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Pelyan dua Tanah Suci Raja Fahd ibn ‘Abdal* Aziz Al Sa’ud Raja
Kerajaan Saudi Arabia mendapat kehormatan Sebagai penganjur untuk
dicetaknya Al Qur’an ini dan Terjemahan maknanya
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AL QUR’AN
DAN
TERJEMAHNYA

Khadim al Haramain asy Syarifain (Pelayan kedua Tanah Suci)
Fahd ibn ’Abd al *Aziz Al Sa’ud, Raja Kerajaan Saudi Arabia
mendapat kehormatan sebagai penganjur untuk dicetaknya
Al Qur’an dan Terjemahnya ini.
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KATA SAMBUTAN

Yang Mulia Syeikh. Saleh ibn ‘Abdul ‘Aziz
ibn Muhammad Al Syeikh

Menteri Agama, Wakaf, Da’wah Dan Bimbingan
Islam,

Penaung Umum Al-Mujamma’ (Lembaga
Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd)

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, yang telah berfirman
dalam kitab-Nya yang mulia:

I AEEe N i e TE S B

“Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah |
dan kitab yang menerangkan”

Semoga shalawat dan salam senantiasa terlimpah kepada Penghulu
para nabi dan rasul, Nabi Muhammad s.a.w. yang telah bersabda:

L (ke OT A odas o oS 55 )
“Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari |
Al-Qur’an dan yang mengajarkannya”

Selanjutnya, dalam rangka melaksanakan pengarahan Khadim al {]
Haramain asy Syarifain (Pelayan kedua tanah suci), Baginda Raja Fahd |
ibn ‘Abd al ‘Aziz Al-Sa‘ud -semoga Allah melindunginya— dalam }
memberikan perhatian yang tinggi terhadap Kitabullah, juga upaya |
melancarkan penyebaran dan pembagiannya di kalangan umat Islam di |
seluruh penjuru dunia, serta pentafsiran dan penterjemahan ma‘nanya |
dalam berbagai bahasa di dunia.

Keyakinan Kementerian Agama, Wakaf, Da’wah dan Bimbingan
Islam-Kerajaan Arab Saudi, akan pentingnya terjemahan ma’na |

Al-Qur’an Al-Karim dalam berbagai bahasa penting dunia, guna |

memudahkan dalam memahami Al-Qur’an Al-Karim bagi umat Islam |




yang menggunakan bahasa selain bahasa Arab, di samping upaya
menyampaikan risalah yang telah diperintahkan (oleh Rasulullah s.a.w.),
sebagaimana sabda beliau:

(AT Py )
“Sampaikan dariku meskipun (hanya) satu ayat”

Dan sebagai khidmat kepada segenap saudara-saudara kita yang
menggunakan bahasa Melayu, maka suatu kebahagian bagi Mujamma*
al Malik Fahd li thiba‘at al Mush-haf asy Syarif (Lembaga Percetakan
Al-Qur’an Raja Fahd) di al-Madinah al-Munawwarah, untuk
mempersembahkan kepada pembaca yang mulia, terjemahan Al-Qur’an
dalam bahasa Indonesia ini, yang telah disahkan oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia dan telah diteliti oleh Lembaga Percetakan
Al-Qur’an Raja Fahd.

Kita panjatkan rasa syukur kepada Allah s.w.t yang telah memberikan
taufiq bagi penyelesaian tugas besar ini, dengan mengharap ridha Allah
semata, dan semoga membawa manfa‘at bagi seluruh manusia.

Kita pun menyadari bahwa terjemahan Al-Qur’an al-Karim, |
bagaimanapun telah dilakukan dengan seksama, namun tetap akan ada |

kekurangan dalam membawakan ma ‘na agung yang dikandung
nash Al-Qur’an yang (penuh dengan) mu ‘jizat, dan bahwa ma‘na yang
dibawakan sebuah terjemahan adalah (sebatas) hasil dari pengetahuan
penterjemah dalam memahami kitabullah yang mulia (ini), di mana
sebagai hasil usaha manusia maka terjemahan ini tidak lepas dari
kesalahan dan kekurangan.

Karenanya, kami mengharapkan dari setiap pembaca Al-Qur’an dan
Terjemahnya ini untuk berkenan menyampaikan segala bentuk |
kesalahan, kekurangan ataupun tambahan yang di dapatinya, kepada |
pihak Mujamma*‘ al Malik Fahd li thiba‘at al Mush-haf asy Syarif |
(Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd) di al Madinah an |
Nabawiyyah, guna perbaikan dalam cetakan-cetakan berikutnya, insya |
Allah.

Hanya Allah-lah Peng-Anugerah Taufiq, dan Dialah Pembimbing ke
jalan yang benar, Ya Allah, terimalah dari Kami (amalan Kami). Sesung- |
guhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.







KATA PENGANTAR
KETUA YAYASAN PENYELENGGARA
PENTERJEMAH/PENTAFSIR AL QUR'AN

Assalamu‘alaikum w.w.

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al Qur'an yang ditun-
juk oleh Menteri Agama dengan surat Keputusan no. 26 th. 196 7untuk me-
nyelenggarakan dan menerbitkan serta menyiarkan Kitab Al Qur'an dan
Terjemahnya, pada waktu ini dengan rasa syukur telah dapat mengantar-
kan kepada masyarakat terbitnya Kitab Al Quran dan Terjemahnya, ter-
diri dari satu jilid saja yang berisikan 30 juz.

Adapun isinya sama saja dengan isi Kitab Al Quran dan terjemahnya
jilid kesatu, kedua dan ketiga dengan adanya perbaikan-perbaikan ter-
hadap beberapa kekeliruan-kekeliruan yang dijumpai pada Kitab Al Qur’an
dan Terjemahnya.

Di dalam masa-masa yang kami lalui, selama 8 tahun mengerjakan

tugas berat yang dipikulkan kepada kami ini dengan melalui bermacam-
macam kesulitan, kami tidak dapat melupakan jerih payah kawan-kawan
anggota 'Dewan Penterjemah’’ yang sejak semula sampai selesainya tugns
ini tekun memberikan waktunya yang berharga baik siang maupun malam
dengan tidak mengenal lelah, kepada mereka kami banyak-banyak meng-
ucapkan terima kasih.

Mereka itu ialah:

Prof. T.M. Hasbi Ashshiddiqi. (alm)
Prof. H. Bustami A. Gani

Prof. H. Muchtar Jahya.

Prof. HM. Toha Jahya Omar. (alm)
Dr.H.A. Mukti Ali

Drs. Kamal Muchzar.

H. Gazali Thaib. (alm)

K.H.A. Musaddad.

K.H. Ali Maksum. (alm)

Drs. Busjairi Madjidi.
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Beliau-beliau inilah yang telah turut berjasa dalam melaksanakan
tugas menterjemahkan Kitab Al Quran ke dalam bahasa Indonesia




selama 8 tahun, Semoga akan menjadi amal saleh bagi mereka. Amin!

Akhirnya kepada seluruh instansi dan badan-badan serta lembaga-
lembaga Pemerintah ataupun swasta yang turut membantu terlaksananya
tugas yang berat ini, kami mengucapkan terima kasih banyak.

JAKARTA, 1 Marer 1971.

YAYASAN PENYELENGGARA
PENTERJEMAH/PENTAFSIR AL QUR’AN.

(Prof. R HA. SOENARJO S.H.)
Ketua
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BAB SATU

SEJARAH AL QUR’AN
I. APAKAH AL QUR'AN ITU?

a. Arti kata Quran dan apa yang dimaksud dengan Al Quran.
»Qur'an” menurut pendapat yang paling kuat seperti yang dikemukakan Dr.
Subhi Al Salih berarti "bacaan”, asal kata qara’a. Kata Al Qur’an itu berbentuk masdar
dengan arti isim maf’ul yaitu magru’ (dibaca).
Di dalam Al Quran sendiri ada pemakaian kata *’Qur’an’’ dalam arti demi-
kian sebagai tersebut dalam ayat 17, 18 surat (75) Al Qiyaamah:

§oc s 7

ey QUSRI QL ey

"Sesungguhnya mengumpulkan Al Qur'an (didalam dadamu) dan (menetapkan) ba-
caannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan Kami. (Karena itu), jika Kami telah

membacakannya, hendaklah kamu ikuti bacaannya’’,

Kemudian dipakai kata *’Qur’an’ itu untuk Al Qur'an yang dikenal seka-
rang ini. Adapun definisi Al Qur'an ialah: ’Kalam Allah s.w.t. yang merupakan
mu'jizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan
yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah
ibadah.”

Dengan definisi ini, Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-nabi selain Nabi
Muhammad s.a.w., tidak dinamakan Al Qur'an seperti Taurat yang diturun-
kan kepada Nabi Musa a.s., atau Injil yang diturunkan kepada Nabi 'Isa a.s. De-
mikian pula Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. yang
membacanya tidak dianggap sebagai ibadah, seperti Hadits Qudsi, tidak pula di-
namakan A] Qur'an,

Artinya:

b. Cara-cara Al Quran diwahyukan.

Nabi Muhammad s.a.w. dalam hal menerima wahyu mengalami bermacam-ma-
cam cara dan keadaan, di antaranya:

1. Malaikat memasukkan wahyu itu ke dalam hatinya. Dalam hal ini Nabi s.a.w.
tidak melihat sesuatu apapun, hanya beliau merasa bahwa itu sudah berada
saja dalam kalbunya. Mengenai hal ini Nabi mengatakan: “Ruhul qudus me-
wahyukan ke dalam kalbuku”, (lihat surat (42) Asy Syuura ayat (51).

2, Malaikat menampakkan dirinya kepada Nabi berupa seorang laki-laki yang me-
ngucapkan kata-kata kepadanya sehingga beliau mengetahui dan hafal benar
akan kata-kata itu,

3. Wahyu datang kepadanya seperti gemerincingnya lonceng. Cara inilah yang
amat berat dirasakan oleh Nabi. Kadang-kadang pada keningnya berpancar-
an keringat, meskipun turunnya wahyu itu di musim dingin yang sangat.
Kadang-kadang unta beliau terpaksa berhenti dan duduk karena merasa amat
berat, bila wahyu itu turun ketika beliau sedang mengendarai unta. Diriwayat-
kan oleh Zaid bin Tsabit: ”Aku adalah penulis wahyu yang diturunkan kepada
Rasulullah, Aku lihat Rasulullah ketika turunnya wahyu itu seakan-akan
diserang oleh demam yang keras dan keringatnya bercucuran seperti
permata. Kemudian setelah selesai turunnya wahyu, barulah beliau kembali
seperti biasa’”.

4. Malaikat menampakkan dirinya kepada Nabi, tidak berupa seorang lakilaki
seperti keadaan no. 2, tetapi benar-benar seperti rupanya yang asli. Hal ini ter-
sebut dalam Al Qur’an surat (53) An Najm ayat 13 dan 14,

P N TR NG Pt
r—".ﬂ\ w;l\g)&:.x;:;df‘djo\g.ub

Artinya:
Sesungguhnya Muhammad telah melihatnya pada kali yang lain (kedua). Ketika (ia
berada) di Sidrarulmuntaha.
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¢. Hikmah diturunkan Al Quran secara berangsur-angsur.

Al Quran diturunkan secara berangsur-angsur dalam masa 22 tahun 2 bulan
22 hari atau 23 tahun, 13 tahun di Mekkah dan 10 tahun di Madinah. Hikmah Al
Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur itu ialah:

. Agar lebih mudah dimengerti dan dilaksanakan. Orang akan enggan melak-
sanakan suruhan, dan larangan sekiranya suruhan dan larangan itu diturun-
kan sekaligus banyak. Hal ini disebutkan oleh Bukhari dari riwayat ’Aisyah
r.a.

2. Di antara ayat-ayat itu ada yang nasikh dan ada yang mansukh, sesuai de-
ngan kemaslahatan. Ini tidak dapat dilakukan sekiranya Al Qur’an diturun-
kan sekaligus. (Ini menurut pendapat yang mengatakan adanya nasikh dan
mansukh).

3. Turunnya sesuatu ayat sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi akan
lebih mengesankan dan lebih berpengaruh di hati.

4. Memudahkan penghafalan, Orang-orang musyrik yang telah menanyakan
mengapa Al Quran tidak diturunkan sekaligus, sebagaimana tersebut dalam
Al Qur’an surat (25) Al Furqgaan ayat 32, yaitu:

e mengapakah Al Quran tidak diturunkan kepadanya sekaligus

—

5. Di antara ayat-ayat ada yang merupakan jawaban daripada pertanyaan atau
penolakan suatu pendapat atau perbuatan, sebagai dikatakan oleh Ibnu 'Ab-
bas r.a. Hal ini tidak dapat terlaksana kalau Al Qur’an diturunkan sekaligus.

d Ayatayat Makkiyyah dan ayat-ayat Madaniyyah,

Ditinjau dari segi masa turunnya, maka Al Quran itu dibagi atas dua
golongan:

1. Ayat-ayat yang diturunkan di Mekah atau sebelum Nabi Muhammad s.aw.
hijrah ke Madinah dinamakan ayarayar Makkiyyah.

2. Ayat-ayat yang diturunkan di Madinah atau sesudah Nabi Muhammad s.a.w.
hijrah ke Madinah dinamakan ayat-ayat Madaniyyah,

Ayat-ayat Makkiyyah meliputi 19/30 dari isi Al Qur'an terdiri atas 86 surat,
sedang ayat-ayat Madaniyyah meliputi 11/30 dar isi Al Quran terdiri atas 28
surat.

Perbedaan ayat-ayat Makkiyyah dengan ayat-ayat Madaniyyah ialah:

1. Ayatayat Makkiyyah pada umumnya pendek-pendek sedang ayat-ayat Ma-
daniyyah panjang-panjang; surat Madaniyyah yang merupakan 11/30
dari isi Al Qur'an ayat-ayatnya berjumlah 1.456, sedang surat Makkiyyah
yang merupakan 19/30 dari isi Al Qur'an jumlah ayat-ayatnya 4.780 ayat.
Juz 28 seliruhnya Madaniyyah kecuali surat (60) Mumtahinah, ayatayat-
nya berjumlah 137; sedang juz 29 ialah Makkiyyah kecuali surat (76) Ad-
dahr, ayat-ayatnya berjumlah 431. Surat Al Anfaal dan surat Asy Syu’araa
masing-masing merupakan setengah juz tetapi yang pertama Madaniyyah de-
ngan bilangan ayat sebanyak 75, sedang yang kedua Makiyyah dengan ayat-
nya yang berjumlah 227,

2. Dalam surat-surat Madaniyyah terdapat perkataan "ya ayyuhalladzina aamanu’’
dan sedikit sekali terdapat perkataan ’yaa ayyuhannaas’, sedang dalam surat
surat Makkiyyah adalah sebaliknya.

3. Ayat-ayat Makkiyyah pada umumnya mengandung hal-hal yang berhubung-
an dengan keimanan, ancaman dan pahala, kisah-kisah umat yang terdahulu
yang mengandung pengajaran dan budi pekerti; sedang Madaniyyah me-
ngandung hukum-hukum, baik yang berhubungan dengan hukum adat atau
hukum-hukum duniawi, seperti hukum kemasyarakatan, hukum Kketata-
negaraan, hukum perang, hukum internasional, hukum antar agama dan lain-
lain,

e. Nama-nama Al Quran,

Allah memberi nama Kitab-Nya dengan Al Qur’an yang berarti ’’bacaan’’.

Arti ini dapat kita lihat dalam surat (75) Al Qiyaamah; ayat 17 dan 18 sebagai-

mana tersebut di atas.
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Nama ini dikuatkan oleh ayat-ayat yang terdapat dalam surat (17) Al Israa’
ayat 88; surat (2) Al Baqarah ayat 85; surat (15) Al Hijr ayat 87; surat (20) Thaa-
ha ayat 2; surat (27) An Naml ayat 6; surat (46) Ahqaaf ayat 29; surat (56) Al
Waagi’ah ayat 77;surat (59) Al Hasyr ayat 21 dan surat (76) Addahr ayat 23.

Menurut pengertian ayat-ayat di atas Al Qur’an itu dipakai sebagai nama bagi
Kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad s.a.w.

Selain Al Qur’an, Allah juga memberi beberapa nama lain bagi Kitab-Nya,
seperti:

1. Al Kitaab atau Kitaabullah: merupakan synonim dari perkataan Al Qur’an,
sebagaimana tersebut dalam surat (2) Al Baqarah ayat 2 yang artinya: "Kitab
(Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya. . . . . ... "’ Lihat pula surat (6) Al
An’aam ayat 114,

2. Al Furgaan: Al Furqaan® artinya: “Pembeda”, ialah ''yang membedakan
yang benar dan yang batil’’, sebagai tersebut dalam surat (25) Al Furqaan
ayat 1 yang artinya: "Maha Agung (Allah) yang telah menurunkan Al Fur-
qaan, kepada hamba-Nya, agar ia menjadi peringatan kepada seluruh alam’.

3. Adz-Dzikir: Artinya: “'Peringatan”, sebagaimana yang tersebut dalam surat
(15) Al Hijr ayat 9 yang artinya: 'Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan
"Adz-Dzikir” dan sesungguhnya Kamilah  penjaganya’. (Lihat pula surat (16)
An Nahl ayat 44,

Dari nama yang tiga tersebut di atas, yang paling masyhur dan merupa-
kan nama khas ialah "Al Qur’an”.
Selain dari nama-nama yang tiga itu ada lagi beberapa nama bagi Al

Qur'an. Imam As Suyuthy dalam kitabnya A/ Itqan, menyebutkan nama-nama Al

Qur’an, diantaranya: Al Mubiin, Al Kariim, Al Kalam, An Nuur.

f. Surat-surar dalam Al Quran,

Jumlah surat yang terdapat dalam Al Qur'an ada 114; nama-namanya dan
batas-batas tiap-tiap surat, susunan ayat-ayatnya adalah menurut ketentuan yang
ditetapkan dan diajarkan oleh Rasulullah sendiri (tauqifi).

Sebagian dari surat-surat Al Qur'an mempunyai satu nama dan sebagian
yang lain mempunyai lebih dari satu nama, sebagaimana yang akan diterangkan
dalam muqaddimah tiap-tiap surat.

Surat-surat yang ada dalam Al Qur’an ditinjau dari segi panjang dan pendek-
nya terbagi atas 4 bagian, yaitu:

1. ASSAB’'UTHTHIWAAL, dimaksudkan, rujuh surat yang panjang. Yaitu: Al
Baqarah, Ali Imran, An Nisaa’, Al A'raaf, Al An’aam, Al Maa-idah dan
Yunus.

2. AL MIUUN, dimaksudkan surat-surat yang berisi kira-kira serarus ayar lebih,
seperti: Hud, Yusuf, Mu’min dsb,

3. AL MATSAANI, dimaksudkan suratr-surat yang berisi kurang sedikit dari seratus
ayar, seperti: Al Anfaal, Al Hijr dsb.

4. ALMUFASHSHAL, dimaksudkan surar-surat pendek, seperti: Adhdhuha, Al
Ikhlas, Al Falaq, An Nas, dsb.

g Huruf-huruf Hijaaiyyah yang ada pada permulaan surat.

Di dalam Al Qur’an terdapat 29 surat yang dimulai dengan huruf-huruf hija-
aiyyah yaitu pada surat-surat:
(1) Al Baqarah, (2) Ali Imran , (3) Al A’raaf, (4) Yunus, (5) Yusuf, (6) Huud , (7) Ar
Ra’ad, (8) Ibrahim, (9) Al Hijr, (10) Maryam, (11) Thaaha, (12) Asy Syu’araa,
(13) An Naml, (14) Al Qashash, (15) A’ Ankabuut, (16) Ar Ruum, (17) Lukman,
(18) As Sajdah (19) Yasin, (20) Shaad, (21) Al Mu’min, (22) Fushshilat, (23) Asy
Syuuraa, (24) Az Zukhruf, (25) Ad Dukhaan, (26) Al Jaatsiyah, (27) Al Ahqaaf,
(28) Qaaf dan (29) Al Qalam (Nuun).

Huruf-huruf hijaaiyyah yang terdapat pada permulaan tiap-tiap surat ter-
sebut di atas, dinamakan '’Fawaatihushshuwar'’ artinya pembukaan surat-surat.

Banyak pendapat dikemukakan oleh para Ulama' Tafsir tentang arti dan
maksud huruf-huruf hijaaiyyah itu, selanjutnya lihat not 10, halaman 8 (Ter-
jemah).
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h. Pembagian Al Qur’an,

Sejak zaman sahabat telah ada pembahagian Al Qur'an menjadi: 1/2, 1/3,
1/5, 1/7, 1/9 dan sebagainya. Pembagian tersebut hanya sekedar untuk hafalan dan
amalan dalam tiap-tiap sehari semalam atau di dalam sembahyang, dan tidak ditulis
di dalam Al Qur’an atau di pinggirnya. Barulah pada masa Al Hajjaj bin Jusuf Ats
Tsagafi diadakan penulisan di dalam atau di pinggir Al Qur'an dan ditambah de-
ngan istilah-istilah baru.

Salah satu cara pembagian Al Qur'an ijtu, ialah dibagi menjadi 30 juz, 114
surat dan 60 hizb.

Tiap-tiap satu surat ditulis namanya dan ayat-ayatnya, dan tiap-tiap hizb di-
tulis sebelah pinggimya yang menerangkan: hizb pertama, kedua dan seterusnya.
Dan tiap-tiap satu hizb dibagi 4. Tanda 1/4 hizb ditulis dengan: = tanda 1/2
hizb ditulis dengan: (il dan tanda 3/4 hizb ditulis dengan: ¢z

Pembagian cara inilah yang dipakai oleh ahli-ahli Qiraat Mesir, dan atas
dasar itu pulalah percetakan Amiriyah milik pemerintah Mesir mencetak Al
Qur'an semenjak tahun 1337 Hijrah sampai sekarang, di bawah pengawasan
para guru besar Al Azhar.

Al Qur'an terdiri atas 114 surat dan dibagi menjadi 30 juz terdiri atas 554
ruku’. Surat yang panjang berisi beberapa ruku’, sedang surat-surat yang pen-
dek-pendek berisi satu ruku’. Tiap-tiap satu ruku’ diberi tanda di sebelah pinggir-
nya dengan huruf: ¢ Al Qur’an yang beredar di Indonesia dibagi menurut pem-
bagian tersebut di atas, seperti cetakan Cirebon, Jepang dan lain-lainnya.

Adapun pertengahan Al Qur'an_ (Nishful Qur’an), terdapat pada surat (18)

Kahf ayat 19 pada lafaz: 2LIETTT (walyatalaththaf).
Al Kahf aya pada lafaz —)( ya f)
Il. SEJARAH PEMELIHARAAN KEMURNIAN AL QUR'’AN.

a. Memelihara Al Qur’an di masa Nabi s.aw.

Pada permulaan Islam bangsa Arab adalah satu bangsa yang buta huruf;
amat sedikit di antara mereka yang pandai menulis dan membaca.

Mereka belum mengenal kertas, sebagai kertas yang dikenal sekarang.

Perkataan Al waraq” (daun) yang lazim pula dipakaikan dengan arti “’ker-
tas” di masa itu, hanyalah dipakaikan pada daun kayu saja.

Adapun kata alqirthas” yang daripadanya terambil kata-kata Indonesia
“kertas” dipakaikan oleh mereka hanyalah kepada benda-benda (bahan-bahan)
yang mereka pergunakan untuk ditulis, yaitu: kulit binatang, batu yang tipis dan
licin, pelapah tamar (korma), tulang binatang dan lain-lain sebagainya.

Setelah mereka menaklukkan negeri Persia, yaitu sesudah wafatnya Nabi
Muhammad s.a.w., barulah mereka mengetahui kertas. Orang Persia menamai
kertas itu “’kaqhid”, maka dipakailah kata-kata kaghid ini untuk kertas oleh bang-
sa Arab semenjak itu.

Adapun sebelum masa Nabi ataupun di masa Nabi, kata-kata “’al kaghid” itu
tidak ada dalam pemakaian bahasa Arab, maupun dalam hadits-hadits Nabi. Ke-
mudian kata-kata “al qirthas” itupun dipakai pula oleh bangsa Arab kepada apa
yang dinamakan "kaqhid” dalam bahasa Persia itu.

Kitab atau buku tentang apapun, juga belum ada pada mereka. Kata-kata “’ki-
tab’’ di masa itu hanyalah berarti: sepotong kulit, batu, atau tulang dan sebagai-
nya yang telah bertulis, atau berarti surat, seperti kata "’kitab” dalam ayat 28 surat
(27) An Naml. _

N =1 T4y SR
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"'Pergilah dengan surat saya ini, maka jatuhkanlah dia kepada mereka. . . 2.

Begitu juga “kutub’ (jama’ kitab) yang dikirimkan oleh Nabi kepada raja-raja
di masanya, untuk menyeru mereka kepada Islam.

Karena mereka belum mengenal kitab atau buku sebagai yang dikenal seka-
rang, sebab itu di waktu Al Qur'anul Karim itu dibukukan di masa Khalifah
Utsman bin 'Affan - sebagai akan diterangkan nanti-, mereka tidak tahu dengan
apa Al Qur’an yang telah dibukukan itu akan di i. Bermacam- lah pen-
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dapat sahabat tentang nama yang harus diberikan. Akhirnya mereka sepakat me-
namainya dengan Al Mushhaf” (Ism maf'ul dari ashhafa, dan ashhafa artinya:
mengumpulkan (shuhuf), jamak dari shahifah, lembaran-lembaran yang telah bertulis.

Kendatipun bangsa Arab pada waktu itu masih buta huruf, tetapi mereka
mempunyai ingatan yang amat kuat. Pegangan mereka dalam memelihara dan meri-
wayatkan sya'ir-sya'ir dari pujangga-pujangga dan penyair-penyair mereka, ansab
(silsilah keturunan) mereka, peperangan-peperangan yang terjadi di antara mereka,
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat dan kehidupan mereka tiap hari
dan lain-lain sebagainya, adalah kepada hafalan semata-mata,

Demikianlah keadaan bangsa Arab di waktu kedatangan agama lIslam itu.
Maka dijalankanlah oleh Nabi suatu cara yang 'amali (praktis) yang selaras de-
ngan keadaan itu dalam menyiarkan Al Qur'anul Karim dan memeliharanya.

Tiap-tiap diturunkan ayatayat itu Nabi menyuruh menghafalnya, dan me-
nuliskannya, di batu, kulit binatang, pelepah tamar, dan apa saja yang bisa di-
susun dalam sesuatu surat. Nabi menerangkan tertib urut ayat-ayat itu. Nabi mengadakan
peraturan, yaitu Al Qur’an sajalah yang boleh dituliskan, selain dari Al Qur’an, Hadits
atau pelajaran-pelajaran yang mereka dengar dari mulut Nabi, dilarang menuliskannya.
Larangan ini dengan maksud supaya Al Qur’anul Karim itu terpelihara, jangan campur
aduk dengan yang lain-lain yang juga didengar dari Nabi.

Nabi menganjurkan supaya Al Qur'an itu dihafal, selalu dibaca, dan diwajib-
kannya membacanya dalam sembahyang,

Dengan jalan demikian banyaklah orang yang hafal Al Qur’an. Surat yang satu
macam, dihafal oleh ribuan manusia, dan banyak yang hafal seluruh Al Qur’an. Da-
lam pada itu tidak ada satu ayatpun yang tak dituliskan.

Kepandaian menulis dan membaca itu amat dihargai dan digembirakan oleh
Nabi. Beliau berkata:

"Diakhirat nanti tinta ulama-ulama itu akan ditimbang dengan darah syuhada’
(orang-orang yang mati syahid)’.

Pada peperangan Badar, orang-orang musyrikin yang ditawan oleh Nabi,
yang tidak mampu menebus dirinya dengan uang, tetapi pandai menulis baca,
masing-masingnya diharuskan mengajar sepuluh orang Muslim menulis dan
membaca sebagai ganti tebusan.

Di dalam Al Qur'an pun banyak ayat-ayat yang mengutarakan pengharga-
an yang tinggi terhadap huruf, pena, dan tulisan. Firman Allah:

€
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Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan, (Surat (68) Al Qalam ayat 1).

-
i

Bacalah, dan Tuhanmu amat mulia. Yang telah mengajar dengan pena. Dia telah
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
(Surat (96) Al'Alaq ayat 3,4, 5)

Karena itu bertambahlah keinginan untuk belajar menulis dan membaca, dan
bertambah banyaklah mereka yang pandai menulis dan membaca itu, dan
banyaklah orang yang menuliskan ayat-ayat yang telah diturunkan. Nabi sendiri
mempunyai beberapa orang penulis yang bertugas menuliskan Al Qur'an untuk
beliau. Penulis-penulis beliau yang terkenal ialah 'Ali bin Abi Thalib, Utsman bin
Affan, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit dan Mu’awiyah.. Yang terbanyak menu-
liskan ialah Zaid bin Tsabit dan Mu’awiyah.

Dengan demikian terdapatlah di masa Nabi tiga unsur yang tolong-menolong
memelihara Al Qur’an yang telah diturunkan itu,
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1. Hafalan dari mereka yang hafal Al Qur’an

2. Naskah-naskah yang ditulis untuk Nabi.

3. Naskah-naskah yang ditulis oleh mereka yang pandai menulis dan membaca
untuk mereka masing-masing.

Dalam pada itu oleh Jibril diadakan ulangan (repetisi) sekali setahun. Di
waktu ulangan itu Nabi disuruh mengulang memperdengarkan Al Qur’an yang
telah diturunkan. Di tahun beliau wafat, ulangan itu diadakan oleh Jibril dua kali.

Nabi sendiripun sering pula mengadakan ulangan itu terhadap sahabat-
sahabatnya, maka sahabat-sahabat itu disuruh beliau membacakan Al Qur’an itu
di mukanya, untuk menetapkan atau membetulkan hafalan atau bacaan mereka.

Ketika Nabi wafat Al Quran itu telah sempurna diturunkan dan telah dihafal
oleh ribuan manusia, dan telah dituliskan semua ayat-ayatnya.

Ayatayatnya dalam sesuatu surat telah disusun menurut tertib urut yang di-
tunjukkan sendiri oleh Nabi.

Mereka telah mendengar Al Qur'an itu dari mulut Nabi berkali-kali, dalam
sembahyang, dalam pidato-pidato beliau, dalam pelajaran-pelajaran dan lain-lain,
sebagaimana Nabi sendiripun telah mendengar pula dari mereka. Pendeknya Al
Quraanul Karim adalah dijaga dan terpelihara baik-baik, dan Nabi telah men-
jalani suatu cara yang amat praktis untuk memelihara dan menyiarkan Al Qur’an
itu, sesuai dengan keadaan bangsa Arab di waktu itu.

Satu hal yang menarik perhatian, ialah Nabi baru wafat sebagai disebutkan di
atas, ialah di kala Al Qur'an itu telah cukup diturunkan, dan Al Qur’an itu sem-
purna diturunkan ialah di waktu Nabi telah mendekati masanya untuk kembali ke
hadirat Allah Yang Maha Kuasa.

Hal ini bukanlah suatu kebetulan saja, tetapi telah diatur oleh Yang Maha
Esa.

b. Al Qur'an di masa Abu Bakarr.a.

Sesudah Rasulullah wafat, para sahabat baik Anshar maupun Mubhajirin, se-
pakat mengangkat Abu Bakar menjadi Khalifah. Pada awal masa pemerintah-
annya banyak di antara orang-orang Islam yang belum kuat imannya. Terutama
di Nejed dan Yaman banyak di antara mereka yang menjadi murtad dari agama-
nya, dan banyak pula yang menolak membayar zakat. Di samping itu ada pula
orang-orang yang mengaku dirinya sebagai nabi. Hal ini dihadapi oleh Abu
Bakar dengan tegas, sehingga ia berkata terhadap orangorang yang menolak
membayar zakat itu demikian: 'Demi Allah! Kalau mereka menolak untuk me-
nyerahkan seekor anak kambing sebagai zakat (seperti apa) yang pernah mereka
serahkan kepada Rasulullah, niscaya aku akan memerangi mereka'. Maka ter-
jadilah peperangan yang hebat untuk menumpas orangorang murtad dan
pengikut-pengikut orang yang mengaku dirinya nabi itu. Di antara peperangan-
peperangan itu yang terkenal adalah peperangan Yamamah. Tentara Islam yang
ikut dalam peperangan ini, kebanyakan terdiri dari para sahabat dan para peng-
hafal Al Qur’an. Dalam peperangan ini telah gugur 70 orang penghafal Al
Qur’an. Bahkan sebelum itu gugur pula hampir sebanyak itu dari penghafal Al
Qurlan di masa Nabi pada suatu pertempuran di sumur Ma’unah dekat kota
Madinah.

Oleh karena Umar bin Khaththab khawatir akan gugumya para sahabat
penghafal Al Qur'an yang masih hidup, maka ia lalu datang kepada Abu Bakar
memusyawaratkan hal ini. Dalam buku-buku Tafsir dan Hadits percakapan yang
terjadi antara Abu Bakar, Umar dan Zaid bin Tsabit mengenai pengumpulan Al
Quran diterangkan sebagai berikut:

Umar berkata kepada Abu Bakar: "Dalam peperangan Yamamah para saha-
bat yang hafal Al Qur’an telah banyak yang gugur, Saya khawatir akan gugur-
nya para sahabat yang lain dalam peperangan selanjutnya. sehingga banyak ayat-
ayat Al Qur’an itu perlu dikumpulkan’’,

Abu Bakar menjawab: *Mengapa aku akan melakukan sesuatu yang tidak di-
perbuat oleh Rasulullah?”.
Umar menegaskan: “Demi Allah! Ini adalah perbuatan yang baik”. Dan ia
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berulang kalimemberikan alasan-alasan kebajkan mengumpulkan Al Qur’an ini,
schingga Allah membukakan hati Abu Bakar untuk menerima pendapat Umar
itu. Kemudian Abu Bakar memanggil Zaid bin Tsabit dan berkata kepadanya:
"Umar mengajakku mengumpulkan Al Qur’an”. Lalu diceriterakannya sega-
la pembicaraannya yang terjadi antara dia dengan Umar. Kemudian Abu Bakar
berkata: “Engkau adalah seorang pemuda yang cerdas yang kupercayai sepenuh-
nya. Dan engkau adalah seorang penulis wahyu yang selalu disuruh oleh Rasu-
lullah. Oleh karena itu, maka kumpulkanlah ayatayat Al Qur’an itu”. Zaid men-
jawab: "Demi Allah! Ini adalah pekerjaan yang berat bagiku. Seandainya aku di-
perintahkan untuk memindahkan sebuah bukit, maka hal itu tidaklah lebih berat
bagiku daripada mengumpulkan A! Qur’an yang engkau perintahkan itu’’, Dan
ia berkata selanjutnya kepada Abu Bakar dan Umar: “Mengapa kalian melaku-
kan sesuatu yang tidak diperbuat oleh Nabi?’’ Abu Bakar menjawab: “Demi
Allah! Ini adalah perbuatan yang baik’’. la lalu memberikan alasan-alasan ke-
baikan mengumpulkan ayat-ayat Al Qur’an itu, sehingga membukakan hati Zaid,
kemudian ia mengumpulkan ayat-ayat Al Qur’an dari daun, pelepah kurma,
batu, tanah keras, tulang unta atau kambing dan dari sahabat-sahabat yang hafal
Al Qur'an,

Dalam usaha mengumpulkan ayat-ayat Al Qur’an itu Zaid bin Tsabit be-
kerja amat teliti Sekalipun beliau hafal Al Qur'an seluruhnya, tetapi untuk
kepentingan pengumpulan Al Qur’'an yang sangat penting bagi umat Islam itu,
masith memandang perlu mencocokkan hafalan atau catatan sahabat-sahabat
yang lain dengan disaksikan oleh dua orang saksi.

Dengan demikian Al Qur’an seluruhnya telah ditulis oleh Zaid bin Tsabit
dalam lembaran-lembaran, dan diikatnya dengan benar, tersusun menurut
urutan ayat-ayatnya sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Rasulultah, kemu-
dian diserahkan kepada Abu Bakar. Mushhaf ini tetap di tangan Abu Bakar sam-
pai ia meninggal, kemudian dipindahkan ke rumah Umar bin Khaththab dan
tetap ada di sana selama pemerintahannya. Sesudah beliau wafat, Mushhaf itu di-
pindahkan ke rumah Hafsah, puteri Umar, isteri Rasulullah sampai masa pe-
ngumpulan dan penyusunan Al Quran di masa Khalifah Utsman.

¢. Membukukan Al Qur'an.ul Karim di masa Uisman r.a.

Tetaplah demikian keadaan Al Qur'an itu, artinya telah dituliskan dalam satu
naskah yang lengkap, di atas lembaran-lembaran yang serupa, ayat-ayat dalam
sesuatu surat tersusun menurut tertib urut yang ditunjukkan oleh Nabi. Lembar-
andembaran ini digulung dan diikat dengan benang, disimpan oleh mereka yang
disebutkan di atas.

Di atas telah disebutkan bahwa di permulaan pemerintahan Khalifah Abu Ba-
kar terjadilah riddah (pemberontakan orang-orang murtad). Yang kemudian
dapat dipadamkan oleh Abu Bakar. Maka setelah Jaziratul Arab tenteram kem-
bali, mulailah Abu Bakar menyiarkan Islam ke negeri-negeri yang berdekatan.

Di masa beliau tentara Islam telah memasuki kota-kota Hirah dan Anbar (di
Mesopotamia) dan telah sampai di sungai Yarmuk di Syria, dan di masa peme-
rintahan Khalifah Umar bin Khaththab, kaum Muslimin telah menaklukkan Bac-
triane dekat sungai Ayax (Amu Daria) di sebelah timur, dan Mesir di sebelah ba-
rat.

Di masa Khalifah Utsman bin Affan, pemerintahan mereka telah sampai ke
Armenia dan Azarbaiyan di sebelah timur, dan Tripoli di sebelah barat.

Dengan demikian kelihatanlah bahwa kaum Muslimin di waktu itu telah ter-
pencar-pencar di Mesir, Syria, Irak, Persia dan Afrika.

Ke mana mereka pergi, dan di mana mereka tinggal Al Our’anul Karim itu
tetap jadi Imam mereka, di antara mereka banyak yang menghafal Al Qur’an itu.

Pada mereka ada naskah-naskah Al Qur’anitu, tetapi naskah-naskah yang mereka
punyai itu tidak sama susunan surat-suratnya.

Begitu juga ada didapat di antara mereka perbedaan tentang bacaan Al
Qur’an itu. Asal mulanya perbedaan bacaan ini ialah karena Rasulullah sendiripun

memberi kelonggaran kepada kabilah-kabilah Arab yang berada di masanya, untuk
membaca dan melafazkan Al Qur’an itu menurut lahjah (dialek) mereka masing-
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masing. Kelonggaran ini diberikan oleh Nabi supaya mudah mereka menghafal Al Qur’an
ini.

Tetapi kemudian kelihatan tanda-tanda bahwa perbedaan tentang bacaan Al
Qur’an ini kalau dibiarkan, akan mendatangkan perselisihan dan perpecahan yang
tidak diinginkan dalam kalangan kaum Muslimin.

Orang yang mula-mula memperhatikan hal ini seorang sahabat yang bernama
Huzaifah bin Yaman.

Ketika beliau ikut dalam pertempuran menaklukkan Armenia dan Azerbaiyan,
dalam perjalanan, dia pernah mendengar pertikaian kaum Muslimin tentang ba-
caan beberapa ayat Al Qur’an, dan pernah mendengar perkataan seorang Muslim
kepada temannya: “Bacaan saya lebih baik dari bacaanmu™,

Keadaan ini mengagetkan Huzaifah, maka di waktu dia telah kembali ke Ma-
dinah, segera ditemuinya Utsman bin Affan, dan kepada beliau diceriterakannya
apa yang dilihatnya mengenai pertikaian kaum Muslimin tentang bacaan Al
Qur’an itu, seraya berkata: Susullah umat lslam itu sebelum mereka berselisih
tentang Al Kitab, sebagai perselisihan Yahudi dan Nasara”.

Maka oleh Khalifah Utsman bin Affan dimintakan kepada Hafsah binti
Umar lembaran-lembaran Al Qur'an yang ditulis di masa Khalifah Abu Bakar
yang disimpan oleh Hafsah untuk disalin, dan oleh Hafsah lembaran - lembaran
AlQur’an itu diberikanlah kepada Khalifah Utsman bin Affan.

Oleh Utsman dibentuklah satu panitia, terdiri dari Zaid bin Tsabit, sebagai
ketua, Abdullah bin Zubair, Sa’id bin *Ash dan Abdur Rahman bin Harits bin Hi-
syam.

Tugas panitia ini ialah membukukan Al Qur’an, yakni menyalin dari lembaran-
lembaran yang tersebut menjadi buku. Dalam pelaksanaan tugas ini Utsman me-
nasehatkan supaya:

a. mengambil pedoman kepada bacaan mereka yang hafal Al Qur’an.

b. Kalau ada pertikaian antara mereka tentang bahasa (bacaan), maka haruslah
dituliskan menurut dialek suku Quraisy, sebab Al Qur’an itu diturunkan me-
nurut dialek mereka.

Maka dikerjakanlah oleh panitia sebagai yang ditugaskan kepada mereka, dan
setelah tugas itu selesai, maka lembaran-lembaran Al Qur’an yang dipinjam dari
Hafsah itu dikembalikan kepadanya.

Al Qur'an yang telah dibukukan itu dinamai dengan Al Mushhaf”, dan oleh
panitia ditulis lima buah Al Mushhaf. Empat buah di antaranya dikirim ke Me-
kah, Syria, Basrah dan Kufah, agar di tempat-tempat itu disalin pula dari ma-
sing-masing Mushhaf itu, dan satu buah ditinggalkan di Madinah, untuk Utsman
sendiri, dan itulah yang dinamai dengan: "Mushhaf Al Imam”.

Sesudah itu Utsman memerintahkan mengumpulkan semua lembaran-lem-
baran yang bertuliskan Al Qur’an yang ditulis sebelum itu dan membakarnya.

Maka dari Mushhaf yang ditulis di zaman Utsman itulah kaum Muslimin di
seluruh pelosok menyalin Al Qur’an itu,

Adapun kelainan bacaan, sampai sekarang masih ada, karena bacaan-baca-
an yang dirawikan dengan mutawatir dari Nabi terus dipakai oleh kaum Muslimin
dan bacaan-bacaan tersebut tidaklah berlawanan dengan apa yang ditulis dalam
Mushhaf-mushhaf yang ditulis di masa Utsman itu.

Dengan demikian, maka pembukuan AlQur'an di masa Utsman itu faedah-
nya yang terutama ialah:

1. Menyatukan kaum Muslimin pada satu macam Mushhaf yang seragam eja-
an tulisannya.

2. Menyatukan bacaan, dan kendatipun masih ada kelainan bacaan, tetapi ba-
caan itu tidak berlawanan dengan ejaan Mushhaf-mushhaf Utsman. Sedang ba-
caan-bacaan yang tidak sesuai dengan ejaan Mushhaf-mushhaf Utsman tidak di-
bolehkan lagi.

3. Menyatukan tertib susunan surat-surat, menurut tertib urut sebagai yang ke-
lihatan pada Mushhaf-mushhaf sekarang.
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Di samping itu Nabi Muhammad s.a.w. sangat menganjurkan agar para saha-
bat menghafal ayat-ayat Al Quran. Karena itu banyak sahabat-sahabat yang
menghafalnya baik satu surat, ataupun menghafal Al Qur'an seluruhnya. Kemu-
dian di zaman tabi’ien, tabi’it tabi’ien dan selanjutnya usaha-usaha menghafal Al
Qur’an ini dianjurkan dan diberi dorongan oleh para Khalifah sendiri.

Pada zaman sekarang di Mesir, di sekolah-sekolah Awaliyah diwajibkan
menghafal Al Qur'an. Kalau mereka hendak menamatkan pelajaran di sekolah-
sekolah Awaliyah dan hendak meneruskan pelajarannya ke sekolah-sekolah
Muallimin, maka hafalan mereka tentang Al Qur’an itu selalu diuji, sehingga pe-
lajar-pelajar lulusan sekolah Muallimin telah hafal Al Qur'an seluruhnya dengan
baik. Untuk mengambil ijazah sekolah persiapan Darul Ulum, pelajar-pelajar di-
uji dalam hafalan Al Qur’anul Karim. Di tingkat Ibtidaiyah dan Tsanawiyah
pada Al Azhar pun diwajibkan menghafal Al Qur’an. Begitu pula halnya di
negara-negara Arab yang lain, kegiatan menghafal Al Qur’an itu dapat dilihat de-
ngan jelas.

Di  Indonesia, di pondok-pondok, surausurau, pesantren-pesantren,
rangkang-rangkang dan madrasah-madrasah sampai perguruan tinggi terdapat pula
usaha-usaha menghafal Al Qur’an itu.

Umat Islam merasa, bahwa adalah suatu ibadat yang besar menghafal Al
Qur’anul Karim. Orang-orang yang hafal Al Qur’an amat ditinggikan dan di-
hormati.

Di Indonesia biasa diadakan musabaqah (perlombaan) membaca Al Qur’an
yang dilakukan baik oleh anak-anak ataupun oleh orang-orang yang telah
dewasa dari tingkat kelurahan sampai tingkat nasional.

Untuk menjaga kemurnian Al Qur'an yang diterbitkan di Indonesia ataupun
yang didatangkan dar luar negeri, Pemerintah Republik Indonesia cq. Depar-
teman Agama telah membentuk suatu panitia yang bertugas untuk memeriksa
dan mentashheh Al Qur'an yang akan dicetak dan yang akan diedarkan, yang di-
namai “Lajnah Pentashhih Mushhaf Al Qur'an”, yang ditetapkan dengan pene-
tapan Menteri Agama No. 37th. 1957, yang telah diperbaharui dengan Peraturan Menteri
Agama No. 2 Tahun 1980. Untuk melaksanakan tugas Lajnah tersebut diangkatlah anggo-
ta Lajnah dengan suatu Keputusan Menteri Agama yang diperbaharui di tiap tahun.

Selain itu Pemerintah juga sudah mempunyai Al Qur’an pusaka berukuran 1
X 2 M. yang ditulis dengan tangan oleh penulis-penulis Indonesia sendiri, mulai
tanggal 23 Juni 1948/17 Ramadhan 1367 dan selesainya tanggal 15 Maret
1960/17 Ramadhan 1379, yang sekarang disimpan di Mesjid Baiturrahim dalam
Istana Negara. Al Qur’an pusaka itu selain untuk menjaga kesucian dan ke-
murnian Al Qur’an, juga dimaksudkan untuk menjadi induk dari Al Qur’an yang
diterbitkan di Indonesia.

Dengan usaha-usaha yang disebutkan di atas terpeliharalah Al Qur’anul Ka-
rim itu, dan sampailah kepada kita sekarang dengan tidak ada perobahan sedikit
juga dari apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w.

Dalam pada itu, pada tiap-tiap zaman dan masa Al Qur’an dihafal oleh jutaan umat
Islam, ini adalah salah satu inayat Tuhan untuk menjaga Al Qur’an. Dengan de-
mikian terbuktilah firman Allah:
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami tetap
memeliharanya™. (Surat (15) Al Hijr ayat 9)
IHI.TAFSIR AL QUR*ANUL KARIM.

Al Qur’anul Karim adalah Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Mu-
hammad s.a.w., mengandung halhal yang berhubungan dengan keimanan, ilmu
pengetahuan, kisah-kisah, filsafah, peraturan-peraturan yang mengatur tingkah
laku dan tata cara hidup manusia, baik sebagai makhluk individu ataupun se-
bagai makhluk sosial, sehingga berbahagia hidup di dunia dan di akhirat.

Al Qur'anul Karim dalam mencrangkan hal-hal yang tersebut di atas, ada
yang dikemukakan secara terperinci, seperti yang berhubungan dengan hukum
perkawinan, hukum warisan dan sebagainya, dan ada pula dikemukakan secara
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umum dan garis besarnya saja. Yang diterangkan secara umum dan garis besar-
nya ini, ada yang diperinci dan dijelaskan oleh hadits-hadits Nabi Muhammad
s.a.w., dan ada yang diserahkan kepada kaum Muslimin sendiri memperincinya
sesuai dengan keperluan suatu kelompok manusia, keadaan, masa dan tempat,
seperti dalam soal kenegaraan. Al Qur'an mengemukakan prinsip musya-
warah™ adanya suatu badan yang mewakili rakyat, keharusan berlaku adil dan
sebagainya.

Di samping itu agama Islam membuka pintu ijtihad bagi kaum Muslimin da-
lam hal yang tidak diterangkan oleh Al Qur’an dan hadits secara garh’i (tegas). Pem-
bukaan pintu jjtihad inilah yang memungkinkan manusia memberi komentar,
memberi keterangan dan mengeluarkan pendapat tentang hal yang tidak disebut
atau yang masih umum dan belum terperinci dikemukakan oleh Al Qur'an. Nabi
Muhammad sa.w. sendiri beserta sahabat-sahabat beliau adalah orang-orang
yang menjadi pelopor dalam hal ini, kemudian diikuti oleh para tabi’ien, para
tabi’it tabi’ien dan generasi-generasi yang tumbuh dan hidup pada masa-masa
berikutnya.

Memang, pada masa hidup Rasulullah s.a.w., kebutuhan tentang tafsir Al
Qur’an belumlah begitu dirasakan, sebab apabila para sahabat tidak atau ku-
rang memahami sesuatu ayat Al Qur'an, mereka dapat langsung menanya-
kannya kepada Rasulullah. Dalam hal ini Rasulullah s.a.w. selalu memberikan
jawaban yang memuaskan. Setelah Rasulullah s.a.w. meninggal, apalagi setelah
agama Islam meluaskan sayapnya ke luar Jaziratul Arab, dan memasuki daerah-
daerah yang berkebudayaan lama, terjadilah persinggungan antara agama Islam
yang masih dalam bentuk kesederhanaannya di satu pihak, dengan kebudayaan
lama yang telah mempunyai pengalaman, perkembangan serta keuletan daya
juang di pihak yang lain. Di samping itu kaum Muslimin sendiri menghadapi per-
soalan baru, terutama yang berhubungan dengan pemerintahan dan pemulihan
kekuasaan berhubung dengan meluasnya daerah Islam itu. Pergeseran, per-
singgungan dan keperluan ini menimbulkan persoalan baru. Persoalan baru itu
akan dapat dipecahkan apabila ayat Al Qur’an ditafsirkan dan diberi komentar
untuk menjawab persoalan-persoalan yang baru timbul itu. Maka tampillah ke
muka beberapa orang sahabat dan tabi’ien memberanikan diri menafsirkan ayat
Al Qur'an yang masih bersifat umum dan global itu, sesuai dengan batas-batas
lapangan berijtihad bagi kaum Muslimin,

Demikianlah, tiap-tiap generasi yang mewarisi kebudayaan dari generasi
sebelumnya; kebutuhan suatu generasi berlainan dan hampir tidak sama dengan
kebutuhan generasi yang lain. Begitu pula perbedaan tempat dan keadaan, tidak
dapat dikatakan sama keperluan dan kebutuhannya, sehingga timbullah penyeli-
dikan dan pengolahan dari apa yang telah didapat dan dilakukan oleh generasi-ge-
nerasi yang dahulu, serta saling tukar menukar pengalaman yang dialami oleh ma-
nusia pada suatu daerah dengan daerah lain; mana yang masih sesuai dipakai, mana
yang kurang sesuai dilengkapi dan mana yang tidak sesuai lagi dikesampingkan,
sampai nanti keadaan dan masa membutuhkan pula.

Begitu pula halnya tafsir Al Qur'an; ja berkembang mengikuti irama per-
kembangan masa dan memenuhi kebutuhan manusia dalam suatu generasi. Tiap-
tiap masa dan generasi menghasilkan tafsir-tafsir Al Qur'an yang sesuai dengan
kebutuhan dan keperluan generasi itu dengan tidak menyimpang dari ketentuan-
ketentuan agama Islam sendiri. Dalam pada itu ilmu Tafsir sendiri yang dahulu
merupakan bahagian dari ilmu Hadits telah berkembang bersama dengan ilmu-
ilmu yang lain. Sebagaimana halnya dengan ilmu-ilmu yang lain, maka di dalam
ilmu Tafsir terdapat pula aliran-aliran dan perbedaan pendapat yang timbul kare-
na perbedaan pandangan dan segi meninjaunya, sehingga sampai pada saat ini
terdapat puluhan, bahkan ratusan kitab-kitab tafsir dari berbagai-bagai aliran, se-
bagai hasil karya dari generasi-generasi yang sebelumnya. Dalam menguraikan
perkembangan kitab-kitab tafsir dan ilmu Tafsir dapat dibagi dalam tiga periode:

a. Periode mutagaddimin,
b. Periode mutaakhirin.
c. Periode baru.
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A. PERIODE MUTAQADDIMIN.

a. Perbedaan tingkatan para sahabat dalam memahami Al Qur'an.

Al Quranul Karim diturunkan dalam bahasa Arab, karena itu pada umum-
nya orang-orang Arab dapat mengerti dan memahaminya dengan mudah. Da-
lam pada itu para sahabat adalah orangorang yang paling mengerti dan me-
memahami ayat-ayat Al Qur'an, akan tetapi para sahabat itu sendiri mempunyai
tingkatan yang berbeda-beda dalam memahami Al Qur’an. Hal ini terutama di-
sebabkan perbedaan tingkatan pengetahuan serta kecerdasan para sahabat itu
sendiri. Sebab-sebab yang lain menyebabkan perbedaan tingkatan para sahabat
dalam memahami ayat-ayat Al Qur’an ialah:

1. Sekalipun para sahabat orang-orang Arab dan berbahasa Arab, tetapi penge-
tahuan mereka tentang bahasa Arab berbeda-beda, seperti berbeda-bedanya
pengetahuan para sahabat tentang sastra Arab, gaya bahasa Arab, adat istia-
dat dan sastra Arab Jahiliyah, kata-kata yang terdapat dalam Al Qur’an dan
sebagainya, sehingga tingkatan mereka dalam memahami ayat-ayat Al Qur’an
berbeda-beda pula.

2. Ada sahabat yang sering mendampingi Nabi Muhammad s.a.w., sehingga ba-

nyak mengetahui sebabsebab ayat-ayat Al Qur'an diturunkan dan ada pula
yang jarang mendampingi beliau. Pengetahuan tentang sebab-sebab Al Qur'an
diturunkan itu, sangat diperlukan untuk menafsirkan Al Qur’an. Karena itu
sahabat-sahabat yang banyak pengetahuan mereka tentang sebab Al Qur’an di-
turunkan itu, lebih mampu menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an dibandingakan
dengan yang lain.
Sebagai contoh dapat dikemukakan sebagai berikut: Diriwayatkan bahwa
Khalifah Umar bin Khaththab telah mengangkat Qudamah sebagai gubernur
Bahrain. Sekali peristiwa datanglah Jarud mengadu kepada Khalifah Umar,
bahwa Qudamah telah meminum khamar dan mabuk. Umar berkata: Siapa-
kah orang lain yang ikut menyaksikan perbuatan tersebut?’’ kata Jarud:
Abu Humirah telah menyaksikan apa yang telah kukatakan”. Khalifah
Umar memanggil Qudamah dan mengatakan: “Ya Qudamah! Aku akan
mendera engkau!” Berkata Qudamah: *Seandainya aku meminum khamar
sebagaimana yang mereka katakan, tidak ada suatu alasanpun bagi engkau
untuk mendera’”. Umar berkata: Kenapa?” Jawab Qudamah: *’Karena
Allah telah berfirman dalam surat (5) Al Maaidah ayat 93:
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Artinya: Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang sa-
leh, karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka
bertakwa serta beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian
mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan
berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.
Sedang saya adalah orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, kemudian
bertakwa dan beriman, saya ikut bersama Nabi Muhammad s.a.w. dalam pe-
rang Badar, perang Uhud, perang Khandaq dan peperangan yang lain.”
Umar berkata: “Apakah tidak ada di antara kamu sekalian yang akan mem-
bantah perkataan Qudamah?’’, Berkata Ibnu Abbas: “Sesungguhnya ayat 93
surat (5) Al Maa-idah diturunkan sebagai uzur bagi umat pada masa sebelum
ayat ini diturunkan, karena Allah berfirman:
Surat (5) Al Maa-idah ayat 90:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkor-
ban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji; termasuk
perbuatan syaitan, Karena itu jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar mendapat ke-
beruntungan (sukses)™.

Berkata Umar: ”Benarlah Ibnu Abbas.””

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Ibnu Abbas le-
bih mengetahui sebab-sebab diturunkannya ayat 93 surat (5) Al Maa-idah
dibanding dengan Qudamah. Sebab menurut riwayat Ibnu Abbas, bahwa
setelah ayat 90 surat (5) Al Maa-idah diturunkan, sahabat-sahabat saling me-
nanyakan tentang keadaan para sahabat yang telah meninggal, padahal mere-
ka dahulu sering meminum khamar seperti Sayidina Hamzah, paman Nabi
yang gugur sebagai syuhadaa pada perang Uhud. Ada sahabat yang
mengatakan bahwa Hamzah tetap berdosa karena perbuatannya yang telah
lalu itu, Karena itu turunlah ayat 93 surat (5) Al Maa-idah, yang menyata-
kan bahwa umat Islam yang meninggal sebelum turunnya ayat 90 surat (5) Al
Maa-idah tidak berdosa karena meminum khamar itu, tetapi umat sekarang
berdosa meminumnya.

3, Perbedaan tingkat pengetahuan para sahabat tentang adat istiadat, perkata-
an dan perbuatan Arab Jahiliyah. Para sahabat yang mengetahui haji di masa
Jahiliyah akan lebih dapat memahami ayat-ayat Al Qur’an yang berhubung-
an dengan haji, dibanding dengan para sahabat yang kurang tahu.

4. Perbedaan tingkat pengetahuan para sahabat tentang yang dilakukan oleh
orang-orang Yahudi dan Nasrani di Jaziratul Arab, pada waktu suatu ayat Al
Qur'an diturunkan. Sebab suatu ayat diturunkan ada yang berhubungan de-
ngan penolakan atau sanggahan terhadap perbuatan-perbuatan orang-orang
Yahudi dan Nasrani itu, akan lebih dapat memahami ayat-ayat tersebut di-
banding dengan yang tidak mengetahui.

b, Sumber-sumber tafsir pada periode ini:

Pada periode ini penafsiran Al Qur’an bersumber pada:

1. Perkataan, perbuatan, taqrir dan jawaban Rasulullah s.a.w., terhadap soal-soal
yang dikemukakan para sahabat apabila kurang atau tidak dapat memahami
maksud suatu ayat Al Qur'an, Tafsiran yang berasal dari Rasulullah ini di-
sebut *’Tafsir manquul’’.

Seperti: diriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: “Ashshalaatul wus-
thaa dalam surat (2) Al Baqarah ayat 238 maksudnya ialah: sembahyang
ashar. Contoh lain ialah: Ali bin Abi Thalib berkata: “Aku menanyakan
kepada Rasulullah sa.w. tentang Yaumul Hajjil Akbar’’, dalam surat (9) At
Taubah ayat 3, Rasulullah s.a.w. menjawab: *Yaumun nahr.”

Tafsir yang berasal dar sabda, perbuatan, taqrir dan jawaban Rasulullah ter-
hadap soal-soal yang diajukan ini, didapati dalam bentuk hadits, yang mem-
punyai sanad-sanad tertentu, Sebagaimana halnya hadits, maka sanad ini ada
yang saheh, yang hasan, yang dhaif, yang maudhu’ dan sebagainya. Begitu
pula sering didapat ma’nanya bertentangan dengan khabar yang mutawatir,
bahkan bertentangan dengan akal pikiran. Oleh sebab itu apabila hadits tafsir
ini akan digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an, perlu diadakan
penelitian lebih dahulu, apakah dapat dijadikan hujjah atau tidak.

2. Ijtihad. Di antara para sahabat dan tabi’ien dalam menafsirkan Al Qur'an, di
samping menggunakan hadits-hatids Nabi, juga menggunakan hasil pikiran
mereka masing-masing; mereka berijtihad dalam menetapkan maksud suatu
ayat. Hal ini mereka lakukan karena mereka mengetahui tentang hal-hal yang
berhubungan dengan bahasa Arab, mengetahui tentang sebab-sebab suatu ayat di-
turunkan, mengetahui adat istiadat Arab Jahiliyah dan tentang cerita-cerita Israi-
liyaat dan sebagainya.

Contohnya ialah: kata ’’Aththuur’ dalam ayat 63 surat (2) Al Baqarah di-
tafsirkan dengan tafsiran yang berbeda. Mujahid menafsirkannya dengan
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*gunung”’, sedang lbnu Abbas menafsirkannya dengan “’gunung Thuur” dan
sebagainya,

Di samping itu ada pula di antara sahabat dan tabi’ien yang tidak mau me-

nafsirkan Al Qur’an menurut jjtthad mereka, seperti Said bin Musayyab keti-

ka ditanya tentang menafsirkan Al Qur'an dengan ijtihad, beliau men-
jawab: >’Saya tidak akan mengatakan sesuatu tentang Al Qur’an.”

3. Ceritacerita Israiliyaat: ialah berita yang berasal dari orang-orang
Yahudi dan Nasrani. Kaum Muslimin banyak mengambil cerita dari lIsrai-
liyaat ini, sebab Nabi Muhammad s.a.w. sendiri pernah berkata: “Bila di-
kisahkan kepadamu tentang ahli Kitab, janganlah dibenarkan dan jangan
pula dianggap dusta”. Maksudnya ialah supaya kaum Muslimin menyelidiki
lebih dahulu tentang kebenaran ceritacerita yang dikemukakan oleh ahli
Kitab. Setelah nyata kebenarannya barulah diambil sebagai pegangan.

c. Ahli tafsir pada periode ini.

Pada zaman sahabat terkenal beberapa orang penafsir Al Qur’an termasuk para
Khalifah sendiri, yaitu Abu Bakar Ash Shiddiq, Umar bin Khaththab, Utsman bin
Affan, Ali bin Abi Thalib. Sahabat-sahabat yang paling banyak mengambil riwayat
daripadanya ialah: Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas’ud dan
Ubayy bin Ka’ab. Yang agak kurang orang mengambil riwayat daripadanya ialah:
Zaid bin Tsabit, Abu Musa al Asy’ary, Abdullah bin Zubair dan sahabat-sahabat yang
lain.

Para tabi’ien yang banyak meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang masyhur ialah
Mujahid, ’Atha’bin Rabah (27-114 H), 'Ikrimah (25-105 H) dan Sa’id bin Jubair (45-94 H),
semuanya adalah murid-murid Ibnu Abbas sendiri. Tentang murid-murid Ibnu Abbas yang
empat orang ini para ulama mempunyai penilaian yang berlainan. Mujahid adalah orang
yang mendapat kepercayaan dari ahli hadits. Imam Syafi’ie, Bukhari dan imam-
imam yang lain banyak mengambil riwayat daripadanya. Di samping itu ada pu-
la orang yang mengeritiknya karena sering berhubungan dengan ahli Kitab, te-
tapi keritik itu tidak mengurangi nilai beliau. Demikian pula halnya ’Atha’bin
Rabah dan Sa’id bin Jubair. Adapun ’'lkrimah banyak orang yang mengambil ri-
wayat daripadanya, Dia berasal dari suku Barbar di Afrika Utara, serta bekas
budak Ibnu Abbas, kemudian setelah dia dimerdekakan, langsung berguru
kepada beliau. Para ahli tafsir mempunyai penilaian yang berlainan terhadap
’lkrimah, Pada umumnya ahli-ahli tafsir mengambil riwayat beliau setelah di-
lakukan pemeriksaan yang teliti. Bukhari sendiri banyak juga mengambil riwayat
dari *Tkrimah.

Di antara para tabi’ien yang banyak meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud
ialah Masruq bin Ajda’, seorang yang zuhud lagi kepercayaan, keturunan Arab
dari Bani Hamdan, berdiam di Kufah., Kemudian Qatadah bin Di’aamah, se-
orang Arab yang berdiam di Basrah. Keistimewaan Qatadah jalah bahwa beliau
menguasai bahasa Arab, pengetahuannya yang luas tentang sya'ir-sya’ir,
peperangan-peperangan Arab Jahiliyah. Beliau adalah orang yang ahli tentang sil-
silah bangsa Arab Jahiliyah. Qatadah adalah seorang kepercayaan, hanya saja se-
bagian ahli tafsir keberatan menerima riwayat beliau yang berhubungan dengan
Qadha dan Qadar.

Pada periode ini belumlah didapati kitab-kitab tafsir, kecuali kitab-kitab tafsir

yang ditulis oleh orang-orang yang terakhir di antara mereka, yaitu orang-orang

yang mendapati masa tabi’it tabi’ien, seperti Mujahid (meninggal tahun 104 H)

dan lain-lain.

Sesudah datang angkatan tabi’it tabi’ien barulah ditulis buku-buku tafsir yang
melengkapi semua surat-surat Al Qur’an. Buku-buku tafsir yang mereka tulis itu
mengandung perkataan-perkataan sahabat dan tabi’ien.

Di antara tabi’it tabi’ien yang menulis tafsir itu jalah: Sufyan bin Uyainah, Yazid

bin Harun, Al Kalbi, Muhammad Ishak, Muqgatil bin Sulaiman, Al Waqidi dan

banyak lagi yang lain-lain.

Penulis tafsir yang terkenal pada periode itu ialah Al Wagidi (meninggal 207
H), sesudah itu Ibnu Jarir Aththabary (meninggal 310 H). Tafsir Ibnu Jarir ada-
lah tafsir mutagaddimien yang paling besar dan sampai ke tangan generasi se-
karang, namanya ialah Jaami'ul Bayaan. Para penafsir yang datang kemudian ba-
nyak mengutip dan mengambil bahan dari tafsir [bu Jarir itu.
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B. PERIODE MUTAAKHIRIN (ABAD 4-ABAD 12 H).

Setelah agama Islam meluaskan sayapnya ke daerah-daerah yang berke-
budayaan lama, seperti Persia, Asia Tengah, India, Syiria, Turki, Mesir, Etiopia
dan Afrika Utara, terjadilah persinggungan dan pergeseran antara kebudayaan Islam
yang masih dalam bentuk sederhana dengan kebudayaaan lama yang sudah di-
olah, berkembang serta mempunyai kekuatan dan keuletan.

Maka sejak waktu itu mulailah kaum Muslimin mempelajari pengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki oleh penganut-penganut kebudayaan tersebut. Karena
itu mulailah kaum Muslimin mempelajari ilmu logika, ilmu falsafah, ilmu eksak-
ta, ilmu hukum, ilmu ketabiban dan sebagainya, sehingga dalam beberapa waktu
saja telah dapat dimiliki dan dibukukan ilmu-ilmu gaya bahasa, ilmu keindahan
bahasa dan segala hal yang berhubungan dengan ilmu bahasa.

Perobahan ini menimbulkan pula perobahan dalam penyusunan dan pemi-
kiran tentang kitab-kitab tafsir, Ahli-ahli tafsir tidak lagi hanya mengutip riwayat
dari sahabat, tabi’ien dan tabi’it tabi’ien saja, tetapi telah mulai bekerja, me-
nyelidiki, meneliti dan membanding apa-apa yang telah dikerjakan oleh orang-
orang yang terdahulu dari mereka. Tidak hanya sampai demikian saja, bahkan para
mufasir telah mulai menafsirkan dari segi gaya bahasa, keindahan bahasa, tata
bahasa, di samping mengolah dan menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an sesuai de-
ngan pengetahuan-pengetahuan yang telah mereka miliki. Karena itu terdapatlah
kitab-kitab tafsir yang dikarang dan ditinjau dari berbagai-bagai segi yaitu:

1. Golongan yang meninjau dan menafsirkan Al Qur'an dari segi gaya bahasa
dan keindahan bahasa. Yang menyusun secara ini ialah Az Zamakhsyari da-
lam tafsimya A/ Kasysyaaf, k dian diikuti oleh Baidhawy.

2. Golongan yang meninjau dan menafsirkan Al Qur'an dari segi tata bahasa,
kadang-kadang mereka menggunakan syair-syair Arab untuk mengokohkan
pendapat mereka, seperti Az Zajjaad dalam tafsirnya: Ma'’aanil Qur’an; Al
Waahadi dalam tafsirnya: Al Basiith; Abu Hayyaan Muhammad bin Yusuf al
Andalusi dalam tafsirnya: Al Bahrul Muhiith.

3. Golongan yang menitik beratkan pembahasan mereka dari segi kisah-kisah
dan cerita-cerita yang terdahulu termasuk berita-berita dan ceritacerita yang
berasal dari orang-orang Yahudi dan Nasrani, bahkan kadang-kadang ber-
asal dari kaum Zindik yang ingin merusak agama Islam, Dalam menghadapi
tafsir yang seperti ini sangat diperlukan penelitian dan pemeriksaan oleh
kaum Muslim sendiri. Yang menafsirkan Al Qur’an secara ini yang paling
terkenal ialah Ats Tsa’labi, kemudian ’Alaauddin bin Muhammad Al
Baghdaadi (wafat 741 H), tafsir Al Khaazin juga termasuk golongan ini.

4. Golongan yang mengutamakan penafsiran ayat-ayat yang berhubungan de-
ngan hukum: menetapkan hukum-hukum fikh, Penafsiran yang seperti ini te-
lah dilakukan oleh Al Qurthuby dengan tafsimya: Jami’ Ahkaamul Qur'an;
Ibnul Araby dengan tafsimya: Ahkaamul Qur'an, Al Jashshaash dengan taf-
sirnya: Ahkaamul Qur'an, Hasan Shiddiq Khan dengan tafsirnya: Nailul
Maraam.

5. Golongan yang menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an yang berhubungan dengan
sifat-sifat Allah. Ayat-ayat itu seakan-akan berlawanan dengan sifat-sifat ke-
sucian dan ketinggian Allah. Lalu dengan penafsiran itu teranglah bahwa
ayat-ayat itu tidak berlawanan dengan sifat-sifat Allah yang sesungguhnya.
Penafsir yang terkenal menafsirkan ayat seperti tersebut di atas ialah lmam
Ar Razy (meninggal 610 H) dengan tafsirnya: Mafaa'tihul Ghaib.

6. Golongan yang menitik beratkan penafsirannya kepada isyarat-isyarat Al
Qur'an yang berhubungan dengan ilmu suluk dan tashawwuf, seperti tafsir:
At Tasturi, susunan Abu Muhammad Sahl bin Abdullah At Tastur.

7. Golongan yang hanya memperkatakan lafazh Al Qur'an yang gharib (yang
jarang terpakai dalam perkataan sehari-hari), seperti kitab Mujjam Ghariibil
Qur’an, nukilan Muhammad Fuad Abdul Baaqi dari Shaheh Bukhari.

Di samping itu masih kita dapati kitab-kitab tafsir seperti dari:

1. Aliran Mu’tazilah. Banyak sekali, bahkan ratusan kitab-kitab tafsir yang di-
karang menurut aliran ini sesuai dengan dasar-dasar pokok aliran Mu’tazi-
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lah. Tetapi yang sampai kepada generasi sekarang amat sedikit sekali jumlah-
nya, seperti Kitab Majaalisusy Syariif al Murtadha. Menurut pendapat sebahagian
ahli tafsir kitab Majaalisusy Syariif al Murtadha bernafaskan aliran Syi’ah
Mu’tazilah. Kumpulan tafsir ini sckarang telah dicetak di Mesir dengan nama
Amali Al Murtadha,

2. Tafsir Aliran Syi'ah,

Kaum Syi’ah banyak menghasilkan kitab-kitab tafsir. Penafsitan mereka di-

tujukan kepada pengagungan Ali dan keturunannya, penghinaan terhadap

Abu Bakar, Umar, Utsman dan sebagainya. Mereka berani melakukan ta’wil

yang jauh sekali untuk kepentingan aliran mereka.
C. TAFSIR PADA PERIODE BARU.

Periode ini dapat dikatakan dimulai sejak akhir abad ke 19 sampai saat ini.
Penganut agama Islam setelah sekian lama ditindas dan dijajah bangsa Barat telah mu-
lai bangkit kembali. Di mana-mana umat Islam telah merasakan agama mereka di-
hinakan, dan jadi alat permai serta kebudayaan mereka telah dirusak dan
dinodai.

Maka terkenallah modemisasi Islam yang dilakukan di Mesir oleh tokoh-to-
koh Islam Jamaluddin al-Afghani dan murid beliau Syekh Muhammad Abduh. Di
Pakistan dan di India dipelopori oleh Sayid Ahmad Khan. Gerakan moder-
nisasi ini tidak hanya di Mesir dan Pakistan saja, tetapi telah menjalar pula di In-
donesia, yang dipelopori oleh H.0.S. Cokroaminoto dengan Syarikat Islamnya,
kemudian K.H. Ahmad Dahlan yang terkenal dengan perkumpulan Muham-
madiyahnya dan K.H. Hasyim Asy’ari yang terkenal dengan perkumpulan Nah-
dlatul Ulama dan A. Hasan dengan Persatuan Islamnya.

Bentuk modernisasi Islam pada masa ini ialah menggali kembali Api Islam
yang telah hampir padam, membela agama Islam dari serangan sarjana-sarjana
Barat. Dalam usaha membela agama Islam dari serangan Barat ini, kaum
Muslimi pelajari pengetat pengetahuan, kemaj X juan, bahkan
tradisi yang dipakai oleh Barat untuk dijadikan alat p gkis seranga
itu.

Begitu pulalah kitab tafsir yang dikarang dalam periode ini, mengikuti garis
perjuangan dan jalan pikiran kaum Muslimin pada waktu itu, seperti halnya: Tafsir
al Manar, yang ditulis oleh Rasyid Ridha, tafsir Mahaasinut ta’wil Syekh Jama-
luddin Al Qasimi, tafsir Jawahir oleh Thanthawi Jauhari dan tafsir yang lain yang tidak
sedikit jumlahnya.

Tafsir Al Qur'an dalam bahasa Indonesia.

Usaha menafsirkan Al Qur'an dalam bahasa Indonesia telah dilakukan oleh
para ulama Islam Indonesia. Sampai sekarang telah ada beberapa
kitab tafsit Al Qur'an yang diterbitkan selengkapnya. A. Halim Hasan cs baru
dapat menyelesaikan enam setengah juz dan yang enam juz telah diterbitkan oleh
"Pustaka Islamiyah Medan”, Kitab tafsir yang telah mulai diterbitkan sejak ta-
hun 1936 ini, menurut pengarang-pengarangnya banyak mengutip pendapat-pen-
dapat ahli tafisr yang terdapat pada kitab tafsir yang berbahasa Arab. Tafsir An
Nur karangan Prof. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, mulai diterbitkan tahun 1956,
dan telah selesai diterbitkan oleh penerbit "Bulan Bintang” Jakarta. Kitab tafsir ini
merupakan tafsir Al Qur'an yang pertama yang lengkap dalam bahasa Indonesia, karena
telah selesai dikerjakan seluruhnya oleh pengarangnya. Dr. H. Abdul Malik Karim Am-
rullah (HAMKA) menyusun tafsir Al-Azhar (30 juz) tahun1973. Disamping itu terdapat
kitab-kitab tafsir yang lain dalam bahasa Indonesia yang lengkap atau belum merupakan
tafsir Al Qur’an seluruhnya.

Dalam Pelita 1 (1969) Penafsiran Al Qur’an adalah termasuk salah satu proyek
yang diutamakan, sebagaimana halnya Penterjemahan Al Qur'an yang dilaksanakan
oleh Departemen Agama RJI. Untuk pelaksanaannya maka dibentukiah Dewan
Penyelenggara Pentafsir Al Qur'an (SK Menteri Agama No. 90 tahun 1972). Dewan
ini telah menyelesaikan tugasnya dan akhirnya Al Qur’an dan Tafsirnya™ dapat
diterbitkan (dalam 10 jilid dan 1 jilid muqaddimah).
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IV.PENTERJEMAHAN AL QUR’AN.

Adalah menjadi keinginan bagi tiap-tiap Muslim untuk dapat membaca dan me-
mahami Al Qur'an dalam bahasanya yang asli, ialah bahasa Arab. Tetapi ka-
rena tiap orang itu tidak mempunyai kemampuan atau kesempatan yang sama,
maka tidaklah keinginan tersebut di atas dapat dicapai oleh setiap Muslim. Untuk
itulah maka Al Qur’an ditefjemahkan ke dalam berbagai bahasa (di Barat dan Timur).

A. Terjemahan ke dalam bahasa Barat.

Sebelum berkembangnya bahasa-bahasa Eropa modern, maka yang berkembang
di Eropa adalah bahasa Latin. Oleh karena itu, terjemahan Al-Qur’an dimulai kedalam
bahasa Latin. Terjemahan itu dilakukan untuk keperluan biara Clugny pada kirakira
tahun 1135.

Prof. W. Montgomery Watt dalam bukunya Bell’s Introduction to the Quran
(Islamic Surveys 8) menyebutkan bahwa pertanda dimulainya perhatian Barat ter-
hadap studi Islam adalah dengan kunjungan Peter the Venerable, Abbot of Clugny ke
Toledo pada abad ke 12. Di antara usahanya adalah menerbitkan serial keilmuan
untuk menandingi kegiatan intelektual Islam saat itu (terutama di Andalus). Sebagai
bagian dari kegiatan tersebut adalah menterjemahkan Al-Qur'an kedalam bahasa
Latin yang dilakukan oleh Robert of Ketton (Robertus Retanensis) dan selesai pada
Juli 1143,

Abad Renai di Barat beri dorongan lebih besar untuk menerbitkan
buku-buku Islam. Pada awal abad ke 16, buku-buku Islam banyak diterbitkan, termasuk
penerbitan Al-Qur’an pada tahun 1530 di Venice dan terjemah Al-Qur’an kedalam bahasa
Latin oleh Robert of Ketton, tahun 1543 di Basle dengan penerbitnya Bibliander.

Dari terjemahan bahasa Latin inilah kemudian Al-Qur’an diterjemahkan kedalam
berbagai bahasa Eropa.

Terjemahan Schweigger kedalam bahasa Jerman diterjemahkan di Nurenburg
(Bavaria) pada tahun 1616. Terjemahan kedalam bahasa Perancis y ang dilakukan oleh
Du Ryer diterbitkan di Paris pada tahun 1647 dan terjemahan kedalam Rusia di
terbitkan di St. Petersburg pada tahun 1776. Terjemahan kedalam bahasa Perancis
oleh Savari terbit pada tahun 1783 dan oleh Kasimirski pada tahun 1840. Terjemahan
ini terbit untuk beberapa kali. Perhatian Perancis kepada penterjemahan Al-Qur’an
saat itu disebabkan karena menduduki Aljair dan Afrika Utara.

Kemudian menyusul terjemahan kedalam bahasa Jerman oleh Boysen (tahun
1773), Wahl (tahun 1828) dan Ullmann (tahun 1840).

Perhatian untuk menterjemahkan Al-Qur’an terus bermunculan. Alexander Ross
tahun 1649 menterjemahkan Al-Quran kedalam bahasa Inggris dari sumber terje-
mahan bahasa Perancis.

Ludovici Maracci menggunakan sebagian usianya (selama 40 tahun) untuk mem-
pelajari Al-Qur'an dan pada tahun 1689 menerbitkan terjemahan Al-Qur'an dalam
bahasa Latin dengan dilengkapi teks Arab dan beberapa nukilan dari berbagai tafsir
Al-Quran dalam bahasa Arab. Dipilih demikian rupa untuk memberikan kesan yang
buruk tentang Islam. Ludovici Maracci sendiri adalah orang pandai dan dalam menter-
jemahkan Al-Qur'an tujuannya adalah untuk menjelekjelekkan Islam di kalangan
masyarakat Eropa dengan mengambil pendapat-pendapat ulama-ulama Islam sendiri
yang menurut pendapatnya menunjukkan kerendahan lslam. Ludovici Maracci adalah
seorang Roma Katholikk dan terjemahnya itu dipersembahkan kepada Emperor
Romawi. Pada terjemahannya itu diberi kata pengantar yang isinya adalah sebagai-
mana apa yang ia katakan “’Bantahan terhadap Qur'an”.

Adapun tefjemahan kedalam bahasa Inggris yang pertama oleh A. Ross yang
merupakan terjemahan dari bahasa Perancis yang dilakukan oleh Du Ryer pada tahun
1647 dan diterbitkan beberapa tahun kemudian. George Sale seorang yang berhasil
menterjemahkan AlFQuran kedalam bahasa Inggris pada tahun 1734. Terjemah-
annya sebanding dengan terjemahan Al-Qur'an Ludovici Maracci dalam bahasa Latin
atau terjemahannya berdasarkan kepada terjemahan Ludovici Maracci — Bahkan,
catatancatatan dan pendahuluannya sebagian besar juga didasarkan karangan Ma-
racci. Mengingat bahwa tujuan Maracci mentegjemahkan Al-Qur'an untuk menjelek-
jelekkan Islam di kalangan masyarakat Eropa, maka terjemahannya dianggap yang
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terbaik dalam dunia yang berbahasa Inggris dan telah dicetak berulang kali dan
dimasukkan dalam seri apa yang dikatakan “Chandos Classics” dan mendapat pujian
dan restu dari Sir E. Denison Ros.

Pada tahun 1812 terjemahan George Sale diterbitkan di London dalam edisi
baru (dalam dua jilid). Terjemahan tersebut diberi judul The Koran atau The Alcoran
of Mohammad: translated from the original Arabic. Disebutkan dalam terjemahan-
nya berdasarkan sumber bahasa Arab, para mufassir Muslim, terutama tafsir al-
Baidlowi.

Pada abad ke 19 penterjemahan Al-Quran semakin berkembang. Gustav Flugel
(meninggal 1870) menterjemahkan Al-Qur’an sejak tahun 1834 dan telah mengalami
cetak ulang dan direvisi oleh Gustav Redslob. Diikuti kemudian oleh Gustav Weil
(meninggal 1889) yang juga menulis sejarah Nabi Muhammad (tahun 1843). Usaha-
nya diteruskan oleh pelanjutnya yaitu Aloys Sprenger dan William Muir. Keduanya
mempunyai perhatian yang besar dalam mempelajari Al-Qur’an dan sejarah Nabi Mu-
hammad. William Muir dikenal pula dengan bukunya Das Leben und die Lehra des Mo-
hammad (terbit tahun 1861). Dalam edisi Inggris, The Life of Mahomet (London,
1858 —61, dalam 4 jilid). Bukunya telah mengalami cetak ulang beberapa kali.

JM Rodwell menerbitkan terjemahannya pada tahun 1861 dan berusaha menyu-
sun surat-surat Al-Qur’an berdasarkan urutan turunnya. Sekalipun ia berusaha un-
tuk mengungkapkan secara jujur, tetapi catatan-catatannya menunjukkan pikiran
seorang pendeta Kristen yang lebih mementingkan untuk memperlihatkan apa yang
menurut pendapatnya kekurangankekurangan dalam Al-Qur'an daripada menunjuk-
kan penghargaan atau menunjukkan ketinggian Al-Quran.

Studi Al-Qur'an berkembang bukan hanya menterjemahkannya (secara lengkap
atau sebagian) tetapi juga penelitian tentang riwayat dikumpulkannya Al-Qur’an
urutan turunnya surat dan masalah-masalah yang terkait dengan ilmu Al-Qur’an.
Di antaranya dilakukan oleh Theodor Noldeke dengan karyanya Geschichte des
Qorans (1860) terbit di Goéttingen (lahir di Hamburg, tahun 1836), mengenai
berbagai masalah tentang Al-Qur’an yang dilakukannya sekitar tahun 1860 dan diter-
bitkan tahun 1910 (di Strassburg dalam beberapa jilid). Hartwig Hirschfeld di Lon-
don (tahun 1902) menerbitkan karyanya New Researches into the Composition and
Exegesis of the Qoran. Hubert Grimme seorang spesialis penulisan riwayat hidup
Nabi Muhammad, menyusun urutan turunnya Al-Qur’an secara kronologis. Dalam
pada itu, pada abad ke 20 lebih-lebih berkembang penulisan tentang Al-Qur’an dalam
berbagai tinjauan dan bermacam-macam bidang studi sesuai dengan keahlian para
orientalis. Di antaranya Josef Horovitz (Berlin, 1926), Arthur Jeffery tentang Foreign
Vocabulary of the Qur'an (Baroda, 1938).

Richard Bell memulai mempelajari Al-Qur’an secara intensif dalam kuliah-kuliah dan
ceramahnya dengan membandingkan lingkungan sekitar Kristen. Karyanya diberi judul
The Origin of Islam in its Christian Environment (London, 1926); The Qur'an: Translated,
with a critical re-arrangement of the Surahs (dua jilid, Edinburgh, 1937, 1939) dan Intro-
duction to the Qur'an (Edinburgh, 1953).

Richard Bell dianggap sarjana Barat yang mempelopori penyusunan surat
Al-Quran berdasarkan turunnya secara kronologis. Di antara kritik tajam orientalis
Barat adalah bahwa Al-Qur'an bikinan atau susunan Nabi Muhammad dengan alasan
urutan Mushaf Al-Qur’an berdasarkan perintah Nabi Muhammad, bukan berdasarkan
urutan turunnya. Terjemahan Al Qur’an ke dalam Bahasa Jerman oleh Rudi Paret diang-
gap baik. Menurut pendapatnya bahwa peny ayat demi ayat secara kronologis
seperti yang dilakukan oleh Richard Bell adalah tidak mungkin.

Regis Blachere, menterjemahkan Al-Qur’an kedalam Bahasa Perancisdengan ju-
dul Le Coran : traduction selon un essai de reclassement des sourates (dalam tiga
jilid, Paris, 1947 — 1951). Jilid pertama berisi pengantar yang dicetak ulang secara
terpisah pada tahun 1959. Terjemah Al-Qur'an dalam Bahasa Jerman terbit di Stutt-
gard tahun 1963 dan 1966.

Tetjemahan Al-Qur'an dalam Bahasa Inggris dilakukan pula oleh EH. Palmer
(guru besar Universitas Cambridge, meninggal 1883). Terjemahan E.H. Palmer diter-
bitkan untuk pertama kali pada tahun 1876. [a tidak dapat memahami keindahan
dan keagungan gaya bahasa Al-Qur’an. Baginya bahasa Al-Qur’an kasar dan tidak ter-
atur. Terjemahannya dianggap sangat sembrono dan tidak teliti.
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Terjemahan Al-Qur'an dalam bahasa Inggris yang dianggap baik adalah terjemah-
an yang dilakukan oleh Arthur J. Arberry, guru besar Universitas Cambridge, seorang
anggota redaksi Encyclopaedia of Islam. Terjemahannya berjudul The Holy Koran,
an Introduction with Selections, terbit di London, tahun 1953. Cetakan berikutnya
diterbitkan tahun 1955 (di London) dengan penyempurnaan dengan judul The
Koran, Interpreted.

Di kalangan umat Islam timbul pula usaha menterjemahkan Al-Qur’an kedalam
bahasa Inggris. Di antara faktor pendorong menterjemahkan Al-Qur’an adalah me-
luasnya pengertian yang salah, akibat penulisan atau terjemahan pam orientalis se-
cara tidak benar. Ketidak benaran tersebut terjadi karena kesengajaan untuk me-
nyimpangkan ajaran dan kandungan Al-Qur’an yang benar atau karena kesalah faham-
an dan keterbatasan pengetahuan mereka tentang bahasa Arab dan ajaran Islam.

Sarjana Muslim yang pertama menterjemahkan Al-Quran kedalam bahasa
Inggris ialah Dr. Muhammad Abdul Hakim Chan dari Patiala pada tahun 1905. Mirza
Hazrat dari Delhi juga menterjemahkan Al-Qur'an dan diterbitkan pada tahun 1919.
Nawab Imadul Mulk Sayid Husain Bilgrami dari Hyderabat Deccan juga menterjemah-
kan sebagian Al-Qur’an dan beliau meninggal dunia sebelum menyelesaikan terjemah
seluruh Al-Qur’an.

Di antara terjemahan-terjemahan yang perlu disebutkan adalah terjemahan yang
dilakukan oleh Hafizh Ghulam Sarwar yang diterbitkan antara tahun 1929 atau 1930.
Dalam tefjemahannya itu ia memberikan ringkasan pada surat-surat, bagian demi ba-
gian, tetapi ia tidak memberikan footnotes yang cukup pada terjemahannya.

Di antara sarjana Muslim yang menterjemahkan Al-Qur'an adalah Muhammed
Marmaduke Pickthall dari Inggris, ahli dalam bahasa Arab. Terjemahannya dilakukan-
nya kalimat demi kalimat dan diterbitkan pada tahun 1930. Terjemahannya telah
dicetak berulang kali. Sampai tahun 1976 telah lima kali dicetak ulang. Pada ter-
jemahannya diberi pengantar yang menguraikan tentang Al-Qur’an, sejarah singkat
Nabi Muhammad dan tajwid. Pada setiap awal surat diberi keterangan singkat ten-
tang nama Surat dan pada bagian akhir dilengkapi dengan index.

Terjemahan Muhammed Marmaduke Pickthall tersebut diberi judul The Meaning
of the Glorious Koran, dilengkapi teks ayat lengkap yang mendapat tanda tashih dari
Ulama Mesir (tahun 1342 H).

Terjemahan Al-Quran yang terkenal di dunia barat ataupun timur adalah ter-
jemahan Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qor’an. Text, Translation and Commentary,
telah diterbitkan berulang kali. Terjemahannya dilengkapi dengan uraian pengantar,
dan footnotes. Pada awal surat dilengkapi dengan keterangan singkat tentang surah
dan kesimpulan ayatnya. Dicetak pertama pada tahun 1934/1352 H dan dicetak
ulang beberapa kali.

Terjemahan Al-Qur’an lainnya yang dilakukan oleh orang Islam adalah terjemah-
an NJ Dawood dari Irak, The Koran, diterbitkan oleh Penguin Classic tahun
1956. Terjemahannya mendapat pujian beberapa orientalis karena terjemahnya
baik.

B. Terjemahan ke dalam bahasa bukan Barat
Terjemahan ke dalam bahasa- bahasa Afrika.

Afrika adalah daratan terluas kedua di dunia. Luas daerahnya 11.677.240
mil persegi; penduduknya sekitar 41% adalah Muslim. Islam mulai dipeluk penduduk
pada pertengahan abad ke 7 sampai dengan abad ke 10.

Mempelajari dan mengajarkan Al-Quran merupakan keharusan bagi orang
Muslim. Sekolah-sekolah Al-Qur’an banyak terdapat di Afrika, salah satu diantaranya
menjadi sangat penting dan berarti sebagai wadah dalam proses Islaminisasi. Di antara
lembaga pendidikan itu adalah *’School of learning”, dimana di dalamnya termasuk
belajar membaca dan menulis naskah bahasa Arab dan mempelajari arti dan pesan-
pesan, komentar-komentar, serta artikel atau terjemahan langsung dari Al-Qur’an.

Tentang Terjemahan Al-Qur’an di Afrika dapat dicatat beberapa hal penting dari
tulisan Mufakhkhar Husain Khan (Dhaka University). Di Afrika pada mulanya men-
terjemahkan Al-Qur’an selalu mendapat tantangan dari para Ulama. Sementara di
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Asia Selatan, ulama Benggali berpendapat bahwa menterjemahkan Al-Quran, me-
rupakan suatu gerak maju menuju penghinduan orang Islam.

Di Afrika Tengah Ulama Tatar berpendapat bahwa menterjemahkan Al-Qur’an
mendekati penghinaan kepada Tuhan. Ketika Kamal Ataturk ingin mendapatkan
terjemahan Al-Qur’an, ulama Al-Azhar di Mesir menyatakan menentang penterjemah-
an Al-Quran. Umumnya negeri-negeri Afrika mengikuti pendapat ulama Al-Azhar
tersebut.

Ulama Hausa sangat keras menentang penterjemahan Al-Quran, J. Spencer
Trimingham (penulis A History of Islam in West Africa Oxford University Press, 1962)
mencatat bahwa ketika penterjemahan Al-Qur’an kedalam bahasa Hausa disetujui, sa-
ngat mengejutkan mereka. Menurut mereka bahwa hal tersebut akan melenyapkan
barkah Allah (blessing power).

Jauh sebelum terjemahan Al-Qur’an diterima oleh sebahagian besar kaum Mus-
limin di Afrika, para missionaris Kristen telah mengambil inisiatif untuk menterje-
mahkan Al-Qur’an ke dalam beberapa bahasa Afrika. Ketika para missionaris meng-
adakan kegiatan di Afrika, mereka membawa terjemahan Al-Qur'an di samping tugas
utamanya membagi-bagikan lembaran-lembaran risalah dan terjemahan Bible dalam
bahasa daerah sederhana.

Untuk menunjukkan kelebihan Kristen mereka juga menerbitkan juduljudul yang
bermaterikan Islam, yang dalam hubungan ini dimaksudkan, untuk menunjukkan
bahwa terjemahan Al-Quran mengandung pengertian yang banyak, sehingga pen-
duduk dapat membandingkan antara Al-Qur’an dengan pesan-pesan yang terdapat
dalam Bible.

Para missionaris di Nigeria umpamanya mulai penterjemahan Kitab Suci Al-
Qur'an kedalam bahasa Yoruba di awal abad ini. Yoruba adalah salah satu bahasa
yang luas pengaruhnya dan digunakan lebih dari 16 juta penduduk di Nigeria bagian
selatan. Hampir separuh dari suku Yoruba adalah Muslim.

Pergaulan di antara Muslim dan Kristen menjadi salah satu kemudahan bagi
para missionaris untuk mencapai tujuan mereka. Untuk menunjukkan bahwa kegiat-
an mereka bukan hanya bagi kepentingan Kristen, maka mereka juga mengadakan
kegiatan penterjemahan Al-Qur’an. Terjemahan yang penting artinya adalah terje-
mahan Kitab Suci Al-Qur’an kedalam bahasa Yoruba oleh M.S. Cole.

Sebagai usaha kedua dalam menterjemahkan Al-Qur’an kedalam Bahasa Yoruba ialah,
menggabungkan diri dengan Ahmadiyyah®) yang salah satu kegiatannya menterjemahkan
Al-Qur’an. Ahmadiyyah melakukan kegiatan di Nigeria sejak tahun 1916, dan sangat cepat
mendapat pengikut.

Setelah lebih kurang 7 tahun (pada tahun 1976) Panitia menerbitkan cetakan
pertama dengan penerbit University Press Ibadah. Pada penerbitan kedua (tahun
1978) telah dicetak sebanyak 5000 eks. di Hongkong dengan beberapa koreksi,
modifikasi dan pengembangan, Ulama Yoruba memulai menterjemahkan Al-Qur'an.
Saran dan usul untuk penterjemahan Al-Quran itu, juga datang dari Tuan Ahmadu
Bello, mantan Perdana Menteri Nigeria Utara. Persatuan Muslim Nigeria di Lagos
ikut bergabung dalam tugas tersebut. Tugas penterjemahan ini dilaksanakan oleh
suatu panitia yang terbentuk pada bulan Desember 1962.

Tugas ini berhasil diselesaikan dan mendapat rekomendasi pada bulan Januari
1973. Terjemahan tersebut dicetak oleh Dar al Arabiyah Bairut yang disebarkan
di Maiduguri (25.000 Eks), diantaranya dicetak dengan biaya dari Raja Arab Saudi.
Cetakan kedua diterbitkan dalam tahun 1977.

%). Ahmadiyyah adalah satu agama baru yang sesat,di mana pengikut-pengikutnya mempercayai
nubuwwah (kenabian) Ghulam Ahmad Al-Qadyaani. Mereka dikenali juga dengan ‘Al-
Qadyaaniyyah’. Mereka mengelabui masyarakat umum dengan menggunakan nama ‘Al-
Ahmadiyyah’. Mereka itu tergolong orang-orang kafir, keluar dari agama Islam.
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Terjemahan dalam bahasa Hausa.

Bahasa Hausa adalah salah satu bahasa terbesar dan sangat luas di Afrika Barat,
digunakan oleh penduduk Nigeria sebelah Utara, dan di beberapa negeri lainnya.
Untuk memenuhi keperluan penduduk Muslim, »Jama’atu Nasri 71 Islam’ mengharus-
kan tefjemahan Al-Qur'an untuk membantu penduduk Muslim Hausa dalam mema-
hami agama secara mendalam.

Kegiatan penterjemahan ini dipimpin oleh salah seorang sarjana Islam, mantan
kepala panitia eksekutif dari Jama’atu Nasri T Islam dan mantan Hakim Agung Ni-
geria Utara yaitu, Shaykh Abubakar Mahmud Gumi. Penterjemahan dimulai dari Juz
’Amma dan dicetak oleh Dar al Arabiyyah (Bairut) dan disebarkan di Kairo oleh
Cahaya Islam sekitar tahun 1975. Pada pendahuluan terjemahan itu, pentefjemah
berjanji bahwa ia akan meneruskan pekerjaan tersebut pai selesai; Terj h
lengkap dicetak tahun 1978 oleh Dar al-Arabiyyah (Bairut) dan disebarkan di Kairo
tahun 1979.

Sebelum diterjemahkan baris demi baris, tiap surat didahulu dengan sebuah
ringkasan untuk memudahkan mengajarkannya, sementara catatan kaki diberikan
untuk terjemahan lebih lanjut apabila diperlukan. Terjemahan ini sangat terkenal dan
dicetakkan kedua (tahun 1982) dengan tambahan index dan daftar kata (Hausa ke
Hausa dan Arab ke Hausa) untuk katakata yang sukar oleh sebagian besar pembaca.
Terjemahan belakangan ini menurut para pembahas sangat memuaskan, karena men-
jelaskan makna AFQur'an dalam bahasa yang sederhana, sehingga mudah difahami.
Kedua bahasa Hausa dan Arab ini menimbulkan kesan yang dalam di hati para pem-
baca.

Terjemahan Al-Qur'an dalam bahasa Hausa ini disebarkan di Kairo oleh Ahmad
Abu ’I-Saud dan Uthman al-Tayyib. Untuk memudahkan pelaksanaan pencetakan,
maka ayat-ayatnya ditulis dengan tulisan tangan dalam bhasa Arab, dan di antara ga-
ris dengan garis ditulis dengan huruf besar dalam naskah Roma.

Terjemahan Al-Qur'an dalam bahasa Hausa yang ketiga diterbitkan oleh Nor-
them Bigeria Publishing Company, Zaria dalam tahun 1981. Para penterjemahnya
adalah Shaykh Ahmed Lemu, Hakim Agung dari Nizer (Nigeria) dan Nasiru Mus-
tapha. Menjadi rujukan terjemahan adalah beberapa tafsir seperti: al-Qurtubi, an-Nasafi,
Ibnu Katsir, al-Thabari, al-Sawi, al-Jamal dan al-Jalalain.

Terjemahan dalam bahasa Swahili.

Swahili adalah bahasa yang terpenting di Afrika Timur dan menjadi bahasa resmi
Tanzania dan Kenya. Bahasa ini juga dipergunakan oleh orang-orang Uganda, Kawan-
da, Burundi dan Zaire. Lebih kurang 10.000.000 orang menggunakan bahasa ini se-
bagai bahasa 1bu dan 1.000.000 orang lainnya menggunakannya sebagai bahasa ter-
hormat. Bahasa tersebut menjadi lebih penting bagi orang-orang Islam selama penja-
jahan Jerman. Pada Kongres tahun 1905, Julius Richter seorang missionaris Kristen
menyatakan bahwa Islam telah menang, dimana bahasa-bahasa dipakai dan mengem-
bangkannya, dan untuk mengukur kemajuannya, untuk itu bahasa Swahili dihalang-
halangi sebagai bahasa Pemerintah.

Orang-orang lslam yang berbahasa Swahili tidak pernah mencoba menterjemah-
kan Al-Qur’an, hingga para missionaris Kristen menunjukkan jalan. Terjemahan Swa-
hili yang pertama dikerjakan oleh Goldfrey Dale untuk guruguru pegawai Kristen
Amerika. Shaykh Mubaruk Ahamad Ahmadi kepala missionaris dari misi Ahmadiy-
yah Muslim di Afrika, memulai pekerjaannya pada tahun 1936.

Terjemahan yang lengkap yang disertai komentar selesai tahun 1942 dan dicetak
untuk pertama kalinya di Nairobi tahun 1953 (sebanyak 10.000 eksemplar). Penye-
baran terjemahan tersebut menimbulkan keributan di kalangan umat Islam di daerah
pantai Timur Afrika. Mereka menuduh Ahmadiyyah telah menyelewengkan terje-
mahan pada beberapa baris tertentu untuk kepentingan Ahmadiyyah.
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Terjemahan berikutnya ditangani Shaykh Abdullah Saleh al-Farsy seorang ha-
kim dan penyair Islam Swahili yang terkenal. Terjemahannya diberi judul 4/-Qur’an
al-Hakim, Qurani Takatifu. Dicetak oleh A.A. Vasingtake (Inggris) dan disebarkan
di Zanzibar tahun 1950.

Terjemahan tersebut secara lengkap dicetak ulang dengan sponsor The Islamic
Faundation terbit tahun 1969. Dicetak ulang tahun 1974 (25.000 exp) oleh The
Islamic Faundation (Nairobi, Kenya). Terjemahan ini merupakan terjemahan terbaik
dengan dilengkapi teks ayat, mugaddimah dan catatan kaki.

Penterjemah kedalam bahasa Fulfulde, Wolof, Luganda
dan beberapa bahasa Afrika lainnya.

Al-Qurian telah pula dirintis untuk diterjemahkan kedalam bahasa Fulfulde,
yang digunakan oleh sekitar 1 juta orang Fulbe. Di Fita Jalon, naskah terjemahan
AlQuran terdapat dalam bahasa Fulfulde. Dengan bantuan para ulama, bangsa
Fulbe menjadi lebih cerdas dibandingkan dengan rakyat di banyak daerah
Afrika Barat. Mereka telah berusaha untuk menterjemahkan sebagian Al-Qur’an.

Wolof adalah bahasa utama di Senegel, digunakan oleh lebih 2 juta orang pen-
duduk. Ahmad Bamba b. Muhammad b. Habib Allah (Mbake), peletak dasar-dasar
persaudaraan di Senegal (pada akhir abad ke 19) hanya menulis dalam bahasa Arab.
Pengikutnya sadar bahwa penyebaran Islam hanya dapat dicapai melalui tulisan da-
lam bahasa Ibu yang dapat dibaca, dilagukan/dinyanyikan oleh penduduk yang ma-
sih buta huruf. Salah satu pengikut Bamba yang pertama adalah Moussa Ka (1890 -
1965). Dia menulis puisi Agama dalam bahasa Wolod yang menceritakan bahwa ba-
nyak di antara mereka menyembah Allah dan memuji pemimpinnya dengan cara
bernyanyi. la mempelopori menterjemahkan Al-Qur’an kedalam bahasa Wolof.

Igbo salah satu bahasa terbesar di Nigeria. Bahasa tersebut digunakan oleh
sekitar 8 juta penduduk. Pada kira-kira tahun 1974 Ahaykh Ibrahim Nwagui meng-
ambil inisiatif untuk menterjemahkan Al-Qur'an kedalam bahasa Igbo. Dia minta
bantuan kepada A. Rahman I Doi Universitas Ahmadu Bello, Zaria untuk dapat
menerima tanggung jawab tugas penterjemahan tersebut. Tugas itu kemudian dires-
tui menjadi tugas dari suatu proyek penting yang selama lebih dari 10 tahun belum
berhasil menterjemahkan Al-Qur’an secara lengkap.

Di Uganda, Missi Ahmadiyyah, berhasil menterjemahkan dan ak beberapa juz
Al Qur'an dalam bahasa Luganda. A-Muganda mantan anggota Dewan Perwakilan
Rakyat dan seorang Ahmadiyah telah menyelesaikan terjemahan seluruh Al-Qur’an
kedalam bahasa Luganda. Mereka juga menterjemahkan Al-Qur’an kedalam bahasa
Ganda, Kikuyu, Kamba, dan Luo. Terjemahan ini disebarkan oleh missi Ahmadiyyah
tahun 1961. Sebuah terjemahan dalam bahasa Ambaric menghilang di Adis Ababa.

Walaupun penterjemahan Al-Qur'an pada mulanya mendapat tantangan dari
para ulama, tetapi penterjemahan-penterjemahan Al-Qur’an kedalam bahasa-bahasa
Afrika, terus berjalan sebagai satu keberadaan ummat Islam.

Terjemahan ke dalam berbagai bahasa.

Terjemahan ke dalam berbagai bahasa dilakukan ke dalam bahasa Persia, Turki,
Urdu, Tamil, Pastho, Benggali, Jepang dan berbagai bahasa di kepulauan Timur
dan beberapa bahasa Afrika. Juga terdapat terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa
Cina. Terjemahan Urdu yang pertama dimulai oleh Syah Abdul Qadir dari Delhi
(meninggal dunia tahun 1826). Kemudian setelah itu banyaklah dilakukan orang
terjemahan ke dalam bahasa Urdu, yang sebagian dari terjemahan-terjemahan itu
tidak sampai tamat. Di antara terjemahan-terjemahan yang lengkap yang dipergu-
nakan sampai sekarang ini terjemahan dari Syah Rafi Uddin dari Delhi, Syah Asyraf
Ali Thanawi dan Maulvi Nazir Ahmad (meninggal tahun 1912).
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Beberapa tahun terakhir ini Al-Qur'an telah diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa atas bantuan Rabithah al-Alam al-Islami dan Dar al-Ifta wa al-Irsyad yang
bermarkas besar di Saudi Arabia. Mujamma’ Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik
Fahd untuk Pencetakan Mushaf, telah mencetak terjemah al-Qur’an dalam berbagai baha-
sa, seperti Inggris, Perancis, Turki, Urdu, cina, Hausa dan Indonesia.

C. Terjemahan ke dalam bahasa Indonesia

Al-Quran telah diterjemahkan pada pertengahan abad ke 17 oleh Abdul Ra’uf
Fansuri, seorang ulama dari Singkel, Aceh, ke dalam bahasa Melayu. Walaupun mung-
kin terjemahan itu ditinjau dari sudut ilmu bahasa Indonesia modern belum sempurna,
tetapi pekerjaan itu adalah besar jasanya sebagai pekerjaan perintis jalan.

Di antara terjemahan-terjemahan Al-Qurian ialah terjemahan yang dilakukan
oleh Kemajuan Islam Yogyakarta; Qur'an Kejawen dan Qur'an Sundawiah; penerbit-
an percetakan A.B.Sitti Syamsiah Solo,di antaranya Tafsir Hidayatur Rahman oleh
K.H. Munawar Chalil; tafsir Qur'an Indonesia oleh Mahmud Yunus (1935), A/ Furqan
oleh A. Hasan dari Bandung (1928); Tafsir Al-Qur’an oleh H. Zainuddin Hamid
cs (1959); Hibarna disusun K.H. Iskandar Idris;

Tafsir Al-Qur ‘anul HakimolehH.M.KasimBakry cs (1960);

dan banyak lagi yang lain, ada yang lengkap, ada yang belum seperti penerbitan terjemah
dan tafsir dari perkumpulan Muhammadiyah, Persatuan Islam Bandung dan Al
Ittihadul Islamiyah (A.LIL di bawah pimpinan K.H.A. Sanusi Sukabumi), beberapa
penerbitan terjemahan dari Medan, Minangkabau dan lain-lain. Sementara terjemahan
kedalam bahasa Jawa diantaranya, A/ Ibriz, oleh K. Bisyri Musthafa .Rembang
(1960); Al-Qur'an Suci Basa Jawi, oleh Prof. K.H.R. Muhammad Adnan (1969),
Al-Huda, oleh Drs. H. Bakri Syahid (1972).

Pemerintah Republik Indonesia menaruh perhatian besar terhadap terjemahan
Al-Quran ini. Hal ini terbukti bahwa penterjemahan Al-Qur’an ini termasuk dalam
Pola | Pembangunan Semesta Berencana, sesuai dengan keputusan MPR. Untuk melaksa-
nakan pekerjaan ini oleh Menteri Agama telah dibentuk sebuah Lembaga diketuai oleh
Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. mantan Rektor Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang beranggotakan ulama-ulama dan sarjana-sarjana Islam yang mempu-
nyai keahlian dalam bidangnya masing-masing.

Dari Repelita ke Repelita, Pemerintah selalu mencetak Kitab Suci Al Qur’an. Pada
Repelita IV (1984-1989) telah dicetak 3.729.250 buah Kitab Suci, terdiri dari Mushaf Al-
Qur’an, Juz ’Amma, Al-Qur’an dan Terjemahnya dan Al-Qur’an dan Tafsirnya.

Atas masukan dan saran masyarakat dan pendapat Musyawarah Kerja Ulama Al-
Qur’an ke XV (23-25 Maret 1989), terjemah dan tafsir Al-Qur’an tersebut disempurnakan
oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama bersama Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an.
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A. PERLUNYA AL QUR'AN DITURUNKAN.

Sewaktu Al Qu’an diturunkan pada empat belas abad yang lalu, di dunia su-
dah terdapat banyak agama dan banyak kitab yang dianggap suci oleh pengikut-
pengikutnya. Di sekitar negara Arab terdapatlah orang-orang yang percaya kepada
Kitab Perjanjian Lama dan Kitab Perjanjian Baru. Banyak orang-orang Arab yang
menjadi Nasrani atau condong ke arah agama Nasrani. Di antara orang-orang Arab
itu ada juga yang memeluk agama Yahudi. Di antara mereka yang memeluk agama
Yahudi adalah penduduk Madinah sendiri, seperti Ka'ab bin Asyraf seorang kepala
suku di Madinah dan musuh Isiam. Di Mekah sendiri di samping budak-budak yang
beragama Nasrani terdapat juga orang-orang Mekah yang condong kepada agama Nasrani.
Waragah bin Naufal paman dari Khadijah, isteri pertama Nabi Muhammad s.a.w. juga meme-
luk agama Nasrani. la faham bahasa Ibrani dan menterjemahkan Kitab Injil dari bahasa Ibrani
ke bahasa Arab.

Di sebelah ujung lain negeri Arab, hiduplah orang-orang Persia yang

juga mempercayai seorang nabi dan sebuah kitab suci. Sekalipun kitab Zend
Avesta telah mengalami perubahan-perubahan oleh tangan manusia. tetapi kitab
itu masih dianggap suci oleh beratus ribu pengikutnya dan suatu negeri yang kuat
menjadi pendukungnya. Adapun di India maka kitab Weda dipandang suci be-
ribu-ribu tahun lamanya. Di situ ada juga kitab Gita dari Shri Krisna dan ajaran
Buddha. Agama Kong Hu Cu menguasai negeri Tiongkok, tetapi pengaruh Buddha
makin hari makin meluas di negeri itu.
Dengan adanya kitabkitab yang dipandang suci oleh pengikut-pengikutnya dan
ajaran-ajaran itu, apakah dunia ini memerlukan Kitab Suci yang lain lagi? Inilah
sebenarnya satu pertanyaan yang ada pada setiap orang yang mempelajari Al Qur’an.
Jawabannya bisa diberikan dalam beberapa bentuk.

Pertama, apakah adanya berbagai agama itu, tidak menjadi alasan yang cu-
kup untuk datangnya agama yang baru lagi untuk semua?

Kedua., apakah akal manusia itu tidak mengalami proses evolusi sebagai-
mana badannya? Dan karena evolusi fisik itu akhirnya mencapai bentuk yang
sempurna, apakah evolusi mental dan rohani itu tdak menuju ke arah kesem-
pumaan yang terakhir. yang sebenamya merupakan tujuan daripada adanya ma-
nusia itu?

Keriga, apakah agama-agama yang dulu itu dianggap ajaran-ajaran yang di-
bawanya itu ajaran-ajaran terakhir? Apakah mereka tidak mengharapkan per-
kembangan kerohanian yang terus menerus? Apakah mereka tidak selalu mem-
beritahukan kepada pengikut-pengikutnya tentang akan datangnya utusan terakhir
yang akan menyatukan seluruh umat manusia dan membawa mereka kearah
tujuan yang terakhir?

Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas adalah merupakan
jawaban yang mengharuskan supaya Al Qur'an diturunkan, sekalipun sudah ada
kitab-kitab yang dianggap suci oleh umat-umat yang dahulu.

Di bawah ini akan dicoba menjawab pertanyaan-pertanyaan itu satu demi
satu.

Bukankah perbedaan antara agama yang satu dengan lainnya itu sudah cu-
kup menjadi alasan akan perlu datangnya ajaran yang baru lagi, sebagai agama terakhir?
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a. Nabilsa a.s. diutus untuk sesuatu kaum tertentu.
Dalam Al Qur’an surat (3) Ali Imran, ayat 49 dinyatakan:
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"’Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil . . . . . »

Hal ini dibuktikan juga oleh ayat-ayat dalam Injil:

Maka kata Daud kepada Abigail: Segala puji bagi Tuhan, Allah orang Israil, sebab
a engkau dapatkan aku pada hari ini. (I Samuel 25:32). Dan lagi
titah baginda demikian: Segala puji bagi Tuhan, Allah orang lsmil, yang
mengaruniakan pada hari ini seorang yang duduk di atas takhta kerajaanku, se-
hingga mataku sendiri telah melihatnya. (I Raja-raja 1:48).
Segala puji bagi Tuhan, Allah orang Israil, daripada kekal datang kepada kekal Ma-
ka hendaklah segenap orang banyak mengatakan. Amin. Segala puji bagi Tuhan! a
Kitab Tawareh 16:26). Maka kata baginda: Segala puji bagi Tuhan, Allah orang
Israil, yang telah berfirman dengan mulutnya kepada ayahku Daud, dan yang su-
dah menyampaikan dia dengan tangannya, firmannya. (I Kitab Tawareh 6:4).

Yesus juga menganggap dirinya sebagai nabi untuk Bani Israil. Apabila ada
orang lain mendekati dia maka ia mengusirnya. Dalam Matius XV: 21-26, orang
dapat membaca:

Maka Yesus keluarlah dari sana, serta berangkat ke jajahan Tsur dan Sidon.
Maka adalah seorang perempuan Kanani datang dari jajahan itu, serta berteriak,
katanya: Ya Tuhan, ya anak Daud, kasihanikanlah hamba; karena anak hamba
yang perempuan dirasuk setan terlalu sangat.

Tetapi sepatah katapun mdn th_;awab oleh Yesus kepada perempuan itu. Maka da-
tanglah rid d , serta berkata: Suruhlah perempuan itu
pergi, karena ia berteriak-teriak di belakang kita.

Maka jawab Yesus, katanya: Tidaklah aku disuruhkan kepada yang lain hanya
kepada segala domba yang sesat dari antara Bani Israil.

Maka d glah p puan itu sujud y h dia, katanya: Ya Tuhan, tolong-
lah hamba!

Tetapi jawab Yesus, katanya: Tiada patut diambil roh dari anak-anak, lalu me-
nyampaikan kepada anjing,

b. Kitab Weda adalah Kitab untuk sesuatu golongan.

Di antara pengikut-pengikut Weda, maka membaca kitab Weda itu menjadi
hak yang khusus bagi kasta yang tinggi saja. Demikianlah, maka Gotama Risyi ber-
kata:

Apabila orang Sudra kebetulan mendengarkan kitab Weda dibaca, maka adalah ke-
wajiban raja untuk mengecor cor-coran timah dan malam dalam kupingnya; apa-
bila seorang Sudra membaca mantra-mantra Weda maka raja harus memotong
lidahnya, dan apabila ia berusaha untuk membaca Weda, maka raja harus memo-
tong badannya. (Gotama Smarti: 12).

Agama Kong Hu Cu dan agama Zoroaster adalah juga agama-agama
nasional. Kedua agama itu tidak berusaha untuk mengajarkan ajaran-ajarannya
ke seluruh dunia, juga mereka tidak berusaha untuk mengembangkannya dalam
daerah yang luas. Orang Hindu menganggap negeri India sebagai negeri pilihan
bagi Tuhannya, demikian juga agama Kong Hu Cu menganggap negeri Tiongkok
satu-satunya kerajaan Tuhan. Dalam hal ini, ada dua jalan untuk menyelesaikan
pertentangan antara satu agama dengan lainnya itu, yaitu bahwa orang harus per-
caya bahwa Tuhan itu banyak, atau Tuhan itu Esa. Dan kalau orang percaya
bahwa Tuhan itu Esa, maka orang harus mengganti agama yang berbeda-beda itu
dengan ajaran yang bisa meliputi seluruhnya.
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¢. Tuhan adalah Esa.

Dunia kini telah maju. Orang tidak perlu berusaha untuk membuktikan bahwa
apabila dunia ini mempunyai pencipta, maka Ia harus Pencipta Yang Esa. Tuhan
dari omngorang Israil, Tuhan dari orang-orang Hindu, Tuhan dari negeri
Tiongkok dan Tuhan dari negeri Iran adalah tidak berbeda. Juga Tuhan dari ne-
geri Arab, Afganistan dan Eropa adalah tidak berlainan. Juga Tuhan dari orang-
orang Mongol dan Tuhan orang-orang Semit adalah tidak berbeda. Tuhan ada-
lah Esa, dan hukum yang mengatur dunia ini juga satu hukum, dan sistim yang
menghubungkan satu bagian dari dunia ini dengan lainnya adalah juga satu
sistim. Ilmu pengetahuan memberikan keyakinan, bahwa semua perubahan-
perubahan alami dan mekanis di mana saja, adalah pernyataan hukum yang sama. Dunia
ini hanya mempunyai satu prinsip: ialah gerak, sebagaimana pernyataan ahli-ahli filsafat
materialis. Atau dunia ini hanya mempunyai satu pencipta. Apabila demikian halnya,
maka pernyataan seperti Tuhan pada orang-orang Israil, Tuhan orang-orang Arab,
Tuhan orang-orang Hindu adalah tidak berarti sama sekali. Tetapi apabila Tuhan itu
satu, mengapa dunia ini mempunyai banyak agama? Apakah agama-agama itu hasil
pemikiran otak manusia? Apakah karena itu, maka tiap-tiap bangsa dan tiap-tiap kelom-
pok umat manusia menyembah Tuhannya sendiri? Apabila agama-agama itu bukan
merupakan hasil pemikiran manusia, mengapa ada perbedaan antara satu agama dengan
agama lain? Apabila dulu ada alasan tentang adanya perbedaan ini, apakah dewasa ini
masih tepat bahwa perbedaan-perbedaan itu terus berlangsung?

d. Agama adalah bukan hasil pemikiran umat manusia.

Persoalan apakah agama itu merupakan hasil pemikiran manusia, maka jawab-
nya sudah barang tentu, ialah bahwa ia bukan hasil pemikiran manusia; dan sebab-
nya adalah banyak. Agama-agama yang merata di dunia ini mempunyai ciri-ciri yang
khas:

Pertama, menurut ukuran yang biasa, maka pembawa agama adalah orang
orang biasa. Mereka tidak mempunyai kekuatan dan kekuasaan yang tinggi.
Sungguhpun demikian, mereka berani memberikan ajaran, baik kepada orang
orang besar maupun orang-orang kecil; dan dalam waktu yang tertentu mereka
dengan pengikut-pengikutnya meningkat dari kedudukan yang rendah sampai ke-
pada kedudukan yang tinggi. Ini membuktikan bahwa mereka itu dibantu oleh
Kekuasaan Yang Maha Agung,

Kedua, semua pembawa agama itu, adalah orang-orang yang sejak sebelum
jadi Nabi dihargai dan dinilai tinggi oleh masyarakatnya karena ketinggian budi
pekertinya, sekalipun oleh orang-orang yang kemudian hari menjadi musuhnya,
setelah mereka itu menyatakan tentang kenabiannya. Oleh karena itu, tidak
masuk akal sama sekali, bahwa mereka yang tidak pernah dusta terhadap manu-
sia, dengan serta merta berdusata terhadap Tuhannya. Pengakuan yang universil
tentang kesucian dari kehidupannya, sebelum mereka itu menyiarkan agama yang
mereka bawa, adalah suatu bukti tentang kebenaran pengakuan mereka. Al Qur™-
an telah menekankan hal ini dengan menyatakan:
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Katakanlah: "Jikalau Allah menghendaki, mscay: aku udak alun membacakannya

kepadamu dan tidak (puln) Al.hh beri a k ya aku
telah tinggal b pa lama sebelumnya. Apakah kamu tidsk memikis-
kannya?”’,

(Surat (10) Yunus ayat 16).
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Ayat ini berarti, bahwa Nabi Muhammad s.a.w. menyatakan kepada mereka
bahwa ia telah lama hidup bersama-sama dengan mereka, dan mereka mem-
punyai kesempatan yang cukup panjang untuk mengamat-amati dia. Juga me-
reka telah menjadi saksi tentang kejujurannya. Maka bagaimanakah mereka
dapat berkata bahwa Nabi Muhammad s.a.w. pada waktu itu berani berdusta ter-
hadap Tuhannya!

Demikian juga Al Qur'an menyatakan.
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“'Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ke-
tika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri. la
membacakan kepada mereka ayatayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka berada dalam kesesatan yang nyata™.

(Surat (3) Ali Imran ayat 164).
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»Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari bangsa kamu sendiri, be-
rat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan kebaha-
giaan)mu, terhadap orang-orang mu'min ia amat pengasih lagi penyayang’'.

(Surat (9) At Taubah ayat 128).

Ini berarti, bahwa Rasul yang diturunkan kepada mereka itu adalah salah seorang
di antara mereka, yang mereka tahu benar tentang kemurnian moralnya dan kebaik-
an budi pekertinya.

Tentang Nabi-nabi lainpun Al Qur’an juga menyatakan demikian, bahwa para
rasul itu adalah dari antara mereka sendiri. Oleh karena itu adalah mustahil bahwa
mereka tidak mengerti tentang Nabi-nabi mereka sendiri. Demikianlah, maka Al
Qur’an menyatakan:
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Latu Kami kirim kepada mereka seorang Rasul dari antara mereka (yang berkata):
*Sembahlah Allah; tidak ada bagi kamu Tuhan selain daripadaNya. Mengapakah
kamu tidak bertakwa?”’,

(Surat (23) Al Mu’minuun ayat 32).
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Dan (ingatlah), suatu hari (yang di hari itu) Kami bangkitkan dari tiap-tiap umat, se-

orang saksi; kemudian tidak akan diizinkan kepada orang-orang yang kafir (menge-
mukakan suatu alasan), dan tidak dibolehkan (pula) mereka meminta maaf.

(Surat (16) An Nahl ayat 84)
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum ’Aad, saudara mereka Hud. la berkata:
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selainNya.
Mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?
(Sunt (7) Al A’raafayat 65)
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka Shaleh. Ia ber-
kata: *“Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya.
Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina
dari Allah ini menjadi tanda bagimu, Karena itu biarlah dia agar dia makan di bumi
Allah, dan janganlah kamu mengganggunya, dengan gangguan apapun, nanti kamu

ditimpa siksaan yang pedih”’,
P € pe (Suxat (7) Al A’raaf ayat 73).
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Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka Syu’aib. Ia

berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu sehin-

Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Ka-

rena itu sempumnakanlah takaran dan timbangan, dan janganlash kamu kurangkan

bagi manusia barang-barang takaran dan ti ya, dan j lah kamu mem-

buat kerusakan di muka bumi, sesudah (Tuhan) memperbaikinya. Yang demikian itu
lebih baik bagimu, jika benar-benar kamu orang-orang yang beriman”.

(Surat (7) Al A’raaf ayat 85).

Ayatayat ini menunjukkan bahwa Nabi-nabi Hud, Shaleh, Syu’aib dan nabi-
nabi yang lain-lain, adalah bukan orang-orang yang tidak diketahui oleh masya-
rakatnya masingmasing. Mereka tahu benar tentang kehidupan yang dialami
oleh para nabi-nabi itu, baik sebelum, maupun setelah menerima wahyu, bahwa
mereka adalah orang-orang jujur, bertakwa dan saleh. Oleh karena itu maka
tidaklah masuk akal bahwa mercka dengan serta merta berusaha untuk menipu
kaumnya.

Ketiga, bahwa pembawa agama itu tidak mempunyai kekuasaan dan alat-alat
yang pada umumnya dapat dikatakan menjamin suksesnya pimpinannya.
Umumnya mereka sedikit seckali mengetahui tentang seni atau kebudayaan
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masanya. Sungguhpun demikian, apa yang mereka ajarkan adalah sesuatu yang
lebih maju dari pada apa yang ada dalam masa itu; tidak sama dengan apa yang
berlaku pada masanya. Dengan mengambil ajaran-ajarannya itu, maka manusia
akan sampai kepada peradaban dan kebudayaan yang tinggi dan sanggup mem-
pertahankan kebesarannya itu untuk berabad-abad lamanya.

Hanya pembawa-pembawa agama yang benar sajalah yang dapat berbuat demi-
kian itu. Oleh karena itu adalah mustahil bahwa orang yang tidak mengerti sama
sekali tentang peradaban, kemajuan yang terdapat pada waktunya, setelah ber-
buat dusta terhadap Tuhannya, akan mempunyai kekuatan yang luar biasa,
hingga ajaran-ajarannya itu dapat mengalahkan ajaran-ajaran yang ada pada
waktu itu., K yang sedemikian itu adalah mustahil dengan tidak ada-
nya bantuan dari Tuhan Yang Maha Kuasa.

Keempat, apabila diperhatikan ajaran-ajaran yang dibawa oleh pembawa-

pembawa agama itu, maka dapat diketahui bahwa ajaran-ajaran itu selalu ber-
tentangan dengan pikiran-pikiran yang hidup pada waktu itu. Apabila ajaran-
nya itu sama dengan pikiran-pikiran yang hidup di dalam waktunya, maka hal itu
dapat dikatakan bahwa ajaran mereka itu adalah merupakan pernyataan saja
dari pada pikiran-pikiran yang ada pada waktu itu. Sebaliknya apa yang mereka
ajarkan adalah sangat berlainan dengan alam pikiran yang ada dalam waktunya.
Pertentangan yang sengit itu timbul, menjadikan daerah tempat penyiaran aga-
ma itu seolah-olah menjadi terbakar. Sungguhpun demikian, mereka yang me-
nentang ajaran-ajaran itu akhirnya tunduk, Ini membuktikan bahwa pembawa-
pembawa agama bukanlah orang-orang yang tidak memenuhi kehendak masanya,
tetapi mereka adalah Nabi-nabi dan Rasul-rasul, dalam arti sebagaimana mereka
sendiri mengakuinya.
Dalam zaman Musa as., alangkah anehnya ajaran yang ia bawa, ialah tentang
keesaan Tuhan, di waktu dunia diliputi oleh Polytheisme. Sewaktu Nabi Isa a.s.
yang dilahirkan dalam dunia yang materialistis daripada orang-orang Yahudi dan
yang sangat terpengaruh oleh kemewahan Romawi, maka alangkah anehnya
ajaran yang dibawanya, yang menekankan kepada kejiwaan. Alangkah sum-
bangnya gjaran yang ia bawa untuk memberikan ampunan kepada orang-orang
zalim yang telah menganiaya rakyat yang sekian lamanya hidup di bawah tirani
serdadu-serdadu Romawi, yang sudah sekian lamanya pula mengharapkan dapat
hak untuk menuntut kebenaran. Nabi Muhammad s.a.w. di negeri Arab mengajar
orang-orang yang telah mendengarkan ajaran-ajaran Yahudi dan Nasrani. Alang-
kah ganjilnya bagi mercka yang percaya, bahwa sebenarnya tidak ada ajaran
yang benar di luar ajaran mereka sendiri. Dan ia mengsjar kepada orang-orang
kafir Mekah, bahwa Tuhan adalah Esa, dan bahwa semua manusia itu sama.
Alangkah ganjilnya ajaran itu bagi masyarakat yang percaya bahwa
bangsanya adalah golongan yang paling tinggi. Untuk mengajar penyembah-
penyembah berhala, peminum minum-minuman keras dan penjudi-penjudi ulung
tentang jeleknya perbuatan mereka, untuk mengeritik hampir semua dan apa saja
yang mereka percayai atau mereka perbuat, untuk memberikan kepada mereka
ajaran yang baru, lalu mendapatkan sukses, adalah merupakan suatu hal yang
mustahil. [tu adalah seperti usaha berenang melawan banjir dengan kekuat-
an yang luar biasa. Itu adalah di luar kemampuan manusia.

Kelima, pendiri-pendiri dari agama-agama itu semua menunjukkan tanda-
tanda bukti dan muYjizat-mu’jizat. Setiap orang dari mereka, menerangkan
sejak permulaan, bahwa ajarannya itu akan berhasil dan bahwa mereka yang ber-
usaha untuk menghancurkan itu, akan hancur sendiri. Padahal mereka tidak
mempunyai kekuatan-kekuatan lahir. Ditambah lagi bahwa ajaran-ajaran me-
reka itu bertentangan dengan kepercayaan-kepercayaan dan kebiasaan-kebiasa-
an masyarakat dan menimbulkan pertentangan yang luar biasa. Sung-
guhpun demikian mereka berhasil dan apa yang mereka katakan itu benar-
benar terjadi. Mengapa katakata mereka itu terbukti dan janji-janjinya itu bisa
terlaksana? Memang selain nabi ada juga jenderal-jenderal dan diktator-diktator
yang mendapatkan sukses para nabi itu, sukses yang dikatakan terlebih dahulu,
yang disandarkan kepada Tuhan sejak daripada permulaannya, sukses yang
menjadi taruhan dari seluruh kehormatannya dan yang dapat dicapai sekalipun
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adanya oposisi yang luar biasa, Orang seperti Napoleon, Hitler dan Jenghiz
Khan, dapat mencapai tingkatan yang tinggi dari kedudukan yang rendah. Te-
tapi mereka tidaklah berbuat sesuatu yang bertentangan dengan alam pikiran
pada waktunya. Juga mereka tidak mengatakan bahwa Tuhan telah menjanjikan
mereka kemenangan, sekalipun ada tantangan yang bagaimanapun. Juga mereka
tidak harus berhadapan dengan oposisi yang besar dari orang-orang yang se-
zaman dengan mereka. Tetapi apabila mereka kalah, maka sebenarnya mereka
tidak kehilangan apa-apa, Mereka masih dianggap besar dan tinggi oleh rakyat-
nya dan tidak takut apa-apa. Hal yang demikian itu adalah sangat berbeda
dengan Nabi Musa a.s., Nabi 'Isa a.s. dan Nabi Muhammad s.a.w.

Memang, mereka tidak gagal. Tetapi andaikata mereka itu gagal mereka
akan kehilangan segala-galanya. Mereka tidak akan dibangga-banggakan oleh
masyarakatnya, tetapi mereka akan dimaki-maki sebagai nabi-nabi palsu dan pem-
bohong-pembohong. Sejarah tidak akan menghargai sedikitpun kepada mereka
dan hinaan dan cercaan selama-lamanya adalah sebagai pembalasan bagi me-
reka. Di antara mereka dan orang-orang seperti Napoleon atau Hitler terdapat-
lah perbedaan yang jauh sekali sebagaimana juga terdapat perbedaan antara
sukses-sukses kedua golongan itu. Sebenarnya tidaklah banyak orang yang meng-
hargai kepada Napoleon, Hitler atau Jenghiz Khan itu. Memang ada juga orang-
orang yang menganggap mereka itu pahlawan dan kagum akan perbuatan-per-
buatannya, akan tetapi apakah mereka itu dapat memperoleh ketaatan dan ke-
tundukan yang sebenarnya? Ketaatan dan ketundukan hanya diberikan ke-
pada pembawa-pembawa agama seperti Musa as., Isa as., dan Nabi Muham-
mad s.a.w. Juga kepada Krishna, Zoroaster dan Buddha bagi orang-orang yang
menganggap mereka sebagai Nabi. Berjuta-juta umat manusia yang rela men-
jalankan apa yang diperintahkan oleh pembawa-pembawa agama itu dan ber-
juta-juta pula orang yang rela meninggalkan apa yang dilarang oleh mareka itu.
Fikiran mereka yang sekecil-kecilnya, perbuatan-perbuatan dan kata-kata me-
reka adalah didasarkan kepada apa yang diajarkan oleh Nabi-nabi mereka.

e. Mengapa hukum-hukum dari agama-agama itu berbeda?

Inilah sebenarmya yang menjadi pertanyaan! Apabila Nabi-nabi itu semua-
nya dari Tuhan, mengapa ajaran-ajaran mereka itu berbeda-beda satu sama lain-
nya? Apakah Tuhan mengajarkan soal-soal yang berbeda-beda pula? Orang bia-
sa sajapun akan berusaha untuk tetap kepada apa yang diajarkannya dalam wak-
tu dan tempat yang berbeda-beda. Jawaban pertanyaan ini ialah bahwa bila kea-
daan itu tetap sebagaimana biasa, maka adalah tidak perlu dikeluarkan petunjuk
yang berbeda-beda. Tetapi sewaktu keadaan itu sudah berubah, adalah suatu ke-
bijaksanaan bahwa ajaran itu harus berbeda. Pada masa Adam a.s. umat manusia
itu hidup dalam satu tempat, oleh karena itu maka ajaran yang coraknya satu itu
telah mencukupinya. Hingga zaman Nabi Nuh a.s. umat manusia itu hidup dalam
tempat-tempat yang terpencil. Setelah Nuh a.s. inilah, maka umat manusia itu me-
rata di pelbagai dunia ini. Tetapi pengaruh ajaran Nuh a.s. ini mulai berkurang.
Maka datanglah Rasul-rasul yang lain, dan pengaruh mereka berangsur-angsur ber-
kurang pula dan tiap-tiap Rasul itu diutus untuk kaumnya masing-masing dan untuk
masa tertentu.

Inilah yang menyebabkan adanya perbedaan hukum-hukum antara satu agama
dengan lainnya, terutama lagi karena akal manusia belum benar-benar berkem-
bang. Karena kecerdasan umat manusia belum berkembang, maka untuk tiap ne-
geri dikirim utusan yang sesuai dengan perkembangan pikiran yang ada pada
waktu itu,

Sewaktu umat manusia itu sudah maju, dan makin banyak negeri yang
ditempati, dan jarak antara satu negeri dengan lainnya menjadi tidak berarti lagi
dan alat-alat komunikasi menjadi lebih baik, maka fikiran orang mulai meng-
hargai akan perlunya ajaran yang universil yang mencukupi untuk mengurus
perikehidupan seluruh umat manusia ini. Dengan perantaraan saling hubungan
antara satu kelompok umat manusia dengan lainnya, maka orang mulai
memahami tentang kesatuan umat manusia dan hanya Pencipta dan Zat Yang Esa
yang mengatur mereka. Di Jazirah Arab Tuhan membangkitkan utusan-Nya
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yang terakhir untuk umat manusia, dan itulah Nabi Muhammad s.a.w. Oleh
karena itu tidak mengherankan bahwa risalahnya itu dimulai dengan menyeru
manusia kepada keesaan Tuhan, yang menguasai alam semesta. Ajarannya itu
menyatakan tentang Tuhan yang berhak disembah, yang memberikan petunjuk
kepada semua golongan umat manusija di semua negeri dan tidak ditujukan kepada
sesuatu negeri tertentu atau sesuatu golongan umat manusia tertentu saja. Oleh ka-
rena itu Nabi Muhammad s.a.w. adalah yang diutus untuk seluruh umat manusia
dan ajarannya adalah universil. Nabi yang membawa risalah itu dapat dikatakan
Adam kedua. Sebagaimana pada Adam yang pertama hanya ada satu macam risalah
dan satu macam golongan umat manusia, maka di dalam waktu Adam yang kedua,
dunia menjadi satu lagi, dengan satu macam risalah dan satu macam umat manusia.
Oleh karena itu apabila dunia ini diciptakan oleh Tuhan Yang Esa, dan apabila
Tuhan itu juga memelihara semua umat manusia di negeri mana saja dan di waktu
kapan saja, maka adalah merupakan suatu keharusan, bahwa akhirnya kelompok-
kelompok manusia yang berbeda-beda itu dengan tradisi-tradisi yang berbeda-beda
pula, bersatu dalam satu ijkatan kepercayaan dan pandangan hidup. Andaikata Al
Qur'an tidak diturunkan, maka tujuan kerohanian tentang penciptaan manusia
itu akan lenyap.

Kenyataannya umat manusia dewasa ini terbagi atas pelbagai agama. Dari
keadaan ini dapat diibaratkan sebagai sebuah sungai yang mempunyai beberapa
anak sungai, tetapi akhimya menjadi satu sungai yang besar dan mengalir ke
dalam laut dan di situlah kebagusan dan kemegahannya kelihatan,

Risalah yang dibawa oleh Musa a.s., "Isa a.s., dan lain-lain Nabi ke pelbagai dunia ini
adalah laksana anak-anak sungai mengalir menuju ke satu aliran sungai besar dan menuju
ke samudra raya. Memang semua risalah yang dibawa oleh Nabi-nabi itu, baik. Tetapi
adalah suatu keharusan bahwa sungai-sungai itu harus mengalir ke satu tujuan, ialah
samudra raya, dan membuktikan tentang keesaan Tuhan dan mengajarkan satu tujuan
agung yang peghabisan yaitu agama Islam, yang untuk tujuan itu manusia diciptakan;
Apabila Al Qur’an tidak membawa ajaran ini, maka ajaran dari Nabi manakah yang akan
menerangkan? Sudah barang tentu bukanlah kitab Injil, karena Injil hanya membicara-
kan soal Tuhan anak cucu Israil. Juga sudah barang tentu bukan ajaran ’Isa a.s., karena
Isa a.s. sendiri adalah bukan seorang Nabi untuk seluruh umat manusia. Ia sendiri
menyatakan:

"Janganlah kamu sangkakan Aku datang hendak merombak hukum Torat atau
Kitab nabi-nabi: bukannya Aku datang hendak merombak, melainkan hendak meng-
genapinya. Karena sesungguhnya Aku berkata kepadamu, sehingga langit dan bumi
lenyap, satu noktah atau satu titikpun sekali-kali tiada akan lenyap daripada hukum
Torat itu sampai semuanya telah jadi’".

(Matius 5:17, 18).

Apa yang diajarkan oleh Musa a.s dan Nabi-nabi yang dulu itu sudah jelas.
Memang penyiar-penyiar agama Kristen pergi ke seluruh dunia untuk menyiar-
kan ajaran ’Isa as., tetapi 'Isa a.s. sendiri tidak mempunyai maksud yang demi-
kian itu. Persoalannya adalah bukan ape yang dicoba untuk dikerjakan oleh pe-
nyiar-penyiar Kristen. Tetapi persoalannya adalah apa yang dimaksud oleh 'Isa
as. sendiri. Apa yang sebenarnya dimaksud oleh Tuhan dalam mengutus 'lsa a.s.
ini! Tentang hal ini rasanya tidak ada orang yang lebih patut memberi kete-
rangan selain ’lsa a.s. sendiri, dan dengan jelas ia menyatakan:

Maka jawab Yesus, katanya: tiadalah aku disuruhkan kepada yang lain, hanya ke-
pada segala domba yang sesat dari antara Bani Israil.
(Matius 15 : 24),

Oleh karena itulah, maka jelas bahwa ajaran 'Isa a.s. itu hanya untuk Bani Is-
rail dan bukan untuk lainnya.
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Para rasul-rasulpun menganggap tidak betul mengajarkan Injil kepada orang-
orang yang bukan Bani Israil. Demikian maka orang membaca:

Maka sekalian orang yang berpee-h—bdah oleh sebab aniaya yang berbangkit karena
S itupun h sampai ke Feniki dan Kiperun dan Antiochia, tetapi
tiada memberitakan firman itu kepada seorangpun kecuali kepada orang Yahudi.

(Kisah Rasul-rasul 11 : 19).

Demikianlah juga sewaktu para rasul-rasul ’Isa a.s. mendengar Petrus di
suatu tempat mengajarkan Injil kepada orang-orang bukan Bani Israil, maka
mereka marah:

Setelah Petrus tiba di Yeruzalem, maka orang yang menurut adat bersunat itupun
berbantah-bantahan dengan dia. Sambil berkata: Engkau sudah pergi kepada orang
yang tiada b serta makan ber dengan mereka itu.

(Kisah Rasul-rasul 11 : 2. 3)

Juga bukan kitab yang dibawa oleh Zoroaster, karena kitab itu mengajarkan bah-
wa petunjuk Tuhan itu hanya diberikan kepada bangsa Iran belaka. Juga bukan
oleh kitab Weda, karena para Rishi mengajarkan keharusan adanya hukuman
menuangkan timah yang mendidih ke dalam telinga orang-orang sudra, - pen-
duduk India asli - yang berani mendengarkan bacaan kitab Weda. Juga bukan
Buddha, karena sekalipun kepercayaan tentang Buddha itu tersiar ke negeri
Tiongkok setelah Buddha meninggal, tetapi ajaran Buddha itu sendiri tidak per-
nah melintasi daerah perbatasan India.

Oleh karena itu memang sebelum datangnya Nabi Muhammad s.a.w. tidak
ada seorang Nabipun yang diutus kepada seluruh umat manusia dan sebelum Al
Qur’an, tidak ada sebuah kitab sucipun yang ditujukan kepada seluruh umat
manusia. Hanya Nabi Muhammad s.a.w. yang menerangkan:
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Artinya : Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu se-
mua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada Tuhan selain
Dia, yang menghidupkan dan mematikan. Kasrena itu berimanlah kamu kepada Allah
dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kalimat-kalimat-
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk’’.

(Surat (7) Al A’raaf ayat 158).

Dengan ini jelaslah bahwa tujuan diturunkannya Al Qur’an itu adalah untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan itu dan untuk menghapuskan perbedaan
antara satu agama dengan agama lainnya dan antara sekelompok umat manusia
dengan kelompok umat manusia lainnya. Perbedaan itu tidak bisa dicegah kare-
na terbatasnya ajaran-ajaran Nabi-nabi yang dulu. Apabila Al Qur'an tidak di-
turunkan, maka perbedaan itu akan berlangsung. Dunia tidak akan mengenal
Sang Pencipta Yang Esa dan juga tidak dapat memahami bahwa penciptaannya
itu mempunyai tujuan yang agung Perbedaan antara agama-agama sebelum ke-
datangan Islam itu merupakan suatu keharusan dan bukan penghalang akan kedatangan
seorang Nabi terakhir. Itulah Nabi Muhammad s.a.w.

Pertanyaan yang kedua: Apakah pikiran manusia itu tidak mengalami pro-
ses evolusi yang akhirnya sampai kepada tingkat kesempumaan?
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Untuk menjawab pertanyaan ini, orang harus ingat bahwa sewaktu orang
mempelajari peradaban dan kebudayaan pelbagai negeri, maka orang akan men-
dapatkan bahwa dalam beberapa periode, peradaban sesuatu negeri itu demikian
maju, hingga kalau tidak memperhitungkan kemajuan-kemajuan yang dicapai
oleh mesin dalam abad modern ini, maka kemajuan-kemajuan yang diperoleh da-
lam zaman-zaman yang lalu dari sejarah umat manusia itu rupa-rupanya tidak
demikian berbeda dengan kemajuan-kemujuan yang dicapai dalam waktu kita
sekarang ini.

Perlu diterangkan di sini bahwa ’peradaban’® adalah suatu konsep yang mur-
ni materialistik. Apabila kemajuan materi tercapai, maka terdapatlah kenikmatan
dalam hidup ini. Kenik’'matan dalam hidup ini merupakan peradaban. Tetapi
“kebudayaan” adalah lain dari peradaban. Menurut pertimbangan yang wajar
hubungan antara kebudayaan dengan peradaban, adalah seperti hubungan anta-
ra ’jiwa” manusia dengan ’tubuh’nya. Perbedaan-perbedaan dalam peradaban
adalah perbedaan-perbedaan dalam kemajuan materi, tetapi perbedaan-perbeda-
an kebudayaan, disebabkan karena perbedaan kemajuan rohani. Kebudayaan
sesuatu golongan dapatlah dikatakan terdiri dari ide-ide yang tumbuh di bawah pengaruh
ajaran-ajaran agama. Ajaran-ajaran agama itulah yang memberikan dasar kebudayaan.

Dalam sesuatu waktu peradaban dan kebudayaan kadang-kadang terpisah,
kadangkadang tidak. Bisa juga sesuatu bangsa pada sesuatu zaman mencapai
peradaban yang tinggi, tetapi tidak mencapai kebudayaan yang besar. Kadang-
kadang sebaliknya, sesuatu negeri mencapai kebudayaan yang tinggi, tetapi per-
adabannya tidak. Romawi dalam zaman kebesarannya adalah pemilik peradab-
an yang besar, tetapi tidak mempunyai kebudayaan yang tinggi. Pada waktu
abad-abad pertama dari agama Nasrani, maka agama Nasrani itu tidak memberi-
kan peradaban kepada dunia, tetapi memberikan kebudayaan yang sangat tinggi
Kebudayaan itu ke luar dari pandangan hidup tertentu dan oleh karena itu mem-
punyai ciri-ciri yang tersendiri pula. Orang-orang Nasrani pada abad-abad per-
tama, kegiatan mereka itu berurat berakar pada prinsip-prinsip tertentu, kehidup-
an mereka itu ditentukan oleh batas-batas tertentu pula. Prinsip-prinsip dan batas-
batas itu ditentukan oleh ajaran agama mereka. Sebaliknya prinsip-prinsip dan
batas-batas yang membimbing alam pikiran Romawi, adalah karena dorongan-
dorongan yang materialistik. Pendeknya dunia Romawi dalam zaman ke-
besarannya adalah contoh yang baik sekali tentang peradaban besar dan agama
Nasrani yang pertama-tama adalah merupakan contoh kebudayaan yang
tinggi. Kemudian di Romawi itu peradaban dan kebudayaan campur menjadi
satu. Sewaktu Romawi menjadi Nasrani maka ia mempunyai kebudayaan
dan peradaban, tetapi peradabannya itu kalah dengan kebudayaannya. Dewasa
ini Eropa memiliki kebudayaan dan peradaban, tetapi karena desakan konsepsi-
konsepsi yang materialistik, maka kebudayaannya menjadi terdesak oleh per-
adabannya.

Peradaban dan kebudayaan yang timbul sebelum datangnya Islam adalah ti-
dak universil dalam konsepsinya. Pada agama Yahudi sudah barang tentu ada usaha
untuk menghimpun peradaban dan kebudayaan itu. Dalam Perjanjian Lama, dalam
banyak tempat ide-ide sosial itu disatukan dengan konsep-konsep materiil, dan
kedua-duanya itu berpusat di sekitar agama. Tetapi usaha Perjanjian Lama itu bi-
sa digambarkan sebagai usaha yang pertama dan bukanlah usaha yang peng
habisan. Demikian juga ajaran-ajaran Hindu dan Zoroaster. Seribu satu per-
soalan hidup rupa-rupanya memerlukan ideologi dan sistim pemikiran yang
cukup elastik untuk dipergunakan sebagai petunjuk bagi pelbagai persoalan itu
dalam waktu kapan dan di tempat mana saja. Ideologi yang sedemikian itu tidak
dapat diberikan oleh agama-agama yang lalu.

Nabi Musa a.s. memberikan kepada Bani Israil agama dan peradaban tetapi
ajaran-ajarannya itu hanya untuk Bani Israil yang hidup pada masa itu dan tidak
untuk seluruh umat manusia.

Setelah Bani Israil mulai berfikir menurut fikiran-fikiran baru dan mulai mem-
punyai ide-ide yang baru pula, maka ajaran Musa a.s mulai kelihatan tidak sang-
gup untuk mencukupinya. Ajaran itu tidak sanggup untuk mencetak manusia-
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manusia utama dari generasi baru Bani Israil. Memang mereka masih

gaku juga gikuti ajaran-ajaran Nabi Musa a.s. tetapi mereka itu se-
benarnya telah menyimpang dari ajaran itu. Isa a.s. dengan ajarannya tidak se-
suai dengan sebagian ajaran-ajaran Musa a.s yang sempit itu, karena itu ja mem-
bawa beberapa perobahan. Dengan ini dapat dipahami bahwa sewaktu Musa a.s.
itu mengikat pengikut-pengikutnya dengan ajaran yang sangat sempit, maka Isa
a.s. membebaskan orang dari sebagian ajaran-ajaran yang tidak sesuai lagi itu.
Demikian pula ajaran-ajaran Nabi Isa a.s. karena beliau hanya diutus untuk se-
suatu kaum saja, maka ajaran-ajarannya itu tidak mencukupi lagi untuk menam-
pung keperluan-keperluan yang beraneka ragam daripada kegiatan umat manu-
sia. Dalam keadaan yang demikian, maka dengan melintasi pelbagai tingkatan,
maka agama-agama yang ada sebelum Islam itu, tidak sanggup untuk melintasi
batas-batas bangsa, zaman dan waktu. Proses dan tingkatan peradaban dan ke-
budayaan itu menunjukkan bahwa kedua-duanya juga mengalami kemajuan. Ke-
budayaan umat manusia dan peradabannya harus sampai kepada kesempurnaan
yang stabil dan pertumbuhannya itu harus mendapat bimbingan dari ajaran-ajar-
an agama. Agama-agama sebelum Islam tidak sanggup lagi untuk memberikan
bimbingan itu. Dan ini menunjukkan perlunya Al Qur’an diturunkan, yang akan
memberi petunjuk kepada seluk-beluk tingkah laku umat manusia dengan pel-
bagai macam ragamnya, sesuai dengan kebudayaan umat manusia.

Pertanyaan yang ketiga ialah: Bukankah agamaagama yang dulu itu meng-
ajarkan tentang adanya kemajuan kerohanian yang akhirnya akan sampai ke-
pada ajaran yang universil untuk seluruh umat manusia?

Memang kitab-kitab suci yang dulu itu menjanjikan tentang akan datangnya se-
orang Nabi yang paling sempurna. Nabi itu adalah keturunan dari Nabi Ibra-
him a.s. Kabar gembira yang diberikan kepada Nabi Ibrahim, bahwa dari ke-
turunannya itu akan lahir seorang Nabi yang sempumna dapat dibaca di antara
lain dalam kitab Kejadian 12 : 2. 3; 13 : 15; 16 : 10-12 dan masih banyak lagi.
Adapun nubuwat bahwa kedatangan seorang Nabi yang paling besar itu dari Nabi
Ismail a.s. orang dapat membaca dalam kitab Kejadian 21 : 13,

Maka anak sahayamu itupun akan kujadikan suatu bangsa, karena iapun daripada
benihmu,

Demikian juga dalam Kejadian 21 : 13.

Bangunlah engkau, angkatlah budak itu, sokonglah dia, karena Aku hendak men-
jadikan dia satu bangsa yang besar.

Juga dalam kitab Kejadian 17 : 20.

Maka akan hal Ismail itupun telah kululuskan permintaanmu: bahwa sesungguhnya
Aku telah memberkati akan dia dan membiarkan dia dan memperbanyakkan dia
amat sangat dan duabelas orang raja-raja akan berpencar daripadanya dan Aku akan
menjadikan dia satu bangsa yang besar.

Sudah barang tentu yang dimaksud tidak lain adalah Nabi Muhammad s.a.w.
Adapun nubuwatnubuwat lain jalah umpamanya nubuwat Nabi Habakuk
yang menyatakan (Habakuk 3 : 3):

Bahwa Allah datang dari Teman dan yang maha suci dari pegunungan Paran-Selah.
Maka kemulyaannya menudungilah segala langit dan bumipun adalah penuh dengan
pujinya.
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Di sini diterangkan tentang Teman dan orang yang suci dari pegunungan Paran
(Arab = Faron), dan yang dimaksud ini tidak lain adalah Nabi Muhammad s.aw.

Demikian juga nabi Musa a.s. dalam kitab Ulangan 18 : 17-22 telah me-
nyatakan kedatangan Nabi Muhammad s.a.w. itu:

Maka pada masa itu berfirmanlah Tuhan kepadaku (Musa),

Benarlah kata mereka itu (Bani Israil).

Bahwa Aku (Allah) akan menjadikan bagi mereka itu seorang nabi dari antara segala
saudaranya (yaitu dari Bani Ismail) yang seperti engkau (hai Musa), dan Aku akan
memberi segala firman-Ku dalam mulutnya dan diapun akan menga takan kepada-
nya segala yang Kusuruh akan dia.

Bahwa sesungguhnya barang siapa yang tiada mau dengarakan segala firman -Ku,
yang akan dikatakan olehnya dengan nama-Ku, niscaya Aku menuntutnya kelak ke-
pada orang itu.

Tetapi adapun yang melakukan dirinya dengan sombong dan mengatakan firman de-
ngan nama-Ku, yang tiada Kusuruh katakan, atau yang berkata dengan nama dewa-
dewa, orang nabi itu akan mati dibunuh hukumnya.

Maka jikalau kiranya kamu berkata dalam hatimu demikian:

Dengan apakah boleh kami ketahui akan perkataan itu bukannya firman Tuhanada-
nya.

Bahwa jikalau nabi itu berkata demi nama Tuhan lalu orang dikatakannya tiada jadi
atau tiada datang, yaitulah perkataan yang bukan firman Tuhan adanya, maka nabi
ftupun telah berkata dengan sombongnya, janganiah kamu takut akan dia.

Dalam enam ayat Taurat di atas ada beberapa isyarat yang menjadi dalil un-
tuk menyatakan Nubuwat Nabi Muhammad s.a.w. itu.

’Seorang Nabi dari antara segala saudaranya’.

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang dinubuwatkan oleh Tuhan itu akan tim-
bul dar saudara-saudara Bani Israil, tetapi bukan dari Bani Israil sendiri. Ada-
pun saudara-saudara Bani Israil itu ialah Bani Ismail (Bangsa Arab), sebab Is-
mail adalah saudara tua dari Ishak bapak dari Israil (Ya'kub). Dan Nabi Mu-
hammad s.a.w. sudah jelas adalah keturunan Bani Ismail.

Kemudian kalimat yang seperti engkau, memberikan arti bahwa Nabi yang akan
datang itu haruslah seperti Nabi Musa a.s, maksudnya Nabi yang mem-
bawa agama baru seperti Nabi Musa a.s. Dan seperti diketahui Nabi Mu-
hammad itulah satu-satunya Nabi yang membawa syari’at baru (agama Islam)
yang juga berlaku untuk bangsa Israil.

Kemudian diterangkan lagi, bahwa Nabi itu tidak sombong tidak akan mati
dibunuh, Muhammad s.a.w. seperti dimaklumi, bukanlah orang yang sombong,
baik sebelum jadi Nabi, apalagi sesudah jadi Nabi. Sebelum jadi Nabi beliau su-
dah disenangi umum terbukti dengan gelamya '’Al Amin’’ artinya orang yang di-
percayai. Kalau beliau sombong tentulah beliau tidak akan diberi gelar yang amat
terpuji itu. Sesudah jadi Nabi beliau itu tambah ramah.

Umat Nasrani menyesuaikan nubuwat itu kepada Nabi Isa a.s. di samping
mereka mengakui pula bahwa Isa a.s. sungguh mati terbunuh (karena disalib).
Hal ini jelas bertentangan dengan ayat nubuwat itu sendiri. Sebab Nabi itu harus-
lah tidak mati terbunuh (tersalib atau lainnya).

Itulah beberapa nubuwat tentang kedatangan Nabi Muhammad s.aw. Se-
benamya masih ada lagi beberapa nubuwat yang diberikan oleh Nabi Yesaya 42 :
1.4, Nabi Yermia 31 : 31, 32, Nabi Daniel 2 : 3845 dan beberapa lagi yang untuk
menghindari terlalu panjang tidak perlu disebutkan di sini.

Itulah nubuwat-nubuwat yang diberikan Nabi-nabi sebelum kedatangan Mu-
hammad s.a.w. Ini semua, membawa makin kuatnya akan keharusan datangnya
Al Qur’an. yang dibawa oleh Nabi Muhammad s.a.w.
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B. SEJARAH RINGKAS NABI MUHAMMAD S.A.W.

1. SEJARAH RINGKAS.
a. Kota Mekah,

Mekah pada zaman kuno terletak di garis lalu lintas perdagangan antama Ya-
man (Arabia Selatan) dan Syam dekat Lautan Tengah. Kedua negara ini zaman
dahulu telah mencapai peradaban yang tinggi dan dihubungkan oleh beberapa
negeri-negeri kecil antara lain Mekah. Dipandang dari segi geografis, kota Mekah
hampir terletak di tengah-tengah jazirah Arabia. Oleh karena itu kabilah-kabilah
Arab dari segala penjuru tidaklah terlaiu sulit mencapai Mekah, seperti hal-
nya juga penduduk kota Mekah, tidaklah amat sukar bagi mereka bepergian ke
negeri-negeri tetangganya seperti ke Syam, Hirah dan Yaman. Tidaklah meng-
herankan, bilamana semangat dagang berkembang di kalangan penduduk Mekah.

Dalam kota Mekah itu terdapat rumah suci yang disebut Baitullah atau Ka'-
bah. Bangsa Arab pada umumnya memuliakan tempat suci ini. Pembangunan
Baitullah ini menurut sejarah Islam dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s. bersama
puteranya [smail a.s. Ismail a.s. kemudian kawin dengan penduduk Mekah dari
suku Jurhum yang berasal dari Yaman dan terus menetap di kota inji turun temu-
run. Keturunan Nabi lsmail ini disebut Banu Isrmail atau Adnaniyyun.

Pada waktu bendungan besar di Ma’rib di Arabia Selatan pecah dan me-
nimbulkan malapetaka yang besar pada penduduknya, maka kabilah-kabilah
Arab Selatan ini berbondong-bondong meninggalkan daerahnya menuju ke arah
Utara. Di antara mereka satu rombongan yang dipimpin oleh Harits bin ’Amir
yang bergelar Khuza'ah berpindah menuju Mekah; mereka berhasil mengalah-
kan penduduk Mekah (sukuJurhum)dan seterusnya menjadi penguasa atas negeri
ini turun temurun,

Dalam masa pemerintahan Khuza’ah injlah Banu Ismail berkembang biak
dan dengan berangsur-angsur mereka meninggalkan negeri ini bertebaran ke pelo-
sok-pelosok jazirah Arab. Hanya yang tinggal di kota ini dari Banu lIsmail ialah
suku Quraisy, Mereka sama sekali tak punya kekuasaan atas kota Mekah inj dan
juga atas Ka’bah.

Kirakira abad ke S M. seorang pemimpin kabilah Quarisy yang bernama
Qushai telah berhasil merebut kekuasaan kota Mekah dari tangan kaum
Khuza’ah, setelah mereka berabad-abad lamanya menguasai kota Mekah. Ke-
kuasaan yang direbutnya itu meliputi bidang pemerintahan dan keagamaan. De-
ngan demikian Qushai menjadi pemimpin agama dan pemerintahan kota Mekah.

Di bidang pemerintahan Qushai meletakkan dasar-dasar demokrasi. Dia
membagi-bagi kekuasaan antara pemimpin Quraisy. Untuk tempat bermusya-
warah para pemimpin itu dibangunnya balai permusyawaratan yang mereka
namakan '‘Daagrunnadweh”, Di tempat inilah mereka membahas dan memecah-
kan segala persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat. Ketua dari balai
ini adalah Qushai sendiri. Kekuasaan dan kepemimpinan Qushai atas kota Me-
kah ini mendapat dukungan dari segenap kabilah-kabilah Arab.

Pada masa-masa selanjutnya, nampaklah pertumbuhan kota Mekah dengan
organisasinya yang sederhana itu, lebihdebih sesudah kerajaan Himyariah di Ara-
bia Selatan mulai runtuh kira-kira pada permulaan abad ke 6 M. Kesadaran
bahwa kepentingan kota harus lebih diutamakan dari kepentingan suku sendiri,
sudah pula tumbuh pada penduduk Mekah. Segala sengketa antara mereka sela-
lu dapat diselesaikan secara damai. Mereka menghindari terjadinya pertumpahan
darah di daerah kota Mekah, karena hal itu berarti menodai kesucian kota itu
yang sudah menjadi kepercayaan sejak berabad-abad lamanya. Selain daripada
itu merekapun sangat berkepentingan akan ketenteraman kota Mekah. Setiap
tahun pada bulan-bulan haji bangsa Arab dari segala penjuru, datang ber-
kunjung ke Mekah sebagai suatu kewajiban agama. Tidak sedikit keuntungan
penduduk Mekah dari hasil kunjungan keagamaan ini. Kunjungan itu berjalan
lancar bilamana keadaan kota Mekah itu selalu aman dan tenteram serta ke-
suciannya senantiasa terpelihara. Kaum Quraisylah yang diberi kepercayaan oleh
bangsa Arab untuk menjaga kesucian dan keamanan kota Mekah ini.
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Mengenai keagamaan, sejak Qushai berhasil menggulingkan kekuasaan
orang-orang Khuza'ah, dialah yang memegang pimpinan agama. Bangsa Arab
mengakui bahwa hak pemeliharaan atas Ka’bah dalam kota Mekah itu hanya
pada keturunan Nabi Ismail a.s. Karena itu tindakan Qushai mengambil alih ke-
kuasaan atas Ka'bah dari orang-orang Khuza’ah segera dibenarkan dan diakui
oleh bangsa-bangsa Arab, karena Qushai adalah keturunan Nabi Ismail a.s.
Dengan demikian hanya dialah yang berhak menjaga, membuka dan menutup
pintu Ka’bah serta memimpin upacara keagamaan di rumah suci itu. Setelah Qushai
meninggal, pimpinan dilanjutan oleh keturunannya.

b. Kelahiran Nabi Muhammad s.a.w.

Di kala umat manusia dalam kegelapan dan kehilangan pegangan hidupnya,
lahirlah ke dunia dari keluarga yang sederhana, di kota Mekah, seorang bayi yang
kelak membawa perobahan besar bagi sejarah peradaban dunia. Bayi itu yatim;
bapaknya yang bernama Abdullah meninggal * 7 bulan sebelum dia lahir. Ke-
hadiran bayi itu disambut oleh kakeknya Abdul Muththalib dengan penuh kasih
sayang dan kemudian bayi itu dibawanya ke kaki Ka’bah. Di tempat suci inilah
bayi itu diberi nama Muhammad suatu nama yang belum pernah ada sebelum-
nya. Menurut penanggalan para ahli, kelahiran Muhammad itu pada tanggal /2
Rabiulawal tahun Gajah atau tanggal 20 April tahun 571 M.

Adapun sebab dinamakan tahun kelahiran Nabi itu dengan tahun Gajah,
karena pada tahun itu, kota Mekah diserang oleh suatu pasukan tentara orang
Nasrani yang kuat di bawah pimpinan Abrahah, gubernur dari kerajaan Nasrani
Abessinia yang memerintah di Yaman, dan mereka bermaksud menghancurkan
Ka'bah. Pada waktu itu Abrahah berkendaraan gajah. Belum lagi maksud mere-
ka tercapai, mereka sudah dihancurkan oleh Allah s.w.t. dengan mengirimkan bu-
rung ababil. Oleh karena pasukan itu mempergunakan gajah, maka orang Arab
menamakan bala tentara itu pasukan bergajah, sedang tahun terjadinya peris-
tiwa ini disebut Tahun Gajah.

Nabi Muhammad s.a.w. adalah keturunan dari Qushai pahlawan suku Qurai
isy yang berhasil menggulingkan kekuasaan Khuza’ah atas kota Mekah.
Ayahnya bernama Abdullah bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdumanaf
bin Qushai bin Kilab bin Murrah dari golongan Arab Banu Ismail. Ibunya ber-
nama Aminah binti Wahab bin Abdumanaf bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah,
di sinilah silsilah keturunan ayah dan ibu Nabi Muhammad s.a.w. bertemu.
Baik keluarga dari pihak bapak maupun dari ibu keduanya termasuk golongan
bangsawan dan terhormat dalam kalangan kabilah-kabilah Arab.

Sudah menjadi kebiasaan pada orang-orang Arab kota Mekah, terutama pa-
da orang-orang yang tergolong bangsawan, menyusukan dan menitipkan bayi-
bayi mereka kepada wanita badiyah (dusun dipadang pasir) agar bayi-bayi itu
dapat menghirup hawa yangbersih, terhindar dari penyakit-penyakit kota dan su-
paya bayibayi itu dapat berbicara dengan bahasa yang murni dan fasih, Demi-
kianlah halnya Nabi Muhammad s.a.w, beliau diserahkan oleh ibunya kepada se-
orang perempuan yang baik, Halimah Sa’diyah dari Bani Sa’ad kabilah Hawazin,
tempatnya tidak jauh dari kota Mekah. Di perkampungan Bani Sa’ad inilah Nabi
Muhammad s.a.w. diasuh dan dibesarkan sampai berusia lima tahun,

c. Kematian Ibu dan kakek

Sesudah berusia lima tahun, Muhammad s.a.w. diantarkannya ke Mekah
kembali kepada ibunya, Sitti Aminah. Setahun kemudian, yaitu sesudah ia ber-
usia kira-kira enam tahun, beliau dibawa oleh ibunya ke Madinah, bersama-sama
dengan Ummu Aiman, sahaya peninggalan ayahnya. Maksud membawa Nabi ke
Madinah, pertama untuk memperkenalkannya kepada keluarga neneknya Bani
Najjar dan kedua untuk menziarahi makam ayahnya. Maka di situ diperlihatkan
kepadanya rumah tempat ayahnya dirawat di waktu sakit sampai meninggal, dan
pusara tempat ayahnya dimakamkan. Agaknya mengharukan juga cerita Aminah
kepada anaknya tentang ayahnya itu; demikian terharunya, sehingga sampai sesudah
ia diangkat menjadi Rasul dan sesudah ia berhijrah ke Madinah, peristiwa itu sering
disebut-sebutnya.
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Mereka tinggal di situ kira-kira satu bulan, kemudian pulang kembali ke Me-
kah. Dalam perjalanan mereka pulang, pada suatu tempat, Abwa’ namanya tiba-
tiba Aminah jatuh sakit sehingga meninggal dan dimakamkan di situ juga.
(Abwa’ ialah nama sebuah desa yang terletak antara Madinah dan Juhfah, kira-
kira sejauh 23 mil di sebelah selatan kota Madinah).

Dapatlah dibayangkan betapa sedih dan bingungnya Muhammad s.aw.
menghadapi bencana kemalangan atas kematian ibunya itu. Baru beberapa hari
saja ia mendengar ceriteraibunya atas kematian ayahnya yang telah meninggal-
kannya selagi Muhammad s.a.w. dalam kandungan, sekarang ibunya telah me-
ninggal pula di hadapan matanya sendiri, sehingga ia sudah tinggal sebatang-
kara, menjadi seorang yatim-piatu, tiada berayah dan tiada beribu.

Setelah selesai pemakaman ibundanya, Nabi Muhammad s.a.w segera me-
ninggalkan kampung Abwa’ kembali ke Mekah dan tinggal bersama-sama dengan kakek-
nya Abdul Muththalib.

Di sinilah Nabi Muhammad s.a.w. diasuh sendiri oleh kakeknya dengan
penuh kecintaan. Usia Abdul Muththalib pada waktu itu mendekati 80 tahun. Dia
adalah seorang pemuka Quraisy yang disegani dan dihormati oleh segenap kaum
Quraisy pada umumnya, dan penduduk kota Mekah pada khususnya. Demikian
penghormatan bagi kedudukannya yang tinggi dan mulia itu, sampai anak-anak-
nya sendiri tidak ada yang berani mendahului menduduki tikar yang disediakan
khusus baginya di sisi Ka’bah.

Disebabkan kasih sayang kakeknya, Abdul Muththalib, Muhammad s.a.w.
dapat hiburan dan dapat melupakan kemalangan nasibnya karena kematian ibu-
nya. Tetapi, keadaan ini tidak lama berjalan, sebab baru saja berselang dua ta-
hun ia merasa terhibur di bawah asuhan kakeknya, orang tua yang baik hati itu
meninggal pula, dalam usia delapan puluh tahun. Muhammad s.a.w. ketika itu baru
berusia delapan tahun,

Meninggalnya Abdul Muththalib itu, bukan saja merupakan kemalangan be-
sar bagi Muhammad s.aw. tetapi juga merupakan kemalangan dan kerugian ba-
gi segenap penduduk Mekah. Dengan meninggainya Abdul Muththalib itu, pen-
duduk Mekah kehilangan seorang pembesar dan pemimpin yang cerdas, bijak-
sana, berani dan perwira yang tidak mudah mencari gantinya.

Sesuai dengan wasiat Abdul Muththalib, maka Nabi Muhammad sa.w. di-
asuh oleh pamannya Abu Thalib. Kesungguhan dia mengasuh Nabi serta kasih
sayang yang dicurahkan kepada keponakannya ini tidaklah kurang dari apa yang
diberikannya kepada anaknya sendiri. Selama dalam asuhan kakek dan pamannya,
Nabi Muhammad menunjukkan sikap yang terpuji dan selalu membantu meringankan
kehidupan mereka.

d. Pengalaman-pengalaman penting Nabi Muhammad s.a.w.

Ketika berumur 12 tahun, Nabi Muhammad s.a.w. mengikuti pamannya Abu
Thalip membawa barang dagangan ke Syam. Sebelum mencapai kota Syam, ba-
ru sampai ke Bushra, bertemulah kafilah Abu Thalib dengan seorang pendeta
Nasrani yang alim, "Buhaira” namanya. Pendeta itu melihat ada tanda-tanda ke-
nabian pada diri Muhammad s.a.w. Maka dinasihatilah Abu Thalib agar segera
membawa keponakannya itu pulang ke Mekah, sebab dia khawatir kalau-kalau
Muhammad s.a.w. ditemukan oleh orang Yahudi yang pasti akan menganiaya-
nya. Abu Thalib segera menyelesaikan dagangannya dan kembali ke Mekah.

Nabi Muhammad s.a.w., sebagaimana biasanya pada masa kanak-kanak itu,
dia kembali kepekerjaannya menggembala kambing; kambing keluarga dan kam-
bing penduduk Mekah yang lain yang dipercayakan kepadanya. Pekerjaan meng-
gembala kambing ini membuahkan didikan yang amat baik pada diri Nabi, kare-
na pekerjaan ini memerlukan keuletan, kesabaran dan ketenangan serta ketram-
pilan dalam tindakan,

Di waktu Nabi Muhammad s.a.w. berumur £ 15 tahun terjadilah peristiwa
yang bersejarah bagi penduduk Mekah, yaitu kejadian peperangan antara suku
Quraisy dan Kinanah di satu pihak, dengan suku Qais ’Ailan di lain pihak. Nabi
Muhammad s.a.w. ikut aktif dalam peperangan ini memberikan bantuan kepada
paman-pamannya dengan menyediakan keperluan peperangan.
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Peperangan ini terjadi di daerah suci pada bulan-bulan suci pula yaitu pada
bulan Zulgaedah. Menurut pandangan bangsa Arab peristiwa itu adalah pe-
langgaran terhadap kesucian, karena melanggar kesucian bulan Zulqaedah, sebenar-
nya dilarang berkelahi, berperang menumpahkan darah. Oleh karena demikian,
perang tersebut dinamakan Harbul Fijar yang artinya perang yang memecahkan ke-
sucian,

Semenjak wafatnya Abdul Muththalib, kota Mekah mengalami keme-
rosotan. Ketertiban kota Mekah tidak terjaga. Keamanan harta benda, diri pri-
badi tidak mendapat jaminan, Orang-orang asing menderita segala macam peme-
rasan terang-terangan. Kadangkadang mereka dirampok, bukan saja barang dan
harta bendanya, akan tetapi juga isteri dan anak perempuannya. Perbuatan-per-
buatan yang demikian membawa suasana Mekah kacau dan genting. Jika hal itu
dibiarkan berlarut-larut akan merugikan penduduk Mekah sendiri (Qumisy).
Akhirnya timbullah keinsyafan di kalangan pemimpin-pemimpin Quraisy untuk
memulihkan kembali ketertiban kota Mekah itu. Maka berkumpullah pemuka-
pemuka dari Banj Hasyim, Bani Muththalib, Bani Asad bin 'Uzza, Bani Zuhrah
bin Kilab dan Bani Tamim bin Murrah. Dalam pertemuan ini pemimpin-
pemimpin Quraisy mengikat sumpah; bahwa tidak seorangpun yang akan ter-
aniaya lagi di kota Mekah baik oleh penduduknya sendiri ataupun orang lain.
Barangsiapa yang teraniaya, dia harus dibela bersama-sama. Demikianlah isi dari
sumpah itu yang dalam sejarah disebut Halfulfiudhul. Nabi Muhammad sa.w
sendiri mengatakan sesudah menjadi Rasul bahwa dia menyaksikan pertemuan
paman-paman beliau itu di rumah Abdullah bin Juda’an, di waktu berusia belasan

hun.
@ Hasil pertemuan pemuka-pemuka Quraisy itu membawa perobahan yang
baik bagi kota Mekah, hingga kota ini kembali aman dan selanjutnya memegang
peranan penting dalam sejarah perkembangan bangsa Arab.

Meningkat masa dewasa, Nabi Muhammad s.a.w. mulai berusaha sendiri da-
lam penghidupannya. Karena dia terkenal orang yang jujur, maka seorang janda
kaya bernama Siti Khadijah mempercayai beliau untuk membawa barang
dagangan ke Syam. Dalam perjalanan ke Syam beliau ditemani oleh seorang pembantu
Siti Khadijah yang bernama Maisarah. Setelah selesai menjual belikan barang dagangan
di Syam, dengan memperoleh laba yang tidak sedikit, merekapun kembali ke Mekah.

Sesudah Nabi Muhammad s.a.w. pulang dari pegalanan ke Syam itu, datang-
lah lamaran dari pihak Siti Khadijah kepada beliau, lalu beliau menyampaikan
hal itu kepada pamannya. Setelah tercapai kata sepakat pemikahanpun di-
langsungkan, pada waktu itu umur Nabi * 25 tahun sedang Sitti Khadijah * 40
tahun.

Perkawinan ini telah memberi Muhammad s.a.w. ketenangan dan Kketen-
teraman. Muhammad s.a.w. memperoleh cinta kasih yang tulus dari scorang perempuan
yang kemudian hari merupakan orang yang pertama-tama mengakui kerasulannya, dan
senantiasa siap sedia menyertai dia dalam segala penderitaan dan kesusahan dengan
pengorbanan harta sekalipun.

Nama Nabi Muhammad s.a.w. bertambah populer di kalangan penduduk
Mekah, sesudah beliau damaikan pemuka-pemuka Quraisy dalam sengketa
mereka memperbaharui bentuk Ka’bah. Pada permulaannya mereka nampak ber-
satu dan bergotong royong mengerjakan pembaharuan Ka’bah itu, Tetapi ketika
sampai kepada peletakan Batu Hitam (Al Hajarul Aswad) ke tempat asalnya,
terjadilah perselisihan sengit antara pemuka-pemuka Quraisy. Mereka masing-
masing merasa berhak untuk mengembalikan batu suci itu ke tempat asal-
nya semula. Akhirnya disepakati yang akan menjadi hakim adalah orang yang per-
tama datang dan pada saat yang kritis ini, datanglah Muhammad s.a.w. yang disam-
but dan segera disetujui mereka; maka diambilnyalah sehelai kain, lalu dihampar-
kannya dan Al Hajarul Aswad diletakkannya di tengah-tengah kain itu. Kemudian
disuruhnya tiap-tiap pemuka golongan Quraisy bersama-sama mengangkat tepi kain
ke tempat asal Al Hajarul Aswad itu. Ketika sampai ke tempatnya, maka batu hitam itu
diletakkan dengan tangannya sendiri ke tempatnya.

Dengan demikian selesailah persengketaan itu dengan membawa kepuasan
pada masing-masing golongan. Pada waktu kejadian ini usia Nabi sudah 3§
tahun dan dikenal dengan nama “Al—-Amin” yang dipercaya.
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e. Akhlak Nabi Muhammad s.a.w. dari masa kanak-kanak hingga dewasa,

Dalam perjalanan hidupnya sejak masih kanak-kanak hingga dewasa dan
sampai diangkat menjadi Rasul, beliau terkenal sebagai seorang yang jujur, ber-
budi luhur dan mempunyai kepribadian yang tinggi. Tak ada sesuatu perbuatan
dan tingkah lakunya yang tercela yang dapat dituduhkan kepadanya, berlainan
sekali dengan tingkah laku dan perbuatan kebanyakan pemuda-pemuda dan pen-
duduk kota Mekah pada umumnya yang gemar berfoya-foya dan bermabuk-
mabukan, Karena demikian jujurnya dalam perkataan dan perbuatan, maka beliau
diberi julukan “AI-Amin”, artinya: orang yang dapat dipercayai.

Ahli sejarah menuturkan, bahwa Muhammad s.a.w. sejak kecil hingga dewa-

sa tidak pernah menyembah berhala, dan tidak pernah pula makan daging hewan
yang disembelih untuk korban berhala-berhala seperti lazimnya orang Arab jahi-
liyah pada waktu itu. Ia sangat benci kepada berhala itu dan menjauhkan diri da-
ri keramaian dan upacara-upacara pemujaan kepada berhala itu.
Untuk mencukupi keperluan hidupnya sehari-hari, dia berusaha sendiri mencari
nafkah, karena orang tuanya tidak meninggalkan harta warisan yang cukup. Se-
sudah dia menikah dengan Sitti Khadijah, dia berdagang bersama dengan isterinya
dan kadang-kadang berdagang pula dengan orang lain.

Sebagai seorang manusia yang bakal menjadi pemimbing umat manusia,
Muhammad s.a.w. memiliki bakat-bakat dan kemampuan jiwa besar, ke-
cerdasan pikirannya, ketajaman otaknya, kehalusan perasaannya, kekuatan ingat-
annya, kecepatan tanggapannya, kekerasan kemauannya. Segala pengalaman hi-
dupnya, mendapat pengolahan yang sempuma dalam jiwanya. Dia mengetahui
babak-babak sejarah negerinya, kesedihan masyarakat dan keruntuhan agama
bangsanya. Pemandangan itu tidak dapat hilang dari pikirannya.

Dia mulai “menyiapkan dirinya” (bertahannuts) untuk mendapatkan pe-
musatan jiwa yang lebih sempurna. Untuk bertahannuts ini dipilihnya tempat di
sebuah gua kecil yang bernama “Hira” yang terletak pada sebuah bukit yang
bernama ''Jabal Nur’ (Bukit Cahaya) yang terletak kira-kira dua atau tiga mil
sebelah utara kota Mekah.

Walaupun Muhammad s.a.w. dengan daya pikirannya yang jemih itu ber-
usaha merenungkan tentang pencipta alam raya ini, namun sebelum kenabian-
nya dia tidaklah sampai kepada hakikat penciptanya, sebagaimana diisyaratkan
oleh Allah s.w.t. dalam Al Qur’an surat (42) As Syuuraa ayat 52.

d)‘,-J“ MY\Y)«.A-'Q\LAijbu'{blif‘:};uj‘)klj‘m_}‘d-\ﬁ

Artinya : Dan begitulah telah Kami wahyukan kepadamu suatu ruh (Al1Qur’an) dari pennuh
Kami; kamu belum pernah mengetahui apakah kitab, dan apakah iman . . . . . ..

Dan surat (93) Adh Dhuha ayat 7. {esall @ 6—34—53”-«:-33;33

Artinya : Dan Dia mendapatimu sebagai g yang bingung, lalu Dia berikan p

f. Muhammad menjadi Rasul.

Ketika menginjak usia empat puluh tahun, Muhammad s.a.w. lebih banyak menger-
jakan tahannuts dari waktu-waktu sebelumnya. Pada bulan Ramadhan dibawanya perbe-
kalan lebih banyak dari biasanya, karena akan ber-tahannuts lebih lama dari waktu-waktu
sebelumnya. Dalam melakukan tahannuts kadang-kadang beliau bermimpi, mimpi yang
benar. (Arru’ yaa ashshaadiqah).

Pada malam 17 Ramadhan, bertepatan dengan 6 Agustus tahun 610 Masehi,
di waktu Nabi Muh d s.a.w. sedang bertah di gua Hira, datanglah
Malaikat Jibril a.s. membawa wahyu dan menyuruh Muhammad s.a.w. untuk
membacanya, katanya: 'Bacalah’. Dengan terperanjat Muhammad s.a.w. men-
jawab: “'Aku tidak dapat membaca.” Beliau lalu direngkuh beberapa kali oleh
Malaikat Jibril a.s., hingga nafasnya sesak, lalu dilepaskan olehnya seraya di-
suruhnya membaca sekali lagi: ''Bacaleh’. Tetapi Muhammad s.a.w. masih tetap
menjawab: ''dku tidak dapat membaca.’’ Begitulah keadaan berulang sampai ti-
ga kali, dan akhirnya Muhammad s.a.w. berkata: "Apa yang kubaca’, kata Jibril:
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Artinya:
Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menjadikan. Yang menjadikan manusia dari
| darah. Bacalah, dan Tuh teramat Mulia. Yang mengajarkan dengan
pena (tulis baca). M jarkan kepada ia apa yang tidak diketahuinya.

(Surat (96) Al 'Alaq ayat 1-5).

Inilah wahyu yang pertama yang diturunkan oleh Allah s.w.t. kepada Nabi
Muhammad s.a.w. Dan inilah pula saat penobatan beliau sebagai Rasulullah,
atau utusan Allah kepada seluruh umat manusia, untuk menyampaikan risalah-
Nya.

Pada saat menerima pengangkatan menjadi Rasul ini, umur beliau mencapai
40 tahun 6 bulan 8 hari menurut tahun bulan (qamariyah) atau 39 tahun 3 bulan
8 hari menurut tahun matahari (syamsiah).

Setelah menerima wahyu itu beliau terus pulang ke rumah dalam keadaan geme-
tar, sehingga minta diselimuti oleh isterinya, Sitti Khadijah.

Isteri yang patuh dan setia itu segera menyelimutinya. Setelah agak reda
cemasnya, maka diceritakannya kepada isterinya segala yang terjadi atas dirinya
dengan perasaan cemas dan khawatir, Tetapi isteri yang bijaksana itu sedikitpun
tidak memperlihatkan kekhawatiran dan kecemasan hatinya bahkan dengan khid-
mat ia menatap muka suaminya, seraya berkata: “Bergembiralah hai anak
pamanku, tetapkanlah hatimu, demi Tuhan yang jiwa Khadijah di dalam tangan-
Nya, saya harap engkaulah yang akan menjadi Nabi bagi umat kita ini Allah
tidak akan mengecewakan engkau; bukankah engkau yang senantiasa berkata be-
nar yang selalu menumbuhkan tali silaturrahim, bukankah engkau yang senantiasa
menolong anak yatim, memuliakan tetamu dan menolong setiap orang yang ditimpa
kemalangan dan kesengsaraan?” Demikianlah Sitti Khadijah menenteramkan hati
suaminya.

Karena terlampau lelah setelah mengalami peristiwa besar yang baru saja
terjadi itu, maka beliaupun tertidur. Sementara itu Sitti Khadijah pergi ke rumah
anak pamannya Waraqah bin Naufal, seorang yang tidak menyembah berhala,
telah lama memeluk agama Nasrani dan dapat menulis dengan bahasa Ibrany, te-
lah mempelajari serta menyalin ke bahasa Arab isi kitab Injil dan Taurat, usia-
nya sudah lanjut dan matanya sudah buta, lalu diceriterakannya oleh Sitti Kha-
dijah, apa yang terjadi atas diri suaminya.

Setelah didengarnya cerita Khadijah itu lalu ia berkata: ”Quddus, quddus, de-
mi Tuhan yang jiwa Waraqah di dalam tanganNya, jika engkau membenarkan
aku, ya Khadijah, sesungguhnya telah datang kepadanya (Muhammad) namus
akbar (petunjuk yang maha besar), sebagai pernah datang kepada Nabi Musa
a.s.; dia sesungguhnya akan menjadi Nabi bagi ummat kita ini. Dan katakanlah
kepadanya hendaklah ia tetap tenang!”

Sitti Khadijah kembali ke rumahnya, lalu diceriterakannya apa yang dikata-
kan oleh Waragah bin Naufal kepada Rasulullah dengan kata-kata yang lemah-
lembut yang dapat menghilangkan kecemasan dan kekhawatiran Rasulullah,

Di dalam kitab-kitab tarikh diriwayatkan, bahwa setelah badan Nabi Mu-
hammad s.aw. kelihatan telah segar kembali dan telah seperti sediakala, suara-
nya sudah berangsur terang, maka Khadijah mengajak Nabi untuk segera pergi
menemui Waragah bin Naufal di rumahnya, dengan maksud hendak bertanya
lebih lanjut secara langsung kepadanya tentang peristiwa yang telah menimpa diri
Nabi yang terjadi dalam gua Hira itu.

Sesampainya Nabi bersama Khadijah di rumah Waragah bin Naufal, lalu sa-
tu sama lain menyampaikan penghormatannya. Kemudian Waraqah menanya-
kan maksud kedatangan Nabi berdua dengan Khadijah.
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Setelah Khadijah memperkenalkan Nabi kepada Waraqah, lalu Nabi men-
ceritakan apa-apa yang baru dialaminya. Kemudian Waraqah berkata: “Quddus,
Quddus! Hai (Muhammad) anak saudaraku, itu adalah rahasia yang paling be-
sar yang pernah diturunkan Allah kepada Nabi Musa a.s. Wahai kiranya aku da-
pat menjadi muda dan kuat, semoga aku masih hidup, dapat melihat, ketika eng-
kau dikeluarkan (diusir) kaummu"’,

Nabi setelah mendengar perkataan Waraqah yang secdemikian itu, lalu beliau
bertanya: “Apakah mereka (kaumku) akan mengusir aku?’’ Waraqah men-
jawab: ’Ya, semua orang yang datang membawa seperti apa yang engkau bawa
ini, mereka tetap dimusuhi Jikalau aku masih menjumpai hari dan waktu engkau
dimusuhi itu, aku akan menolong engkau dengan sekuat tenagaku.”

Dengan keterangan Waraqah itu, Nabipun merasa mendapat keterangan dan
penjelasan yang jelas tentang peristiwa yang baru dialaminyaitu. Juga Khadijah
memegang teguh keterangan-keterangan Waraqah itu, dan memang itulah yang dinanti-
nantikan selama ini, berita gembira tentang keangkatan suaminya menjadi Rasul.

g. Peranan Khadijah di saat-saat Nabi Muhammad s.a.w. menerima wahyu.

Siti Khadijah adalah masih satu keturunan dengan Nabi Muhammad s.a.w.,
yaitu bertemu pada Qushai.

Jika diuraikan silsilah keturunan Nabi Muhammad s.aw. dan Sitti Khadijah
adalah demikian:

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdul Manaf
bin Qushai,

Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin Abdul *Uzza bin Qushai.

Jadi di antara isteri-isteri Nabi Muhammad s.aw. Sitti Khadijah inilah yang
paling dekat nasabnya dengan beliau.

Sitti Khadijah adalah seorang janda keturunan bangsawan Quraisy. la telah
dua kali kawin, yang pertama dengan ’Atieq bin 'Aabld Al-Makhzumy seorang
laki-laki masih tergolong keluarga bangsawan Quraysi.

Perkawinan Sitti Khadijah dengan suaminya yang pertama ini lama ber-
langsung, hanya menurunkan seorang puteri bernama Hindun, karena 'Atieq me-
ninggal dunia. Kemudian Sitt Khadijah kawin lagi dengan Nabbasy bin Zurarah
Attaimy juga seorang laki-laki masih keturunan keluarga bangsawan Quraisy.
Perkawinan Sitti Khadijah dengan Nabbasy ini menurunkan seorang putera ber-
nama Halal dan seorang puteri juga bernama Hindun. Perkawinan dengan suami-
nya yang kedua inipun tidak lama berlangsung, karena Nabbasy meninggal du-
nia pula. Sehingga kedua kalinya Sitti Khadijah menjadi janda.

Sitti Khadijah mempunyai pribadi luhur dan akhlak yang mulia. Dalam ke-
hidupannya sehari-hari senantiasa memelihara kesucian dan martabat dirinya; ia
jauhi adat istiadat yang tidak senonoh wanita-wanita Arab Jahiliyah pada waktu
itu, sehingga oleh penduduk Mekah ia diberi gelar "At Thahirah”. la mempunyai
pikiran yang tajam, lapang-dada, kuat himmah dan tinggi cita-citanya. la suka me-
nolong orang-orang yang hidup dalam kekurangan dan sangat penyantun kepada
orang-orang yang lemah. Di samping itu ia adalah seorang wanita yang pandai ber-
dagang. Perdagangannya tidak dikerjakannya sendiri, melainkan dibawa oleh be-
berapa orang kepercayaannya atau oleh orang-orang yang sengaja mengambil upah
untuk membawakan dagangannya ke negeri Syam dan lain-lain. Perdagangannya
sangat maju, sehingga ia adalah terhitung scorang wanita yang kaya-raya dan sangat
dermawan dalam masyarakat Quraisy kota Mekah pada saat itu.

Meskipun Sitti Khadijah telah dua kali kawin, telah menjadi janda dan mem-
punyai anak, tetapi banyak laki-laki yang meminangnya untuk mengambilnya men-
jadi isteri. Tetapi semua pinangan yang dimajukan itu ditolaknya dengan cara yang
bijaksana dan sangat halus, sehingga laki-laki yang telah ditolak pinangannya itu
tidak merasa tersinggung atau merasa dihina. Demikianlah kebesaran pribadi dan
ketinggian budi wanita pilihan, yang telah ditetapkan oleh Allah dalam qadar-Nya,
bahwa wanita pilihan ini akan menjadi isteri seorang Utusan Allah, yang akan memper-
baiki akhlak kaumnya dan mengangkat derajat kaumnya yang bergelimang dalam lumpur
kesesatan dan kehinaan, ke derajat kemuliaan dan kebahagiaan yang kekal abadi.
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Adapun peranan Siti Khadijah, isteri Nabi Muhammad s.a.w. yang patuh
dan setia ini, di saat-saat Nabi menerima wahyu dan keangkatan sebagai Rasulul-
lah (Utusan Allah) secara ringkas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Siti Khadijah kenal benar akan jiwa, pribadi serta akhlak suaminya (Mu-
hammad s.a.w.) sejak kecil, hingga dewasa dan kemudian menjadi suami-
nya, yang tidak puas bahkan sangat tidak suka kepada adat-istiadat kaumnya
menyembah dan mendewakan patung dan berhala. Demikian pula ia sangat benci
kepada kegemaran kaumnya berjudi dan meminum khamar serta melakukan per-
buatan-perbuatan di luar peri kemanusiaan seperti membunuh bayi perempuan
mereka hidup-hidup, karena malu dan takut miskin.

2. Siti Khadijah memberi suaminya kesempatan dan keleluasaan yang sebesar-
besarnya untuk memasuki kehidupan berpikir dan alam nafsani, untuk mencari
hakikat yang benar dan mutlak. Suaminya diberi dorongan semangat, agar te-
rus mencari hakikat yang benar dan mutlak itu, dengan tidak dibebani persoal-
an-persoalan rumah tangga dan untuk membantu melancarkan roda perdagangannya,
karena kesemuanya itu telah diurus oleh Sitti Khadijah sendiri. Dan ketika suaminya
bertafakur atau bertahannuts di gua Hira’ disediakannya perbekalan untuk tinggal
selama beberapa hari dalam melakukan tahannuts mencari hakikat yang benar itu.

3. Ketika Muhammad s.a.w. dalam keraguan dan kebimbangan menghadapi ke-
jadian-kejadian yang dilihatnya dalam tidurnya (mimpi yang benar), Siti Kha-
dijah sebagai isteri yang setia meyakinkan suaminya, bahwa dengan akhlaknya
yang mulia dan tidak pernah berdusta atau menyakiti hati orang lain, mustahil ia
akan diganggu atau digoda oleh jin dan setan.

4. Ketika Nabi Muhammad s.a.w dalam kegelisashan dan kebingungan setelah
menerima wahyu yang pertama, Sitti Khadijah menghibur dan meyakinkan hati
suaminya, bahwa suaminya akan menjadi Nabi, dan akan mengangkat derajat
kaumnya dari lembah kehinaan dan kesesatan ke derajat kemuliaan dan kebaha-
giaan abadi. Kemudian setelah hilang keraguan dan kecemasan suaminya, pergilah
ia ke Waragah bin Naufal menceritakan perihal yang dialami suaminya. Dan oleh
Waraqah ditegaskan berdasarkan pengetahuannya dalam kitab Injil yang dipelajari-
nya, bahwa Muhammad s.a.w, akan menjadi Nabi.

5. Ketika suaminya menerima wahyu yang kedua berisi perintah menyuruh mulai
bekerja dan berjuang menyiarkan agama Allah dan mengajak kaumnya kepada agama
tauhid, Siti Khadijah adalah orang wanita pertama yang percaya bahwa suami-
nya adalah Rasulullah (Utusan Allah), dan kemudian ia menyatakan ke-Islam-annya
tanpa ragu-ragu dan bimbang sedikit juapun.

Peranan Sitt Khadijah sebagai isteri dan wanita pilihan yang memang telah
ditetapkan oleh Allah dalam qadar-Nya, adalah sangat besar sekali dalam usaha
suaminya untuk menyeru dan mengajak kaumnya kepada agama tauhid, dan me-
ninggalkan agama berhala dan adat-istiadat jahiliyah.

h. Tugas Nabi Muhammad s.a.w.

Menurut riwayat, selama lebih kurang dua setengah tahun lamanya sesudah
menerima wahyu yang pertama, barulah Rasulullah menerima wahyu yang ke-
dua. Di kala menunggu-nunggu kedatangan wahyu kedua itu, kembali Rasulullah di-
liputi perasaan cemas, dan khawatir kalau-kalau wahyu itu putus, malahan ham-
pir saja beliau berputus asa, akan tetapi ditetapkannya hatinya dan beliau terus
bertahannuts sebagaimana biasa di Gua Hira. Tiba-tiba terdengarlah suara dari
langit, beliau menengadah, tampaklah Malaikat Jibril a.s. sehingga beliau meng-
gigil ketakutan dan segera pulang ke rumah, kemudian minta kepada Sitti Kha-
dijah supaya menyelimutinya. Dalam keadaan berselimut itu, datanglah Jibril a.s.
menyampaikan wahyu Allah yang kedua kepada beliau yang berbunyi:
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Artinya: 'Hai orang yang berselimut: Bangun dan berilah peringatan! Besarkanlah (nama) Tu-
hanmu, bersihkanlah pakaianmu, jauhilah perbuatan ma’siat, janganlah kamu mem-
beri, karena hendak memperoleh yang lebih banyak. Dan hendaklsh kamu bersabar
untuk hi perintah Tut

P

(Surat (74) Al Muddatstsir ayat 1-7).

Dengan turunnya wahyu ini, maka jelaslah sudah apa yang harus beliau
kerjakan dalam menyampaikan risalah-Nya, yaitu mengajak umat manusia me-
nyembah Allah Yang Maha Esa, yang tiada beranak dan tidak pula diperanak-
kan serta tidak sekutu bagi-Nya. Inilah permulaan perintah menyiarkan Agama Allah
kepada seluruh umat manusia.

i.  Menyiarkan Agama Islam secara sembunyi-sembunyi.

Sesudah Rasulullah s.a.w. menerima wahyu yang kedua yang menjelaskan
tugas atas dirinya, mulailah beliau secara sembunyi-sembunyi menyeru keluarga-
nya yang tinggal dalam satu rumah dan sahabat-sahabat beliau yang terdekat, se-
orang demi seorang, agar mereka meninggalkan agama berhala dan hanya me-
nyembah Allah Yang Maha Esa. Maka yang mula-mula iman kepadanya ialah
isteri beliau sendiri Si#i Khadijah, disusul oleh putera pamannya yang masih
amat muda Ali bin Abi Thalib dan Zaid bin Haritsah, budak beliau yang ke-
mudian menjadi anak angkat beliau.

Setelah itu lalu beliau menyeru Abu Bakar Siddig, seorang sahabat karib
yang telah lama bergaul dan Abu Bakar pun segera beriman dan memeluk agama
Islam.

Dengan perantaraan Abu Bakar, banyak orang-orang yang memeluk agama
Islam, antara lain ialah: Utsman bin 'Affan, Zubair bin Awwam, Sa'ad bin Abi
Waqqash, Abdurahman bin 'Auf, Thalhah bin 'Ubaidillah, Abu 'Ubaidillah bin
Jarrah, Arqam bin Abil Arqam, Fatimah binti Khaththab (adik Umar bin
Khaththab r.a.) beserta suaminya Said bin Zaid Al ’Adawi dan beberapa orang
penduduk Mekah lainnya dari kabilah Quraisy. Mereka itu diberi gelar "As Saabi-
quunal awwaluun’’ Artinya: Orang-orang yang terdahulu yang pertama-tama
masuk agama Islam.

Mereka ini dapat gemblengan dan pelajaran tentang agama Islam dari Rasul
sendiri di tempat yang tersembunyi di rumah Arqam bin Abil Arqgam dalam kota
Mekah.

J. Menyiarkan agama Islam secara terang-terangan.

Tiga tahun lamanya Rasulullah s.a.w. melakukan da'watu/ afraad yaitu: aja-
kan masuk Islam seorang demi seorang secara diam-diam atau secara sembunyi-
sembunyi dari satu rumah ke rumah yang lain.

Kemudian sesudah ini, turunlah firman Allah surat (15) Al Hijr ayat 94 yang ber-
bunyi:

s .
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Maka jalankanlah apa yang telah diperintahkan kepadamu dan berpalinglah dari
orang-orang musyrik.

Artinya:

Ayat ini memerintahkan kepada Rasul agar menyiarkan Islam dengan terang
terangan dan meninggalkan cara sembunyi-sembunyi itu. Maka mulailah Nabi
Muhammad s.a.w. menyeru kaumnya secara umum ditempat-tempat terbuka un-
tuk menyembah Allah dan mengesakan-Nya. Pertama kali seruan (da’wah) yang
bersifat umum ini beliau tujukan kepada kerabatnya sendiri, lalu kepada pen-
duduk Mekah pada umumnya yang terdiri dari bermacam-macam lapisan masya-
rakat, baik golongan bangsawan, hartawan maupun hamba sahaya, kemudian ke-
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pada kabilah-kabilah Arab dari pelbagai daerah yang datang ke Mekah untuk me-
ngerjakan haji.

Dengan seruan yang bersifat umum dan terang-terangan ini, maka Nabi Mu-
hammad s.a.w. dan agama baru (Islam) yang dibawanya, menjadi perhatian dan
pembicaraan ramai di kalangan masyarakat kota Mekah.

Pada mulanya mereka anggap gerakan Nabi Muhammad s.a.w. itu adalah
suatu gerakan yang tidak mempunyai dasar dan tujuan dan bertahan hidup hanya se-
bentar saja. Oleh karena itu sikap mereka terhadap Nabi acuh tak acuh dan mere-
ka membiarkannya. Gerakan Nabi Muhammad sa.w. semakin meluas dan peng-
ikut-pengikutnya bertambah banyak dan seruan Nabi Muhammad saw. se-
makin tegas dan lantang. Beliau juga mulai mengecam agama berhala kaumnya
dengan mencela sembahan mereka serta membodohkan pula nenek moyang me-
reka yang menyembah berhala-berhala itu.

k. Reaksi orang Quraisy.

Ketika orang-orang Quraisy melihat gerakan Islam serta mendengar bahwa
mereka dengan nenek moyang mereka dibodoh-bodohkan dan berhala-berhala
mereka dihina-hina, bangkitlah kemarahan mereka dan mulailah mereka melan-
carkan permusuhan terhadap Nabi dan pengikut-pengikutnya. Banyakiah pengi-
kut Nabi yang kena siksa di luar peri-kemanusiaan, terutama sekali pengikut dari
golongan rendah. Terhadap Nabi sendiri, mereka tidak berani melakukan gang-
guan badan, karena beliau masih dilindungi paman beliau Abu Thalib dan di sam-
ping itu beliau adalah keturunan Bani Hasyim yang mempunyai kedudukan dan
martabat yang tinggi dalam pandangan masyarakat Quraisy sehingga beliau dise-
gani.

Pada suatu ketika, datanglah beberapa pemuka-pemuka Quraisy menemui
Abu Thalib meminta agar dia menghentikan segala kegiatan Nabi Muhammad
sa.w, dalam menyiarkan Islam, dan jangan mengecam agama mereka, serta
menghina nenek moyang mereka. Tuntutan mereka ini ditolak secara baik oleh
Abu Thalib. Setelah mereka melihat perutusan jtu tidak memberi hasil, datanglah
mereka kembali kepada Abu Thalib untuk menyatakan bahwa mereka tidak da-
pat membiarkan tingkah laku Nabi Muhammad s.a.w. itu dan mereka menga-
jukan pilihan kepadanya: menghentikan ucapan-ucapan Nabi Muhammad s.a.w.
atau mereka sendiri yang melakukannya. Setelah Abu Thalib mendengar kete-
gasan perutusan itu timbullah rasa kekuatiran akan terjadinya perpecahan dan
permusuhan kaumnya, namun tak sampai hati juga ia melarang keponakannya
itu, Akhirnya dipanggilnya Nabi Muhammad s.a.w., dan dia berkata: *Wahai
anakku! Sesungguhnya aku dijumpai oleh pemimpin-pemimpin kaummu. Mereka
mengatakan kepadaku supaya aku mencegah kamu melakukan penyiaran Islam
dan tidak mencela agama serta nenek moyang mereka, maka jagalah diriku dan
dirimu, janganlah aku dibebani dengan sesuatu perkara di luar kesanggupanku”.

Mendengar ucapan itu Nabi Muhammad s.a.w. mengira pamannya tidak ber-
sedia lagi melindunginya, Beliau berkata dengan tegas:

"Demi Allah wahai paman!, sekiranya mereka letakkan matahari di sebelah
kananku, dan bulan di sebelah kiriku, dengan maksud agar aku tinggalkan
pekerjaan ini (menyeru mereka kepada agama Allah) sehingga ia tersiar (di
muka bumi ini) atau aku akan binasa karenanya, namun aku tidak akan
menghentikan pekerjaan ini.”’

Sesudah mengucapkan kata-kata itu Nabi Muhammad s.a.w berpaling sera-
ya menangis. Ketika berpaling hendak pergi itu Abu Thalib memanggil: “Meng-
hadaplah kemari hai anakku!” Nabipun kembali menghadap. Berkatalah paman-
nya: “Pergilah dan katakanlah apa yang kamu kehendaki, demi Allah aku tidak
akan menyerahkan kamu karena suatu alasanpun selama-amanya.”

Demikianlah tekad dan pembelaan Abu Thalib terhadap Nabi seterusnya, wa-
laupun pemuka-pemuka Quraisy berkali-kali membujuknya. Dalam pada itu beliau
menginsyafi pula kekompakan orang-orang Quraisy menghadapi beliau. Oleh karena
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itu beliau mengingatkan Bani Hasyim dan Bani Muththalib agar tetap memelihara sema -
ngat setia-keluarga, bahwa bilamana salah seorang dari mereka teraniaya, maka seluruh
keluarga harus bangkit serentak membelanya. Peringatan Abu Thalib ini disambut mere-
ka dengan sungguh-sungguh, baik yang sudah Islam maupun yang masih kafir.

Ada beberapa faktor yang mendorong orang Quraisy menentang Islam dan
kaum Muslimin, antara lain ialah:
Pertama: Persaingan berebut kekuasagn. Dalam kabilah besar Qumisy, sudah
sejak lama terdapat golongan-golongan (keluarga besar) yang saling bersaing un-
tuk merebut pengaruh dan kekuasaan. Tunduk kepada Muhammad menurut pen-
dapat mereka, sama dengan tunduk menyerahkan pimpinan atau kekuasaan
kepada keluarga Muhammad, Bani Abdul Muththalib. Mereka tak dapat membeda-
kan antara kenabian dan kekuasaan.

Kedua: Ajaran persamaan hak dan derajat yang dibawa Islam. Orang Quraisy
memandang diri mereka adalah lebih mulia dan tinggi dari golongan bangsa Arab
lainnya, sedang agama Islam memandang manusia itu sama saja hak dan martabat-
nya tidak berbeda antara hamba sahaya dengan tuannya, antara orang kulit putih
dengan orang kulit hitam, sebagaimana firman Allah:

Artinya:
Y. Sesungguhnya orang yang paling mulia pada sisi Allah, ialah orang yang pa-

ling taqwa. . .. . ”. (Surat (49) Al Hujurat ayat 13).

Oleh sebab itu orang Qumisy enggan masuk agama Islam yang menurut ang
gapan mercka menurunkan martabat diri mereka dan merugikan kedudukan
mereka.

Ketiga. Taklid kepada nenek moyang. Segala adat istiadat, kepercayaan-ke-
percayaan dan upacara-upacara keagamaan yang mereka dapati dari leluhur
mereka, diterima dan dipegangi secara membabi buta, sebagaimana tersebut

dalam Al Qur’an™
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Artinya:
" .. ....Cukuplah bagi kami apa yang telah kami terima dari nenek moyang kami
..... * (Surat (5) Al Maa’idah ayat 104).

I Hijrah ke Habasyah ( Ethiopia).

Setelah orang-orang Quraisy merasa bahwa usaha-ussha mereka untuk
melunakkan Abu Thalib tidak berhasil, maka mereka melancarkan bermacam-
macam gangguan-gangguan dan penghinaan kepada Nabi dan memperhebat sik-
saan-siksaan di luar peri-kemanusiaan terhadap pengikut-pengikut beliau. Akhir-
nya Nabi tak tahan melihat penderitaan sahabat-sahabatnya itu lalu menganjurkan
agar mereka hijrah ke Habsyah (Abisinia) yang rakyatnya menganut agama Kristen
dan Rasul mengetahui bahwa raja Habasyah yaitu Najasyi dikenal adil,maka berang-
katlah rombongan pertama terdiri dari sepuluh orang laki-laki dan empat orang pe-
rempuan. Kemudian disusul oleh rombongan-rombongan yang lain hingga mencapai
hampir seratus orang. Di antaranya Utsman bin Affan beserta isteri beliau Rukayyah
(puteri Nabi), Zuber bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, Ja'far bin Abu Thalib
dan lain-lain. Peristiwa ini terjadi pada tahun ke 5§ sesudah Nabi Muhammad menjadi
Rasul (615 M).
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Setibanya di negeri Habasyah mereka mendapat penerimaan dan perlindungan
yang baik dari rajanya.

Sikap baik yang ditunjukkan raja Najasyi membawa kegelisahan orang Quraisy.
Karenanya mereka mengutus Amru bin Ash dan Abdullah bin Rabiah yang meminta
agar mengembalikan orang-orang Mekah yang hijrah itu dan permintaannya ditolak
raja.

Sementara itu Rasulullah, tetap tinggal di Mekah, menyeru kaumnya ke
dalam l1slam walaupun gangguan bertambah sengit. Seorang demi seorang pengi-
kut beliau bertambah. Berkat rahmat Allah masuklah ke dalam agama Islam
pada masa ini dua orang pemimpin Qumisy yang sangat perkasa yakni: Hamzah
bin Abdul Muththalib dan Umar bin Khaththab. Kedua orang ini pada mulanya
penentang Islam yang amat keras. Kehadiran mereka dalam barisan Islam meng-
hidupkan semangat kaum Muslimin, karena mereka akhirnya menjadi benteng Is-
lam. Masuknya Umar ke dalam agama Islam itu menimbulkan kejengkelan dan
reaksi yang kuat di pihak Quraisy. Oleh sebab itu mereka memperhebat usaha-
usaha mereka untuk melumpuhkan gerakan Nabi Muhammad s.a.w.

m. Pemboikotan terhadap Bani Hasyim dan Bani Muththalib.

Sesudah orang Quraisy melihat, bahwa segala jalan yang mereka tempuh un-
tuk memadamkan da’wah (seruan) Nabi Muhammad s.a.w. tidak memberi hasil,
karena Bani Hasyim dan Bani Muththalib — dua keluarga besar Nabi Muham-
mad, baik yang sudah Islam ataupun yang belum - tetap melindungi beliau,
maka mereka mencari taktik baru untuk melumpuhkan kekuatan Islam. Mere-
ka mengadakan pertemuan dan mengambil keputusan untuk melakukan pem-
boikotan terhadap Bani Hasyim dan Bani Muththalib jalah dengan jalan memu-
tuskan segala perhubungan: hubungan perkawinan, jual beli, ziarah menziarahi dan
lain-lain, Keputusan mereka itu ditulis di atas kertas dan digantungkan di Ka’bah.

Dengan adanya pemboikotan umum ini, maka Nabi Muhammad s.a.w. dan
orang-orang Islam serta keluarga Bani Hasyim dan Bani Muththalib, terpaksa
menyingkir dan menyelamatkan diri ke luar kota Mekah. Selama tiga tahun la-
manya menderita kemiskinan dan kesengsaraan. Banyak juga di antara kaum
Quraisy yang merasa sedih akan nasib yang dialami keluarga Nabi itu. De-
ngan sembunyi-sembunyi pada waktu malam hari, mereka mengirim makanan
dan keperluan lainnya kepada kaum kerabat mereka yang terasing di luar kota
seperti yang dilakukan oleh Hisyam bin Amr. Akhirnya bangkitlah beberapa pemuka-
Quraisy menghentikan pemboikotan itu dan merobek-robek kertas pengumum-
an di atas Ka’bah itu. Dengan itu pulihlah kembali hubungan Bani Hasyim dan
Bani Muththalib dengan orang Quraisy. Akan tetapi nasib pengikut-pengikut Nabi
Muhammad bukanlah menjadi baik, bahkan orang-orang Quraisy lebih meningkat-
kan sikap permusuhan mereka.

n. Nabi igalami 1ahun kesedih

Belum lagi sembuh kepedihan yang dirasakan Nabi Muhammad akibat pem-
boikotan umum itu, tibalah pula musibah yang besar menimpa dirinya, yaitu
wafatnya paman beliau Abu Thalib dalam usia 87 tahun. Tidak berapa la-
ma kemudian disusul oleh isterinya Siti Khadijah. Kedua musibah terjadi pa-
da tahun ke 10 dari masa kenabian. Tahun ini dalam sejarah disebut “Aamul
huzni”’ (Tahun kesedihan). Baik Abu Thalib maupun Siti Khadijah telah banyak
memberikan bantuan kepada Nabi, moril dan materiil. Abu Thalib adalah
orang yang amat berpengaruh dalam masyarakat; dia merupakan perisai yang
setiap saat memberikan perlindungan kepada Nabi. Siti Khadijah, adalah seo-
orang wanita bangsawan dan hartawan di kota Mekah; dia juga mempunyai
pribadi dan pergaulan yang baik dalam masyarakat. Dialah yang menghibur hati
Nabi di waktu susah, dan menghidupkan jiwa Nabi di waktu mengalami kesukar-
an; dikorbankannya hartanya untuk perjuangan Rasulullah. Kedua orang yang
dicintainya itn telah meninggalkan beliau, di saat-saat permusuhan Quraisy
terhadap beliau sedang menjadi-jadi. Mereka sudah mulai berani menyakiti badan
Nabi Akan tetapi segala macam musibah dan penganiayaan itu tidaklah mengen-
dorkan semangat perjuangan Rasulullah,
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Sesudah beliau melihat bahwa, Mekah tidak lagi sesuai menjadi pusat da’wah
Islam, maka beliau berda‘wah keluar kota Mekah. Negeri yang dituju ialah
Tha'if daerah kabilah Tsagif. Beliau menjumpai pemuka-pemuka kabilah itu dan
diajaknya mereka kepada agama Islam. Ajakan Nabi Muhammad itu ditolak
mereka dengan kasar. Nabi diusir, disorak-soraki dan dikejar-kejar sambil dilem-
pari dengan batu sampai berlindung di bawah pohon anggur di kebun Utba dan
Syaiba (anak Rabi'a).

0. Nabi Muhammad s.a,.w, menjalani Isra’ dan Mi’raj.

Di saat-saat menghadapi ujian yang maha berat dan tingkat perjuangan su-
dah pada puncaknya ini, gangguan dan hinaan, aniaya serta siksaan yang dialami
beliau dengan pengikut-pengikut beliau semakin hebat, maka Nabi Mu-
hammad s.a.w. diperintahkan oleh Allah s.w.t. menjalani Isra’ dan Mi'raj dari
Mekah ke Baitul Maqdis di Palestina, terus naik ke langit ketujuh dan Sidratul
muntaha. Di situlah beliau menerima perintah langsung dari Allah tentang shalat
lima waktu. Hikmah Allah memerintahkan Isra’ dan Mi’raj kepada Nabi dalam
perjalanan satu malam itu, adalah untuk lebih menambah kekuatan iman dan
keyakinan beliau sebagai Rasul, yang diutus Allah ke tengah-tengah umat manu-
sia, untuk membawa risalah-Nya. Dengan demikian akan bertambahlah kekuat-
an batin sewaktu menerima cobaan dan musibah serta siksaan yang bagaimana-
pun juga besamnya, dalam memperjuangkan cita-cita luhur, mengajak seluruh
umat manusia kepada agama Islam.

Peristiwa Isra’ dan Mi’raj ini terjadi pada malam 27 Rajab tahun ke 11 se-
sudah beliau diangkat jadi Rasul. Kejadian Isra’ dan Mi'raj ini, di samping
memberikan kekuatan batin kepada Nabi Muhammad s.aw. dalam perjuangan
menegakkan agama Allah, juga menjadi ujian bagi kaum Muslimin sendiri, apa-
kah mereka beriman dan percaya kepada kejadian yang menta’jubkan dan di luar
akal manusia itu, yaitu perjalanan yang beratusratus mil serta menembus tujuh
lapis langit dan hanya ditempuh dalam satu malam saja.

Bagi kaum Quraisy peristiwa Isra’ dan Mi’raj ini, mereka jadikan senjata un-
tuk menuduh Nabi sebagai seorang yang tidak beres otaknya, dan mereka
jadikan bahan bermacam-macam hinaan dan olok-olokan yang sangat keji.

Ilmu pengetahuan dewasa ini ditantang dengan membuka tabir rohani penge-
tahuan yang diberikan Allah kepada Nabi melalui peristiwa Isra dan Mi’raj. Penemuan
ilmu membenarkan teori telepati transmisi masa dengan radio, telephotography
(facsimile), dan lain-ain yang semula dianggap pekerjaan lamunan belaka.

P- Orang Yatsrib masuk Islam.

Pada waktu musim haji tiba, datanglah ke Mekah kabilah-kabilah Arab dari
segala penjuru tanah Arab. Di antara mereka itu, terdapat jemaah Khazraj
dari Yatsrib. Sebagaimana biasanya setiap musim haji, Nabi Muhammad me-
nyampaikan seruan Islam kepada kabilah-kabilah yang sedang melakukan haji.
Kali ini beliau menjumpai orang-orang Khazraj. Mereka ini sudah mem-
punyai pengertian tentang agama ketuhanan, dan kerap kali mendengar dari
orang Yahudi di negeri mereka, tentang akan lahirnya seorang Nabi pada
waktu dekat. Segeralah mereka mencurahkan perhatian kepada da’wah
yang disampaikan Nabi kepada mereka itu. Pada waktu itu juga
langsung beriman setelah mereka yakin bahwa Muhammad itu Nabi yang di-
nanti-nantikan, Peristiwa ini merupakan titik terang bagi perjalanan risalah
Muhammad s.aw. Orang Khazraj yang masuk Islam ini lebih dari enam
orang, tetapi merekalah yang membuka lembaran baru sejarah perjuangan Nabi
Muhammad s.a.w.

Setibanya mereka di Yatsrib dari Mekah, mulailah mereka menyiarkan kepa-
da kaum kerabat mereka, tentang kebangkitan Nabi akhir zaman, Muhammad
s.a.w, yang berada di Mekah. Berkat kegiatan mereka, hampir setiap rumah di
Madinah sudah mendengar dan membicarakan tentang Nabi Muhammad s.a.w.

Pada tahun kedua belas sesudah kenabian, datanglah ke Mekah di musim haji

12 orang lakilaki dan seorang wanita penduduk Yatsrib. Mereka menemui
Rasulullah secara rahasia di 'Aqabeh. Di tempat inilah mereka mengadakan
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bai’at (perjanjian) atas dasar Islam dengan Nabi; bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan Allah, tidak akan mencuri, berzina, membunuh anak-anak, fit-
nah memfitnah dan tidak akan mendurhakai Muhammad s.a.w. Perjanjian ini
dalam sejarah dinamakan Baiatul Aqabatil Ula (Perjanjian Aqabah yang per-
tama), karena dilangsungkan di ’Agabah untuk pertama kalinya. Dinamakan pula
Bai'atun Nisaa' (Petjanjian wanita) karena dalam bai’at itu ikut seorang wanita
bernama ’Afra bint ’Abid bin Tsa’labah. Sesudah selesai pembai’atan ini,
Rasulullah mengirim Mush’ab bin Umair bersama mereka ke Yatsrib untuk
mengajatkan Al Qur'an dan agama Islam. Maka, agama Islampun tersebar ke
setiap rumah dan keluarga penduduk Yatsrib, kecuali beberapa keluarga kecil orang
Aus.

Pada tahun ke tiga belas dari kenabian, berangkatlah serombongan kaum
Muslimin dari Yatsrib ke Mekah untuk mengerjakan haji. Orang-orang [slam itu
mengundang Rasul agar mengadakan pertemuan dengan mereka di ’Aqabah
pada hari tasyriq. Sesudah selesai melakukan upacara haji, keluarlah orang-orang
Islam dar perkemahan mereka menuju ’Aqabah secara sembunyi-sembunyi pada
waktu tengah malam. Di tempat itulah mereka berkumpul menunggu Nabi.
Jumlah mereka 73 orang laki-laki dan 2 orang wanita. Rasulullah pun datang
didampingi oleh Abbas, paman beliau yang di masa itu masih belum menganut
agama Islam. Setelah mereka duduk semuanya, maka yang berbicara per-
tama kali, adalah Abbas, katanya: “Para Khazraj! Kamu semua telah menge-
tahui bahwa Muhammad s.a.w. ini adalah salah seorang di antara kaum kami.
Kami telah membelanya, sebab itu dia terhormat dan terjaga di negerinya. Seka-
rang dia ingin menyebelah dan menggabungkan diri dengan kamu. Sekiranya
kamu benar-benar bermaksud akan setia kepadanya dalam segala hal, yang kamu
kemukakan kepadanya, dan kamu akan membelanya dari semua orang yang
menantangnya, dapatlah saya menyerahkan Muhammad kepada kamu, atas
pertanggungan jawab kamu sendiri. Akan tetapi sekiranya kamu akan menye-
rahkan kepada musuh-musuhnya dan mengecewakannya, maka tinggalkanlah
dia dari sekarang”. Pembicaraan Abbas ini dijawab oleh Khazraj: “Telah kami
dengar apa yang kamu katakan, ya Abbas. Maka cobalah Rasulullah sendiri
berbicara. Ambillah ya, Rasulullah apa yang kamu inginkan buat dirimu dan
buat Tuhanmu!” Maka berbicaralah Rasulullah dan beliau baca ayat-ayat Al
Qur'an kemudian beliau berkata: “Saya ingin mengambil perjanjian dari ka-
mu semua, bahwa kamu akan menjaga saya sebagai kamu menjaga keluarga
dan anak-anakmu sendiri’. Kemudian berdirilah 12 orang pemuka-pemuka
Khazraj dan Aus dari penduduk Yatsrib itu, masing-masing mewakili golong-
an yang ada dalam kabilah mereka. Mereka berjanji akan membela Nabi Mu-
hammad s.a.w. walaupun harta dan jiwa mercka habis tandas karenanya. Se-
orang demi seorang menjabat tangan Rasul, tanda bai’at yang berarti pernyataan dan
sumpah setia. Peristiwa ini dalam sejarah dinamakan Bai atul 'Aqabah Ats Tsaaniyah
(Perjanjian Aqabah kedua).

9. Hifrah ke Yatsrib.

Sejak zaman dahulu kota Yatsrib — empat belas hari perjalanan ke sebelah
utara Mekah — merupakan stasiun yang penting yang terletak di lalu-lintas per-
dagangan dari Mekah ke Syria. Orang Yahudi dan orang Arab yang beragama
Yahudi, sejak sebelum Masehi sudah berkuasa di negeri ini. Barulah pada abad ke
5 Masehi orang Khazraj dan Aus berpindah dari Arabia Selatan, dan ikut mene-
tap di Yatsrib. Karena hidup mereka berdekatan dengan orang Yahudi, maka
mereka sedikit banyaknya sudah mengerti tentang ketuhanan, kenabian, wahyu
dan hari akhirat. Maka tidaklah mengherankan, apabila orang Arab Yatsrib mudah
menerima agama Islam.

Tatkala Nabi Muhammad s.a.w. melihat tanda-tanda baik pada per-
kembangan Islam di Yatsrib, disuruhnyalah para sahabat-sahabatnya berpindah ke sana.
Berkata Rasul kepada sahabat-sahabatnya:”Sesungguhnya Allah Azza WaJalla telah
menjadikan orang-orang Yatsrib sebagai saudara-saudara bagimu dan negeri itu sebagai
tempat yang aman bagimu”.

Orang-orang Quraisy sangat terperanjat setelah mengetahui perkembangan
Islam di Yatsrib itu. Mereka merasa khawatir jika Nabi Muhammad s.a.w.
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berkuasa di Yatsrib itu; karena tentulah Muhammad dan pengikutnya akan
menyerang kafilah-kafilah dagang mereka yang pulang pergi ke Syam. Hal demi-
kian berarti kerugian bagi perniagaan mereka. Oleh karena itu sebelum terlambat
mereka harus bertindak cepat dan tegas terhadap Nabi Muhammad s.a.w. selagi
dia belum ikut pindah ke Yatsrib. Maka bersidanglah pemuka-pemuka Qumisy di
Daarun Nadwah untuk merencanakan tindakan apakah yang akan diambil terha-
dap Nabi. Akhinya mereka memutuskan bahwa Nabi Muhammad harus
dibunuh, demi keselamatan masa depan mereka. Untuk melaksanakan pem-
bunuhan ini, setiap suku Quraisy mengirimkan seorang pemuda pilihan. Dengan
demikian, bilamana Nabi Muhammad s.a.w. berhasil dibunuh, keluarganya tidak akan
mampu menuntut bela kepada seluruh suku.

Rencana keji kaum Qurmisy ini telah diketahui oleh Muhammad s.a.w.
dan beliau diperintahkan oleh Allah s.w.t. agar segera pindah ke Yatsrib. Hal ini,
beliau beritahukan kepada sahabatnya Abu Bakar. Abu Bakar minta kepada Na-
bi supaya diizinkan menemani beliau dalam perjalanan yang bersejarah ini. Nabi
setuju, dan lalu Abu Bakar menyediakan persiapan untuk perjalanan ini.

Pada malam hari waktu pemuda-pemuda Qumisy sedang mengepung ru-
mah Nabi dan siap akan membunuh beliau, Rasulullah berkemas-kemas un-
tuk meninggalkan rumah. Ali bin Abi Thalib disuruh menempati tempat tidur be-
liau supaya orang-orang Quraisy mengira bahwa beliau masih tidur. Kepada Ali
diperintahkan juga, supaya gembalikan barang-barang yang dititipkan kepada
beliau kepada pemiliknya masing-masing. Kemudian dengan diam-diam beliau keluar
dari rumah. Dilihatnya pemuda-pemuda yang mengepung rumah beliau sedang ter-
tidur, tak sadarkan diri. *Alangkah kejinya mukamu” kata Rasulullah s.a.w. seraya
melemparkan pasir di atas kepala mercka. Dengan sembunyi-sembunyi beliau pergi
menuju rumah Abu Bakar. Kemudian mereka berdua keluar dari pintu di bela-
kang rumah dengan menaiki unta yang sudah disiapkan oleh Abu Bakar, menuju
sebuah gua di bukit Tsuur sebelah selatan kota Mekah, lalu mereka bersembunyi
dalam gua itu.

Setelah pemuda-pemuda itu mengetahui, bahwa Nabi tidak ada di rumah dan ter-
lepas dari kepungan mereka, maka mereka menjelajahi seluruh kota untuk men-
cari Nabi, tetapi tidak juga bertemu. Akhirnya mereka sampai juga di gua Tsuur,
tempat Nabi dan Abu Bakar bersembunyi Tetapi dengan perlindungan Allah, di
muka gua itu terdapat sarang labahdabah berlapislapis, seolah-olah terjadinya
telah lama sebelum Nabi dan Abu Bakar masuk ke dalamnya. Melihat keadaan
yang demikian, pemuda Quraisy itu sedikitpun tidak menaruh curiga. Setelah ti-
ga hari lamanya mereka bersembunyi dalam gua itu dan keadaan sudah dirasa-
kan aman, maka Nabi dan Abu Bakar (dengan penunjuk jalan Abdullah bin Uraiqit)
barulah meneruskan perjalanan menyusur pantai Laut Merah, dan Ali bin Abi Thalib
menyusul kemudian.

Dengan berpindahnya Nabi Muhammad s.a.w. dari Mekah ini berakhirlah
periode pertama sejarah risalahnya, tidak kurang 13 tahun lamanya ber-
juang antara hidup dan mati menegakkan agama Allah di tengah masyarakat
Mekah, Peristiwa sejarah tersebut, dituangkan dalam firman Allah sw.t.: "Dan
(ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu
untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuh atau gusirmu
Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah
sebaik-baik pembalas tipu daya™ Q.S. 8 : 30 dan lihat pula Q.S: 9 : 40.

r. Yatsrib menjadi Madinatun Nabiy.

Setelah mengarungi padang pasir yang sangat luas dan amat panas, akhirnya
pada hari Senin tanggal 8 Rabi'ulawal tahun 1 Hijrah, tibalah Nabi Muhammad s.a.w.
di Quba, sebuah tempat kira-kira sepuluh kilometer jauhnya dari Yatsrib, Selama
empat hari beristirahat. Nabi mendirikan sebuah Mesjid, yaitu Mesjid Quba’. Inilah
mesjid yang pertama kali didirikan dalam sejarah Islam.

Pada hari Jum’at tanggal 12 Rabi’ulawal tahun ] Hijrah, bertepatan dengan
tanggal 24 September tahun 622 M, Nabi, Abu Bakar dan Ali bin Abi Thalib
memasuki kota Yatsrib, dengan mendapat sambutan yang hangat, penuh kerin-
duan dan rasa hormat dari penduduknya, Pada hari itu juga, Nabi mengadakan
sholat jum’at yang pertama kali dalam sejarah Islam, dan beliaupun berkhutbah
di hadapan kaum Muslimin (Muhajirin dan Anshar). Sejak ini Yatsrib berobah nama-
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nya menjadi Madinatun Nabiy artinya: "Kota Nabi” selanjutnya disebut Madinah

Setelah menetap di Madinah, barulah Nabi memulai rencana mengatur siasat
dan membentuk masyarakat Islam, yang bebas dari ancaman dan tekanan,
mempertalikan hubungan kekeluargaan antara Anshar dan Mubhajirin,
mengadakan perjanjian saling membantu, antara kaum Muslimin dengan orang-
orang yang bukan Islam, dan menyusun siasat, ekonomi, sosial serta dasar-dasar
Daulah Islamiyah.

Dalam usaha membentuk masyarakat Islam di Madinah ini, sekaligus beliau
berjuang pula memelihara dan mempertahankan masyarakat Islam yang dibina
itu dari rongrongan musuh, baik dari dalam maupun dari luar. Dengan demikian
gerak perjuangan Nabi di Madinah ini bersifat dua segi. Pertama, membina
masyarakat Islam. Kedus, memelihara dan mempertahankan masyarakat Islam
itu,

II. NABI MUHAMMAD S. A.W. MEMBINA MASYARAKAT ISLAM.

Dalam membina masyarakat Islam di Madinah ini, usaha-usaha pokok yang
terlebih dahulu dikerjakan oleh Nabi Muhammad s.a. w. antara lain:
1. Mendirikan mesjid.

Beliau dahulukan mendirikan bangunan mesjid, sebelum mengerjakan
bangunan-bangunan lainnya selain rumah tempat kediaman beliau sendiri, karena
mesfid mempunyai potensi yang sangat vital, dalam menyatukan umat dan
menyusun kekuatan mereka lahir batin, untuk membina masyarakat Islam atau
Daulah Islamiyah berlandaskan semangat tauhid. Di dalam mesjid Nabi Muham-
mad s.a.w. dapat mengadakan benteng pertahanan yang bersifat moril dan
spirituil, yaitu semangat jihad di jalan Allah, sehingga kaum Muslimin yang wak-
tu itu jumlahnya belum berapa banyak, rela mengorbankan harta benda dan sege-
nap kesenangan materi mereka. Di dalam mesjid beliau senantiasa mengajarkan
doktrin tauhid, dan mengajarkan pokok-pokok agama Islam kepada kaum
Muhajirin dan Anshar. Dan di dalam mesjid pula kaum Muslimin melakukan
ibadat berjemaah dan senantiasa dapat bertemu, bermusyawarah untuk merun-
dingkan masalah-masalah, yang bersama-sama mereka hadapi.

Mesjid selain tempat untuk bersujud kepada Allah, juga digunakan oleh
Nabi Muhammad s.a.w. sebagai pembinaan umat Islam yang berjiwa tauhid. Karena
mesjid adalah tempat yang paling effektif untuk menyusun dan menghimpun po-
tensi umat Islam.

2. Mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan Anshar.

Kaum Muhajirin yang jauh dari sanak keluarga dan kampung halaman mere-
ka, dipererat oleh beliau dengan mempersaudarakan mereka dengan kaum
Anshar, karena kaum Anshar telah menolong mereka dengan ikhlas dan tidak
memperhitungkan keuntungan-keuntungan yang bersifat materi, melainkan
hanya karena mengharap keridhaan Allah semata-mata. Abu Bakar, beliau per-
saudarakan dengan Haritsah bin Zaid. Ja’far bin Abi Thalib, beliau persaudara-
kan dengan Mu’az bin Jabal,dan Umar bin Khaththab, beliau persaudarakan
dengan ’Itbah bin Malik. Begitu seterusnya tiap-tiap orang dari kaum Anshar
dipersaudarakan dengan kaum Mubhajirin, dan persaudaraan itu hukumnya sebagai
saudara kandung.

Dengan demikian, maka kaum Mubhajirin yang bertahun-tahun terpisah de-
ngan sanak saudara dan kampung halamannya, merasa tenteram dan aman men-
jalakan syari’at agamanya. Di tempat yang baru itu, sebagian dari mereka ada
yang hidup berniaga, dan ada pula yang bertani (seperti Abu Bakar, Utsman dan
Ali), mengerjakan tanah kaum Anshar. Dengan ikatan yang teguh ini, dapatlah Nabi
Muh dsaw. gikat setiap pengikut Islam yang terdiri dari bermacam-macam
suku dan kabilah itu, ke dalam satu ikatan masyarakat Islam yang kuat, dengan se-
mangat bekerja bergotong-royong, senasib sepenanggungan, seperasaan, sesakit,

g dengan persaudaraan Islam.

Segolongan orang Arab yang menyatakan masuk Islam dalam keadaan miskin
disediakan tempat tinggal di bagian mesjid yang kemudian dikenal dengan Ashhab
Shuffa. Keperluan hidup mereka dipikul bersama diantara Muhajirin dan Anshar
yang telah berkecukupan.
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3. Perjanjian perdamaian dengan kaum Yahudi.

Guna menciptakan suasana tenteram dan aman di kota baru bagi Islam

(Madinah), Nabi Muhammad s.a.w. membuat perjanjian persahabatan dan per-
damaian dengan kaum Yahudi yang berdiam di dalam dan di sekeliling kota Ma-
dinah. Dalam perjanjian ini ditetapkan dan diakui hak kemerdekaan tiap-tiap
golongan untuk memeluk dan menjalankan agamanya. Inilah salah satu perjanji-
an politk yang memperlihatkan kebijaksanaan Nabi Muhammad s.a.w. sebagai
seorang ahli politik yang ulung. Tindakan seperti ini, belum pernah dilakukan oleh
Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang terdahulu, baik oleh Nabi 'Isa a.s. maupun Nabi
Musa a.s. atau Nabi-nabi sebelum mereka.
Kedudukan Nabi Muhammad s.a.w. bukan saja hanya sebagai seorang Nabi dan
Rasul, tetapi juga dalam masyarakat Islam beliau sebagai ahli politik, diplomat
yang bijak. Ditengah-tengah medan perang beliau sebagai pahlawan yang gagah
berani, dan di dalam memperlakukan musuh yang sudah kalah, beliau sebagai se-
orang kesatria yang tidak ada taranya.

Di antara isi perjanjian yang dibuat Nabi dengan kaum Yahudi itu antara lain:

— Bahwa kaum Yahudi hidup damai bersama-sama dengan kaum Muslimin; ke-
dua belah pihak bebas memeluk dan menjalankan agama masing-masing.

— Kaum Muslimin dan kaum Yahudi wajib bertolong-tolongan, untuk melawan
siapa saja yang memerangi mereka, dan orang-orang Islam memikul belanja me-
reka sendiri pula.

—Kaum Muslimin dan kaum Yahudi wajib nasehat-menasehati, tolong -menolong dan
melaksanakan kebajikan dan keutamaan.

— Bahwa kota Madinah adalah kota Suci yang wajib dihormati oleh mereka yang
terikat dengan perjanjian itu.

Kalau terjadi perselisihan di antara kaum Yahudi dengan kaum Muslimin, se-
kiranya dikhawatirkan akan mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan, maka
urusan itu hendaklah diserahkan kepada Allah dan Rasul.

— Bahwa siapa saja yang tinggal di dalam atau di luar dari kota Madinah, wajib
dilindungi keamanan dirinya (kecuali orang yang zalim dan bersalah) sebab Allah
menjadi pelindung orang-orang yang baik dan berbakti.

Perjanjian politik yang dibuat oleh Nabi Muhammad s.a.w. sejak 14 abad yang
silam, menjamin kemerdekaan beragama dan meyakini hak-hak kehormatan jiwa
dan harta golongan bukan Islam. Perjanjian yang dibuat oleh Nabi Muhammad
s.a.w, ini, merupakan peristiwa baru dalam dunia politik dan peradaban, sebab waktu
itu di pelbagai pelosok bumi, masih berlaku perkosaan dan perampasan hak-hak
asasi manusia,

Disebabkan perjanjian yang dibuat oleh Nabi Muhammad s.a.w. dengan kaum
Yahudi: dan perjanjian-perjanjian lain yang dibuatnya dengan kaum Yahudi Bani
Quraizhah, maka kota Madinah menjadi sebuah kota suci atau ’"Madinatul Haram”’
dalam arti kata yang sebenar-benarnya karena setiap penduduk mempunyai tang-
gungjawab dan memikul kewajiban bersama, untuk menyelenggarakan keamanan,
dan guna membela serta mempertahankan terhadap setiap serangan musuh dari
mana juapun datangnya.

4. Meletakkan dasar-dasar politik, ekonomi dan sosial untuk masyarakat Islam.

Karena masyarakat Islam telah terwujud, maka sudah tiba saatnya bagi Nabi
Muhammad s.a.w. untuk menentukan dasar-dasar yang kuat bagi masyarakat Islam
yang baru saja terwujud itu, baik di lapangan politik, ekonomi, sosial maupun yang
lain-lain, Hal itu disebabkan karena dalam periode perkembangan agama Islam di
Madinah inilah, telah turun wahyu Ilahi yang mengandung perintah berzakat, ber-
puasa dan hukum-hukum yang bertalian dengan pelanggaranatau larangan, jinayat
(pidana) dan lain-ain. Ayat-ayat yang diturunkan dalam periode Madinah ini seba-
gian besar yang bersangkutan dengan pembinaan hukum Islam. Di antara ayat-ayat
yang belum jelas dan belum ada keterangannya secara terperinci (detail), dijelaskan
oleh Nabi Muhammad s.a.w. dengan perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan
beliau. Maka timbullah dari padanya dua buah sumber yang menjadi pokok hukum
Islam, yaitu Kitabullah (Al Qur’an) dan Sunnah Rasulullah (Hadits).
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Dengan ditetapkannya dasar-dasar politik, ekonomi, sosial dan lain-lain,
maka semakin teguhlah bentuk masyarakat Islam, sehingga dari hari ke hari pe-
ngaruh agama Islam di kota Madinah semakin bertambah besar.

HI.NABI MUHAMMAD S.A.W. MEMELIHARA DAN MEMPERTAHANKAN
MASYARAKATISLAM,

Ada dua kekuatan yang ingin memadamkan api Islam di Madinah, yaitu
kekuatan dari dalam dan dari luar. Kekuatan dari dalam ialah golongan orang
Yahudi dan orang munafik, sedang kekuatan dari luar ialah orang Quraisy de-
ngan sekutunya.

I Penggerogotan oleh orang-orang Yahudi,

Orang Yahudi sejak sebelum masehi sudah hidup diMadinah (Yatsrib). Orang
Yahudi di Madinah itu terdiri atas tiga golongan: Bani Qainuqa’, Bani Nadhir dan
Bani Quraizhah. Dengan ketiga golongan ini Rasulullah sudah mengikat perjanjian
persahabatan, guna menjaga kesejahteraan dan keamanan kota Madinah. Bangsa
Yahudi memandang diri mereka sebagai putera dan kekasih Allah, dan kenabian itu
hanyalah hak bagi orang Yahudi. Betapa sakitnya hati orang Yahudi itu ketika me-
lihat agama Islam dibawa oleh orang yang bukan Yahudi, kemudian agama itu ber-
kembang demikian cepatnya.

Maka, dengan diam-diam  mereka berusaha ~memadamkan agama
Allah ini. Mula-mula mereka tempuh dengan jalan berdebat. Dengan jalan per
debatan ini mereka kira akan dapat menyelusupkan rasa sangsi dan ragu ke
dalam dada kaum Muslimin, dengan demikian kaum Muslimin akan meninggal-
kan Nabi Muhammad s.a.w. Tipu muslihat mereka semacam ini disebutkan oleh
Al Qur’an dalam surat (2) Al Baqarah ayat 109.
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""Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan

kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri

mereka sendiri setelah nyata bagi mereks kebenaran. Maka ma’afkanlah dan biar-

kanlah mereka sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah kua-
sa atas segala sesuatu.”

Usaha-usaha mereka hendak menjatuhkan Nabi melalui perdebatan itu tidak
berhasil. Bahkan kepalsuan mereka akhirnya dibongkar oleh Allah s.w.t. Mereka
mengadakan perdebatan dengan Nabi bukan hendak mencari kebenaran, tapi ha-
nya untuk menjatuhkan beliau semata-mata. Kedudukan Nabi bertambah kuat,
pengikut beliaupun semakin banyak, karena dapat menunjukkan kebenaran risa-
lah beliau.

Orang Yahudi kemudian menempuh jalan yang tidak sah, yaitu jalan kekeras-
an. Mereka mengadakan keonaran, hasutan-hasutan serta propokasi di kalangan
penduduk Madinah. Yang mula-mula merusak perjanjian dengan Nabi ialah orang
Yehudi Bani Qainuqa’.

Pada suatu hari seorang wanita Arab dianiaya dengan cara yang amat keji
sewaktu dia masuk pasar Banu Qainuqa’. Seorang Arab yang kebetulan lewat di
tempat tersebut berusaha menolong wanita itu, tetapi ia dikeroyok oleh orang-
orang Yahudi sampai mati. Perbuatan mereka ini membangkitkan kemarahan
kaum Muslimin. Oleh karena itu terjadilah perkelahian-perkelahian yang menum-
pahkan darah antara kedua belah pihak. Nabi Muhammad s.a.w. datang ke tem-
pat tersebut dan mengambil tindakan tegas terhadap orang-orang Banu Qainu-
qa’, karena sudah acap kali mereka menunjukkan sikap permusuhan terhadap
kaum Muslimin. Mereka tidak dapat dibiarkan lebih lama lagi tinggal di Ma-
dinah, karena amat membahayakan bagi masyarakat lslam yang baru tumbuh
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itu. Nabi Muhammad s.a.w. segera menjatuhkan hukuman atas mereka dengan
pengusiran dar kota Madinah. Peristiwa ini terjadi sehabis perang Badar.

Kira-kira setahun kemudian sesudah peristiwa ini, orang Yahudi Banu
Nadhir melakukan pula suatu pengkhianatan yang keji. Mereka mencoba mela-
kukan pembunuhan atas diri Nabi, sewaktu beliau dengan beberapa orang saha-
bat berkunjung ke perkampungan mereka untuk suatu keperluan. Hanya berkat
pertolongan Allah, beliau selamat dari percobaan pembunuhan ini Komplotan
para pengkhianat ini akhirnya terbongkar. Terhadap mereka, Nabi menjatuhkan
hukuman yang serupa dengan saudara mereka yang terdahulu Banu Qainuga’,
yaitu pengusiran dar kota Madinah. Hukuman ini sebenarmya adalah terlalu
ringan dibandingkan dengan akibat yang mungkin terjadi dari perbuatan mereka
itu. Allah s.w.t. menyebutkan kejadian ini sebagai suatu ni’mat atas beliau dan
sahabat-sahabatnya dalam surat (5) Al Maa-idah ayat 11.
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan ni'mat Allah (yang diberikan-
Nya) kepadamu, diwaktu suatu kaum bermaksud hendak memanjangkan tangannya
kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka dari kamu.
Dan bertaqwalah kepada Allah dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mu’min
itu harus bertawakal®".

Pengusiran Banu Nadhir ini terjadi pada bulan Rabi'ul awwal, tahun ke 4 H.
Di antara orang Yahudi Bani Nadhir yang kena usir itu ada yang menetap di
Khaibar. Karena kekayaan mereka, mereka kemudian mendapat kedudukan se-
bagai ketua-ketua dan pembesar-pembesar di Khaijbar itu. Orang-orang Banu
Nadhir ini sama sekali tak dapat merasakan belas kasithan Nabi Muhammad
s.a.w. atas hukuman yang mereka alami itu. Malahan mereka melan-
jutkan permusuhan kepada Nabi. Mereka menghasut kabilah-kabilah Arab
yang besar seperti Quraisy dan Ghathfan serta kabilah-kabilah lainnya untuk ber-
sama-sama menghancurkan Nabi Muhammad s.a.w. serta umatnya di Madinah.
Hasutan mereka berhasil. Kedua kabilah yang besar itu dibantu oleh kabilah-
kabilah lainnya termasuk Banu Nadhir mengadakan persekutuan untuk kemu-
dian bersama-sama menyerang kota Madinah. Peperangan ini dikenal dengan na-
ma perang Al Ahzaab yang berarti persekutuan golongan-golongan tegadi pada
tahun 5 H. Peperangan ini adalah yang teramat berat dirasakan oleh kaum Mus-
Bmin, karena mereka menderita kelaparan sampai mengikatkan batu ke perut
mereka. Musuh-musuh mereka mengepung rapat kota Madinah. Pada saat yang
keritis ini orang Yahudi Bani Quraizhah, warga kota Madinah, mengkhianati
kaum Muslimin dar dalam. Pemimpin mereka Ka’ab bin Asad dihasut oleh
pemimpin Banu Nadhir Huyai bin Akhthab dan diajaknya agar membatalkan
perjanjian dengan Nabi Muhammad s.a.w. serta menggabungkan diri kepada Al
Ahzaab yang sedang mengepung Madinah itu.

Berita pengkhianatan Bani Quraizhah ini menggemparkan kaum Musli-
min. Rasulullah segera mengutus dua orang sahabatnya, Sa'ad bin Mu'adz ke-
pala suku Aus dan Sa'ad bin Ubadah kepala suku Khazraj kepada Banu
Quraizhah, untuk menasehati mereka agar mereka jangan meneruskan peng-
khianatan itu. Setibanya kedua utusan itu ke tempat kepala Banu Quraizhah
Ka'ab bin Asad, keduanya segera menyampaikan pesan-pesan Rasulullah.
Akan tetapi mereka ditolak dengan sikap yang kasar dan penuh dengan ke-
angkuhan dan kesombongan. Pengkhianatan terus dilakukannya.

Pengkhianatan Bani Quraizhah ini sangat menyusahkan kaum Muslimin dan
menakutkan hati mereka, karena orang Yahudi itu berada dalam kota Madinah.
Dengan pertolongan Allah s.w.t. pasukan sekutu (Al Ahzaab) itu bercerai be-
rai pulang kembali ke negeri masing-masing tanpa membawa hasil sama sekali.
Tinggallah sekarang Bani Quraizhah sendirian. Nabi beserta kaum Muslimin se-
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gera membuat perhitungan dengan para pengkhianat ini Setelah dua puluh lima
hari lamanya mereka dikepung dalam benteng, mereka mau menyerah kepada
Nabi dengan syarat bahwa yang akan menjadi hakim atas perbuatan mereka
ialah Sa’ad bin Muadz kepala suku Aus, lalu Nabi menerima syarat itu. Sesudah
mempertimbangkan sematang-matangnya, Sa'ad kemudian menjatuhkan hukum-
an mati: laki-laki mereka dibunuh, sedang wanita dan anak-anak mereka ditawan.

Hukuman demikian adalah wajar bagi pengkhianat-pengkhijanat masyarakat
yang sedang dalam keadaan perang, lebihdebih pengkhianatan itu dilakukan ke-
tika musuh sedang melancarkan serangannya. Masyarakat Islam di Madinah,
masyarakat yang baru tumbuh, masyarakat yang sedang berrevolusi. Mereka
membina suatu negara di atas konsepsi baru (Islam) dengan mengadakan pen-
dobrakan unsur-unsur lama secara revolusioner. Maka wajarlah bila pada
hukuman yang dijatuhkan kepada Bani Qurizhah yang menjadi pengkhianat itu,
berlaku hukum perang, hukum revolusi, karena sifat perbuatan mereka itu peng-
gerogotan dari dalam, Akibat perbuatan mereka itu, dapat mematikan semangat
Islam. Dengan dilenyapkannya orang-orang Yahudi itu, berakhirlah riwayat mereka di
kota Madinah. Ummat Islam merasa aman dan tenteram dalam kota Madinah. Mereka
mendapat kesempatan seluas-luasnya menyusun dan membangun masyarakatnya.

2. Penggerogotan orang-orang munafik,

Di samping orang-orang Yahudi, ada pula satu golongan di kota Madinah
yang selalu berusaha melemahkan perjuangan ummat Islam. Mereka itu ijalah
orang-orang munafik. Golongan munafik ini tidak begitu berpengaruh, sebab
mereka tidak memegang peranan penting dalam masyarakat. Pada mereka
masih tersimpan suatu rahasia yang tidak baik, yaitu kegemaran mereka
menyembah berhala. Mereka ini dikepalai oleh Abdullah bin Ubaiy. Abdullah
mempunyai kedudukan sebagai kepala suatu suku, yang selalu memimpikan
akan menjadi raja di kota Madinah. Untuk kepentingan ini, ia mengumpulkan
orang-orang di sekelilingnya untuk dijadikan pengikut-pengikutnya. Segala
sesuatu telah disiapkan untuk setiap waktu sedia merebut kekuasaan. Rencana itu
akan mereka laksanakan bilamana Nabi tidak ada lagi. Usaha mereka yang uta-
ma ialah menghalangi orang-orang masuk Islam. Mereka sama sekali tak dapat
kesempatan untuk bertindak terhadap kaum Muslimin, karena penjagaan Nabi
terhadap masyarakat Islam yang baru itu tak putus-putusnya. Sikap Nabi
terhadap golongan munafik ini, adalah amat lunak sekali, tidak seperti halnya
terhadap orang Yahudi Beliau selalu berusaha memberi pengajaran-pengajaran
kepada mereka dengan penuh harapan supaya mereka pada satu ketika insyaf
dan beriman dengan iman yang sebenar-benarnya. Harapan Nabi itu terbukti
sesudah Abdullah bin Ubay mati, maka golongan ini tidak nampak lagi dalam
masyarakat Islam. Golongan munafik ini mengadakan hubungan yang baik
dengan orang-orang Yahudi. Mereka ini pernah menjanjikan bantuan
kepada Bani Quraizhah sewaktu mereka sedang mengkhianati kaum Musli-
min. Untunglah bantuan itu tak jadi mereka berikan. Di waktu Nabi pergi me-
mimpin barisan kaum Muslimin untuk menghadapi perang Uhud, golongan
munafik ini ke luar dari barisan secara demonstratif untuk tidak mengikuti pepe-
rangan. Dalam peristiwa ’’gishshatul ifki’’ (cerita bohong) yang menyangkut dir
pribadi Siti ’Aisyah, isteri Nabi, maka orang munafik ini pula yang menjadi biang-
keladinya. Banyaklah perbuatan-perbuatan mereka yang merugikan kaum Mus-
limin. Namun demikian Nabi tetap tidak mengadakan tindakan-tindakan terha-
dap orang munafik ini; beliau dengan penuh kesabaran dan harapan terus mem-
bimbing sampai mereka beriman sebaik-baiknya. Dalam Al Qur'an, pada surat-
surat yang diturunkan di Madinah banyak diceriterakan keadaan orang-orang
munafik ini. Surat yang ke 63 bernama Al Munafiqun menggambarkan sifat-sifat
mereka itu.

3. Rongrongan orang Quraisy dan sekutu-sekutunya.

Orang Qunaisy sejak masa permulaan Islam lahir, sudah berusaha keras un-
tuk memusnahkan Islam. Tiga belas tahun lamanya Nabi Muhammad s.a.w. di
Mekah menegakkan Islam mendapatkan perlawanan yang sengit dar mereka.
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Sedang pengikut-pengikut beliau pada waktu itu di siksa di luar peri-kemanusia-
an. Oleh sebab demikian beliau meninggalkan daerah yang penduduknya menen-
tangnya dengan sangat itu dan mencari daerah yang subur untuk perkembangan
Islam yaitu Madinah.

Walaupun umat Islam sudah meninggalkan Mekah, orang Quraisy masih tetap
juga memusuhinya, dan bertekad untuk menghancurkannya. Pendirian orang
Qunisy ini disadari oleh Rasulullah bahwa selama beliau menyebarkan Islam
selama itu pula orang Quraisy memusuhinya. Segala harta milik orang-orang Is-
lam yang ditinggalkan di Mekah, semuanya disita oleh orang-orang Quraisy dan me-
reka bagi-bagikannya sebagai harta rampasan.

Nabi Muhammad s.a.w. bukanlah hanya sebagai seorang pemimpin agama
saja, yang setiap waktu memberikan wejangan-wejangan dan pelajaran-pelajaran
kepada pengikut-pengikutnya, akan tetapi beliaupun juga seorang pemimpin
dari suatu masyarakat yang sedang membangun suatu negara yang se-
dang berjuang untuk menegakkan keadilan dan kebenaran yang hakiki. Oleh
karena itu, beliaupun mempunyai kewajiban pula membela masyarakat itu dari
setiap rongrongan yang membahayakannya. Untuk tugas ini, Allah s.w.t. menu-
runkan ayat yang mengizinkan kepada Nabi dan ummatnya, mengangkat senjata
guna membela diri. Firman Allah s.w.t. dalam surat (22) Al Haj ayat 3940.

§,us Sa s ‘L‘\;};‘,.uf;i;k)wum o
P o Ao s FOR
ST & \u),x,m \_)\Y\&Mﬁﬂ’u‘ff\d“m

Artinya: “Diizinkan berperang kepada mereka yang diperangi, karena mereka sesungguhnya
dianiaya dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa menolong mereka; yaitu orang-orang
yang diusir ke luar dari kampungnya tanpa suatu alasan yang patut’; kecuali karena
mereka berkata: "Tuhan kami ialah Allah.. . .. ..

Inilah ayat yang pertama kali mengenai peperangan. Dengan turunnya ayat ter-
sebut di atas, Rasulullah lalu membentuk pasukan-pasukan tentara yang berke-
wajiban pertama-tama untuk berjaga-jaga di luar kota Madinah terhadap serang-
an mendadak yang mungkin dilakukan oleh sukusuku Badui ataupun kaum
Quraisy. Suatu peperangan pertama kali terjadi antara kaum Muslimin
dengan kaum Quraisy di satu tempat yang bernama Badar pada tanggal 17
Ramadhan tahun 2 H. Peperangan ini dalam sejarah dinamakan Perang Badar.
Dalam perang Badar ini kaum Muslimin memperoleh kemenangan yang besar,
walaupun kekuatan mereka lebih kecil dari kaum musyrikin Quraisy. Al Qur’an
menamakan peperangan ini dengan “Yaumul Furqaan” yang berarti hari
memisahkan antara yang hak dengan yang batil. Peperangan inilah yang menen-
tukan jalannya sejarah perkembangan agama Islam. Sekiranya umat Islam kalah
dalam peperangan ini, maka lenyaplah Islam untuk selamadamanya. Kedudukan
ummat Islam sesudah peperangan ini menjadi kuat dan kokoh. Orang Yahudi se-
sudah mendengar kemenangan kaum Muslimin ini, merasa kecewa dan geram.
Oleh sebab itu, mulailah mereka membuat huru-hara dan keonaran dalam kota
Madinah dan berusaha menusuk umat Islam dari belakang, sebagaimana telah
dikemukakan sewaktu membicarakan tentang penggerogotan orang Yahudi.
Orang Quraisy merasakan kekalahan perang Badar itu, sebagai suatu pukulan
yang besar atas mereka. Karena itu mereka bertekad untuk mengadakan pem-
balasan. Maka disiapkannyalah perbekalan yang cukup dan tentara dengan sen-
jata yang lengkap berjumlah tidak kurang dari 3000 orang. Turut pula mem-
bantu orangorang Quraisy ini beberapa kabilah Arab lain seperti Arab
Kinanah dan Tihamah. Pada pertengahan bulan Sya’ban tahun 3 H berangkat-
lah pasukan kaum musyrikin ini menuju Madinah. Setelah Nabi mendengar
gerakan musuh ini, beliaupun keluar kota Madinah dengan kekuatan 1000
orang tentara untuk menyongsong musuh yang menyerang. Tetapi baru
saja beliau berangkat, keluarlah dari barisan segolongan kaum munatik yang
dipimpin oleh Abdullah bin Ubay yang jumlahnya hampir sepertiga dari ba-
risan itu. Lasykar yang masih setia kepada Nabi terus berangkat bersama
beliau.
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Di kaki gunung Uhud yang terletak di sebelah utara Madinah, bertemulah ke
dua pasukan yang bermusuhan itu. Mula-mula kaum Muslimin menguasai jalan
pertempuran itu, akan tetapi karena ada di antara mereka yang tidak disiplin,
maka berubahlah keadaannya, umat Islam terdesak dan menderita kerugian yang
tidak sedikit Pahlawan Islam Hamzah, paman Nabi, gugur dalam pertempuran
ini, sedang Nabi sendiri mendapat luka-luka, Dalam peperangan ini dari kaum
Muslimin gugur sebagai syuhada 70 orang. Peperangan ini dalam sejarah lIslam
disebut Perang Uhud. karena terjadinya di kaki gunung Uhud pada bulan
Sya’ban tahun 3 H. Kaum Muslimin mendapat pengalaman yang tidak sedikit
dari peperangan Uhud ini, walaupun mereka pada lahirnya menderita kekalahan.
Mereka berusaha untuk mendapatkan kembali kedudukan mereka semula.
Sementara itu orang-orang yang bukan Islam, menggiatkan pula kerja sama
mereka untuk menyempumakan kemenangan yang telah dicapai oleh Quraisy
dalam perang Uhud ini. Terutama sekali orang-orang Yahudi yang ada di Madi-
nah. Orang Yahudi Bani Nadhir, melakukan percobaan pembunuhan atas diri
Nabi. Usaha mereka gagal, dan mereka kemudian diusir dari Madinah. Tetapi
mereka menggabungkan diri dengan Quraisy untuk menggempur kaum
Muslimin di Madinah. Pada bulan Syawwal tahun 5 H. berhimpunlah lasy-
kar Al Ahzab (persekutuan golongan-golongan) yang terdiri dari kaum Quraisy,
Ghathfaan, Bani Salim, Bani Asad, Bani Murrah, Bani Asya’ dan orang Yahudi
Bani Nadhir. Peristiwa inilah pertama kali dalam sejarah Arabia mempersaksi
kan lasykar yang berjumlah lebih kurang 10.000 orang memanggul senjata yang
menyerbu kota Madinah. Perang inilah dalam sejarah disebut Perang Al Ahzaab,
karena yang melibatkan diri dalam peperangan ini beberapa kabilah Arab. Dalam
peperangan ini posisi kaum Muslimin, mempertahankan dan membela diri. Mere-
ka telah membuat parit yang dalam dan lebar sebelah utara kota Madinah. Kare-
na itu peperangan ini dinamakan pula Perang Khandaq (Perang Parit). Bahagian
kota lainnya mereka jaga dengan rapi dan kuat. Rumah-rumah dihubungkan dan
lorong-lorong ditutup, sehingga kota Madinah merupakan sebuah benteng. Ke-
tika tentara Al Ahzaab tiba di pinggir kota Madinah, mereka tak dapat menye-
berangi parit karena selalu dihujani anak panah oleh kaum Muslimin. Pihak
penyerang berusaha menembus garis-garis pertahanan lainnya, tetapi selalu dapat
digagalkan. Lebih dari dua puluh hari lamanya mereka mengepung kota Ma-
dinah, sehingga kaum Muslimin menderita kekurangan makanan. Pada saat
yang kritis inilah, orang Yahudi Bani Quraizhah, yang masih menjadi warga kota
Madinah, melakukan pengkhianatan terhadap kaum Muslimin dari dalam, seper-
ti yang sudah pemah diceriterakan di atas. Oleh suatu sebab, terjadilah perselisih-
an paham di antara kaum penyerang yang menyebabkan keretakan di antara
mereka. Memang wajar hal itu terjadi, karena mereka itu terdiri dari golongan-
golongan yang tidak sama tujuan dan kepentingan mereka dalam peperangan itu,
dan masing -masing ingin merebut pimpinan. Pada waktu yang tepat ini, Allah
menurunkan di malam hari hujan lebat dan angin kencang kepada pasukan
Ahzaab itu yang menyapu bersih kemah-kemah dan perbekalan mereka serta
mengkucar-kacirkan pasukan-pasukannya. Masing-masing golongan dari penye-
rang itu, pulang ke negerinya tanpa membawa hasil apa-apa. Dalam peperangan
ini, di pihak kaum Muslimin gugur sebagai syuhada enam orang di antaranya
Sa’ad bin Mvu’adz akibat luka yang dideritanya. Dia meninggal sesudah selesai
menjatuhkan hukuman kepada Bani Quraizhah. Di pihak kaum Musyrikin, jatuh
korban tiga orang. Cerita perang Ahzaab ini, dituturkan dalam Al Qur’an dalam
surat ke 33 yang namanya sesuai dengan peperangan itu yaitu Surat Al
Ahzaab”. Sesudah peperangan ini masuklah ke dalam agama Islam dua
orang pemimpin yang gagah perwira dari Quraisy: Amr bin ’Ash Asahmi dan
Khalid bin Walid Al Makhzuumi. Peristiwa ini adalah pertanda bahwa perang
akan berakhir antara Quraisy dengan kaum Muslimin, karena dah ini tak akan
terjadi lagi peperangan antara kedua belah pihak.

Pada tahun keenam Hijrah, Nabi Muhammad s.a.w. beserta pengikut-pengi-
kutnya amat rindu kepada Baitullah, kiblat mereka, dan mereka ingin ziarah ke
Mekah mengunjungi sanak famili dan kampung halaman yang sudah lama
ditinggalkan. Pada bulan Zulgaedah tahun itu, berangkatlah beliau dan pengikut-
pengikutnya yang berjumlah tidak lebih dari 1000 orang menuju Mekah, dengan
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niat semata-mata melakukan ‘umrah dan haji. Untuk hilangkan persang}
an yang bukan-bukan dari pihak Quraisy, maka kaum Muslimin memakai pakai-
an jhram dan membawa hewan-hewan untuk disembelih (hadya) di Mina. Mere-
ka tidak memanggul senjata, hanya membawa pedang dalam sarungnya sekedar
menjaga diri dalam perjalanan. Setelah sampai ke suatu tempat yang bemama
*Hudaibiah”, Rasulullah berhenti bersama kaum Muslimin lainnya. Di sinilah
Nabi bermusyawarat dengan para sahabat-sahabatnya untuk menentukan lang-
kahdangkah selanjutnya. Akhirnya Nabi mengutus Utsman bin ’Affan kepada
kaum Qumisy untuk mengadakan pembicaraan dengan kaum Qurisy serta
menjelaskan maksud kaum Muslimin ke Mekah.

Utsman ditahan oleh orang Qumisy dan kemudian terdengar desas-desus ia
dibunuh. Mendengar berita itu, Rasulullah pun mengadakan **Bai'atur ridhwaan’
dengan sahabat-sahabatnya yaitu bai’at untuk berperang mati-matian sampai ter-
capai kemenangan. Berita itu ternyata tidak benar, karena Utsman kembali dan
beliau berhasil melunakkan hati kaum Quraisy. Sesudah ini datanglah utusan
Quraisy Suhail bin 'Amruh Aamiri menjumpai Nabi untuk mengadakan perun-
dingan. Dalam perundingan ini tercapai persetujuan damai yang dalam sejarah di-
kenal "Shulhul Hudaibiyah” (Perdamaian Hudaibiyah). Di antara isinya ialah kaum
Muslimin membatalkan rencana mereka ke Mekah tahun ini dan dibolehkan ke
Mekah tahun berikutnya, dan perjanjian damai selama sepuluh tahun antara
kedua belah pihak. Dengan adanya perjanjian damai ini kaum Muslimin berkesem-
patan mengkonsolidasikan masyarakat mereka. Nabi Muhammad s.a.w. mulai me-
nyebarkan Islam kepada kabilah-kabilah Arab lainnya dan banyak pula di antara
mereka memeluk agama Islam. Kemudian beliau mengirim surat-surat yang dibawa
oleh utusan-utusannya kepada kaisar-kaisar dan raja-raja, antara lain Khusru Parviz,
Kisra-Parsia, dan kepada Heraclius, Kaisar Romawi, yang maksudnya agar kaisar-
kaisar dan rajaraja tersebut masuk agama Islam. Seorang utusan lain telah dikirim-
kan pula kemudian kepada Amir Ghassan, pangeran di bawah Heraclius, bertempat
tinggal di Busra dekat Damaskus. Utusan Nabi Muhammad s.a.w. ini ditolak se-
cara kasar oleh raja itu dan kemudian dibunuh oleh kepala suku orang Ghasan yang
lain. Perbuatan yang melanggar adat internasional ini, menyebabkan timbulnya pe-
perangan dan konflik antara pasukan lslam dengan pasukan Romawi. Nabi Muham-
mad s.a.w. mengirim satu pasukan yang terdiri dari 3000 orang, dipimpin oleh Zaid
bin Haritsah, Tentara Romawi yang berada di Syria yang jumlahnya mencapai
100.000 orang itu setelah mendengar gerakan tentara Islam itu, segera menyosong
mereka. Di suatu tempat yang bernama Mu’tah bertemulah kedua pasukan itu. Pe-
ristiwa ini terjadi pada tahun ke 8 H. yang dalam sejarah disebut Perang
Mvu’tah”. Karena kekuatan musuh terlalu besar, maka tentara Islam mengun-
durkan diri dari medan perang Gugur dalam peperangan ini Zaid bin Harit-
sah, Ja’far bin Abi Thalib dan Abdullah bin Rawahah. Tentara yang masih
tinggal dipimpin oleh Khalid bin Walid dan kembali ke Madinah. Dalam
tahun itu juga (8 H) orang Quraisy menyerang Bani Khuza’ah sekutu kaum
Muslimin. Menurut peranjian antara kedua belah pihak tidak boleh ada
penyerangan termasuk penyerangan terhadap sekutu masing-masing. Maka
tindakan orang Quraisy menyerang Bani Khuza’ah itu adalah pembatalan
terhadap perjanjian yang sudah disepakati. Memerangi sekutu kaum Muslimin
sama dengan memerangi kaum Muslimin sendiri. Pada tanggal 10 bulan
Ramadhan 8 H, berangkatlah Rasulullah dengan 10.000 orang laki-laki,
menuju Mekah. Orang Quraisy mendengar berita pasukan besar yang dipimpin
Nabi Muhammad s.a.w. menjadi gemetar ketakutan dan putus asa, Akhirnya Abu
Sofyan, pemimpin Quraisy, pergi menemui Nabi di luar kota Mekah untuk me-
nyerah dan menyatakan keislamannya. Rasulullah kemudian memerintahkan pa-
sukannya memasuki kota Mekah dari empat jurusan. Dengan demikian Mekah jatuh
ke dalam kekuasaan kaum Muslimin tanpa perlawanan sama sekali. Patung-patung
dan berhala-berhala di sekeliling Ka’bah, mereka hancurkan seraya meneriakkan ayat
81 (surat (17) Al Israa’)
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Artinya:’. .telah datang kebenaran, dan telah lenyap kebatilan, sesungguhnya kebatilan itu pasti
lenyap”.
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Orang Quraisy yang dahulu mengejar-ngejar dan menyakiti Nabi dan saha-
bat-sahabatnya dan terus menerus memusuhi mereka, sekarang berkerumun di
sekeliling beliau laksana sekumpulan orangorang tawanan yang sedang menung-
gu putusan terakhir. Berkata Nabi Muhammad s.aw. kepada bekas musuh-
musuhnya itu: "Tindakan apakah yang menurut kiraanmu yang akan kuambil
terthadap kamu sekalian?” Mereka menjawab: “Engkau, wahai Muhammad,
adalah saudara kami yang mulia, dan putera dari saudara kami yang mulia’,
Rasulullah menyahut: Ya, pergilah! Sekarang kalian bebas semuanya.”” Dengan
demikian padamlah api permusuhan selama bertahun-tahun antara Qunmisy dan
kaum Muslimin pada hari yang bersejarah itu. Sesudah selesai penaklukan Mekah
beberapa hari lamanya, Nabi Muhammad s.a.w. menghadapi lagi kabi-
lah-kabilah Arab yang masih membangkang dan memusuhi kaum Muslimin. Dua
kabilah Arab yang terkenal berani dan kuat yaitu Hawazin dan Tsaqif berhim-
pun untuk menyerang kaum Muslimin. Berita ini sampai kepada Nabi; beliaupun
segera menyusun kekuatan tentara yang terdiri dari 12.000 orang, setelah itu
berangkat menuju tempat musuh. Orang Hawazin dan Tsaqif memilih tempat
pertempuran yang strategis yaitu tanah pegunungan yang berbukit-bukit dan ber-
likudiku. Mereka bersembunyi dibalik bukit-bukit menunggu tentara kaum Mus-
limin liwat di jalan sempit di bawahnya. Ketika kaum Muslimin tiba di tempat
tersebut yang dinamakan lembah Hunain datanglah serbuan yang mendadak dari
musuh., Tentara kaum Muslimin menjadi panik dan lari bercerai-berai. Peristiwa

ini diceritakan dalam Al Qur’an pada surat (9) At Taubah ayat 25.
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Artinya:
Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mu'min) di medan peperangan
yang banyak. Tetapi di peperangan Humain di waktu kamu menjadi congkak karena
banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfa’at kepada-
mu sedikitpun, Dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu
lari ke belakang dengan bercerai-berai.”

Berkat ketenangan dan ketrampilan Nabi Muhammad s.a.w. dapatlah beliau
menghimpun kembali pasukan kaum Muslimin yang kacau balau itu. Serangan
pembalasan kemudian dilancarkan sampai musuh dapat dikalahkan. Sisa pasuk-
an musuh yang kalah, melarikan diri ke Tha-if. Dalam benteng Tha-if inilah mu-
suh mempertahankan diri. Beberapa waktu lamanya kaum Muslimin mengepung
benteng ini, namun tak berhasil juga menundukkannya. Akhirnya Nabi pulang ke
Ja'ranah, tempat tawanan dan rampasan-rampasan, meninggalkan benteng itu,
tapi memblokir daerah sekitarnya. Di Ja’ranah Nabi didatangi oleh delegasi
Hawazin. Mereka menyatakan taubat kepada Tuhan dan masuk Islam. Hawazin
memohon kepada Nabi Muhammad s.a.w. supaya harta benda dan kaum keluar-
ga mereka yang ditawan dibebaskan dan dikembalikan kepada mereka. Rasulul-
lah sa.w. dan kaum Muslimin tiada keberatan mengabulkan permohonan mere-
ka itu; semua tawanan dan rampasan dari mereka dikembalikan kepada mereka
seluruhnya. Sedang penduduk Tha-if karena tak tahan menderita akibat blokade
kaum Muslimin akhirnya mereka mengirimkan delegasi kepada Rasulullah untuk
menyampaikan keinginan mereka menganut agama Islam. Dengan demikian ber-
akhirlah peperangan dengan kabilah Tsaqif itu.

Pada tahun ke 9 H. Nabi Muhammad sa.w. mempersiapkan pasukan untuk
menghadapi tentara Romawi di sebelah utara. Banyak kesulitan yang dihadapi
Nabi ketika menyusun tentara, karena mulai datangnya musim panas dan di
Madinah kebetulan waktu itu sedang musim panen, dan lagi medan perang yang
dituju amat jauh, lawan yang bakal dihadapi pun bukan sembarangan yaitu tenta-
ra Romawi yang terkenal kuat dan terlatih. Di samping itu ada segolongan umat
Islam (orang munafik) yang tidak mau memenuhi perintah Rasul sebagaimana
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yang diterangkan dalam Al Qur’an surat (9) At Taubah antara lain ayat 38, 42,
81-83. Orang-orang munafik mendapat kesempatan untuk melemahkan iman
orang-orang Islam. Akan tetapi pahlawan-pahlawan Islam yang jiwa mereka
sudah pasrah kepada Tuhannya, senantiasa siap sedia memanggul senjata men-
taati perintah Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah telah berhasil membentuk tenta-
ra yang dinamakan “Jaisyul'usrah” (Lasykar Saat Kesulitan). Pasukan Islam ini
kemudian meninggalkan Madinah menuju ke utara. Orang-orang Romawi, yang
semula mau menyerang, amat terkejut menyaksikan bala-tentara Islam itu dalam
jumlah yang besar dan dipimpin oleh Nabi sendiri dan pahlawan-pahlawan pa-
dang pasir yang tak kenal mundur. Oleh karena itu, mereka mundur kembali ke
dalam negerinya untuk membela diri. Lasykar Islam tidaklah mengejar mereka
tetapi berkemah di suatu tempat yang bernama Tabuk, karenanya peperangan ini
dinamakan ’’Perang Tabuk”. Dari tempat inilah Nabi mengirimkan pasukan-
pasukannya kepada kabilah-kabilah Arab yang tinggal di tapal batas tanah Ara-
bia dengan Syam, untuk mengadakan perjanjian-perjanjian dengan kaum Musli-
min, Sesudah 10 malam lebih berkemah di Tabuk, Nabi pun beserta pengikut-
pengikutnya kembali pulang ke Madinah. Dengan demikian selesailah peperang-
an Tabuk; dan peperangan inilah yang paling terakhir diikuti oleh Rasulullah
s.a.w,

Sesudah kota Mekah ditaklukkan, peperangan Tabuk telah selesai, Rasulul-
lah tidak lagi menghadapi tugas-tugas berat. Dalam tahun kesembilan hijrah ini,
Nabi s.a.w. menerima utusan-utusan kabilah-kabilah Arab dari segala penjuru
yang datang berduyun-duyun menghadap Rasulullah. Mereka menyatakan bal-
wa suku mereka menjadi pemeluk agama Islam. Peristiwa yang menggembirakan
ini, diceritakan dalam Al Qur’an surat (110) An Nashr ayat 1-3;
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Artinya:

Apabila pertolongan Allah dan kemenangan itu telah datang, dan telah kamu lihat
manusia dengan  berduyun-duyun memasuki agama Islam, maka bertasbihlah
memuji Tuhanmu dan meminta ampun kepada-Nya, sesungguhnya Allah itu Pe-
nerima taubat’’,

Jatuhnya Mekah dan Baitullah ke dalam kekuasaan Islam serta masuknya
orang Qumisy ke dalam agama [slam, mempengaruhi pendirian dan sikap orang
Badui itu terhadap agama Islam. Menurut anggapan mereka tidaklah dapat
menguasai Baitullah yang suci itu, kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha
Kuasa yang disembah oleh masing-masing mereka. Oleh sebab itu mereka yakin,
bahwa di samping kaum Muslimin ada kekuatan yang menolongnya.

Demikianlah, agama Islam telah dapat merata ke seluruh jazirah Arab. Nabi
Muhammad s.a.w. telah dapat menyaksikan buah perjuangannya yang dilaku-
kannya selama lebih dari dua puluh tahun. Bangsa Arab yang tadinya hidup ber-
pecah belah dan saling bermusuhan, kini hidup bersatu di bawah satu pimpinan
dan bernaung di bawah satu panji, panji Islam.

4. Tugas Nabi Muhammad s.a.w. selesai

Ketika para utusan kabilah-kabilah Arab datang menghadap Nabi untuk
menjadi pemeluk agama I[slam kemudian disusul dengan turunnya surat (110) An
Nashr yang menggambarkan kedatangan utusan-utusan itu serta menyuruh Na-
bi memohonkan ampun untuk mereka, maka terasalah oleh beliau bahwa tugas-
nya hampir selesai. Karena merasa bahwa pekerjaannya telah hampir pada akhir-
nya, beliau berniat untuk melakukan Haji wada’ (Haji Perpisahan) ke Mekah.
Pada tanggal 25 Zulgaedah tahun ke 10 H., Rasulullah meninggalkan Madinah
menuju Mekah dengan kaum Muslimin yang ikut mengerjakan haji kira-kira
100.000 orang.
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Sebelum menyelesaikan ibadah haji, Rasulullah s.a.w. mengucapkan sebuah
pidato amanat yang bernilai di hadapan kaum Muslimin di bukit ’Arafah pada
tanggal 9 Zulhijjah 10 H., bersamaan dengan 7 Maret 632 Masehi. Setelah selesai
mengerjakan ibadah haji, Nabi pun kembali ke Madinah.

Kirakira tiga bulan sesudah mengerjakan haji wada’ itu, Nabi menderita de-
mam beberapa hari, sehingga tak dapat mengimami shalat jemaah, maka disuruhnya-
lah Abu Bakar menggantikan beliau menjadi imam.

Pada tanggal 12 Rabi’ul awwal tahun 11 Hijrivah bertepatan dengan 8 Juni
632 Masehi, Nabi Muh d s.aw. kembali ke hadirat Allah s.w.t. dalam usia
63 tahun. Dua puluh tiga tahun lamanya, sejak beliau diangkat menjadi Rasul Allah,
berjuang tak mengenal lelah dan derita untuk menegakkan agama Allah, agama Islam.

Nabi Muhammad s.a.w. telah wafat, telah meninggalkan umatnya; tak ada
harta benda yang berarti yang akan diwariskan kepada anak isterinya, tetapi
beliau meninggalkan dua buah pusaka yang diwariskannya kepada seluruh umat-
nya, Sabdanya:
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Artinya:
"Kutinggalkan untuk kamu dua perkara (pusaka), taklah kamu akan tersesat selama-
lamanya, selama kamu masih berpegang kepada keduanya, yaitu Kitabullah dan Sun-
nah Rasul-Nya”.

1V. PERUBAHAN YANG DIBAWA OLEH AJARAN NABI MUHAMMAD S.A.W.
TERHADAP BANGSA ARAB.

Perubahan yang dibawa oleh Nabi Muhammad s.a.w. terhadap bangsa Arab,
meliputi segala segi dan bidang kehidupan. Apa yang telah dicapainya un-
tuk kejayaan bangsanya itu merupakan suatu sukses besar yang menakjubkan
dalam sejarah dunia. Dia bangkitkan bangsanya dari lembah kebodohan, untuk
kemudian diserahi mengemban tugas suci, yakni membawakan risalahnya (aga-
ma Islam) kepada seluruh umat manusia.

Sebab utama dari kemenangan yang besar itu terletak pada kebenaran agama
yang dibawanya, agama yang diturunkan dari Allah Rabbul Alamin, Agama Is-
lam yang memuat ajaran-ajaran tentang kepercayaan, kemasyarakatan, politik
dan lainlain yang kesemuanya itu ditrapkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. ke
dalam kehidupan bangsa Arab. Karena itu pengaruh atau efek dari agama Islam
nampak puladi pelbagai segi dan bidang kehidupan bangsa Arab. Secara ringkas
dapatlah dikemukakan garis besar perubahan yang dibawa Nabi Muhammad
s.a.w. terhadap bangsa Arab sebagai berikut:

1, Segi keagamaan.

Bangsa Arab di zaman Jahiliyah, menyembah patung-patung dan batu-batu
berhala dan mereka menyembelih hewan-hewan korban di hadapan patung-pa-
tung itu untuk memuliakannya. Mereka pada umumnya tenggelam dalam ke-
musyrikan dan dalam kehidupan yang berpecah belah serta saling bermusuhan dan
berperangan, Setiap sengketa yang timbul di kalangan mereka, mereka serahkan pe-
nyelesaiannya kepada pemimpin-pemimpin mereka. Kemudian datanglah agama Islam

bawa undangundang dari Allah s.w.t. yakni al Qur’an, yang mengatur
kehidupan mereka baik yang mengenai hubungan antara individu-individu
maupun yang mengenai kepercayaan, seperti: percaya kepada keesaan Allah, hari
berbangkit, dan yang mengenai ibadat seperti: puasa, shalat dan zakat dan lain-
lain. Kitab Suci Al Quran benar-benar telah menghidupkan jiwa bangsa Amb.
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dan sudah pula berjalin menjadi satu dengan jiwa mereka. Dengan demikian
bangsa Arab telah mencapai kebudayaan dan peradaban yang tinggi Adalah sua-
tu hal yang unik dalam sejarah dunia, satu bangsa yang sederhana setelah menak-
lukkan bangsa-bangsa yang sudah berkebudayaan tinggi dia tidak luluh ke da-
lam kebudayaan bangsa taklukannya itu, bahkan dia telah memberi bentuk yang
lebih positif kepada kebudayaan bangsa itu,

2. Segi kemasyarakatan.

Satu pengaruh yang menonjol dari Islam terhadap mental bangsa Arab,
ialah timbulnya kesadaran akan arti dan pentingnya disiplin dan ketaatan. Sebe-
lum Islam keinsyafan yang demikian itu sangat tipis bagi mereka. Padahal untuk
membina suatu masyarakat yang teratur dan tertib amat diperlukan disiplin dan
kepatuhan kepada pimpinan, hal ini pada masa Jahiliyah belum jelas kelihatan.
Dalam mengatur masyarakat, Islam mengharamkan menumpahkan darah dan
dilarangnya orang menuntut bela dengan cara menjadi hakim sendiri-sendiri
seperti zaman jahiliyah, tetapi lslam menyerahkan penuntutan bela itu kepada
pemerintah, Banyaklah Islam meletakkan dasar-dasar umum masyarakat yang
mengatur hubungan antara individu dengan individu, antara individu dengan
masyarakatnya, antara suatu kelompok masyarakat dengan kelompok lainnya,
hukum keluarga sampai kepada soal bernegara.

Islamlah yang pertama-tama mengangkat derajat wanita; memberikan hak-
hak kepada wanita sesuai dengan kewanitaannya. lslam menegakkan pula ajaran
persamaan antara manusia dan memberantas perbudakan.

3. Segi politik.

Bangsa Arab sebelum Islam, hidup bersuku-suku (kabilah-kabilah) dan ber-
diri sendiri-sendiri, satu sama lain kadang-kadang saling bermusuhan. Mereka
tidak mengenal rasa ikatan nasional; yang ada pada mereka hanyalah ikatan
kabilah. Dasar perhubungan dalam kabilah itu ialah pertalian darah. Rasa
ashabiyah (kesukuan) amat kuat dan mendalam pada mereka, sehingga bila
mana terjadi salah seorang di antara mereka teraniaya maka seluruh anggota-
anggota kabilah itu akan bangkit membelanya. Semboyan mereka *’tolong sauda-
ramu baik dia menganiaya atau teraniaya,”

Sesudah bangsa Arab memeluk agama Islam kekabilahan itu ditinggalkan,
dan timbullah kesatuan persaudaraan dan kesatuan agama, yaitu kesatuan -umat
manusia di bawah satu naungan panji kalimah syahadah. Dasar pertalian darah di-
ganti dengan dasar pertalian agama. Demikianlah bangsa Arab yang tadinya
hidup bercerai-berai, berkelompok-kelompok, berkat agama Islam mereka men-
jadi satu kesatuan bangsa, kesatuan umat, yang mempunyai pemerintahan pu-
sat, dan mereka tunduk kepada satu hukum yaitu hukum Allah dan Rasul-
Nya.
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KANDUNGAN AL QUR’AN

Al Qur'an adalah Kitab Suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
s.a.w. yang mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia.

Al Qur’an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi mereka, yang ingin men-
capai kebahagiaan dunia dan akhirat. Tidak diturunkan hanya untuk suatu umat
atau untuk suatu abad, tetapi untuk seluruh umat manusia dan untuk sepanjang
masa, karena itu luas ajaran-ajarannya adalah sama dengan luasnya umat
manusia.

Ajaran-ajarannya begitu luas serta ditujukan kepada umat manusia dalam pe-
ri kehidupan yang bagaimanapun juga, kepada kaum yang masih keadaan primi-
tif, maupun kepada kaum yang telah mencapai peradaban dan kebudayaan yang
tinggi, bagi seorang pertapa, orang yang tidak begitu mengindahkan harta, mau-
pun bagi seorang usahawan, orang yang kaya maupun yang miskin, yang pandai
maupun yang bodoh, pokoknya untuk seluruh golongan masyarakat, meliputi se-
gala lapangan kegiatan manusia.

Islam menghendaki agar sifat-sifat yang ditanamkan pada manusia diper-
tunjukkan dengan syarat, yaitu sifat-sifat itu hendaknya ditrapkan pada waktu-
waktu yang tepat. Dikehendakinya sifat suka memberi ma’af, tetapi sebaliknya di-
kehendaki pula supaya kejahatan dihukum dengan hukuman yang setimpal. Sifat
suka memberi ma’af jangan sampai menggampangkan timbulnya kejahatan. la
menghendaki agar manusia itu jujur dan berani menerangkan yang benar, sekali-
pun perkataan yang benar itu akan membawa dia dalam kesulitan. Ia meng-
hendaki agar manusia itu selalu berbuat baik, sekalipun terhadap orang yang
pernah berbuat jahat terhadapnya. Selanjutnya AlQur’an mengajarkan supaya
manusia tetap suci, tetapi tidak dengan jalan dikebiri. Manusia harus berbakti
kepada Tuhan, tetapi jangan menjadi rahib. Manusia harus berendah hati, tetapi
jangan melupakan harga diri. Manusia dapat menggunakan hak-haknya, tetapi
dengan tidak mengganggu hak -hak orang lain. Manusia diwajibkan menda’wah-
kan agama, tetapi dengan cara bijaksana.

Demikianlah sekedar contoh-contoh ajaran-ajaran Al Qur'an.

Dalam surat (2) Al Baqarah ayat 2, 3 dan 4 ditegaskan:
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Artinya :

"Kitab (Al Qur-an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang ber-
takwa, (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat
dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mere-
ka yang beriman kepada Kitab (Al Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu dan
kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (ke-
hidupan)akhirat’,
Al Qur’an menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu mereka yang
memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya, serta men-
jauhi segala larangan-Nya.

Ayat-ayat tersebut di atas mengandung $ prinsip, ya'ni:
. Percaya kepada yang ghaib, yaitu kepada Allah dan para Malaikat-Nya.
. Percaya kepada wahyu yang diturunkan oleh Allah.
. Percaya kepada adanya akhirat.

[RECE
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4. Mendirikan shalat.
5. Menafkahkan sebagian dari rezki, yang dianugerahkan kepadanya oleh Allah.

1. Percaya kepada yang ghaib.

Al Quran, yang menyebut Allah sampai 2799 kali mulai dengan menerang
kan tentang keesaan Tuhan dan mengakhiri dengan keesaan Tuhan pula. Ayat-
ayat yang mengenai keesaan Tuhan antara lain terdapat di surat (7) Al A’raaf
ayat 59:
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Artinya :
Yo Sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya. . . ... -

Ayat-ayat yang bunyinya demikian terdapat pula di ayat 65, 73, 85 surat (7) Al
A’raaf.

Ayat-ayat yang bunyinya hampir sama terdapat dalam surat (11) Hud ayat 26,
50, 61 dan 84. Masih banyak lagi ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung ajaran
tentang keesaan Tuhan. Bahwa ajaran tentang keesaan Tuhan telah diberikan
oleh para Nabi sebelum Nabi Muhammad s.a.w. dapat dibuktikan dengan ayat 25
surat (21) Al Anbiyaa:
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Artinya :
4 *Dan tidak Kami utus Rasul sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya,

bahwa tidak ada Tuhan selain Aku; karena itu ssmbahlah Aku”.

Di antara sifatsifat Allah yang banyak disebut dalam Al Qur'an adalah
“Rabb” , yang berarti: Yang memiliki, Mendidik dan Memelihara, yang dalam Al
Qur’an terdapat sampai 967 kali.

Yang juga banyak disebut dalam Al Qur'an sampai 560 kali adalah sifat
Rahmaan” dan “Rahiim” (Maha Pemurah dan Maha Penyayang). Juga ''Gha-
fuur’’ (Maha Pengampun) tersebut dalam Al Qur’an sampai 233 kali.

Sifat yang keempat, yang juga kerap kali disebut dalam Al Qur’an adalah
""Maalik’’: Yang menguasai, Yang memiliki, atau kalau ’mim’’ dipendekkan baca-
annya berarti "Raja’’.

Sifat-sifat yang lain adalah:

Al Waahid atau Ahad (Yang Maha Esa); Al Hayy (Yang Hidup Abadi—; Al
Qayyuum (Yang terus menerus mengatur langit dan bumi serta seisinya); Al Ghaniyy
(Yang Tidak perlu pada orang lain); Al Awwal (Yang Pertama); Al Akhir (Yang Akhir);
Al Qudduus (Yang Maha Suci); Ash Shamad (Yang tidak tergantung pada orang lain,
tetapi segala sesuatu tergantung pada-Nya); Al Haqq (Yang sejati); Al Khaaliq (Yang
Mencipta); Al Baari’ (Yang mencipta jiwa); Al Mushawwir (Yang membentuk rupa);
Badii'u-s-samaawaati wal ardhi (Pencipta langit dan bumi dengan indah); Ar Ra’uuf
(Yang Menyayangi); At Tawwaab (Yang selalu memberi ampun); Al Haliim (Yang Maha
Penyantun); Al ’Afuw (Yang Pengampun); Asy Syakuur (Y ang memberi pahala dengan
berlipat-lipat ganda); As Salaam (Yang menciptakan perdamaian);Al Mu'min (Yang
memberi keamanan); Al Muhaimin (Penjaga segala sesuatu); Al Jabbaar (Maha Perka-
sa); Al Barr (Yang Maha Dermawan); Rafii'u-d-darajaat (Yang Maha Tinggi derajat);
Al Waasi’ (Pemberi yang berlimpah-limpah); Al Wahhaab (Yang Maha Pemberi); Ar
Razzaaq (Yang Maha memberi rezki); Al 'Azhiim (Yang Agung); Al ’Aziiz (Yang Maha
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Kuasa); Al Qaadir atau Al Qadiir atau Al Mugqtadir (Yang Maha Berkuasa); Al "Aliyy
atau AlMuta’aal (Yang MahaTinggi); AlQawiyy (Yang Maha Kuat); AlQahhaar (Yang
Mabha Tinggi); Al Mutakabbir (Yang memiliki segala kebesaran); Al Kabiir (Yang Maha
Agung); Al Kariim (Yang Maha Mulia); Al Hamiid (Yang Maha Terpuji); Al Majiid
(Yang Maha Megah); Al Matiin (Yang Maha Kuat); Az Zhaahir (Yang Maha Tinggi,
tiada di atas-Nya suatu apapun); Dzul Jalaali wal Ikraam (Yang memiliki kemegahan dan
kemuliaan);Al’Aliim(Yang Maha Mengetahui); AlHakiim (Yang Maha Bijaksana);As
Samii’ (Yang Maha Mendengar); Al Khabiir (Yang Maha Mengetahui); Ar Raqiib(Yang
Maha Menjaga); Al Baathin (Yang tiada sesuatupun yang menghalangi-Nya, dan Dia
lebih dekat kepada makhluk -Nya daripada makhluk itu sendiri kepada dirinya); Al Wakiil
(Yang memelihara segala sesuatu); Al Waliyy (Yang Maha Melindungi); Al Hafiizh
(Yang Maha Menjaga); Al Malik (Raja); Al Maalik (Yang Menguasai); Al Fattaah
(Hakim Yang Agung); Al Hasiib atau Al Haasib (Yang Maha Menghisab); Al Muntaqim
atau Dzuntiqaam (Yang menetapkan pembalasan); AlMuhiith (Yang menguasai segala
sesuatu).

Demikianlah antara lain sifat-sifat Allah yang tersebut dalam Al Qur’an.
2. Beriman kepada malaika:.

Beriman kepada malaikat. didasarkan atas ayat 177 surat (2) Al Bagarah
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Artinya:
”Bukanlah menghadapkan wajah kamu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab. nabi-nabi. ... ...
Didasarkan pula atas ayat 285 surat (2) Al Bagarah

2 Z ///4'///2’5)—"/ .z sk s A A gz .
WE P WP RARN ST A RS PP NI LV Py if

PN .
&l . ‘%‘j,

Artinya:

“’Rasul telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya
demikian (pula) orang-orang yang beriman, semuanya beriman kepada Allah, malai-
kat-malaikatNya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul Nya. .. ...."”

Malaikat adalah makhluk yang tidak nampak dan mempunyai fungsi -fungsi yang
tertentu.

Sebagai konsekwensi beriman kepada Allah, maka orang Islam harus
beriman kepada malaikat. Malaikat, menurut hadits yang diriwayatkan oleh
'Aisyah r.a., diciptakan dari nur (cahaya), sedang jin diciptakan dari nar (api).

Adapun fungsi malaikat adalah bermacam-macam, pertama sebagai utusan
untuk menyampaikan wahyu Allah kepada rasul-rasul-Nya.

Ayat-ayat 192, 193, 194 surat (26) Asy Syu’araa’, menerangkan yang arti-
nya: “Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam, Dia dibawa turun oleh Ar Ruh Al Amien ke dalam hatimu (Mu-
hammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orangorang yang mem-
beri peringatan.”’

Fungsi yang kedua Malaikat adalah bertindak sebagai perantara untuk memper-
kuat para Nabi dan kaum Muslimin,

Ayat 87 surat (2) Al Bagarah menerangkan, yang artinya: 'Dan sesungguh-
nya Kami telah mendatangkan Al Kitab (Taurat) kepada Musa dan Kami telah
menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul dan telah Kami
berikan bukti-bukti kebenaran (mu’jizat) kepada 'Isa putera Maryam dan Kami
memperkuatnya dengan Ruhul Qudus (Jibril) . . . ..

Ayat 253 surat (2) Al Baqarah menguatkan lagi, bahwa Nabi ’Isa a.s.
diperkuat dengan Ruhul Qudus: 'rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari)
merekaatas sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata
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(langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat.
Dan Kami berikan kepada 'Isa putera Maryam, beberapa mujizat serta Kami
perkuat dia dengan Ruhul Qudus (Jibril). . .. ... "

Pada waktu perang Badar, Rasulullah s.a.w. dibantu dengan seribu malai-
kat; ayat 9 surat (8) Al Anfaal menerangkan, yang artinya: ’‘/ngatlah) ketika
kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu
(seraya berkata): 'Sesungguhnya Aku akan mendarangkan bala bantuan kepada
kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut’.

Fungsi ketiga dari malaikat adalah untuk mendatangkan azab pada
umat yang zalim serta mengingkari ayat-ayat Tuhan,

Ayat 210 surat (2) Al Baqarah menerangkan yang artinya: Tieda yang
mereka nanti-nantikan, melainkan datangnya Allah(pada hari kiamat)dalam naungan awan
dan malaikat, dan diputuskanlah perkaranya, dan kepada Allah dikembalikan segala urusan”.

Ayat 27 surat (47) Muhammad menerangkan yang artinya: 'Bagai-
manakah (keadaan mereka kelak) apabila malaikat mencabut nyawa mereka, se-
raya memu kul muka dan punggung mereka?"’.

Fungsi keempat dari malaikat adalah menolong dengan memintakan ampun bagi
mereka yang ada di bumi.

Ayat 5 surat (42) Asy Syuuraa menerangkan, yang artinya: “Hampir saja
langit itu pecah sebelah atasnya (Karena kebesaran Tuhan), dan para malaikat
itu bertasbih memuji Tuhannya serra memohonkan ampun bagi orang-orang
yang ada di bumi, Ingatlah, sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang'’.

Ayat 7 surat (40) Al Mu’'min menerangkan, yang artinya: '‘(Malaikar-malai-
kat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih
memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun
bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): “Ya Tuhan kami,
rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka beri ampunlah kepada
orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan-jalan Engkau dan peliharalah
mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala”’,

Fungsi yang kelima dari malaikat ialah membantu meningkatkan kehidupan roha-
niyah manusia di dunia maupun di akhirat, dengan selalu memberi ilham kepada manusia
untuk berbuat yang baik. Sebaliknya syaitan berusaha agar manusia berbuat jahat.

Pada hari Kiamat akan datang tiap-tiap jiwa diiringi oleh seorang pengiring
dan seorang saksi, yaitu syaitan dan malaikat.
Ayat 21 surat (50) Qaaf menerangkan, yang artinya: '‘Dan datanglah tiep-tiap diri
bersama dengannya seorang malaikat pengiring dan seorang malaikat pe-
nyaksi’,

Fungi yang lain yang keenam dari malaikat adalah untuk mencatat segala pebuatan
manusia.

Ayat 10, 11 dan 12 surat (82) Al Infithaar menyatakan, yang artinya: 'Padz
hal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (peker-
jaanmuj, yang mulia ( disisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaan-
mu itu). Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan’’.

Dalam pada itu terdapat beberapa malaikat yang mempunyai fungsi terten-
tu, seperti mencabut nyawa, menjaga neraka, meniup sangkakala dan sebagai-
nya,

3. Percaya kepada wahyu yang diturunkan oleh Allah S.A.W.

Percaya kepada wahyu yang diturunkan Allah, berarti tidak hanya percaya
kepada Al Qur'an tetapi juga percaya kepada segala wahyu yang diturunkan dalam
semua masa, serta yang diturunkan kepada tiap-tiap umat.

Menurut ajaran Al Qur'an tap-tiap umat, di manapun ia berada di muka
bumi ini, kepada umat itu diturunkan wahyu. Karena itu orang Islam harus per-
caya pada Kitab Taurat, Injil dan lainlain wahyu yang diturunkan Allah s.w.t.
Surat (35) Faathir ayat 24 menerangkan.

< /
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Artinya: * ... dan tidak ada suatu umatpun, melainkan telah ada padanya seorang pemberi
peringatan’”.
Surat (10) Yunus ayat 47 menerangkan.
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Artinya: ''Dan tiap-tiap umat mempunyai rasul™. ... ..".

Diantara kedudukan Al Qur’an terhadap kitabkitab suci yang lain adalah mem-
benarkan turunnya wahyu kepada nabi sebelumnya dengan kitab sucinya masing-
masing sebagai disebut dalam surat (5) Al-Maa-idah ayat 48.
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Artinya:  *Dan Kami telah turunkan kepadamu Kitab Al Qur’an dengan membawa kebenar-

an, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebe-
lumnya), dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu .

Al Quran membenarkan kitab-kitab suci yang lain dan juga mcnguji kemurnian
dari kitab-kitab suci itu. Karena itu Al Qur’an memuat kisah-kisah dari nabi-nabi
yang dahulu, selain untuk mengambil pelajaran, juga mendudukkan kejadian yang
sebenarnya. Begitulah Al Qur’an memuat kisah-kisah dari nabi-nabi Adam a.s.,
Nuh a.s., Ibrahim a.s., Musa a.s.,, Daud a.s., Sulziman a.s., 'Isa a.s. dan sebagainya.
4. Percaya kepada adanya akhirat.

Menurut Al Quran kehidupan akhirat adalah lanjutan dari kehidupan di
dunia ini. Barangsiapa yang bertakwa dan mengerjakan amalan-amalan saleh di
dunia, maka di akhirat mendapat pahala dari Allah s.w.t. Sebaliknya barangsiapa
yang berbuat jahat di dunia ini mendapat siksaan dan di akhirat demikian pula.

Surat (55) Ar Rahman ayat 46.

perdi QL..’-ab)rLud\o-uJJ
*'Dan bagi orang yang takut akan hari berhadapan dengan Tuhannya, (baginya) ada

dua buah kebun™’.
Surat (17) Allsraa’ ayat 72.
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Artinya:

Artinya:

"Dan barangsiapa buta (di dunia) inj akan buta (pula) di akhirat dan lebih tersesat
(lagi) dari jalan (yang benar)”.

Surat (32) As-Sajdah ayat 21
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Artinya:

"Dan sesungguhnya akan Kami rasakan kepada mereka sebagian dari siksaan yang
dekat (di dunia) sebelum siksaan yang besar (di akhirat), agar mereka kembali (pada
jalan yang benar)”.

Surat (68) Al Qalam ayat 33.
PR S AR P
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"Seperti itulah azab (dunia). Dan sesungguhnya azab akhirat lebih besar jika mereka mengetahui”.

Hari kebangkitan dan kubur dalam Al Quran kadang-kadang disebut
sebagai yaumul gqiyamah (hari kebangkitan besar) tersebut dalam surat (75) Al

Artinya:
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Qiyaamah ayat 1, yaumul fashl (hari keputusan) tersebut dalam surat (77) Al
Mursalaat ayat 13; yaumul hisaab (hari perhitungan) tersebut dalam surat (38)
Shaad ayat 26, dalam surat (32) As Sajdah ayat 29 disebut sebagaiyaumul fat-h
(hari keputusan), dalam surat (40) Al Mu’min ayat (15) disebut sebagai yaumut
talaaq (hari pertemuan); dalam surat (42) Asy Syuuraa ayat 7 disebut sebagai
yaumul jam’i (hari berkumpul), dan masih banyak lagi ma’na-ma’na kiamat
tersebut dalam Al Qur’an.

Pada hari itu akan ditimbang amalan-amalan yang baik dan perbuatan-
perbuatan yang jahat. Mengenai hal itu dalam Al Qur’an diterangkan, yang arti-
nya: "'Dan Kami pada hari Kiamat akan mengadakan timbangan yang adil, sehingga
seseorang tidak akan dirugikan barang sedikitpun, dan kalau ada (perbuatan) se-
besar biji sawipun, niscaya akan Kami kemukakan kepadanya dan cukuplah Kami
sebagai Penimbang”’. (surat (21) Al Anbiyaa’ ayat 47).

"Dan timbangan pada hari itu adalah kebenaran (keadilan), maka siapa
yang berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung (sukses). Dan barangsiapa yang ringan timbangan kebaikannya,
maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka
selalu mengingkari ayatayat Kami”. (surat (7) Al A’raaf ayat 8 dan 9).

Selain kebaikan dan keburukan manusia pada hari itu ditimbang, maka akan
diperlihatkan pula kitab catatan perbuatannya.

Surat (13) Ar Ra’d ayat 11 menyatakan yang artinya: "Bagi manusia ada

malaikat-malaikat yang mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya,
mereka menjaganya atas perintah Allah, . ..”
Sedang surat (43) Az Zukhruf ayat 80 menyatakan, yang artinya: '‘Apakah
mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan
mereka? Sebenarnya (Kami mendengar) dan utusan-utusan (malaikat-malaikat)
Kami selalu mencatat di sisi mereka’’,

Surat (82) Al Infithaar ayat 10 sampai 12 menyatakan, yang artinya:
""Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat pekerjaan-peker-
Jaanmu itu, Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan'’

Mengenai catatan perbuatan manusia terdapat pula pada ayat 29 surat (45)
Al Jaatsiah yang menyatakan, yang artinya: “/nilah Kitab (catatan) Kami, yang
menuturkan kepadamu dengan benar; karena sesungguhnya Kami telah menyuruh
mencatat segala perbuatan yang pernah kamu kerjakan"’,

Catatan-catatan itu pada hari Kiamat akan dikemukakan kepada yang ber-
sangkutan.

Ayat 13 dan 14 surat (17) Al Israa’ menyatakan yang artinya: “Dan tiap-

tiap manusia itu, telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetap-
nya kalung) pada lehernya, dan Kami keluarkan baginya di hari Kiamat satu
kitab yang dijumpainya dengan terbuka. Bacalah kitabmu: cukuplah dirimu sen-
diri pada hari ini sebagai penghisab terhadapmu’’.
Sedang ayat 49 surat (18) Al Kahfi menyatakan yang artinya: "'Dan diletakkan-
lah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalah ketakutan ter-
hadap apa yang (tertulis) dalam kitab itu; dan mereka akan berkata: Aduhai!
celaka kami! Kitab apakah ini? Yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak
(pula) yang besar; tetapi ia mencatat semuanya dan mereka dapati apa yang
telah mereka kerjakan ada (tertulis) dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang
juapun’’,

Demikianlah serba sedikit mengenai hari Kiamat. Terhadap mereka yang ber-
buat baik, pahalanya adalah sepuluh kali daripada yang dikerjakannya, malah di-
ibaratkan, bahwa perbuatan baik itu sebagai sebutir biji gandum, yang tumbuh
sampai 7 bulir, sedang tiap-tiap bulir memuat 100 butir biji.

Tetapi apabila manusia berbuat jahat, maka ia hanya mendapat siksaan setimpal
dengan kejahatannya.

Ayat 160 surat (6) Al An’aam menyatakan, yang artinya: '’‘Barangsiapa
yang membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat
amalnya dan barangsiapa membawa perbuatan yang jahat, maka dia tidak diberi
pembalasan melainkan (seimbang dengan) kejahatannya sedang mereka sedikit-
pun tidak dianiaya (dirugikan)",
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Sedang ayat 261 surat (2) Al Bagarah menyatakan, yang artinya: '‘Perumpa-
maan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya
di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bu-
lir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa  yang Dia kehendaki dan Allah Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maha
Mengetahui’’,

Surat (28) Al Qashash ayat 84 menyatakan, yang artinya: "Barangsiapa
membawa amalan yang baik, maka baginya pahala yang lebih daripada amalan-
nya itu; barangsiapa yang membawa perbuatan yang jahat, maka orang-orang
yang berbuat kejahatan itu tidak akan dibaias melainkan sekedar apa yang telah
mereka kerjakan”’,

Demikianlah sekedar gambaran tentang pembalasan perbuatan-perbuatan
yang jahat menurut ajaran Al Qur’an.

Adapun mengenai surga dan neraka, Al Quran hanya memberi gambaran
agar manusia yang mempunyai pancaindera yang serba sempurna itu, dapat
menggambarkan bagaimana nikmatnya di surga dan bagaimana sengsaranya di
neraka.

Surga sering kali digambarkan sebagai taman yang mengalir sungai-sungai
di bawahnya.

Ayat 15 surat (47) Muhammad memberi gambaran tentang surga dan neraka
sebagai berikut:

. /. Z ,p/. R vt
A&w:ww" e s PU&J‘J&)G’B—J-U-‘*
g HBoro 27T T »y 1 3 '.‘)/. T P <z 7 a,
o-(mJO:WJuJJ‘ e J&“‘}“"o‘ AP

P
NP (@} )ZL,,.\

,/ STage

y—‘)’

/ r

bb KL

z

l)/

Artinya: Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa: yang di
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berobah, dan sungai-sungai dari air
susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar yang segar bagi orang-
orang yang meminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang telah disaring — dan
bagi mereka di dalamnya terdapat pula segala macam buah-buahan serta ampunan
dari Tuhan mereka — (Apakah mereka ini) sama dengan mereka yang kekal dalam
neraka dan kepada mereka diberi minum air yang mendidih sehingga air itu memutus-
mutus usus mereka’’.

Masih banyak lagi ayat-ayat Al Qur’an yang menggambarkan keadaan sur-
ga dan neraka bagaimana ni’matnya berada dalam surga dan bagaimana
sengsaranya berada di neraka.

Tetapi cukup kiranya ayat satu ini saja dikemukakan. Bagaimana se-
sungguhnya keadaan yang sebenarnya, akal manusia tidak sampai untuk meng-
gambarkannya, karena memang bukan barang yang terdapat di dunia ini. Al
Qur’an sendiri dalam ayat 17 surat (32) As Sajdah menerangkan, yang artinya:
Maka tidak ada seorang diripun yang mengetahui apa yang disembunyikan bagi
nya, yaitu apa yang akan dinikmati oleh mata sebagai pembalasan bagi apa
yang telah mereka kerjakan’’.

Ayat di atas sesuai dengan hadits qudsi yang terdapat dalam shahih al Bukhari
yang menerangkan tentang surga yang artinya sebagai berikut: ”Rasulullah
bersabda: “Allah berfirman: Aku menyediakan bagi hamba-hamba-Ku yang tu-
lus, apa yang belum terlihat oleh mata dan belum terdengar oleh telinga dan apa
yang belum terguris dalam hati manusia.”

Prinsip-prinsip tersebut di atas termasuk Rukun Iman; adapun Rukun Iman
lainnya adalah: Percaya kepada nabi-nabi, rasul+vasul dan percaya kepada qa-
dar.

Ayat 177 surat (2) Al Bagarah menerangkan:
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Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajah kamu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlu-
kan pertolongan); orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, dan orang-orang yang menepati
janjinya, apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, pen-
deritaan dan dalam peperangan; mereka itulah orangorang yang benar (imannya)
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”

5. Beriman kepada nabi-nabi.

Beriman kepada AllahS.W.T.membawa konsekwensi beriman pada wahyu-
Nya. Dan karena wahyu Allah disampaikan oleh para nabi atau rasul, maka se-
orang mu’'min harus percaya kepada nabi atau rasul yang diutus oleh AllahS.W.T.
seperti yang diterangkan dalam ayat 47 surat (10) Yunus:
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Artinya: "Dan tiap-tiap umat mempunyai rasul”......
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Artinya : Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan keb sebagai pemt berita
gembira dan sebagai pemberi peringatan; tak ada suatu umat, melainkan telah ada se-

orang pemberi peringatan di antara mereka.”

Dalam Al Qur’an disebut dua puluh lima nabi, yang diantaranya ada yang tidak
disebut dalam Kitab Injil, seperti Nabi Hud a.s,, Nabi Shaleh a.s. dan sebagainya.

Selain nabi-nabi yang namanya disebut dalam Al Qur’an, masih ada lagi nama-
nama nabi yang tidak disebutkan, lihat surat (4) An Nissa’ ayat 164 dan surat (40)
Al Mu’min ayat 78. Nabi-nabi itu diutus kepada umatnya masing-masing, begitulah Nuh
a.s. diutus kepada umatnya, begitu pula Nabi Shaleh a.s., Syu’aib a.s.Musa a.s., ’Isa a.s.
dan sebagainya.

Dalam ayat 59 surat (7) Al A’raaf Allah telah berfirman yang artinya: 'Se-
sungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya.”’

Ayat 65 surat (7) Al A’raaf menerangkan yang artinya: "Dan (Kami telah
mengutus) kepadakaum 'Aad saudara mereka Hud. .. ..”

Ayat 73 surat (7) Al A’raaf menerangkan yang artinya: "Dan (Kami telah
mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka Shaleh. . . . .

Ayat 85 surat (7) Al A’raaf menerangkan yang artinya: ''Dan (Kami telah
mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka Syu’aib. ...”"

Musa as. diutus kepada kaumnya untuk membawa kaumnya dari kegelapan
kepada cahaya yang terang benderang Ayat 5 surat (14) Ibrahim menyatakan,
yang artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan mem-
bawa ayat-ayat Kami (dan Kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaum-
mu dari gelap-gulita kepada cahaya yang terang benderang, dan ingatkanlah
mereka kepada hari-hari Allah. . . . . . ”

Demikianlah pula Nabi ’Isa a.s. diutus kepada Bani Israil. Ayat 48 dan 49 su-
rat (3) Ali 'Imran menerangkan yang artinya: ''Den Allah akan mengajarkan ke-
padanya Al Kitab, Hikmah, Taurat dan Injil, dan (sebagai) rasul kepada Bani
Israil, . . . . ”” (1) Bagi para Rasul mempunyai sifat-sifat yaitu shidig (Q s 19 : 41,
50, 56); amanah (Q s 26 : 107 ; Q s 28 : 26) ; tabligh (Q s 42 : 48); dan fathanah
(cerdas), Q s 6 : 80. (2) Nabi-nabi terdahulu diutus untuk masa dan kaum tertentu:
Nabi Nuh untuk Bani Rasib (Q s 7 59 : dan Q s 71 : 1); Nabi Hud untuk Bani 'Ad di
Yaman (Q s 7 : 65) Nabi Shaleh untuk kaum Tsamud (Q s 7 : 73) di Hijr (antara Hijr
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dan Syam); Nabi Syuaib untuk kaum Madyan (selatan Palestina);

Nabi Muhammad s.aw. tidak diutus kepada umat tertentu, tetapi diutus ke-
pada semua umat.

Ayat 28 surat (34) Saba’ menegaskan yang artinya: “Dan Kami tidak
mengutus kamu, melainkan kepada seluruh umar manusia seluruhnya sebagai pem-
bawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia
tidak menge tahui’’,

Sedang ayat 158 surat (7) Al A’raaf menerangkan: Katakanlah: "Hai manu-
sia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada Tuhan selain dari Dia, yang
menghidupkan dan yang mematikan, Karena itu berimanlah kepada Allah dan
Rasul-Nya, Nabi yang ummi, yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia supaya kamu mendapat pe-
tunjuk.”

Al Qur’an sendiri sering disebut sebagai pemberi peringatan pada semua
umat manusia. Ayat 1 surat (25) Al Furqaan menyatakan, yang artinya: "Maha
Suci (Allah) yang telah menurunkan Al Furqaan kepada hamba-hamba-Nya,
agar ia menjadi pemberi peringatan pada seluruh alam’’.

Dari ayat-ayat tersebut di atas nyata bahwa Nabi Muhammad s.a.w. diutus
untuk seluruh umat manusia, bahkan sebagai rahmat bagi semesta alam. Sete-
lah kepada umat-umat, masing-masing diutus seorang nabi, tibalah waktunya un-
tuk mengutus seorang rasul bagi seluruh umat manusia, yaitu Nabi Muhammad
s.a.W., sebagaimana tersebut pada ayat 107 surat (21) Al Anbiyaa"
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Artinya: *Dan tidaklah Kami mengutus lumu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta
alam.”
Rahmat yang ditimbulkan oleh pengutusan Nabi Muhammad s.a.w. itu tidak saja
meliputi alam semesta, tetapi meliputi pula jin dan malaikat.
Alam semesta itu tidak hanya terbatas pada bumi ini saja, tetapi juga me-
liputi planit-planit yang lain. Bahwa di planit-planit yang lain ada makhluk pula
dapat dibaca dalam ayat 29 surat (42) Asy Syuraa:
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Artinya: "Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kek )Nya ialah iptakan langit dan

bumi dan mnkhluk melata yang ditebarkan-Nya pada keduanya dan Dia Maha Kuasa
apabila dikehendakiNya.”
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Amnya. "Dan kepada Allsh sajalah bersujud segala apa yang ada di langit dan segala makh-
luk melata yang ads di bumi, dan juga para malaikat, sedang mereka (malaikat)
tidak menyombongkan diri.”

Kata-kata *’daabbah’ dalam kedua ayat ini diterjemahkan dengan >’Makhluk
melata”. Menurut Al Muhith daabbah™ adalah hewan (sesuatu yang hidup) yang
melata dan biasanya dipergunakan untuk hewan yang dapat ditunggangi. Daab-
bah” itu mempunyai badan dan memerlukan tempat berpijak. Karena tempatnya
ada di langit tentunya “daabbah” itu terdapat di planit yang ada di langit itu. Ber-
lainan dengan malaikat atau makhluk-makhluk halus yang lain, yang tidak me-
merlukan tempat berpijak.

Manusia dengan alat teknologi maju dan alat perhubungan yang ia miliki dewasa
ini telah menemukan planit-planit yang lain, Dengan demikian maka terbukti ke-
benaran dari ayat-ayat Al Qur’an tersebut di atas,

Oleh karena pengutusan Nabi Muhammad s.a.w. itu adalah meliputi seluruh
alam, maka andaikata pada planit-planit itu ada makhluk yang berakal, perutus-
an Muhammad s.a.w. telah meliputinya; tidak perlu lagi diutus rasul lain vang akan
menyampaikan risalah kepada mereka. Diantara para Rasul terdapat Ulul Azmi
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seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaaf (46) ayat 36 yaitu Nabi-nabi;
Nuh a.s., Ibrahim a.s., Musa a.s., Isa a.s., dan Muhammad s.a.w. Ulul Azmi adalah
karena keteguhan hati mereka yang luar biasa.

6. Beriman kepada qadar.

Beriman kepada gadar atau takdir berarti percaya bahwa segala sesuatu itu
ditentukan oleh Allah s.w.t. dengan tidak menghilangkan kewajiban berikhtiar se-
kuat tenaga. Orang diwajibkan berikhtiar sekuat tenaga, tetapi menyerahkan ha-
sil usahanya kepada takdir Ilahi.

Demikianlah sekedar keterangan tentang rukun Iman.

Rukun Iman ini harus diamalkan, karena apabila tidak diamalkan, maka akan
merupakan iman yang kosong belaka. Untuk mengamalkan rukun Iman ini ditetap-
kan kewajiban-kewajiban yang disebut rukun Islam yaitu:

7. Rukun Islam.

1) Mengucapkan dua Kalimah Syahadat.
2) Mendirikan Shalat.

3) Mengeluarkan Zakat.

4) Puasa dalam bulan Ramadhan.

5) Haji bagi mereka yang mampu.

1. Mengucapkan dua Kalimah Syahadat, Hal ini berarti mengakui bahwa ti-
dak ada Tuhan melainkan Allah dan Nabi Muhammad s.a.w. adalah Rasul-Nya.

Ayat 158 surat (7) Al A’raaf menyatakan:
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Artinya: *Katskanlsh: Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu se-
mua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain
dari Dia, Yang menghidupkan dan Yang mematikan,. ... "

1) Mengucapkan dua Kalimah Syahadat harus disertai dengan melaksanakan
perintah dan menjauhi larangan-larangan Allah yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad s.a.w.

Tindakan yang wajib adalah perbuatan yang diharuskan, yang apabila ditinggal-
kan mendapat siksaan, sedang apabila dilaksanakan mendapat pahala.

Ada dua macam fardhu, fardhu ‘ain dan fardhu kifayah. Fardhu ’ain adalah
wajib bagi tiap-tiap Muslim, sedang fardhu kifayah adalah apabila telah dilaku-
kan oleh seseorang, anggauta-anggauta masyarakat Islam lainnya bebas dari ke-
wajiban itu.

Antara wajib dan larangan (haram) ada tiga macam perbuatan yaitu:

a. perbuatan yang termasuk h (di kan), hab (diharapkan) atau
mandub (dianjurkan). Perbuatan yang termasuk golongan ini, apabila di-
laksanakan, mendapat pahala, sedang apabila tidak dilaksanakan tidak men-
dapat siksaan.

b. perbuatan yang termasuk mubah atau ja-iz, perbuatan yang diperkenankan,
yang apabila dilaksanakan tidak mendapat pahala maupun siksaan.

c. perbuatan yang termasuk makruh, yang apabila tidak dilakukan mendapat
pahala, sedang apabila dilakukan tidak mendapat siksaan maupun pahala.
Tindakan yang haram ialah tindakan yang dilarang yang apabila ditinggal-

kan mendapat pahala, sedang apabila dilaksanakan mendapat siksaan.

2) Shalat.

Shalat menurut Al Qur'an adalah alat yang sesungguhnya untuk mensuci-

kan hati manusia agar dapat berhubungan dengan Allah s.w.t.
Ayat 45 surat (29) Al *Ankabuut
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Artinya: “Bacakanlsh apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Al Kitab dan dirikanlah
shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah manusia dari perbuatan yang keji dan mun-
kar dan sungguh ingat pada Allah adalah lebih besar (manfaatnya), dan Allah menge-
tahui apa yang kamu kerjakan.”

Shalat adalah perbuatan rohaniyah dan juga jasmaniyah manusia, sebagaimana ba-
dan manusia memerlukan makanan, maka jiwa manusia memerlukan makanan pula.
Lima kali dalam sehari semalam seorang Muslim wajib mengerjakan shalat.
Islamlah yang pertama-tama mengintegrasikan shalat dengan kehidupan sehari-
hari. Islam tidak mengenal “sabbat’ sebagai yang dikenal oleh agama-agama
yang lain, yaitu sehari dalam seminggu khusus diadakan peribadatan dengan ti-
dak mengerjakan pekerjaan lain, lIslam sebaliknya menghendaki, bagaimanapun
sibuknya manusia dengan urusan duniawinya, ia harus ingat kepada Tuhannya.
Har Jum’at tidak khusus untuk beribadah, setelah mengerjakan shalat Jum’at,
orang bebas mengerjakan urusannya masing-masing.

Adapun shalat yang wajib adalah:

. Shalat Subuh yang dilakukan setelah hari merekah, sebelum matahari terbit

2. Shalat Zhuhur, dilakukan setelah matahari mulai turun sampai matahari da-
lam pertengahan jalan dalam menurunnya.

3. Shalar 'Ashar, dilakukan pada waktu matahari telah sampai di pertengahan
jalan dalam menurunnya hingga terbenam.

4. Shalar Magrib, dilakukan segera setelah matahari terbenam.

5. Shalat 'Isya, dilakukan setelah warna merah di langit hilang,

Kecuali shalat wajib tersebut di atas, ada pula shalat sunnat. Yang sangat di
anjurkan oleh Al Qurlan adalah shalat Tahajjud yang dilakukan pada tengah
malam sampai fajar. Kemudian shalat Dhuhaa yang dilakukan pada waktu *
jam 7 pagi sampai waktu akan masuk Zhuhur.

Shalat Jum’at dilakukan bersama-sama pada hari Jum’at sebagai pengganti
shalat Zhuhur.

Selain shalat-shalat yang wajib dilakukan juga shalat sunnat rawatib, yai-
tu dua raka’at sebelum shalat Zhuhur dan dua raka’at sesudahnya, dua ra-
ka'at sesudah shalat Magrib, dua raka’at sesudah shalat ’Isya, (kemudian shalat witr di mana
ianya sunnat muakkadah) kemudian dua raka’at sebelum shalat Subuh.

Sebelum melakukan sembahyang orang harus mengerjakan wudhu’ lebih du-
lu yaitu mensucikan dengan air bagian-bagian yang tertentu dari badan atau apa-
bila air tidak terdapat, dilakukan tayammum,

Aturan-aturan bagaimana melakukan shalat, wudlu’, tayammum dan sebagainya,
kiranya tidak perlu diterangkan di sini.

3). Shaum atau Puasa.

Puasa diwajibkan oleh Allah s.w.t. Al Qur'an ayat 183 surat (2) Al Baqa-
rah:
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"Hai orangorang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana di-
wafibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.”’

Puasa adalah alat untuk mensucikan jiwa manusia, agar dapat menghindarkan diri
dari perbuatan jahat. Puasa tidak hanya menjauhkan diri dari makanan dan mi-
numan, tetapi juga menjauhkan diri dari segala macam perbuatan yang tidak baik.

Selanjutnya puasa selain untuk melatih diri menghadapi lapar dan dahaga,
mengekang hawa nafsu, juga untuk dapat merasakan bagaimana penderitaan orang yang
miskin yang merasakan lapar dan dahaga, hingga dapat menimbulkan rasa belas kasihan
pada si miskin, dan dengan mudah melakukan kewajiban yang lain seperti memberikan
zakat dan zakat-fithrah pada yang miskin.

Selain itu puasa baik pula bagi kesehatan manusia. Puasa dilakukan dalam bu-
lan Ramadhan, yang lamanya 30 hari atau 29 hari.

Orang-orang yang merasa berat melakukan puasa, seperti orang-orang yang
sudah lanjut usianya dapat dibebaskan dari kewajiban itu dengan membayar fid-
yah pada fakir miskin.
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4). Zakat.

Kasih sayang pada sesama manusia, dianjurkan pula oleh agama-agama
yang lain, tetapi Islam mewajibkan pada penganut-penganutnya untuk memberi-
kan zakat pada golongan-golongan tertentu. Ayat 60 surat (9) At Taubah (Al
Baraaah) -

-
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang mis-
kin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (me-
merdekakan) budak, orang-grang yang berhutang untuk jalan Allah dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Orang kaya tidak dapat menjadi muslim yang sungguh-sungguh, kecuali apa-
bila ia bersedia mengorbankan sebagian kekayaannya untuk dibagikan
kepada 8 golongan tersebut di atas, yakni:

Fakir.

Miskin.

. Pengurus zakat.

Muallaf,

. Memerdekakan budak.

. Orang yang berhutang untuk keperluan agama.

. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan ma’siat, yang memerlukan per-
tolongan.

Fii sabilillah yaitu untuk keperluan keagamaan dan kepentingan umat Islam
seperti membangun gedung pendidikan, rumah sakit dan lain-lain.

Dengan jalan demikian, maka antara yang kaya dan yang miskin tidak ada kecem-
buruan sosial dan menciptakan hubungan kasih sayang, yang dapat menghilangkan
rasa benci-membenci di antara si-kaya dan si-miskin, Dari tiap-tiap kekayaan yang
tertimbun selama satu tahun wajib dikeluarkan 2%2% (dua setengah persen) sebagai
zakat., Dalam hal kekayaan berupa barang-barang yang tidak bergerak, kewajiban
zakat diambilkan dari sewa atau penghasilan lain yang diperoleh dari barang tak ber-
gerak itu. Masih ada aturan-aturan lagi mengenai zakat ternak, tanam-tanaman dan
sebagainya, Dunia kapitalisme menimbulkan pada satu fihak imperialisme (penin-
dasan bangsa-bangsa), pada lain pihak mengakibatkan lahirnya komunisme dan
akhirnya timbullah ketegangan yang hebat di dunia ini. Salah satu jalan untuk
menghilangkan ketegangan itu adalah pemungutan zakat secara konsekwen di-
bayar oleh yang wajib berzakat secara tulus dan ikhlas serta dibagikan kepada yang
berhak.

5) Haji.

Haji diwajibkan kepada yang mampu berdasarkan Al Qur’an ayat 97 surat (3)
Ali "Imran :

Artinya:

R
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Artinya: = | mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan kepad

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap muslim berkewajiban
melakukan ibadah haji sekurangkurangnya satu kali selama hidupnya dengan
syarat:

1. Dia dalam keadaan sehat.
2. Perjalanannya aman.
3. Ada kesanggupan untuk membiayai perjalanan dan memberi nafkah selama ke-
pergiannya kepada keluarga yang ditinggalkan yang menjadi tanggungannya.
Ibadah haji dilakukan dalam bulan Dzulhijjah.
Adapun rukun Haji adalah sebagai berikut:
a. niat berihram melakukan haji.
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b. berada di Arafah,

c. melakukan thawaf tujuh kali sekitar Ka’bah.

d. melakukan sa-i tujuh kali antara Shafaa dan Marwah.

e. kur habis atau dekkan rambut dan kur habis adalah lebih afdhal.

Ketika wukuf di Padang Arafah dimana berkumpul jutaan umat Islam dalam
keadaan yang sama, tak ada perbedaan kulit, tak ada perbedaan martabat, tak ada
raja, tak ada kepala negara, semua dalam keadaan yang sama, merupakan pandangan
yang mengharukan. Sungguh ibadah haji merupakan suatu latihan untuk meyakinkan
bahwa manusia di hadapan Allah pada hakekatnya adalah sama dalam derajat dan
martabatnya kecuali karena taqwanya.

Di samping ketentuanketentuan tersebut di atas Al Qur’an mengandung pula
pokok-pokok masalah tentang manusia, masyarakat, sosial, ekonomi, politik, se-
jarah, hukum-hukum perkawinan, hukum waris, hukum perjanjian, hukum pidana,
prinsip disiplin dan prinsip musyawarah, hukum perang, hukum antar bangsa-bangsa
dan sebagainya.

Disebutkan di sini beberapa ayat-ayat yang mengandung hukum-hukum ter-
sebut:

HUKUM PERKAWINAN.

Surat (2) Al Baqarah ayat 221.

Surat (5) Al Maaidah ayat §.

Surat (4) An Nisaa ayat 22, 23, 24.
Surat (24) An Nur ayat 32,

Surat (60) Al Mumtahinah ayat 10, 11.
HUKUM WARIS.

Surat (4) An Nisaa’ ayat 7, 8,9, 10, 11, 12, 176.
Surat (2) Al Baqarah ayat 180.

Surat (5) Al Maa-idah ayat 106.

HUKUM PERJANJIAN,

Surat (2) Al Baqarah ayat 279, 280, 282.
Surat (8) Al Anfaal ayat 56, 58.

Surat (9) At Taubah ayat 4,

HUKUM PIDANA.

Surat (2) Al Baqarah ayat 178,

Surat (4) An Nisaa’ ayat 92, 93.

Surat (5) Al Maa-idah ayat 38.

Surat (10) Yunus ayat 27,

Surat (17) Al Israa’ ayat 33.

Surat (42) Asy Syuuraa ayat 40.

PRINSIP DISIPLIN.

Surat (4) An Nisaa’ ayat 59.

PRINSIP MUSYAWARAH.

Surat (3) Ali *Imran ayat 159.

Surat (42) Asy Syuuraa ayat 38.

HUKUM PERANG.

Surat (2) Al Bagarah ayat 190, 191, 192, 193
Surat (8) Al Anfaal ayat 39, 41.

Surat (9) At Taubah ayat 5, 29, 123,

Surat (22) Al Hajj ayat 39, 40.

HUKUM ANTAR BANGSA BANGSA.

Surat (49) Al Hujurat ayat 13.

Hukum Islam lazim pula dibagi menjadi empat bagian yaitu: /badar, Munakahat
(Nikah, Talak, Ruju’), Mu'amalat (jual beli, gadai, perjanjian), Uqubah (pidana,
pengadilan).



89 AL QUR’AN SEBAGAIMU’JIZAT
s

BAB EMPAT
AL QUR’AN SEBAGAIMUJIZAT

Mu’jizat artinya sesuatu yang luar biasa yang tiada kuasa manusia mem-
buatnya karena hal itu adalah di luar kesanggupannya.

Mu’jizat ini hanya diberikan kepada nabi-nabi untuk menguatkan kenabian
dan kerasulannya, dan bahwa agama yang dibawanya bukanlah bikinannya sen-
diri tetapi benar-benar dari Allah s.w.t. Kepada nabi-nabi sebelum Nabi Mu-
hammad s.a.w. telah diberikan mu’jizat yang bermacamrmacam, seperti tongkat
yang diberikan kepada Nabi Musa a.s. yang dapat menelan semua ular yang di-
datangkan tukang-tukang sihir Fir’aun dan dapat membelah laut, sehingga Nabi Musa
as. dan kaumnya dapat menyelamatkan diri dari kejaran tentara Fir’aun de-
ngan menyeberangi laut yang telah terbelah dua dan akhirnya Fir'aun bersama
tentaranya karam di lautan, sebagai tersebut dalam surat (26) AsySyu’araa ayat
45 dan ayat 63, 64, 65 dan 66:
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Artinya: “Kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda-benda
palsu yang mereka ada-adakanitu.” . . . . . . ... ... oL
Lalu Kami wahyukan kepada Musa: Pukullah laut dengan tongkatmu,”” maka terbe-
lahlah lautan itu dan tiap-tiap belshan adalah seperti gunung yang besar. Dan di sana-
lah Kami dekatkan golongan yang lain. Dan Kami selsmatkan Musa beserta orang-
arang yang bersama dengan dia semuanya. Kemudian Kami tenggelamkan golong-
an-golongan yang lain itu.”
Mujizat yang dapat menghidupkan orang mati dan scbagainya yang diberikan
kepada Nabi ’Isa a.s. sebagai tersebut dalam surat (3) Ali Imran ayat 49:
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Artinya:

Dan (sebagai) rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka): '’Sesungguh-
nya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mu’jizat) dari
Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah sebagai bentuk burung; kemu-
dian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit so-
pak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan apa
yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada
yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu

sungguh-sungguh beriman”’,
Demikian pula kepada Nabi Besar Muhammad s.a.w. telah diberikan be-
berapa mu’jizat di antaranya Israa® dan Mi’raj dalam waktu satu malam sebagai
tersebut dalam surat (17) Al Israa’ ayat 1 dan keluamya air dari wjung jarinya
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ketika ketiadaan air. Mu%izat yang terbesar yang diberikan kepada Nabi Mu-

hammad s.a.w. adalah Al Qur'an, suatu mu’jizat yang dapat disaksikan oleh

seluruh umat manusia sepanjang masa karena memang beliau diutus oleh Allah

untuk keselamatan manusia di mana dan di masa apapun mereka berada. Oleh
sebab itu Allah menjamin keselamatan Al Qur’an sepanjang masa.
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Artinya: “Sesungguhnya Kami tclah menurunkan Al Quran dan sesungguhnya Kami tetap

memeliharanya.” (Surat (15) Al Hijr ayat (9).

Di dalam memberikan definisi kepada Al Qur’an sengaja dicantumkan kata
“yang mempunyai mu’jizat’’ karena inilah segi keutamaan Al Qur’an dan bedanya
dari kitab-kitab lain yang diturunkan kepada nabi-nabi. Mu’jizatnya itu terletak
pada fashahah dan balaghahnya, keindahan susunan dan gaya bahasanya serta isi-
nya tidak ada tara bandingannya. Mustahil manusia dapat membuat susunan yang se-
rupa dengan Al Qur’an yang dapat menandinginya. Di dalam Al Qur’an sendiri
terdapat ayat-ayat yang menantang setiap orang dan mengatakan: kendatipun ber-
kumpul jin dan manusia untuk membuat yang serupa dengan Al Qur’an, mereka
tidak akan dapat membuatnya, seperti firman Allah:
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Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya jika sia dan jin berk ! untuk gatak:
yang serupa Al Qur’an ini, niscaya tidak mereka akan dapat membuatnya, biarpun
sebagian mereka membantu scbagian (yang lain).’* (Sumt (17) Allsraa’ ayat 88),

Bagi yang tidak mengerti bahasa Arab, amat sulit untuk menemukan di
mana letak ijaznya Al Qur’an, karena mengetahui ketinggian mutu sesuatu susunan
kata-kata tidak akan dapat dipahami, kalau kita tidak dapat merasakan keindahan
bahasa itu sendiri. Oleh sebab itu cukuplah kalau diketahui bagaimana pengaruh
Al Qur’an terhadap sasterawan-sasterawan penantang Islam dan reaksi mereka ter-
hadap tantangan-tantangan Al Qur’an sendiri, karena pengakuan musuh-musuh
Islam adalah bukti yang nyata atas kebenaran i’jaznya kitab suci ini.

Contohnya:

1. Beberapa pemimpin Quraisy telah berkumpul untuk merundingkan cara-cara
menundukkan Rasulullah. Akhirnya mereka sepakat untuk mengutus Abul
Walid, seorang sasterawan Arab yang jarang ada bandingannya, agar ia
mengajukan kepada Nabi Muhammad s.a.w. supaya meninggalkan da’wah-
nya dengan janji bahwa beliau akan diberi pangkat, harta dan sebagainya.
Setelah Rasulullah mendengar ucapan-ucapan Abul Walid, beliau membawa-
kan kepadanya surat (41) Fushshilat dari awal sampai akhir. Abul Walid
amat tertarik dan terpesona mendengarkan ayat itu sehingga ia termenung
menung memikitkan keindahan gaya bahasanya, kemudian langsung kem-
bali kepada kaumnya tanpa mengucapkan sepatah katapun kepada
Rasulullah.

Kaumnya yang telah lama menunggunya dengan gelisah dan tiada sabar lagi
melihat perubahan pada mukanya segera bertanya: “Apa hasil yang
kamu bawa dan mengapa engkau bermuram durja?” Abul Walid men-
jawab: “Aku belum pernah mendengarkan kata-kata yang seindah itu. Itu
bukanlah syair, bukan sihir dan bukan pula kata-kata ahli tenung Se-
sungguhnya Al Qur’an itu ibarat pohon yang daunnya rindang, akarnya ter-
hunjam ke dalam tanah. Susunan kata-katanya manis dan enak didengar. Itu
bukanlah kata-kata manusia, ia adalah tinggi dan tak ada yang dapat meng-
atasinya.” Mendengar jawaban ini mereka menuduh Abul Walid telah ber-
khianat terhadap agama nenek moyangnya, cenderung kepada agama lIslam.
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2. Mengenai reaksi ahli syair dan sastera terhadap tantangan Al Qur’an, mere-
ka bungkam seribu bahasa, tak ada yang berani tampil ke muka, karena
memang tidak sanggup dan takut akan mendapat cemooh dan hinaan,
Memang banyak di antara pemimpin-pemimpin dan ahli sastera Arab yang
mencoba dan meniru Al Qur’an, bahkan kadangkadang ada yang men-
da'wakan dirinya jadi nabi seperti Musailimah al Kazzab, Thulaihah, Haba-
lah bin Ka'ab dan lain-lain. Tetapi mereka itu semuanya menemui kegagalan,
bahkan mendapat cemooh dan hinaan dari masyarakat. Sebagai contoh di bawah ini
kata-kata Musailimah al Kazzab yang dianggapnya dapat menandingi sebagian ayat-ayat
Al Qur’an.
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Artinya: Haj katak (kodok) anak dari dua katak, berkuaklah sesukamu,
bahagian atas engkau di air dan bahagian bawah engkau di tanah.

Seorang sasterawan Arab yang termasyhur, yaitu Al Jahiz telah memberikan
penilaiannya atas gubahan Musailimah ini dalam bukunya yang bernama A/
Hayawan sebagai berikut: “Saya tidak mengerti apakah gerangan yang meng-
gerakkan jiwa Musailimah menyebut katak (kodok) dan sebagainya itu. Alang-
kah kotornya gubahan yang dikatakannya sebagai ayat Al Qur’an itu yang turun
kepadanya sebagai wahyu.”

Syekh Muhammad Abduh dalam kitabnya Rasaalatut Tauhid menerang-
kan bagaimana ketinggian dan kemajuan bahasa di masa turunnya Al Qur’an:
Al Qur’an diturunkan pada suatu masa yang telah sepakat ahli-ahli riwayat
mengatakan, bahwa masa itu adalah masa yang amat gemilang ditinjau dari segi
kemajuan bahasa dan pada masa itu banyak sekali terdapat ahli-ahli sastera dan
ahli-ahli pidato.” Kemudian ia berkata mengenai tantangan Al Qur’an terhadap
ahli-ahli sastera itu: “Benarlah, bahwa Al Qur’an itu suatu mu’jizat. Telah ber-
lalu masa yang panjang, telah silih berganti datangnya angkatan demi angkatan,
tantangan Al Qur’an tetap berlaku, tetapi tak seorangpun yang dapat men-
jawabnya, semua kembali dengan tangan hampa karena lemah dan tiada
berdaya.”” “Bukankah lahimya kitab Al Qur’an ini, dibawa oleh seorang yang
buta huruf, suatu mu’jizat yang terbesar yang membuktikan bahwa ia bukanlah
buatan manusia. Memang ia adalah suatu mu’jizat yang membuktikan kebenar-
an Nabi Muhammad s.a.w., dan suatu Nur yang terpancar dari ilmu Ilahi.”

Di samping Al Qur'an ditinjau dari segi bahasanya adalah suatu mu’jizat yang
besar, maka ditinjau dari segi isinyapun ia mengandung mu’jizat pula.

Beberapa contoh, antara lain:

1. Di dalam Al Qur’an terdapat berita-berita dan janji-janji mengenai masa
yang akan datang. Kejadian-kejadian yang akan terjadi di masa depan ada-
lah di luar kekuasaan manusia untuk mengetahuinya. Memang ada ramalan-
ramalan tukang tenung mengenai masa depan, tetapi itu hanya ramalan yang
tiada dapat dijamin kebenarannya, tetapi semua berita-berita dan janji-janji
yang tersebut dalam Al Qur’an adalabh benar dan telah menjadi kenyataan
seperti: kerapkali kaum Musyrikin Mekah sebelum hijrah menantang kaum
muslimin dan mengatakan: “Bangsa Rum yang mempunyai kitab Injil telah
dikalahkan oleh orang Persia (waktu itu menganut agama Majusi).”” Maka
kami pasti akan mengalahkan kamu, karena kamu adalah ahli kitab pula.
Kemudian turunlah surat (30) Ar Rum ayat 2- 3:
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Artinya: »Telah dikalahkan kerajaan Rum di negeri yang terdekat dan mereka sesudah kalah
itu akan menang lagi dalam beberapa tahun.”
Memang kerajaan Rum di waktu turunnya ayat ini dalam keadaan sangat lemah
dan tidak mungkin akan bangun lagi. Tetapi apa yang diberitakan A4/ Qur'an te-
lah menjadi kenyataan dalam beberapa tahun kemudian.
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2. Di dalam Al Quran terdapat pula fakta-fakta ilmiah yang tidak mungkin
diketahui manusia di tanah Arab pada waktu itu, tetapi fakta-fakta tersebut
dijelaskan dengan tepat dan sekarang diakui kebenarannya, seperti: Pada ma-
sa turunnya Al Qur’an ilmu kedokteran di tanah Arab boleh dikatakan tidak
ada, yang ada hanya ilmu pengobatan secara primitif dan takhyul. Namun
demikian Al Qur’an menerangkan dalam surat (23) Almu’minuun ayat 12, 13
dan 14:
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Artinya:

”Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal)
dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tem-
pat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
(segumpal) darah itu Kami jadikan segumpal daging dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang. Kemudian tulang-tulang itu Kami bungkus dengan daging.
Sesudah itu Kami jadikan ia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah
Allah Pencipta Yang Paling Baik.”

Pada mulanya ahli-ahli ilmu falak menetapkan bahwa matahari tetap, tidak ber-
jalan (beredar) dan hanya bumilah yang beredar di sekeliling matahari, tetapi Al
Qur’an menegaskan bahwa matahari juga berjalan. Dalam surat (36) Yasin ayat

38:
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Artinya: Dan matahari itu beredar ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan dari Yang
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.”

Demikianlah dengan ringkas dapat disimpulkan bahwa Al Qur’an itu adalah
suatu mu’jizat dipandang dari segi bahasanya dan mengandung mu’jizat pula di-
tinjau dari segi isinya dan mu’jizat ini akan kekal sepanjang masa karena ja telah
dijamin terpeliharanya oleh Allah Subhanahu Wata’ala.

Allah swt akan memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya di seluruh pen-
juru dunia dan pada diri manusia sendiri sehingga terbukti kebenarannya bahwa
Al Qur’an adalah benar dan merupakan Mu’jizat Nabi Muhammad.

Fungsi diturunkannya adalah untuk memberikan jawaban kepada berbagai per-
soalan umat manusia dan memberi jalan keluar dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan dan perselisihan yang dihadapi masyarakat.
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BAB LIMA

AL QUR’AN DAN ILMU PENGETAHUAN

Al Qurlanul Karim sebagai suatu mu’jizat yang terbesar bagi Nabi Mu-
hammad s.a.w., amat dicintai oleh kaum Muslimin, karena fashahah serta bala-
ghahnya dan sebagai sumber petunjuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Hal
ini terbukti dengan perhatian yang amat besar terhadap pemeliharaannya semenjak
turunnya di masa Rasulullah sampai kepada tersusunnya sebagai suatu mushhaf
di masa Utsman bin ’Affan. Kemudian sesudah Utsman, mereka memperbaiki
tulisannya dan menambah harakat dan titik pada huruf-hurufnya, agar supaya
mudah dibaca oleh umat Islam yang belum mengerti bahasa Arab.

Karena kecintaannya kepada Al Qurlan, dan untuk membuktikan kebenaran-
nya, mereka mengarang dan menterjemahkan bermacam-macam buku ilmu
pengetahuan, baik yang mengenai bahasa Arab, syari’at, filsafat dan akhlak,
maupun yang mengenai kesenian dan ekonomi, sehingga penuhlah dengan buku-
buku ilmiyah perpustakaan-perpustakaan Islam di kota-kota yang besar seperti
Cairo, Cardova dan lainJain. Hal ini sesuai dengan anjuran Al Qur’an sendiri. Ayat
yang mula-mula turun ialah yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, yaitu :
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Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuh Yang iptal Dia telah mencip-
takan manusia dari segumpal darah. Bacalah! dan Tuhanmu-lah yang Maha Pe-
murah. Yang telah mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia telah me-
ngajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

(Surat (96) Al "Alaq ayat 1 sampai dengan 5)

Demikian pula ayat-ayat yang lain seperti tersebut dalam surat (39) Az-
Zumar ayat 9 :

IR o NS el R S e

Artinya:  ....... Katakanlah: ""Adakah sama g-orang yang getahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya omang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.”

Dan surat (58) Al Mujaadalah ayat 11:

.-;a; ° - ,:‘,:p Y
sty s J’JU*”J;'(‘ AR P
Artinya: » ... .. Allah meninggikan orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat......"

llmu-ilmu pada masa keemasan Islam dapat digolongkan menjadi empat,
yaitu:
1. Ilmu Bahasa Arab
2. Ilmu Syari’at.
3. Sejarah.
4. Al Hikmah dan Filsafah (ilmu-ilmu selain bahasa dan agama).

1. ILMU BAHASA ARAB.

Ilmu Bahasa ini terdiri dari beberapa ilmu, di antaranya ilmu Nahwu, ilmu
Sharaf, Balaghah, [lmu Bahasa dan Ilmu ’Arudh.
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a. Ilmu Nahwu dan Sharaf,

Pada mulanya bahasa Arab dapat bertahan dengan kuat terhadap kemundur-
an yang mulai terasa pada akhir-akhir masa Bani Umaiyah, karena tampuk
pemerintahan, seperti jabatan panglima-panglima, gubernur-gubernur dan ke-
dudukan-kedudukan penting lainnya masih dipegang oleh orang Arab, yang
bahasanya tetap bahasa (fasih) murni lebih lagi mereka amat fanatik terhadap bangsa
dan bahasanya.

Di masa itu seseorang pemimpin yang menyimpang dari tata bahasa yang fa-
sih, walaupun sedikit saja sudah dianggap rendah dan tercela. Tiap-tiap pemimpin,
baik ia pemimpin politik maupun pemimpin perang atau pemimpin sosial, se-
menjak dari khalifah sampai kepada kepala daerah, adalah orang-orang yang ahli
dalam bahasa, cakap berpidato dan dapat mengeritik kasidah-kasidah yang di-
ucapkan di hadapannya. Kefasihan dan ketinggian mutu bahasa ini bukan saja di-
miliki oleh para pemimpin, tetapi juga dimiliki oleh umumnya bangsa Arab, kare-
na perasaan bangga terhadap keturunan dan nasab serta perasaan bahwa mere-
ka adalah golongan yang tertinggi dan teristimewa, sangat mendalam dalam jiwa
mereka (meskipun sifat ini bertentangan dengan prinsip agama Islam) sehingga
mereka enggan bergaul dengan orang yang bukan bangsa Arab dan merasa ren-
dah bila ikut bekerja bersama-sama orang ’ajam (bukan bangsa Arab).

Di antara orang-orang Arab itu jarang sekali yang mau bertani, bertukang,
beternak dan sebagainya. Dengan demikian bahasa Arab dapat terpelihara ke-
mumiannya, karena percakapan-percakapan di antara orang-orang Arab tidak
dapat dipengaruhi oleh kelemahan dan kekurangan mutu bahasa yang dipakai se-
hari-hari oleh orang asing (ajam) itu. Tetapi karena berdirinya kerajaan Bani Abbas
boleh dikatakan atas bantuan dan dukungan orang-orang Persia, terutama atas ban-
tuan Abu Muslim Al Khurasani, maka sebagai balas jasa, diserahkanlah kepada
mereka beberapa jabatan yang penting dalam negara. Dan dengan berangsur-
angsur bertambah banyaklah di antara mereka yang menduduki posisi-posisi yang
tinggi seperti menjadi gubernur, panglima dan menteri.

Makin lama bertambah naik nama dan kedudukan mereka, dan dengan sen-
dirinya mengurangi kedudukan orang Arab. Akhirnya tidak sampai satu abad
semenjak berdirinya kerajaan Bani Abbas, semua kedudukan yang penting,
kecuali pangkat khalifah, telah dipegang oleh orang Persia. Oleh karena yang me-
megang kekuasaan bukan orang Arab lagi, maka hilanglah perasaan bangga ter-
hadap nasab dan keturunan, atau perasaan bahwa mereka adalah golongan yang
tinggi dan mulia. Kalau dahulu mereka enggan bekerja sebagai petani, peternak
dan tukang, sekarang mereka telah memasuki semua lapangan, bahkan banyak di
antara wanita-wanita Arab yang kawin dengan peranakan Arab-Persia, bahkan
ada yang kawin dengan orang-orang Persia sendiri.

Dengan berasimilasinya orang-orang Arab ke dalam masyarakat Persia,
mulailah bahasa Arab mengalami kemunduran. Apalagi pemimpin-pemimpin
yang berkuasa bukan orang Arab, sehingga timbullah satu bahasa pasar yang
tidak dapat dianggap sebagai bahasa Arab yang mumi seperti yang terjadi di
Mesir  dan Damaskus.

Hal ini menimbulkan kesadaran para ulama dan ahli bahasa Arab, sehingga
mereka bangun serentak untuk mempertahankan bahasa Arab dari keruntuhan-
nya. Dengan rusaknya bahasa Arab tentu tidak akan ada lagi yang dapat me-
mahami Al Qur’anul Karim, sedangkan Al Qur’an itu adalah Kitab Suci yang
harus selalu dipelihara dan diperdalam isi dan maknanya. Karena itu mereka me-
rasa, bahwa di atas pundak merekalah terletak kewajiban untuk memelihara Al
Qur’an dengan jalan mempertahankan kemurnian bahasa Arab.

Untuk itu mereka telah mengarang Ilmu Nahwu (Gramatika bahasa Arab)
agar bahasa Arab itu dapat dipelajari dengan baik oleh umat yang tidak ber-
bahasa Arab, sehingga mereka terhindar dari kesalahan-kesalahan pengucapan dan
dapat membaca dengan fasih.

Ilmu inj telah dirintis penyusunannya, mula-mula oleh Abul Aswad Ad Duali,
atas nasehat Ali bin Abi Thalib. Kemudian ilmu ini berkembang di Bashrah.dan
menjadi luas pembahasannya, sehingga banyak ulama-ulama atau ahli-ahli baha-
sa yang mengarang Kkitab-kitab Nahwu. Di antara pengarang-pengarang kitab
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Nahwu, adalah Abu Ishaq Al Hadhrami yang wafat tahun 117 H., Isa bin
Umar yang wafat tahun 149 H. pengarang kitab Al Jaami' dan Al-Tkmal: Al
Khalil bin Ahmad, Sibawaihi, Abu Amir bin Al’Ala’ yang wafat tahun 154 H.
dan Al-Ahfasy, murid Sibawaihi. llmu Nahwu ini berkembang pula di Kufah
yang dipelopori oleh Mu’adz Al-Harra’. Abu Ja’far Ar Ruasi dan kedua murid-
muridnya Al-Kisai dan Al-Farra’, sehingga terjadilah dua aliran dalam ilmu Nah-
wu ini, yaitu aliran Bashrah dan aliran Kufah. Akhirnya kedua aliran ini bertemu
di Baghdad, pusat pemerintahan Abbasiyah — masing-masing dibahas oleh Itnu
Qutaibah dan Hanifah Al-Dinauri.

b. Balaghah.

Mereka menyusun pula llmu Balaghah yang mencakup llmu Bayan, Ma'ani
dan Badi’ untuk menjelaskan keistimewaan dan keindahan susunan bahasa dan
segi-segi I'jaz Al Qur’an. Ilmu ini disusun setelah selesai dikarang Nahwu dan
Sharaf.

Kitab yang mula-mula dikarang dalam ilmu Bayan ialah Kitab Majazul Qur’an oleh
*Ubaidah, murid Al Khalil. Kemudian disusul oleh beberapa ulama. Dalam ilmu Ma’ani,
kitab I’jaazul Qur’'an yang dikarang oleh Al-Jahizh, dan dalam Ilmu Badi’ kitab yang
dikarang oleh Ibnu al-Mu’taz dan Qudamah bin Ja'far.

Kemudian berturut-turut ulama mengarang bermacam-macam kitab dalam ilmu
Balaghah sampai muncullah seorang ahli Balaghah yang termasyhur, yaitu Abdul Qaahir
Al-Jurjani yang mengarang kitab Dalailul I’jaz dalam ilmu Ma’ani dan kitab Asrarul
Balaghah dalam ilmu Bayan, dan As-Sakaki yang mengarang kitab Miftahul Ulum yang
mencakup segala masalah dalam ilmu Balaghah.
¢. Ilmu Bahasa.

Untuk memelihara pengertian kata-kata dalam AlQur’an mereka menga-
rang kamus bahasa Arab. Pada mulanya kamus-kamus ini hanya merupakan
kitab-kitab kecil yang mengupas bermacam-macam kata, seperti kata-kata yang
berhubungan dengan manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda.
Kemudian muncullah Al-Khalil yang mengumpulkan kata-kata bahasa Arb
dalam suatu Kitab dan menyusunnya berdasarkan huruf-huruf yang dimulainya
dengan huruf ¢ , ,karenaitu kitab ini dinamakan "Kitabul 'Ain". Kemudian di-
susun sebuah kamus yang tersusun menurut huruf hija-iyah oleh Abu Bakar bin
Duraid yang dinamakan ’’AlJamharah’”. Lalu timbullah bermacam-macam kamus
yang dikarang oleh ahli-ahli bahasa, di antaranya: Ash-Shihah yang dikarang oleh
Al-Jauhari, A/-Muhkam yang dikarang oleh Ibnu Sayyidih. 4/-Muhith yang dikarang oleh
Ash-Shahib bin ’Ibad, An-Nihayah oleh Ibnu al-Atsir, Lisanul Arab oleh Ibnu Muqarran
dan lain-lain sebagainya.

2. ILMU SYARI'AT.

Ilmu Syari’at terdiri dari beberapa cabang ilmu pengetahuan di antaranya:
Tafsir, Hadits, Figh, Ushul Figh, llmu Kalam dan lain-lain.

a. Tafsir.

Di dalam Al Qur’anul Karim ada ayat-ayat yang muhkamaar (terang dan je-
las artinya) dan ayat-ayat yang mutasyaabihaat, (kurang terang dan kurang je-
las artinya atau dapat ditafsirkan). Para sahabat dalam memahami ayatayat Al
Quran itu mempunyai pendapat yang berlain-lainan, karena perbedaan cara mema-
haminya, seperti perbedaan Cjﬂ—;_),ﬁ; 1~ n‘ dalam surat Al Baqarah ayat 238 :

Ay ¢ gt A o e 2 P P T & T
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Sebagian menerangkan bahwa yang dimaksud dengan ash Shalat al Wustha ialah

shalar 'Ashar, sedang yang lain menerangkan bahwa yang dimaksudkan itu ada-
lah shalat Shubuh..
Demikian pula Mujahid berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata 2kt

dalam ayat 63 Al-Baqarah:
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ialah "’bukit”’ pada umumnya, sedang /bnu Abbas berpendapat bahwa yang di-
maksudkan itu ialah bukit ""Tursina’’. Dan yang lain berpendapat, bahwa yang di-
maksudkan itu ialah bukit yang bertumbuh-tumbuhan,

Karena adanya perbedaan ini, maka ahli-ahli tafsir dalam menafsirkan ayat
ayat mutasyabihat, lalu berpegang kepada tafsiran Rasulullah dan hadits. Apabila
mereka tidak mendapatkan hadits-hadits, maka lalu berijtihad sendiri dengan ber-
pedoman kepada ayat-ayat yang lain dan hadits-hadits yang ada. Kadang-kadang
mereka juga berpedoman kepada sejarah, terutama yang berhubungan dengan
ayat-ayat yang mengenai kisah-kisah orang dahulu.

Pada mulanya tafsir-tafsir itu hanya mengenai beberapa surat atau kumpul-
an tafsiran beberapa ayat saja, Barulah pada masa pemerintahan Abbasiyah ada
tafsir yang lengkap meliputi seluruh Al Qur’an.

Di antara ahli tafsir pada periode pertama ialah Sofyan bin "Uyainah (wafat
tahun 198 H), Waki’ bin Jarrah (wafat tahun 198 H), Ishaq bin Rahawaih (wafat
tahun 238 H), Mugqatil bin Sulaiman Al-Balhi dan Al-Farra’. Ahli-ahli tafsir terse-
but mendasarkan tafsir mereka kepada tafsir lbnu Abbas. Tokoh-tokoh yang ter-
masyhur pada periode kedua ialah Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. Tafsirnya di-
anggap sebagai tafsir yang besar yang berdasarkan madzhab salaf. Kemudian di-
ikuti oleh Ats-Tsa’labi dan Al-Wahidi. Sesudah itu barulah muncul beberapa ahli
tafsir yang memasukkan ke dalam tafsirnya perubahan-perubahan mengenai berma-
cam-macam ilmu, seperti: Nahwu, Figh, Ushul Figh, llmu Kalam, Balaghah dan
Kisah-kisah.

b. Hadits dan Mushthalah Hadits.

Hadits mempunyai nilai yang tinggi sesudah Al Qur’anul Karim, karena ba-
nyak ayatayat Al Qurian yang dikemukakan secara umum dan memerlukan pe-
rincian. Maka ayat-ayat itu tidak dapat difahami maksudnya dengan jelas dan
terperinci kalau tidak berpedoman kepada hadits-hadits.. Oleh karena itu maka
timbullah keinginan para ulama untuk membukukan hadits-hadits Rasulullah.
Apalagi setelah ternyata bahwa banyak sekali hadits-hadits yang lemah dan hadits
yang palsu.

Pada mulanya hadits itu tidak dikumpulkan seperti Al Qur'anul Karim, ka-
rena banyak ucapan-ucapan Rasulullah yang maksudnya melarang membuku-
kan hadits. Larangan itu antara lain tersebut dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dari Abu Said Al-Khudri, yang berkata: “Bersabda Rasulullah
s.a.w.: Janganlah kamu tuliskan ucapan-ucapanku! Siapa yang menuliskan
ucapanku selain Al Qur’an, hendaklah dihapuskan, dan kamu boleh meriwayat-
kan perkataan-perkataan ini. Siapa yang dengan sengaja berdusta terhadapku,
maka tempatnya adalah neraka.”

Baru pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz (717 720 M) hadits-hadits ini
dibukukan. Kemudian pada masa pemerintahan Abu Ja’far Al-Mansur dan putera-
puteranya, para ulama mengumpulkan hadits-hadits atas anjuran Khalifah-kha-
lifah tersebut. Di antara tokoh-tokoh yang termasyhur dalam membukukan
hadits-hadits ialah: Imam Malik bin Anas (713~789 M) yang menyusun 4/ Muwaththa’,
Imam Bukhari dan Imam Muslim yang membukukan Hadits-hadits yang shahih saja.
Imam lbnu Hanbal (780—-855 M), At Turmudzi, Abu Dawud, Ibnu Majah dan An Nasai,
karangan-karangan mereka ini dianggap sebagai induk kitab-kitab hadits yang disusun
kemudian,

Tatkala ternyata ada hadits-hadits palsu yang diriwayatkan oleh orang-orang
Yahudi dan Zindiq, maka untuk menyaring mana hadits yang shahih dan
mana yang palsu, para Ulama hadits membuat pedoman-pedoman yang dapat
menetapkan bahwa sesuatu hadits shahih atau lemah atau palsu, umpamanya de-
ngan memeriksa pribadi-pribadi yang mula-mula meriwayatkan hadits tersebut
sampai kepada perawi yang terakhir. Pedoman-pedoman ini disusun menjadi
suatu ilmu yang dinamakan //mu Mushthalah Hadirs.
¢. Figh dan Ushulul Figh.,

Al Qurlanul Karim dan hadits-hadits menguraikan masalah pokok secara garis
besar dan tidak mencakup semua masalah yang timbul kemudian, karena
masalah-masalah itu tidak akan habis-habisnya sesuai dengan kemajuan dalam segala
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lapangan kehidupan. Tentu saja ada masalah yang baru yang belum pernah terjadi
di masa Rasulullah s.a.w. Untuk menetapkan sesuatu hukum dalam masalah yang
baru itu, para ulama berijtihad dengan mendasarkan ijtihad mereka itu kepada Al Qur’an,
Sunnah dan Ijma’.

Dalam berijtihad ini ulama-ulama Hijaz mengutamakan hadits sebagai dasar
hukum dan pelopor mereka ialah Imam Malik bin Anas (713-789 M), sedang ulama Irak
mengutamakan pedoman mereka kepada giyas dan pelopor mereka ialah Abu
Hanifah (699 -767 M). Sebabnya mak a mereka lebih mengutamak an qiyas sebagai pedo-
man mereka, karena hadits-hadits banyak yang lemah dan palsu. Kemudian setelah
ulama-ulama bertemu dan berkumpul dengan ulama-ulama Irak serta dapat dike-
tahui mana hadits yang shahih dan mana hadits yang lemah dan palsu, para ula-
ma tersebut sama-sama mendasarkan ijtihad mereka kepada hadits dan apabila
tidak terdapat hadits, barulah mereka mendasarkan ijtihad itu kepada qiyas.
Akhirnya timbullah beberapa madzhab, yang termasyhur di antaranya ialah
madzhab empat yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali. Bagi i
madzhab ini ada ulama-ulamanya yang terkenal,

Dalam berijtihad untuk menetapkan sesuatu hukum, haruslah mengetahui
caracara mengistimbatkan untuk mengambil kesimpulan mengenai hukum itu
dari ayat-ayat AlQur'an dan hadits-hadits. Cara<cara ini mula-mula disusun oleh
Imam Syafi’i (757-820 M) dalam kitabnya yang bernama Ar Riselah. llmu ini kemu-
dian terkenal dengan /lmu Ushulul Figh. Lalu muncullah beberapa ulama yang me-
lengkapi dan menyempurnakan ilmu ini dengan cara yang lebih baik.

d. Ilmu Kalam,

Persoalan agidah (keyakinan) di masa sahabat dan tabi’in adalah soal
yang sudah tetap dan jelas berdasarkan kepada Al Qur’an dan Sunnah. Antara
mereka tidak ada perselisihan pendapat dalam persoalan ini. Meskipun
di dalam Al Qur’an terdapat beberapa ayat yang mutasyaabih, mere-
ka tidak mempersoalkannya, karena khawatir bila ayat-ayat itu dita’wilkan menu-
rut pendapat mereka masing-masing, akan membawa kepada perselishan dan
mungkin menimbulkan perpecahan antara mereka sendiri. Tetapi setelah agama
Islam dianut oleh umat-umat yang dahulunya menganut bermacam-macam aga-
ma dan madzhab mereka tak mau menerima sesuatu aqgidah, kecuali setelah diper-
debatkan dan diperbandingkan dengan agidah mereka yang lama. Maka terpaksalah
ulama Islam melayani mereka dengan dalil-dalil dan hujjah-hujjah sesuai dengan cara-
cara mereka berfikir. Hal ini mendapat sokongan dan bantuan dari Khalifahkhalifah,
di antaranya Khalifah Al-Mahdi yang mendorong ulama menulis dan menyusun Ilmu
Kalam,

Akhirnya dalam Ilmu Kalam ini timbullah dua golongan yang terbesar.
Golongan pertama ialah golongan A/ Jama’'ah dan golongan kedua ialah golong-
an Mu ’tazilah, yang berbeda pendapat dengan golongan yang pertama dalam beberapa
masalah, Golongan yang kedua ini dipelopori oleh Washil bin *Atha’. Madzhab ini
disokong dan dianut oleh pemimpin-pemimpin pemerintahan Abbasiyah.

Kemudian muncullah Abul Hasan Al Asy'ari lahir di Basrah (837 M), wafat di
Bagdad (935 M) yang berusaha mengkompromikan madzhab Al-Jama’ah dengan
madzhab Mu’tazilah dan dia dapat mengemukakan suatu madzhab baru, yang kemu-
dian dinamai madzhab Al-Asy’ariah*). Selain dari itu ada lagi madzhab yang lain, seperti
madzhab Syi’ah, Khawarij, Ibadhiyah dan lain-lain.

3. SEJARAH.

Sebabnya maka ulama-ulama Islam banyak menulis sejarah, karena di da-
lam Al Qur’an banyak terdapat kisah-kisah orang-orang Yahudi, Nasrani, Sha-
biin dan Majusi. Di samping itu ada pula terdapat hal-hal mengenai kejadian
kejadian yang penting dalam Islam, seperti: peperangan Badar, Uhud. Per-
damaian Hudaibiyah dan lain-lain, Kisah-kisah mengenai kejadian-kejadian ter-
sebut terdapat pula dalam hadits-hadits Nabi. Tetapi yang mula-mula dipenting-
kan oleh pembahas-pembahas dan penyelidik-penyelidik ialah yang mengenai

%). Ini adalah tahap kedua dalam sejarah kehidupan Abul-Hasan Al-Asy‘ari di mana dalam tahap
ketiga hidupnya, beliau berpegang dengan agidah As-Salaf (Para sahabat Nabi s.a.w. dan
Imam-imam mazhab empat) sampai beliau meninggal dunia.
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sejarah Nabi Muhammad s.a.w. sendiri.

Adapun di antara ahli-ahli sejarah Nabi yang termasyhur pada periode per-
tama ialah ’Urwah bin Zubair (wafat tahun 92 H), Aban bin Utsman bin Affan
(wafat tahun 105 H), Wahab bin Munabbih (wafat tahun 110 H), dan Syarahbil
bin Sa’ad (wafat tahun 123 H).

Pada periode kedua yang termasyhur ialah Ibnu Syihab Az-Zuhri (wafat ta-
hun 124 H), ’Ashim bin ’Amr bin Qatadah (wafat tahun 130 H) dan Abdullah
bin Abubakar (wafat tahun 13§ H).

Sedangkan pada periode ketiga yang termasyhur jalah Musa bin 'Aqabah
(wafat tahun 141 H). Mu'ammar bin Rasyid (wafat tahun 150 H), Muhammad
bin Ishaq (wafat tahun 152 H), Al-Waqidi (wafat tahun 207 H). Kemudian baru-
lah muncul 1bnu Hisyam (wafat tahun 218 H).

Kejadian-kejadian penting dalam Islam amat dipentingkan pula oleh ahli-ahli
sejarah Islam, karena dalam kejadian-kejadian itu banyak bahan-bahan yang da-
pat dijadikan dasar hukum bagi hubungan antara umat Isiam dengan umat lain-
nya. Kejadian itu misalnya peperangan-peperangan yang terjadi antara kaum
Muslimin sendiri, seperti perang Jamal dan Shiffin dan peperangan-peperangan
yang terjadi antara kaum Muslimin dengan bangsa-bangsa lain, seperti dengan
bangsa Persia, Romawi, Afrika Utara, Spanyol dan lainlain. Umpamanya:
tindakan-tindakan yang diambil oleh Umar bin Khaththab di negeri-negeri yang
dikalahkan, mengenai hubungan dengan ahli dzimmah (orang-orang yang bukan
Isiam yang di bawah kekuasaan kaum Muslimin), peraturan pajak, peraturan gaji
tentara, yang kesemuanya itu ada dasamya dalam Al Qur’an dan Hadits.

Apalagi perselisihan antara sesama kaum Muslimin itu telah mengakibatkan
timbulnya persoalan-persoalan baru seperti soal Khilafsh, yaitu siapakah yang
berhak menjadi Khalifah? Apakah yang berhak itu hanya orang Quraisy, atau
hanya keturunan 'Ali, ataukah tiap-tiap Muslim mempunyai hak untuk menjadi
Khalifah? Karena itu timbullah madzhab Syi’ah dan Khawarij yang masing-
masing menguatkan pendiriannya dengan kejadian-kejadian sejarah sampai di da-
lam kitab Hadits sendiri dapat dijumpai beberapa fasal yang mengenai soal-soal
sejarah, di antaranya fasal-fasal mengenai khilafah, syarat-syarat orang yang
patut dijadikan imam yang ditaati, pembantu-pembantu imam dan keutamaan-ke-
utamaan para sahabat,

Di antara penulis-penulis sejarah yang termasyhur dalam hal ini ialah: Abu
Mikhnaf bin Yahya, Saif bin Umar Al-Kufi, Ali bin Muhammad Al Madani dan
Zubair bin Bakkar.

Kemudian barulah timbul penulisan mengenai sejarah bangsa-bangsa yang
lain, seperti Persia, Romawi, Yunani, India, Afrika, Spanyol dan sebagainya, se-
hingga banyak sekali ahli-ahli sejarah Islam bukan saja dari orang-orang Arab
bahkan banyak pula dari bangsa-bangsa lain yang telah memeluk agama Islam.
Yang termasyhur di antara mereka itu ialah Muhammad bin Jarir Ath Thabari
pengarang kitab “Akhbarur Rusul wal Muluk” Abu Hasan Ali Al-Mas’uudi pengarang
kitab Muryj adz-Dzahab dan Ma’adinul Jauhar ; Tbnu Maskawaih pengarang kitab Tajari -
bul Umam Ishaq bin yazid; Ibnu Khillikan; *Izzuddin Ibnul Atsir, Ibnu Khaldun yang
terkenal dengan Mugaddimahnya.

4. AL-HIKMAH DAN FILSAFAT.

Al -Hikmah dan Filsafat pada pokoknya mengandung empat macam ilmu,,
yaitu: Ilmu Manthiq, Ilmu Alam, Ilmu Pasti dan Ilmu Ke-Tuhanan. Termasuk
Ilmu Alam itu, ialah /lmu Kimia, Ilmu Kedokteran, Pharmasi, Ilmu Hewan dan
Ilmu Pertanian. Yang termasuk Ilmu Pasti ialah Berhitung, Aljabar,, llmu Ukur,
Ilmu Mekanika, Ilmu Falak, dan Geografi, Termasuk Ilmu ke-Tuhanan ialah
Metafisika yaitu pembahasan mengenai Pencipta, jiwa, jin, Malaikat dan sebagainya.

Mercka mempelajari ilmu-ilmu tersebut, karena dorongan Al Qur'an yang
menganjurkan supaya mereka menuntut ilmu, dan karena di dalamnya terdapat
ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu-ilmu tersebut.

Yang mengenai Ilmu Falak di antaranya seperti tersebut dalam surat (10)
Yunus ayat 5:
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Artinya: ‘Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah- ilah (tempat-t t) bagi peral ya, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan, Allah tidak menciptakan yang demikian
itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada
orang-orang yang mengetahui.”

Dalam surat (36) Yasin ayat 38 40:
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Artinya: "Dan matahari itu berjalan di tempat pered: . Itulah k dari Yang Maha

Perkasa dan Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah (tem-
pat) perjalanan, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembelilah
ia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin begl matahari mendapatkan
bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang Dan masing-masing beredar
pada garis edamya.”

Yang mengenai Ilmu Hewan seperti tersebut dalam surat (16) An-Nahl ayat 66:
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Artinya: *Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu terdapat pelajaran bn;imu. Kami
memberimu minum dari pada apa yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang
bersih antara tahi dan damah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang hendak me-
minumnya.”

Yang mengenai Ilmu Tumbuh-tumbuhan seperti tersebut dalam surat (13) Ar-
Ra’d ayat 4:
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Artinya: "Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan dan kebun-kebun
anggur, tanam-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak ber-
cabang, disirami dengan air yang sama, Kami melebihkan sebahagian tanam-tanam-
an itu atas sebahagian yang lain, tentang rasa (dan t knya). Sesungguhnyalah pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.

Yang mengenai Ilmu Bumi dan Ilmu Alam seperti tersebut dalam surat (50) Qaaf
ayat 7-8:
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Artinya: »*Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang

kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indsh di-

pandang mata. Untuk menjadi pengajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang
kembali {(mengingat) Allah,”
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Dalam surat (34) Saba’ ayat 18:
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Artinya: *Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan
berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan antara
negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalaniah kamu di negeri-negeri itu pada
malam dan siang hari dengan aman.”
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Yang mengenai roh seperti tersebut dalam surat (17) Al Isra’ ayat 85:
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Artinya: *'Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: “Roh itu termasuk
urusan Tuhan-ku,” dan tidaklah kamu diberi pengetahuan, melainkan sedikit saja.’”

Yang mengenai jiwa seperti tersebut dalam surat (91) Asy-Syams ayat 7-10:
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Artinya: *Dan jiwa serta penyemp (cip ya). Maka Allah mengilhamkan kepada
jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah orang-orang yang mengotorinya.”

Yang mengenai qadha dan gadar tersebut dalam surat (35) Faathir ayat 11:
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Artinya: "Dan Allsh menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari air mani, kemudian Dia
menjadikan lumu berpasangan (laki-laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang
di dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengxn se-
pengenh\nn-Nyu. Dan tidak dipanjangkan umur g yang b
dan tidak pula dikurangi umumya, melainkan (sudah dnetapkan) dalam Kitab
(Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.”

Karena ilmu-ilmu yang dimiliki oleh kaum Muslimin tentang hal-hal tersebut
di atas belum lengkap, maka mereka memulai usahanya dengan cara menter-
jemahkan buku-buku dari bahasa asing. Adapun usaha penterjemahan ini telah
dimulai sejak masa Bani Umayah (661-750 M.) dan digiatkan di masa pemerintahan
Abbasiyah (7491258 M.) yang didorong pula oleh Khalifah-khalifah. Abu Ja’far
Al Mansur (754775 M.) telah mendatangk an ahli-ahli terjemah yang menterjemahkan
kitabkitab Kedokteran, Ilmu Falak dan Ilmu Pemerintahan dari bahasa-bahasa
Yunani, Persia dan India.

Di masa Khalifah Ma’'mun (813-817 M.) aktivitas ini bertambah maju dan beliau
mengirim suatu rombongan ahli terjemah ke Roma seperti Al-Bathriq, Salm, pe-
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mimpin Baitul Hikmah, Al-Hajjaj bin Mathar dan Hunain bin Ishaq. Di sana
mereka memilih buku-buku ilmu pengetahuan yang belum dipunyai oleh umat
Islam dan membawanya ke Baghdad untuk diterjemahkan, diteliti dan dibahas se-
dalam-dalamnya,

Belum sampai satu abad berdirinya pemerintahan Abbasiyah, ulama-ulama
Islam telah memiliki ilmu tersebut dan lahirlah di antara mereka ahli-ahli al hikmah
dan falsafah yang tidak kurang nilainya dari ahli-ahli filsafat Yunani. Di antaranya
Abu Yusuf Ya'kub bin Ishaq bin As-Shabagh al-Kindi, Ahmad bin Thayyib As-
Sarakhsi, Muhammad bin Musa, Ahmad bin Musa, Al-Hasan bin.Musa yang ter-
masyhur dalam llmu Pasti dan Muhammad bin Musa Al-Khawarizmi penemu ilmu
Aljabar,

Sesudah gerakan terjemah dan penelitian ini barulah datang masa penyem-
purnaan, penyusunan dan penemuan sendiri. Tokoh-tokoh yang terkenal dalam
hal ini ialah Abu Nashr Muhammad bin Tharkhan Al Farabi atau Alphanabius (wafat
tahun 961 M) pencipta alat musik yang dinamai 4/-Qanun yang kemudian ditiru oleh
orang Barat dengan nama piano, Abu Bakar Muhammad bin Zakaria Ar-Razy
(wafat tahun 311 H), ahli llmu Kedokteran dan Kimia, Syekh Abu Ali Al Husein
bin Sina atau Aviciena (9801037 M.), dan Abur Raihan Ahmad bin Muhammad Al
Bairuni (wafat tahun 430 H), ahli Ilmu Falak dan Ilmu Bumi Alam.

Di antara tokoh-tokoh yang termasyhur di kerajaan Fathimiyah di Mesir
ialah Ibnu Yunus dalam Ilmu Falak dan Ilmu Alam dan Ibnu Ridhwan dalam
Ilmu Kedokteran. Dan di antara tokoh-tokoh yang termasyhur di Spanyol ialah
Abul Walid Al Qadhi Ahmad Ibn Rusyd atau Averroes (1126-1198 M.) dan Abul
Qasim Al-Zahrawi.

Para ulama tersebut telah mengarang ratusan buku dalam bahasa Arab yang
kemudian diterjemahkan oleh orang Barat ke dalam bahasa mereka. Orang Ba-
rat, yang pada waktu itu masih terbelakang dalam lapangan ilmu pengetahuan,
terpaksa mempelajari bahasa Arab supaya dapat mentejemahkan bermacam-
macam buku yang dikarang oleh para ulama Islam. Mereka datang ke Spanyol
dari Italia, Perancis, Jerman dan Inggeris sengaja untuk belajar dan men-
terjemah.

Setelah mereka puas, barulah mereka kembali ke negerinya masing-masing,
lalu mereka mendirikan sekolah-sekolah untuk mengembangkan ilmu yang di-
dapatnya, maka berduyun-duyunlah orang memasuki sckolah-sekolah itu dan
dengan demikian berkembanglah ilmu tersebut di kalangan mereka. Jasa

ulama Islam ini memang diakui oleh orang Barat sendiri. Mereka mengatakan

bahwa Islam itu adalah jbarat jembatan yang menghubungkan antara kemajuan

Eropa di masa dahulu kala dengan kemajuan Eropa di masa sekarang.

Dari uraian-uraian di atas nyatalah bahwa kegiatan-kegiatan para ulama
Islam dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan baik agama maupun umum adalah
karena:

1. Al Qur'an sendiri menganjurkan supaya manusia memperdalam pengetahu-
annya dalam pelbagai ilmu pengetahuan,

2. Ayatayat Al Quran banyak menyinggung persoalan-persoalan ilmiah
walaupun secara garis besarnya saja. Karena itu para ulama ingin membukt-
kan kebenaran ayat-ayat itu dengan menyelidikinya secara mendalam.

3. Rasa tanggung jawab para ulama terhadap pemeliharaan, penyiaran Al
Quran mendorong mereka untuk menciptakan dan menyusun ilmu bahasa
Arab dan bermacam-macam ilmu yang berhubungan dengan itu.



102

BAB ENAM

KEUTAMAAN MEMBACA AL QUR’AN DAN
CARA MEMBACANYA

1. Membaca Al Qur’an.

Al Qur’an adalah Kitab Suci yang merupakan sumber utama dan pertama ajaran
Islam menjadi petunjuk kehidupan umat manusia diturunkan Allah kepada Nabi Mu-
hammad s.a.w., sebagai salah satu rahmat yang tak ada taranya bagi alam semesta.
Di dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan pe-
lajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya. Al Qur’an adalah Kitab
Suci yang terakhir diturunkan Allah, yang isinya mencakup segala pokok-pokok
syari’at yang terdapat dalam Kitab-kitab Suci yang diturunkan sebelumnya. Karena
itu, setiap orang yang mempercayai Al Qur'an, akan bertambah cinta kepadanya,
cinta untuk membacanya, untuk mempelajari dan memahaminya serta pula untuk
mengamalkan dan mengajarkannya sampai merata rahmatnya dirasai dan dikecap
oleh penghuni alam semesta.

Setiap Mu'min yakin, bahwa membaca Al Qur’an saja, sudah termasuk amal
yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat-ganda, sebab yang
dibacanya itu adalah Kitab Suci. Al Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi
orang Mu’min, baik di kala senang maupun di kala susah, di kala gembira atau
pun di kala sedih. Malahan membaca Al Qur’an itu bukan saja menjadi amal dan
ibadah, tetapi juga menjadi obat dan penawar bagi orang yang gelisah jiwanya.

Pada suatu ketika datanglah seseorang kepada sahabat Rasulullah yang ber-
nama Ibnu Mas’ud r.a. meminta nasehat, katanya: “Wahai Ibnu Mas’ud, berilah
nasehat yang dapat kujadikan obat bagi jiwaku yang sedang gelisah. Dalam be-
berapa hari ini aku merasa tidak tenteram, jiwaku gelisah dan fikiranku kusut;
makan tak enak, tidurpun tak nyenyak.”

Maka Ibnu Mas’'ud menasehatinya, katanya: “Kalau penyakit itu yang me-
nimpamu maka bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat, yaitu ke tempat orang
membaca AlQur’an , engkau baca AlQur'an atau engkau dengar baik-baik
orang yang membacanya; atau engkau pergi ke Majlis Pengajian yang meng-
ingatkan hati kepada Allah; atau engkau cari waktu dan tempat yang sunyi, di
sana engkau berkhalwat menyembah Allah, umpama di waktu tengah malam
buta, di saat orang sedang tidur nyenyak, engkau bangun mengerjakan shalat ma-
lam, meminta dan memohon kepada Allah ketenangan jiwa, ketenteraman fikir-
an dan kemurnian hati. Seandainya jiwamu belum juga terobat dengan cara inj,
engkau minta kepada Allah, agar diberi-Nya hati yang lain, sebab hati yang kamu
pakai itu, bukan lagi hatimu.”

Setelah orang itu kembali ke rumahnya, diamalkannyalah nasihat Ibnu
Mas'ud r.a. itu. Dia pergi mengambil wudhu kemudian diambilnya AlQur’an, te-
rus dia baca dengan hati yang khusyu’. Selesai membaca Al Qur’an, berubahlah
kembali jiwanya, menjadi jiwa yang tenang dan tenteram, fikirannya jernih, ke-
gelisahannya hilang sama sekali.

Tentang keutamaan dan kelebihan membaca Al Qur’an, Rasulullah me-
nyatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, yang
maksudnya demikian: “Ada dua golongan manusia yang sungguh-sungguh orang
dengki kepadanya, yaitu orang yang diberi oleh Allah Kitab Suci AlQur’an ini,
dibacanya siang dan malam; dan orang yang dianugerahi Allah kekayaan harta,
siang dan malam kekayaan itu digunakannya untuk segala sesuatu yang diridhai
Allah.”

Di dalam hadits yang lain, yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim pula,
Rasulullah menyatakan tentang kelebihan martabat dan keutamaan orang mem-
baca AlQur'an, demikian maksudnya: “Perumpamaan orang Mu’min yang
membaca Al Quran, adalah seperti bunga utrujjah, baunya harum dan rasanya
lezat; orang Mu'min yang tak suka membaca AlQuran , adalah seperti buah
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korma, baunya tidak begitu harum, tapi manis rasanya; orang munafiq yang
membaca AlQur'an ibarat sekuntum bunga, berbau harum, tetapi pahit rasa-
nya; dan orang munafiq yang tidak membaca Al Qur'an, tak ubahnya seperti buah
hanzalah, tidak berbau dan rasanya pahit sekali.”

Dalam sebuah hadits, Rasulullah juga menerangkan bagaimana besarnya
rahmat Allah terhadap orang-orang yang membaca AlQur’an di rumah-rumah
ibadah (mesjid, surau, mushalla dan lain-lain). Hal ini dikuatkan oleh se-
buah hadits yang masyhur lagi shahih yang artinya sebagai berikut: “Kepada
kaum yang suka berjemaah di rumah-rumah ibadat, membaca Al Qur’an
secara bergiliran dan mengajarkannya terhadap sesamanya, akan turunlah
kepadanya ketenangan dan ketenteraman, akan terlimpah kepadanya rahmat dan
mereka akan dijaga oleh malaikat, juga Allah akan selalu mengingat mereka’ (di-
riwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah).

Dengan hadits di atas nyatalah, bahwa membaca AlQur’an, baik menge-
tahui artinya ataupun tidak, adalah termasuk ibadah, amal shaleh dan memberi
rahmat serta manfaat bagi yang melakukannya; memberi cahaya ke dalam hati
yang membacanya sehingga terang benderang, juga memberi cahaya kepada ke-
luarga rumah tangga tempat AlQur’an itu dibaca. Di dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Baihaqi dari Anas r.a., Rasulullah bersabda: *Hendaklah
kamu beri nur (cahaya) rumah tanggamu dengan shalat dan dengan mem-
baca Al Quran!”

Di dalam hadits yang lain lagi, Rasulullah menyatakan tentang memberi ca-
haya rumah tangga dengan membaca AlQur’an itu. Dalam hadits yang di-
riwayatkan oleh Daru Quthni dari Anas ra., Rasulullah memerintahkan: ’'Per-
banyaklah membaca AlQur'an di rumahmu, sesungguhnya di dalam rumah
yang tak ada orang membaca AlQur'an, akan sedikit sekali dijumpai kebaikan
di rumah itu, dan akan banyak sekali kejahatan, serta penghuninya selalu merasa
sempit dan susah.”

Mengenai pahala membaca AlQurlan, Ali bin Abi Thalib mengatakan
bahwa, tiap-tiap orang yang membaca Al Qur’an dalam sembahyang, akan men-
dapat pahala lima puluh kebajikan untuk tap-tiap huruf yang diucapkannya,
membaca AlQuran di luar sembahyang dengan berwudhu’, pahalanya dua-
puluh lima kali kebajikan bagi tiap-tiap huruf yang diucapkannya dan membaca Al
Qur'an di luar sembahyang dengan tidak berwudhu’, pahalanya sepuluh ke-
bajikan bagi tiap-tiap huruf yang diucapkannya.

2. Mendengarkan bacaan Al Qur'an.

Di dalam ajaran lslam, bukan membaca Al Qur’an saja yang menjadi iba-
dah dan amal yang mendapat pahala dan rahmat, tetapi mendengarkan bacaan
Al Qur'an-pun begitu pula. Sebahagian ulama mengatakan, bahwa mendengar-
kan orang membaca Al Qur’an pahalanya sama dengan orang yang membaca-
nya.

Tentang pahala orang mendengarkan bacaan Al Qur’an dengan jelas dalam
surat (7) Al A’raafayat 204 disebut sebagai berikut:

Y YR SR G PP IR AP P PR AP

e ijz W‘),A\ﬁﬁu\su\%ﬂ\\ ’5_;9\3‘\’_,

Artinya: "Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah (baik-baik) dan perhatikan-
lah dengan tenang, agar kamu mendapat rahmat.”

Mendengarkan bacaan AlQur’an dengan baik, dapat menghibur perasaan
sedih, menenangkan jiwa yang gelisah dan melunakkan hati yang keras, serta
mendatangkan petunjuk, Itulah yang dimaksudkan dengan rahmat Allah, yang
diberikan kepada orang yang mendengarkan bacaan AlQur'an dengan baik.
Demikian besar mu’jizat AlQur’an sebagai wahyu Ilahi, yang tak bosan-bosan
orang membaca dan mendengarkannya. Malahan semakin sering orang mem-
baca dan mendengarkannya, semakin terpikat hatinya kepada Al Qur’an; bila Al
Qur’an dibaca dengan lidah yang fasih, dengan suara yang baik dan merdu akan lebijh
memberi pengaruh kepada jiwa orang yang mendengarkannya dan bertambah iman-
nya. Bagaimana keadaan orang Mu’min tatkala mendengarkan bacaan Al Qur’an
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itu, digambarkan oleh firman Allah sebagai berikut:

P ;

Y

LA AL B B AL

/)-

Y u;{r)ws:ﬁéj &

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu, hanyalah mereka yang apabila di-
sebut (nama) Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka
ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka karenanya dan kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal.” (Surat (8) Al Anfaal ayat 2).

Diriwayatkan bahwa pada suatu malam, Nabi Muhammad s.aw. men-
dengarkan Abu Musa Al Asy’ari membaca AlQur’an sampai jauh malam. Se-
pulang beliau di rumah, beliau ditanya oleh isteri beliau Aisyah r.a., apa sebab-
nya pulang sampai jauh malam. Rasulullah menjawab, bahwa beliau terpikat oleh
kemerduan suara Abu Musa Al Asy’ari membaca Al Qur’an, seperti merdunya
suara Nabi Daud a.s.

Di dalam riwayat, banyak sekali diceriterakan, betapa pengaruh bacaan Al
Qur'an pada masa Rasulullah terhadap hati orang-orang kafir yang setelah men-
dengarkan bacaan Al Qur’an itu. Tidak sedikit hati yang pada mulanya keras dan
marah kepada Muhammad s.a.w. serta pengikut-pengikutnya, berbalik menjadi
lunak dan mau mengikuti ajaran Islam,

Rasulullah sendiri sangat gemar mendengarkan bacaan AlQur’an dari orang
lain. Dalam sebuah hadits; yang diriwayatkan oleh Bukhari disebutkan, bahwa
Abdullah Ibnu Mas’'ud menceritakan sebagai berikut: Rasulullah berkata ke-
padaku: ’Hai Ibnu Mas’ud, bacakanlah AlQur’an untukku!”. Lalu aku men-
jawab: “Apakah aku pula yang membacakan AlQur’an untukmu, ya Rasu-
lullah, padahal AlQur’an itu diturunkan Tuhan kepadamu?’’. Rasulullah men-
jawab: ”Aku senang mendengarkan bacaan Al Qur'an itu dari orang lain.”
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Kemudian [bnu Mas’'ud membacakan beberapa ayat dari surat An Nisaa’
Maka tatkala bacaan Ibnu Mas'ud itu sampai kepada ayat 41 yang berbunyi:
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Artinya:

*Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan se-
orang saksi (rasul dan nabi) dari tap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (umatmu)™;
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sedang ayat itu sangat mengharukan hati Rasulullah, lalu beliau berkata:
“Cukuplah sekian saja, ya Ibnu Mas'ud!”, Ibnu Mas'ud melihat Rasulullah me-
neteskan air matanya serta menundukkan kepalanya.

3. Membaca Al Qur’an sampai khatam (tamat ).

Bagi seorang Mu’'min, membaca AlQur'an telah menjadi kecintaannya.
Pada waktu membaca AlQur’an, ia sudah merasa seolah-olah jiwanya meng-
hadap ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa; menerima amanat dan hikmat suci,
memohon limpah karunia serta rahmat dan pertolongan-Nya. Membaca Al
Qur’an telah menjadi wiridnya yang tertentu, baik siang ataupun malam. Dibacanya
halaman demi halaman, surat demi surat dan juz demi juz, akhirnya sampai khatam
(tamat). Tidak ada suatu kebahagiaan didalam hati seseorang Mu’min melainkan bila dia
dapat membaca Al Qur’an sampai khatam. Bila sudah khatam, itulah puncak dari segala
kebahagiaan hatinya.

Di dalam kitab Jhya’ ‘Ulumuddin, Imam Al Ghazali mencatat beberapa ha-
dits dan rlwayat mengenai pembacaan AlQur'an sampai khatam. Digambar-
kannya, b para sahabat, dengan keimanan dan keikhlasan hati, ber-
Iomba-lomba membaca Al Qur’an sampai khatam, ada yang khatam dalam se-
hari semalam saja, bahkan ada yang khatam dua kali dalam sehari semalam dan
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seterusnya. Di dalam sebuah hadits yang shahih, Rasulullah menyuruh Abdullah
bin 'Umar, supaya mengkhatamkan AlQur’an sekali dalam seminggu. Begitulah
para sahabat seperti Utsman, Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas’'ud dan ‘Ubaiyy bin
Ka’ab, telah menjadi wiridnya untuk mengkhatamkan Al Qur’an pada tiap-tiap
hari Jum’at.

Adapun mereka yang mengkhatam AlQuran sekali dalam seminggu, Al
Qur’an itu dibagi tujuh, menurut pembagian yang sudah mereka atur. Utsman
bin 'Affan r.a. pada malam Jum’at, memulai membacanya dari surat Al Baqarah
sampai surat Al Maa-idah, malam Sabtu dari surat Al An’aam sampai surat Hud,
malam Ahad dari surat Yusuf sampai surat Maryam, malam Senin dari surat
Thaha sampai surat <.l , malam Selasa dari surat ’Ankabuut sampai surat
Shaad, malam Rabu dari surat Tanzil sampai surat Al Rahmaan, dan meng-
khatamkan pada malam Kemis. Tapi Ibnu Mas’ud lain lagi membaginya, yaitu:
hari yang pertama 3 surat, hari kedua § surat, hari ketiga 7 surat, hari keempat 9
surat, hari kelima 11 surat, hari keenam 13 surat dan har ketujuh adalah surat
yang selebihnya sampai tamat (khatam).

Di samping itu, ada juga di antara para sahabat yang membaca Al Qur’an
sampai khatam dalam sebulan, untuk memperdalam penyelidikannya mengenai
maksud yang terkandung di dalamnya.

4. Adab membaca Al Qur'an.

Al Qur'an sebagai Kitab Suci, wahyu Ilahi, mempunyai adab tersendiri bagi
orang-orang yang membacanya. Adab itu sudah diatur dengan sangat baik, untuk
penghormatan dan keagungan Al Qur’an tiap-tiap orang harus berpedoman kepada-
nya dalam mengerjakannya.

Imam Al Ghazali di dalam kitabnya lhya Ulumuddin menguraikan de-
ngan sejelasjelasnya bagaimana hendaknya tata-cara membaca Al Qur’an.
Imam Al Ghazali telah membagi adab membaca Al Qur’an menjadi adab
yang mengenai batin, dan adab yang mengenai lzhir. Adab yang mengenal
batin itu, diperinci lagi menjadi arti memahami asal kalimat, cara hati mem-
besarkan kalimat Allah, menghadirkan hati di kala membaca sampai ke ting-
kat memperluas, memperhalus perasaan dan membersihkan jiwa. Dengan demi-
kian kandungan AlQur'an yang dibaca dengan perantaraan lidah, dapat ber-
semi dalam jiwa dan meresap ke dalam hati sanubarinya. Kesemuanya ini adalah
adab yang berhubungan dengan batin, yaitu dengan hati dan jiwa. Sebagai contoh
Imam Al Ghazali menjelaskan, bagaimana cara hati membesarkan kalimat Allah,
yaitu bagi pembaca AlQur’an ketika dia memulainya, maka terlebih dahulu ia
harus menghadirkan dalam hatinya, betapa kebesaran Allah yang mempunyai
kalimat-kalimat itu. Dia harus yakin dalam hatinya, bahwa yang dibacanya itu
bukanlah kalam manusia, tapi adalah kalam Allah Azza wa Jalla. Membesarkan
kalam Allah itu, bukan saja dalam membacanya, tetapi juga dalam menjaga
tulisan-tulisan Al Qur’an itu sendiri. Sebagaimana yang diriwayatkan, ’lkrimah
bin Abi Jahl, sangat gusar hatinya bila melihat lembaran-lembaran yang bertulis-
kan AlQur’an berserak-serak seolah-olah tersia-sia, lalu ia memungutnya selem-
bar demi selembar, sambil berkata: “Ini adalah kalam Tuhanku! Ini adalah kalam
Tuhanku, membesarkan kalam Allah berarti membesarkan Allah.”

Adapun mengenai adab lahir dalam membaca AlQur’an, selain didapati di
dalam kitab Jhya’ 'Ulumuddin, juga banyak terdapat di dalam Kitab-kitab lain-
nya. Misalnya dalam kitab A4/ Irgan oleh Al Imam Jalaluddin As Suyuthi, ten-
tang adab membaca AlQur’an itu diperincinya sampai menjadi beberapa bagian.

Diantara adab membaca Al Qur’an, yang terpenting ialah :

1. Disunatkan membaca AlQur’an sesudah berwudhu, dalam keadaan bersih,
sebab yang dibaca adalah wahyu Allah. Kemudian mengambil Al Qur’an
hendaknya dengan tangan kanan; sebaiknya memegangnya dengan kedua be-
lah tangan,

2. Disunatkan membaca AlQur’an di tempat yang bersih, seperti: di rumah, di
surau, di mushalla dan di tempat-tempat lain yang dianggap bersih. Tapi yang
paling utama ialah di mesjid.

3. Disunatkan membaca AlQur’an menghadap ke qiblat, membacanya dengan
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khusyu’ dan tenang; sebaiknya dengan berpakaian yang pantas.

4, Ketika membaca AlQur’an, mulut hendaknya bersih, tidak berisi makanan,
sebaiknya sebelum membaca AlQur’an mulut dan gigi dibersihkan lebih da-
hulu,

5. Sebelum membaca AlQur’an, disunatkan membaca ta’awwudz, yang ber-
bunyi: a’udzubillahi minasy syaithanirrajim. Sesudah itu barulah dibaca
Bismillahirrahmanir rahim. Maksudnya, diminta lebih dahulu perlindungan
Allah, supaya terjauh dari pengaruh tipu-daya syaitan, sehingga hati dan
fikiran tetap tenang di waktu membaca Al Qur’an, terjauh dari gangguan atau
godaan, Biasa juga sebelum atau sesudah membaca ta’awwudz itu, berdoa de-
ngan maksud memohon kepada Allah supaya hatinya menjadi terang. Do’a itu,
berbunyi seperti berikut:

QEEFSIE SR e St R e el

Artinya: Ya Allah, bukakanlah kiranya kepada kami hikmat-Mu dan taburkanlah kepada
kami rahmat dari khazanah-Mu, ya Allah Yang Maha Pengasih lagi Penyayang

6. Disunatkan membaca AlQur’an dengan tartil, yaitu dengan bacaan yang pelan-
pelan dan tenang, sesuai dengan firman Allah dalam surat (73) Al Muzzammil

ayat4:
@)L‘jd\ J‘j\ 9 .
Artinya: ».., ... Dan bacalah Al Qur’anitu dengan tartil!™.

Membaca dengan tartil itu lebih banyak memberi bekas dan mempengaruhi jiwa,
serta lebih mendatangkan ketenangan batin dan rasa hormat kepada Al
Qur’an.

Telah berkata lbnu Abbas r.a.: “Aku lebih suka membaca surat Al Baqarah
dan Ali ’'Imran dengan tartil, daripada kubaca seluruh Al Quran dengan cara
terburu-buru dan cepat-cepat.”

7. Bagi orang yang sudah mengerti arti dan maksud ayat-ayat Al Qur'an, disu
natkan membacanya dengan penuh perhatian dan pemikiran tentang ayat-
ayat yang dibacanya itu dan maksudnya. Cara pembacaan seperti inilah yang
dikehendaki, yaitu lidahnya bergerak membaca, hatinya turut memperhati-
kan dan memikirkan arti dan maksud yang terkandung dalam ayat-ayat yang
dibacanya, yaitu membaca AlQur'an serta mendalami isi yang terkandung di
dalamnya. Hal itu akan mendorongnya untuk mengamalkan isi Al Qur'an
itu. Firman Allah dalam surat (4) An Nisaa’ ayat 82 berbunyi sebagai beri-
ikut:

Sl (@ dljd.”:‘);:(;%‘

Artinya: ' Apakah mereka tidak memperhatikan (isi) AlQur’an?. .. ..

Bila membaca Al Qur'an yang selalu disertai perhatian dan pemikiran arti
dan maksudnya, maka dapat dilakukan ketentuan-ketentuan terhadap ayat-
ayat yang dibacanya. Umpamanya: Bila bacaan sampai kepada ayat tasbih,
maka dibacanya tasbih dan rahmid; bila sampai kepada do'a dan istigh--
far, lalu berdo’a dan minta ampun; bila sampai kepada ayat azab, lalu me-
minta perlindungan kepada Allah, bila sampai kepada ayat rahmat, lalu me-
minta dan memohon rahmat dan begitulah seterusnya. Caranya, boleh di-
ucapkan dengan lisan atau cukup dalam hati saja. Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Abu Daud, dari Ibnu Abbas yang maksudnya sebagai berikut:
t n 1 .a.W. ¢ kTt s
Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. apabila membaca&‘yl @&ﬁ\d’\.‘)*‘.“\@“
beliau lalu membaca S"’\)‘f};:}@ Diriwayatkan pula oleh

Abu Daud, dari Wa-il bin Hijr yang maksudnya sebagai berikut: “Aku
dengar Rasulullah membaca surat Al Faatihah, maka Rasulullah sesudah
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Demikian juga disunatkan sujud, bila membaca ayat-ayat sajdah, dan sujud
itu dinamakan sujud tilawah.
Ayat-ayat sajdah itu terdapat pada 15 tempat, yaitu:

1 dalam surat Al-A’raaf ayat 206.
2 dalam surat Ar-ra’d ayat 15.
3 dalam surat An-Nahl ayat 50.
4.  dalam surat Al-Israa’ ayat 109.
5.  dalam surat Maryam ayat $8.
6. dalam surat Al-Hajj ayat 18 dan ayat 77.
7 dalam surat Al-Furqan ayat 60.
8 dalam surat An Naml ayat 26.
9. dalam surat As-Sajdah ayat 15.
10. dalam surat Shaad ayat 24.
11.  dalam surat Fushshilat ayat 38,
12.  dalam surat An-Najm ayat 62.
13.  dalam surat Al-Insyiqaq ayat 21, dan
14.  dalam surat Al’Alaq ayat 19.

8. Dalam membaca AlQur’an jtu, hendaklah benar-benar diresapkan arti dan
maksudnya, lebihJdebih apabila sampai pada ayat-ayat yang menggambar-
kan nasib orang-orang yang berdosa, dan bagaimana hebatnya siksaan yang
disediakan bagi mereka. Sehubungan dengan itu, menurut riwayat, para saha-
bat banyak yang mencucurkan air matanya di kala membaca dan mendengar
ayat-ayat suci AlQuran yang menggambarkan betapa nasib yang akan di-
derita oleh orang-orang yang berdosa.

9. Disunatkan membaca AlQur’an dengan suara yang bagus lagi merdu, se-
bab suara yang bagus dan merdu itu menambah keindahan wuslubnya Al
Qur’an. Rasulullah s.a.w. telah bersabda: ) B
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Artinya: “Hendaklah kamu sekalian hiasi Al Qur’an itu dengan suaramu yang mer-
du!”

Diriwayatkan, bahwa pada suatu malam Rasulullah s.a,w. menunggu-nunggu
isterinya, Sitti ’Aisyah r.a. yang kebetulan agak terlambat datangnya. Setelah
ia datang, Rasulullah bertanya kepadanya: *Bagaimanakah kead 1?7
’Aisyah menjawab: “Aku terlambat datang, karena mendengarkan bacaan Al
Qur’an seseorang yang sangat bagus lagi merdu suaranya. Belum pemah aku
mendengatkan suara sebagus itu.”” Maka Rasulullah terus berdiri dan pergi
mendengarkan bacaan AlQur'an yang dikatakan ‘'Aisyah itu, Rasulullah
kembali dan mengatakan kepada ’Aisyah: “Orang itu adalah Salim, budak
sahaya Abi Huzaifah. Puji-pujian bagi Allah yang telah menjadikan orang yang
suaranya seperti Salim itu sebagai ummatku.”
Oleh sebab itu melagukan AlQur'an dengan suara yang bagus, adalah di-
sunatkan, asalkan tidak melanggar ketentuanketentuan dan tata-cara mem-
baca sebagaimana yang telah ditetapkan dalam ilmu qiraat dan tajwid,
seperti menjaga madnya, harakatnya (barisnya) idghamnya dan lain-lainnya.
Di dalam kitab Zawaidur raudhah, diterangkan bahwa melagukan Al Qur’an
dengan cara bermain-main serta melanggar ketentuan-ketentuan seperti ter-
sebut di atas itu, haram hukumnya; orang yang membacanya dianggap fa-
siq, juga orang yang mendengarkannya turut berdosa.

10.Ketika membaca Al Qur’an janganlah diputuskan hanya karena hendak ber-
bicara dengan orang lain, Hendaknya pembacaan diteruskan sampai ke batas
yang telah ditentukan, barulah disudahi. Juga dilarang tertawa-tawa, bermain-
main dan lain-lain yang semacam itu. ketika sedang membaca Al Qur’an. Sebab
pekerjaan yang seperti itu tidak baik dilakukan sewaktu membaca Kitab Suci dan
berarti tidak menghormati kesuciannya.
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Itulah di antara adab, tata cara yang terpenting yang harus dijaga dan diperhati-
kan, sehingga dengan demikian kesucian Al Qur’an dapat terpelihara dengan sebaik-
baiknya.

5. Belajar Al Qur'an dan mengajarkannya.

Setiap mu'min yang mempercayai AlQur’an, mempunyai kewajiban dan
tanggung jawab terhadap Kitab Sucinya. Di antara kewajiban dan tanggung
jawab itu ialah mempelajarinya dan mengajarkannya. Belajar dan mengajarkan
AlQur'an adalah kewajiban suci lagi mulia. Rasulullah s.aw. telah mengatakan:
"’Yang sebaik-baik kamu ialah orang yang mempelajari AlQur’an dan meng
ajarkannya.” Dalam hadits lain Rasulullah mengatakan: ’’Sesungguhnya sese-
orang yang berpagi-pagi pergi mempelajari ayat-ayat dalam Kitabullah lebih baik
yang seperti itu daripada mengerjakan sembahyang sunat seratus rakaat.” Dari
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Rasulullah juga mengatakan: “Siapa-
siapa yang mempelajari Kitabullah, kemudian diamalkannya isi yang terkandung
di dalamnya, Allah akan menunjukinya dari kesesatan dan akan dipeliharanya pada
hari kiamat dari siksa yang berat.”

Belajar Al Qur’an itu merupakan kewajiban yang utama bagi setiap mu’min,
begitu juga mengajarkannya. Belajar Al Qur’an itu dapat dibagi kepada
beberapa tingkatan, yaitu belajar membacanya sampai lancar dan baik,
menuruti qaedah-qaedah yang berlaku dalam qiraat dan tajwid; belajar arti dan
maksudnya sampai mengerti akan maksud-maksud yang terkandung di dalam-
nya; dan terakhir belajar menghafalnya di luar kepala, sebagaimana yang di-
kerjakan oleh para sahabat pada masa Rasulullah, demikian pula pada masa tabi’in
dan sekarang diseluruh negeri Islam,

Belajar Al Qur’an itu hendaklah dari semenjak kecil, sebaiknya dari se-
menjak berumur 5 atau 6 tahun, sebab umur 7 tahun sudah disuruh mengerjakan
sembahyang. Rasulullah sudah mengatakan: ’*Suruhlah anak-anakmu mengerja-
kan sembahyang, bila sudah berumur 7 tahun dan pukullah (marahilah) bila dia
tidak mengerjakan sembahyang kalau sudah berumur 10 tahun.”

Menjadikan anak-anak dapat belajar Al Qur'an mulai semenjak kecil
itu, adalah kewajiban orang tuanya i ing Berdosalah orang tua yang
mempunyai anak-anak, tetapi anak-anaknya tidak pandai membaca Al Qur'an.
Tidak ada malu yang paling besar di hadapan Allah nantinya, bilamana anak-
anaknya tidak pandai membaca Al Qur’an. Sebaliknya, tidak ada kegembiraan
yang lebih memuncak nantinya, bilamana orang tua dapat menjadikan anaknya
pandai membaca Al Qur'an. Rasulullah s.a.w. telah mengatakan: “Tidak ada
suatu keuntungan bagi seorang yang telah menjadikan anaknya pandai mem-
baca Al Qur’an, kecuali baginya nanti pada hari kiamat akan diberikan suatu mah-
kota dari dalam syurga.”

Pada tingkat pertama ini, yaitu tingkat mempelajari membaca Al Quran de-
ngan baik, hendaknya sudah merata dilaksanakan, sehingga tidak ada lagi orang
yang buta huruf AlQur'an di kalangan masyarakat Islam. Di tiap-tiap rumah
tangga orang Islam hendaknya diaktifkan benar-benar pemberantasan buta huruf
Al Qur'an, schingga setiap muslim yang menjadi keluarga rumah tangga itu su-
dah pandai semuanya membaca Al Quran dengan baik. Batas untuk mempelajari
Al Qur’an itu hanya bila seseorang sudah di antar ke lubang kubur.

Jadi tidak ada alasan untuk tidak mempelajarinya, misalnya saja karena tua,
karena sudah dewasa dan sebagainya. Dalam tingkatan pertama sekedar pandai
membaca Al Qur'an dengan baik, hal ini berlaku bagi anak-anak, orang dewasa
maupun orang tua, pria ataupun wanita, semuanya berkewajiban untuk mempela-
jarinya.

Sesudah itu, barulah menginjak ke tingkat yang kedua, yaitu mempelajari arti
dan maksud yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, AlQur’an itu
betul-betul menjadi pelajaran, petunjuk dan peraturan bagi setiap muslim dalam
mencapai kebahagiaan hidup yang diridhai Allah. Untuk itulah terjemah Al
Qur'an ini disusun dan diterbitkan oleh pemerintah, dengan maksud agar ter-
jemah AlQur'an itu dapat dipelajari secara merata oleh seluruh rakyat Indo-
nesia dengan mudah. Terjemah ini disusun oleh para ahli menurut bidangnya ma-
sing-masing. Pelaksanaannya diserahkan kepada suatu Lembaga Negara yang di-
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beri nama: Lembaga Penyelenggara Penterjemah Kitab Suci Al Quran.

Selain mempelajari cara membaca serta mendalami arti dan maksud yang ter-
kandung di dalam AlQur’an, yang terpenting adalah mengajarkannya. Jadi be-
lajar dan mengajar merupakan dua tugas yang mulia lagi suci, yang tidak dapat
dipisah-pisahkan. Sedapat mungkin hasil yang dipelajari itu terus diajarkan pula,
dan demikianiah seterusnya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah s.a.w.,
demikian beliau menerima wahyu, waktu itu juga terus diajarkannya kepada pa-
ra sahabat, seketika selesai wahyu itu turun. Para sahabatpun berbuat sedemi-
kian itu pula. Seterusnya orang yang mendapat pelajaran dari para sahabat itu,
melanjutkannya kepada orang yang lain. Demikianlah secara sambung-menyambung
seperti rantai yang tidak putus-putusnya.

Mengajarkan Al Qur'an merupakan tugas yang sangat mulia di sisi Allah. Di
dalam tugas mengajarkan Al Qur’an itu terkandung tiga kemuliaan, yaitu: kemuliaan
mengajar yang merupakan warisan tugas Nabi; kemulisan membaca Al Qur’an se-
mentara mengajar, dan kemuliaan memperdalam maksud yang terkandung di dalam-
nya. Dengan jar terus-menerus, ia akan jadi orang yang mahir memahami
Al Qur’an,

Dari hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang berasal dari
Sitti *Aisyah r.a. Rasulullah telah bersabda:

LKA e 385 a3 75 <A ’A‘,—m sl 3z S A

Artinya: *'Orang yang membaca Al Qur’an, lagi pula ia mahir, kelak mendapat tempat dalam
syurga bersama sama dengan rasul-rasul yang mulia lagi baik; dan orang yang mem-
baca Al Qur’an, tetapi tidak mahir, membacanya tertegun-tegun dan tampak agak
berat lidahnya (belum lancar), ia akan mendapat dua pahala’.

6. Tajwid.

Sebagian besar ulama mengatakan, bahwa tajwid itu adalah suatu cabang
dmu yang sangat penting untuk dipelajari, sebelum mempelajari ilmu Qiraat Al
Qur'an. Ilmu tajwid adalah pelajaran untuk memperbaiki bacaan Al Qur’an.
Dalam Ilmu Tajwid itu diajarkan bagaimana cara melafazkan huruf yang berdiri
sendiri, huruf yang dirangkaikan dengan huruf yang lain, melatih lidah menge-
luarkan huruf dari makhrajnya, belajar mengucapkan bunyi yang panjang dan
yang pendek, cara hilangkan bunyi huruf dengan menggabungkannya ke-
pada huruf yang sesudahnya (idgham), berat atau ringan, berdesis atau tidak,
mempelajari  tanda-tanda berhenti dalam bacaan dan lain-lain sebagainya. Ilmu
Tajwid itu disjarkan sesudah pandai membaca huruf Arab dan telah dapat mem-
baca Al Qur’an sekedarnya.

7. Cara pembacaan Al Qur'an dan penulisannya.

Setelah wafat Utsman, Mushhaf Al Imam tetap merupakan satu-satunya Mushhaf
yang dijadikan pegangan umat Islam dalam pembacaan Al Qur’an. Meskipun de-
mikian terdapat juga beberapa perbedaan dalam pembacaan tersebut. Sebab-sebab
timbulnya perbedaan itu dapat disimpulkan dalam dua hal.

pertama : penulisan Al Qur’an itu sendiri.
kedua :  perbedaan lahjah (dialek) orang-orang Arab.

Penulisan Al Qur'an itu dapat menimbulkan perbedaan pembacaan, oleh
karena Mushhaf Al Imam ditulis oleh sahabat-sahabat yang tulisannya belum
dapat dimasukkan ke dalam golongan tulisan yang baik, sebagaimana diterang
kan dalam buku “Muqaddimah Ibnu Khaldun. Dalam buku tersebut Ibnu Khal-
dun berkata: “Perhatikanlah akibat-akibat yang terjadi disebabkan tulisan Mush-
haf yang ditulis sendiri oleh sahabat-sahabat dengan tangannya. Tulisan itu tidak
begitu baik, sehingga kadang-kadang terjadilah beberapa kesalahan dalam pe-
nulisan, jika ditinjau dari segi tulisan yang baik dan bagus.

Untuk mengambil berkat, para tabi’in dalam menjalin Al Qur’an mengikuti
saja bentuk tulisan Mushhaf Al Imam. karena Mushhaf itu ditulis oleh sahabat
Rasulullah sendiri yang menerima Al Qur’an langsung dari Nabi.
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Di samping itu penulisan Mushhaf Al Imam adalah tanpa titik dan baris.
Adapun perbedaan lahjah orang-orang Arab telah imbulkan am

giraat (bacaan), sehingga pada tahun 200 H. muncullah ahliahli giraat yang -
dak terhitung banyaknya, seperti qiraat Ibnu Mas’ud .

Di antara lahjahdahjah bahasa Arab yang mashur ijalah lahjah-lahjah Qura-
isy, Hudzail, Tamim, Asad, Rabi’ah Hawazin dan Sa’ad.

Dan di antara qari-qari yang termashyur ialah:

1. Abdullah bin ’Amir, meninggal di Syam pada tahun 118 H. Perawi-perawi-
nya yang termasyhur ialah Al Bazzi Abdul Hasan Hamid bin Muhammad
dan Qunbul Abu Umar Muhammad,

2. Abu Ma’bad Abdullah bin Katsir, meninggal di Mekah tahun 120 H. Perawi-
perawinya yang termasyhur ialah Abu Bakar Syu’bah bin Ilyas dan Abu
*Amr Hafas bin Sulaiman,

3. Abu Bakar ’Ashim bin Abi An Nujud, meninggal di Kufah tahun 127 H.
Perawi-perawinya yang termasyhur ialah Abu Sywbah bin Ilyas dan
Abu ’Amr Hafah bin Sulaiman.

4. Abu ’Amr bin Al ’Ala’, meninggal di Bashrah tahun 154 H. Perawi-perawi-
nya yang termasyhur ialah Ad Durawi, Abu Amr Hafas dan As Susi Abu
Syu’aib Shaleh bin Ziyad.

5. Nafi’ bin Na’im meninggal di Madinah tahun 109 H. Perawi-perawinya yang
termasyhur ialah Qulum Abu Musa ’Isa bin Mina dan Warasy Abu Sa’id Uts-
man bin Sa’id.

6. Abdul Hasan ’Ali bin Hamzah Al Kisai, meninggal di Bashrah tahun 189 H.
Perawi-perawinya yang termasyhur ialah Abdul Harits Al Laits, bin Khalid
dan Ad Durawi tersebut di atas.

7. Abu ’Imarah Hamzah bin Habib, meninggal tahun 216 H. Perawi-perawinya
yang termasyhur ialah Abu Muhammad Khalaf bin Hisyam dan Abu ’Isa Khallad
bin Khalid.

Qiraat-qiraat ini dimasyhurkan orang dengan nama Qiraat Sab ah (bacaan yang
tujuh). Kemudian timbul lagi qiraat yang lain, yang qari-qarinya ialah:

1. Abu Muhammad Yakub bin Ishaq Al-Hadhrami, meninggal di Bashrah
tahun 225 H. Perawi-perawinya yang termasyhur ialah Ruwais Muhammad
bin Al-Mutawakkil dan Rauf bin Abdul Mukmin.

2. Abu Muhammad Khalaf bin Hisyam tersebut di atas yang meninggal di Ku-
fah tahun 229 H. Perawi-perawinya yang termasyhur ialah Ishaq Al Warraq
dan Idris Al Madda.

3. Abu Ja'fat Yazid bin Al1Qa’qa’ Al Makhzumi meninggal di Madinah tahun
230 H. Perawi-perawinya yang termasyhur ialah Ibnu Wardan dan Ibnu Jam-
maz.

Dengan tambahan yang tiga ini giraat itu menjadi sepuluh dan disebut
""Qiraat Yang Sepuluh’’.

Kemudian timbul lagi empat giraat yang lain pula, yang qari-garinya ialah
Muhammad bin Mahaishiz Al-Makki, Al A’masy Al-Kufi, Al-Hasan Al-Bashri
dan Yahya Al-Yazidi

Semuanya menjadi "Qiraat Yang Empat Belas”. Qiraat yang tujuh adalah gi-
raat yang mutawatir (yang diriwayatkan oleh perawi-perawi yang banyak) dan
qiraat yang tiga adalah giraat ahad (yang diriwayatkan oleh seorang perawi).
Sedang giraat yang empat adalah qiraat yang syadz (lemah atau jarang),
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Adapun giraat yang batil ialah giraat yang menambahkan kata-kata di da-
lam ayat sebagai pentafsiran, seperti qiraat Sa’ad bin Abi Waqqas yang me-

2 0% T4T T
nambahkan kata, 25e  kepadaayat Sali 'y sehingga menjadi
3, met gaet
PRPRLY \C‘A,

Sebagaimana diterangkan di atas, Al Quran mula-mula ditulis tanpa titik
dan baris. Namun demikian hal ini tidak mempengaruhi pembacaan Al Qur’an,
karena para sahabat dan para tabi’in adalah orang-orang yang fasih dalam baha-
sa Arab. Oleh sebab itu mereka dapat membacanya dengan baik dan tepat. Teta-
pi setelah agama Islam tersiar dan banyak bangsa yang bukan bangsa Arab
memeluk agama Islam, sulitlah bagi mereka membaca Al Qur'an tanpa titik dan
baris itu.

Apabila keadaan demikian dibiarkan, dikhawatirkan bahwa hal ini akan menim-
bulkan kesalahan-kesalahan dalam pembacaan Al Qur’an.

Maka Abul Aswad Ad-Duali mengambil inisiatif untuk memberi tanda-tanda
dalam Al Qur’an dengan tinta yang berlainan warnanya dengan tulisan Al
Qur’an. Tanda-tanda itu adalah titik di atas untuk far-hah, titik di bawah untuk
kasrah, titik di sebelah kiri atas untuk dhammah dan dua titik untuk tanwin. Hal
ini terjadi pada masa Muawiyah.

Kemudian di masa Khalifah Abdul Malik bin Marwan (685705 M.), Nashir bin
Ashim dan Yahya bin Ya’mar menambahkan tanda-tanda untuk huruf-huruf yang ber-
titik dengan tinta yang sama dengan tulisan Al Qur’an. Itu adalah untuk membeda-
kan antara maksud dari titikk Abul Aswad Ad Duali dengan titik yang baru ini
Titik Abul Aswad adalah untuk tanda baca dan titik Nashir bin Ashim adalah
titkk huruf. Cara penulisan semacam ini tetap berlaku pada masa Bani Umaiyah,
dan pada permulaan Abbasiyah, bahkan tetap dipakai pula di Spanyol sampai per-
tengahan abad ke 4 H. Kemudian ternyata bahwa cara pemberian tanda seperti
ini menimbulkan kesulitan bagi pm pembaca Al Qur’an, karena terlalu banyak
titik, sedang titik itu lama kel jadi serupa warnanya.

P

Maka Al Khalil mengambil inisiatif, untuk membuat tanda-tanda yang baru,
yaitu huruf waw kecil ( / ) di atas untuk tanda dhammah, huruf alif kecil
( / ) untuk tanda fat-hah, huruf yaa kecil ( _” ) untuk tanda kasrah, kepala
huruf syin (  « ) untuk tanda sygddah, kepalaha ( & ) untuk sukun dan
kepalagin ( % ) untuk hamzah.

Kemudaian tanda-tanda ini dipermudah, dipotong dan ditambah sehingga men-
jadi bentuk yang ada sekarang ini.
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